Prolog 


"Pokoknya, pas wisuda nanti gue mau pake kebaya ini! Asli, 
bagus banget! Cocok, 'kan kalo dipake sama gue?" 


Savanna melirik layar ponsel milik Nilam yang menunjukan 
foto kebaya wisuda. Rencananya, Nilam ingin memakai 
kebaya itu saat wisudanya nanti. 


"Va, lo sendiri gimana?" tanya Nilam. 
Savanna menggeleng pelan. "Gue belum kepikiran soal itu." 


"Gue cariin ya? Yang satu salon sama gue," tawar Nilam 
sambil men-scrool instagramnya, mencari kebaya yang 
cocok dipakai oleh sahabatnya itu. 


Savanna menghela napas sembari mengulum senyum. 
Padahal, mereka baru saja selesai sidang skripsi kemarin 
dan pikiran Nilam sudah melayang ke acara wisuda yang 
jadwalnya saja entah kapan. 


Ting! 


Savanna mengalihkan tatapannya pada ponsel miliknya 
yang berada di atas meja. Sebuah notifikasi dari instagram, 
membuat Savanna langsung membukanya. 


Savanna mengerjap pelan lalu mengucek matanya, 
memastikan jika penghilangannya tidaklah salah. 


What? 


Savanna langsung mengunjungi profil instagram Romeo, 
takut jika akun yang baru saja mengiriminya pesan adalah 


akun fake. Mana mungkin seorang artis papan atas seperti 
Romeo Aldrian mengirim pesan kepadanya?! 


"Kenapa, Va?" tanya Nilam heran. 


"Ini, Iho, Romeo Aldrian DM gue masa!" Savanna 
menunjukkan layar ponselnya pada Nilam. "Instagramnya 
lagi di hack kali ya? Masa iya seorang Romeo DM gue." 


"Wait, padahal lima menit yang lalu Romeo bikin instastory, 
masa iya kena hack?" Nilam mengernyit bingung. 


Savanna langsung membuka instastory milik Romeo. Benar 
saja, lelaki itu baru saja mengunggah 'instastory lima menit 
yang lalu bersama managernya. Seketika kepala Savanna 
pusing, baper dan bingung tengah ia rasakan. 


Ting! 
Hehe? Yaiyalah kaget! 


"Wah..." Savanna semakin pusing karena Romeo kembali 
mengirim pesan. 


"Ngechat lagi?" Nilam membulatkan matanya. "Parah! 
Jangan percaya, Va! Itu pasti beneran di hack! Modus minta 
duit pasti itu!" 


Savanna mengangguk lalu menutup akun instagramnya dan 
mengabaikan pesan yang dikirim oleh akun Romeo Aldrian. 


Mana mungkin seorang Romeo Aldrian mengirim pesan 
kepadanya! 


Posting aja dulu, lanjutin ya kapan2 wkwk 


Ini adalah seri kedua dari #ProjectCelebrity. Awalnya 
aku mau nulis Karenina dulu untuk seri kedua, tapi 
tiba2 aja siaku labil, pengennya Romeo dulu;( 


Kalo kalian baca Closer To You, kalian pasti tau kalo 
disana Romeo Aldrian itu masih remaja, anak SMA, 
berambut blonde dan pakai visual Beomgyu TXT. 
Cuma karena aku ngerasa sekarang aku kesulitan 
nulis Teen Fiction, jadi aku memutuskan untuk 
merubah semuanya. 


Settingnya sekarang, Romeo udah dewasa, 
rambutnya nggak blonde lagi, dan visualnya Mas 
Terang 


Jangan tanya kenapa aku pakai dia sebagai visual 
Romeo, karena jawabannya udah jelas BUCIN 


Kalian boleh bayangin visual Romeo versi kalian, 
siapa pun itu, nggak harus Mas Terang hehe. 


Masukin dulu aja cerita ini ke perpustakaan kalian 
biar gak ketinggalan notif. Jangan lupa vote dan 
komen kalo kalian suka 


Romeo Aldrian 
The next Alarick Bale nih 


Kalo Alarick kolab sama Gucci, kira2 Romeo sama 
brand mana ya? 


Louis Vuitton? Prada? Dior? 


Take 1 Disamperin Romeo 


Romeo Aldrian, siapa yang tidak mengenalnya sekarang? 
Wajah tampannya kini sering menghiasi layar televisi dan 
majalah. 


Bisa dikatakan, Romeo adalah seorang aktor yang namanya 
bersinar setelah membintangi sebuah film berjudul Enough 
With You yang tahun lalu sukses bertahan lama di layar 
bioskop dan telah ditonton lebih dari sebelas juta kali 
selama masa penayangan. 


Sejak saat itu, nama Romeo semakin naik dan bersinar. 
"Terlalu berlebihan nggak, sih?" 
"Apanya?" 


Romeo menunjuk televisi yang menayangkan berita tentang 
dirinya disalah satu program infotaiment ternama. 


"Berlebihan apanya? Itu kan emang kenyataan," ucap Arga, 
managernya. 


Romeo tersenyum kecil. 

"Gimana soal itu? Ngebales nggak?" 

Romeo menoleh. "Nggak, tapi chat-nya dibaca." 
"Terus gimana?" tanya Arga lagi. "Yang lain?" 


"Nggak, gue udah srek sama yang ini." Romeo tersenyum 
kecil. "Manis." 


Arga bergidik. "Najis lo. Lagian kenapa sih tuh cewek nggak 
bales chat lo? Seorang Romeo Aldrian diabaikan? Itu haters 


lo kali." 


"Bukan. Dia fans gue," ucap Romeo yakin. "Gue pernah lihat 
dia waktu fan meeting bulan lalu, gue masih inget mukanya. 
Dia yang menang /ucky draw buat foto bareng sama gue. 
Masa lo lupa sih?" 


"Lah, emang iya?" 

Romeo memutar bola matanya malas. 

"Yang ngomongnya sambil cegukan itu bukan, sih?" 
"Nah, itu!" 


Arga terbahak. "Lah, dia? Anjir, geli gue! Kayak Si Marsha 
dia, cegukan mulu!" 


Romeo menggeleng pelan. "Apa gue video call aja kali ya?" 


"Jangan, lah! Gila lo! Selow aja dulu. Chat aja terus dan 
bilang kalo lo beneran Romeo dan nggak lagi salah chat 
apalagi prank chat." 


Romeo mengangguk lalu membuka instagramnya. Beberapa 
chat yang ia kirim kepada salah seorang fans-nya yang 
bernama Savanna berakhir tanpa balasan. Padahal 
sebelumnya Savanna pernah mengirim pesan kepadanya 
atau membalas instastory-nya. Giliran ia chat, eh malah 
nggak dibalas. 


Bagaimana pun caranya, Savanna harus membalas 
pesannya! 


Sore ini, Savanna sudah janjian dengan Nilam untuk nonton 
bioskop. Namun, sudah setengah jam menunggu, Nilam 


masih belum terlihat. 


Savanna menghela napas lalu keluar dari bioskop sambil 
memasukan tiket yang sudah ia beli ke dalam tasnya. 
Perempuan itu memasuki sebuah kedai eskrim dan 
memesannya sambil menunggu Nilam datang. 


Beberapa menit kemudian, eskrim pesanannya datang. 
Sebelum memakannya, seperti biasa Savanna akan 
memotretnya dan meng-upload-nya di instastory. 


Tiba-tiba saja, seseorang duduk di depannya. Savanna 
menggerutu seketika. 


"Lo lama banget sih, anjir! Gue udah " 


Savanna membungkam bibirnya terkejut melihat jika bukan 
Nilam yang ternyata duduk di hadapannya, melainkan 
Romeo Aldrian! 


"Hai!" 


Savanna mengerjap panik lalu mengedarkan 
pandangannya. Orang-orang mulai memperhatikan mereka. 
Ah, mungkin lebih tepatnya memperhatikan Romeo karena 
dia yang paling menarik perhatian di sini. 


"Savanna," panggil Romeo. "Nggak usah takut, aku nggak 
bakal ngapa-ngapain kamu kok." 


"Engh..." 


Savanna panik luar biasa. Masalahnya, dia adalah Romeo 
Aldrian! Orang paling digilainya setelah Suga BTS! 


Akibat terlalu panik dan gugup, Savanna akhirnya cegukan. 
Ini kebiasaannya jika sedang gugup atau grogi pasti 


cegukan. Hal yang paling memalukan dalam hidupnya 
adalah cegukan di hadapan Romeo. Ini adalah kali kedua! 


Lelaki itu terkekeh pelan melihat Savanna yang cegukan. 
"Aku suka setiap kali kamu cegukan kayak gini. 
Ngegemesin!" 


Cegukannya semakin menjadi ditambah dengan kedua 
pipinya yang kini merona. 


"Astaga, itu beneran Romeo?" 

“Foto dong foto! Itu Romeo ada di situ! 

"Eh, dia sama siapa? Kok gue nggak kenal?" 
"Romeo ganteng banget!" 


"Tolong itu gantengnya dikondisikan. Nggak usah berlebihan 
kayak gitu!" 


"Enghh... a-ada yang bi-bisa a-aku ban-ban-bantu?" tanya 
Savanna gagap. 


"Kamu yang kemarin menang lucky draw di fan meeting, 
'kan?" 


"I-iya." 

"Ada hadiah lain yang menunggu kamu." Romeo tersenyum. 
"A-apa?" 

"Ikut aku kalo kamu mau tau," ucapnya. 


"Ya?" Savanna melotot. Ikut dengan Romeo? Ya pasti mau, 
lah! 


"Nggak usah khawatir, aku nggak bakal macem-macem 
kok." Romeo tersenyum lagi. 


Savanna menelan ludahnya susah payah. Haruskah ia 
menerima ajakan Romeo? Tidak mungkin artis papan atas 
seperti Romeo akan macam-macam kepadanya. Lelaki itu 
tidak mungkin mencoret namanya sendiri. 


"Gimana?" 


Savanna masih diam. Jika hadiah yang dimaksud Romeo 
sekarang adalah hadiah fan meeting bulan lalu, harusnya 
hadiah itu sudah ia terima sejak lama, bukan malah 
sekarang. 


"Hadiahnya ada keterlambatan, soalnya aku baru free 
sekarang. Sorry." 


Apa? Dia bisa denger suara hati gue? Kok dia tau gue 
mikirin itu? 


Savanna membatin heran sekaligus bingung. Mata indahnya 
melirik sekitar, takut jika ada kamera tersembunyi dan ini 
hanyalah sebuah reality show semata. 


"Aku nggak lagi shooting, Savanna," ucap Romeo lagi. 
Tuh, kan! Dia bisa denger lagi! 
"Kamu... beneran Romeo?" tanya Savanna hati-hati. 


"Menurut kamu siapa? Emang ada yang punya muka kayak 
gini selain Romeo Aldrian?" 


Savanna menggigit bibir bawahnya sambil merutuk dalam 
hati karena Nilam tak kunjung datang. 


"Enghh... a-aku lagi nunggu temen, nggak bisa pergi," ujar 
Savanna pelan. 


"Oke." Romeo mengangguk paham. "Tapi, bisa kamu balas 
DM aku setelah ini?" 


Savanna mengangguk ragu. Tidak apa-apa, asalkan Romeo 
cepat pergi sebelum jantungnya meledak tak bersisa lagi. 


"Oke. See you." Romeo tersenyum manis sambil beranjak, 
lelaki itu mengerlingkan sebelah matanya sebelum akhirnya 
pergi meninggalkan Savanna. 


"Sorry, anjir, jalanan macet parah!" 


"Sora, sori, sora, sori! Gue malu tau cegukan depan dia!" 
Savanna menenggelamkan wajahnya di atas bantal. 


Akibat Nilam yang telat datang dan kedatangan Romeo 
yang super mendadak, Savanna memutuskan untuk pulang 
dan tidak jadi nonton. Percuma saja, jantungnya tidak 
berhenti berdisko ria di dalam sana, bayangan wajah Romeo 
tadi benar-benar menghantuinya. 


"Kok bisa sih ada Romeo? Kenapa bisa tau lo ada di situ?" 
tanya Nilam tidak habis pikir. 


Mendengar cerita Savanna yang katanya Romeo dapat 
mendengar suara hatinya, Nilam jadi berpikir jika 
sebenarnya Romeo memiliki indera ke-enam. 


"TUH DIA DM GUE LAGI, NILAM!!! GUE KUDU OTTOKE, NIH?!" 


Nilam tersentak ketika Savanna tiba-tiba saja menjerit. 
Perempuan itu mencibir pelan lalu melihat pesan apa yang 


dikirim Romeo. 


romeo.aldrian97 
Jadi gimana? Ini hadiah kamu, Savanna. 


"Hadiah apaan sih sebenernya?!" Nilam mengernyit heran. 
"Kayaknya aneh aja kalo dia bilang itu hadiah /ucky draw 
yang lo menangin pas fan meeting bulan lalu. Udah 
sebulan, Iho." 


"Makanya, gue juga heran." Savanna menghela napas 
panjang. "Jadi gue harus gimana? Ini Romeo Aldrian, Iho," 
ujarnya putus asa sambil menatap poster Romeo yang ada 
di dinding kamarnya. 


"Terima aja udah!" seru Nilam. "Lumayan buat deket sama 
Romeo. Kapan lagi, 'kan?" 


"Kalo gue jadi korban prank gimana?" 


"Ya lo laporin aja ke polisi!" Nilam tertawa. "Gue yakin kok, 
dia pasti nggak bakal macem-macem karena public figure. 
Ya meski gue sendiri bingung sama alesan dia tiba-tiba chat 
lo kayak gini." 


"Jadi, gue terima nih?" 

Nilam mengangguk. 

"Nanti kalo gue dihujat fans-nya Romeo, lo bantuin gue ya?" 
Nilam mengangguk lagi. "Gue ada di garda terdepan!" 


Savanna menghela napas sambil menatap pesan yang kirim 
Romeo beberapa menit yang lalu. Meski ia bingung, tentu 
saja ini kesempatan emas untuk bisa dekat dengan Romeo. 
Dalam artian, berada di jarak dekat dan bisa face to face. 


Savanna mengetikan balasan untuk Romeo sambil berdoa 
dalam hati. 


Nggak usah tegang, baru bab awal wkwk 
Ini Savanna 


Tambah Abang Meo nih 


Take 2 Apartemen 


Savanna menatap gedung pencakar langit di hadapannya 
lalu menatap layar ponselnya secara bergantian. Semalam, 
Romeo mengirimkan sebuah alamat kepadanya. Katanya, 
Savanna bisa mengambil hadiahnya ke alamat itu. 


Tapi yang membuat Savanna tidak mengerti, kenapa 
hadiahnya berada di sebuah apartemen mewah? Bukannya 
di gedung agensi Romeo? 


Setidaknya itu yang Savanna pikirkan sejak lima menit yang 
lalu setelah ia sampai di sini. Perempuan itu masih 
mematung, menatap gedung apartemen megah yang ia 
tebak adalah tempat tinggal Romeo. 


Memang, Romeo tidak tinggal di rumah bersama 
orangtuanya semenjak jadi artis. Setidaknya itulah informasi 
yang beredar di masyarakat. 


Sebenarnya Savanna ragu untuk masuk, takut jika ada yang 
salah sangka dengan kedatangannya kemari. Siapa tau kan 
ada 'Indonesian Dispatch' yang diam-diam mengikutinya. 
Bisa saja, 'kan? 


Bahkan, Savanna beberapa kali mengedarkan 
pandangannya ke sekitar, menatap keadaan dengan mata 
menyipit curiga seperti orang bodoh, takut jika benar-benar 
ada yang mengikutinya. 


Semalam, beberapa tweet di Twitter membahas perihal 
kehadiran Romeo di mall yang menemuinya. Namun 
kebanyakan netizen menganggap itu bukanlah suatu hal 
yang aneh. 


Romeo Aldrian terlihat ramah kepada fans. 


Setidaknya itulah title yang Savanna baca semalam. 
Ting! 


Ugh! Savanna sebenarnya gemas. Ia merasa dirinya adalah 
sosok Irish Mikhaila masa kini, yang dipacari oleh idolanya 
sendiri. 


Dulu ketika berita itu heboh Alarick Bale yang berpacaran 
dengan Irish Mikhaila yang notabenenya adalah fansnya 
Savanna benar-benar gemas. Mereka sangat serasi sekali 
meski sempat putus karena karir Alarick yang semakin 
meninggi kala itu. 


Tapi... 


"Lo gila," ucap Savanna sambil menampar pipinya sendiri. 
"Mana mungkin Romeo pacarin lo! Dia cuma mau kasih 
hadiah, bego!" 


Savanna merinding sendiri, pikirannya sudah kemana-mana 
sejak pertemuannya dengan Romeo kemarin. Jadi, guna 
mencegah pikirannya yang semakin bercabang tak masuk 
akal, lebih baik ia segera masuk dan menemui Romeo, 
mengambil hadiahnya lalu pergi lagi. 


Namun, baru saja ia hendak masuk ke gedung apartemen 
itu, sosok Romeo Aldrian keluar dari sana. Lelaki itu masih 
memakai pakaian rumahan dan dilapisi outer berwarna 
hitam. 


"Kenapa nggak langsung masuk?" tanya Romeo ketika lelaki 
itu sudah berada di hadapannya. 


Savanna mengerjap pelan, ia menahan napas sesaat agar 
tidak cegukan. 


"Ayo masuk," ajak Romeo. 


Savanna hanya mengangguk lalu mengekori Romeo di 
belakang. Mereka masuk ke dalam lift. Ingat, hanya mereka 
berdua! Savanna bahkan bisa mencium dengan jelas aroma 
parfum Romeo yang begitu harum entah aroma sabun. Yang 
jelas, benar-benar harum. 


"Oh iya, Kamu sudah sarapan?" Romeo berbalik dan 
bertanya kepadanya. 


Savanna terkesiap lalu menggeleng, namun sesaat 
kemudian ia mengangguk. Tidak usah dijelaskan, 
tampangnya pasti terlihat bodoh sekarang! 


Romeo terkekeh pelan. "Jadi, sudah atau belum?" 


"Engh..." Savanna terlihat gugup sekaligus bingung mau 
menjawab apa. Sebenarnya ia belum sarapan, tapi tidak 
enak jika ia jujur. Takut diajak sarapan bareng, hehe. 


"U-udah, kok," jawab Savanna pada akhirnya. 
"Aku belum sarapan, temani aku sarapan dulu ya?" 
"Ya?" 


Romeo tersenyum lalu mereka keluar dari lift. Savanna 
bahkan tidak tau mereka berada di lantai berapa sekarang. 
Tapi yang jelas, sekarang mereka berhenti di depan unit 
nomor 127. 


"Ayo masuk." 


Perempuan itu masih mengikuti Romeo dari belakang. 
Mungkin, hanya Savanna satu-satunya fans yang pernah 
masuk ke rumah idolanya. Jangan tanya bagaimana 


perasaannya sekarang, rasanya campur aduk seperti es 
campur. 


"Mau minum apa?" tanya Romeo. 


Savanna menggeleng pelan. "Nggak usah, aku nggak lama 
kok, cuma mau ambil..emm... hadiahnya aja." 


Romeo terkekeh, terlihat manis sekali. "Come on, aku nggak 
bakal ngapa-ngapain kamu, Savanna. Tenang aja, di sini 
bahkan banyak CCTV, kamu nggak usah takut." 


"Engh... bukan gitu, aku cuma nggak enak aja," ucap 
Savanna sambil menyelipkan rambut ke belakang 
telinganya. "Nanti ada yang lihat, kan bisa gawat kalo ada 
yang lihat aku di sini." 


"It's oke, semuanya bakalan baik-baik aja." Romeo 
tersenyum. "Sebentar ya, aku buatkan minum dulu. Kamu 
duduk dulu aja." 


Romeo pergi ke dapur yang letaknya entah dimana. 
Apartemen ini besar dan luas, bahkan Savanna yakin ia bisa 
saja nyasar jika hendak ke toilet. Untuk ukuran orang yang 
tinggal sendirian, apartemen ini memang terlalu besar jika 
hanya dihuni satu orang. Tapi Savanna sendiri tidak heran 
kenapa Romeo mau tinggal di sini meski sendirian. 
Apartemen ini memang terkenal salah satu apartemen 
termewah di Jakarta. 


"Pemandangannya bagus, kalo gue instastory boleh nggak 
ya?" gumam Savanna. 


Perempuan itu meliri ke arah dimana Romeo pergi barusan. 
Setelah memastikan jika belum ada tanda-tanda Romeo 
datang, Savanna cepat melangkahkan kakinya menuju 
dinding yang terbuat dari kaca itu. Pemandangan Kota 


Jakarta memang tidak jauh dari gedung-gedung tinggi dan 
jalanan padat, tapi jika dilihat dari ketinggian seperti ini 
memang tidak terlalu buruk. 


Savanna memotretnya di instagram, merubah filternya 
menjadi hitam putih dan mengunggahnya di instastory. 
Pasti tidak akan ada yang mengira jika ini diambil dari unit 
apartemen Romeo. Savanna tertawa jahat dalam hati. 


"Kayaknya asik banget." 


Savanna tersentak dan langsung balik badan. Romeo berdiri 
di belakangnya dengan kedua tangan tenggelam dalam 
saku outer. Romeo baru saja datang, 'kan? 


"Maaf, cuma lihat cuaca di luar aja." Savanna menyengir 
canggung lalu berlari dan duduk kembali di sofa. Jus stroberi 
sudah tersedia di atas meja, berikut semangkuk sereal dan 
segelas susu coklat. 


"Silakan di minum. Maaf aku belum sarapan, jadi kita 
ngobrolnya sambil aku sarapan ya?" 


Savanna mengerjap pelan begitu Romeo duduk di 
sampingnya. Agaknya ia kurang mengerti dengan arti 
'ngobrol' yang dimaksud Romeo. la datang hanya untuk 
mengambil hadiah, bukan untuk mengobrol dengan lelaki 
itu! 


"Oh, silakan," ucap Savanna pelan. 


Romeo tersenyum lalu meraih mangkuk serealnya. Savana 
mengalihkan tatapannya ke arah lain lalu tersenyum konyol. 
Mulutnya boleh saja menolak berada di apartemen Romeo, 
tapi siapa sangka jika hatinya justru senang bukan main. 


"Oh iya, kamu... masih kuliah?" tanya Romeo sambil 
menyalakan televisi besar yang ada di atas lemari buffet. 


"Baru aja sidang kemarin," jawabnya sambil meraih gelas 
jus yang disediakan Romeo untuknya. 


"Oh, rencananya habis ini ngapain? Kerja atau lanjut kuliah 
lagi?" tanya lelaki itu lagi. 


"Mau lanjut kerja." Savanna tersenyum. 
"Kamu kuliah jurusan apa sih?" 
"Desain grafis." 


"Wow, berarti kamu jago gambar dong ya?" Romeo 
tersenyum, nampak kagum. "Aku suka, lho, lihat gambar- 
gambar kayak ilustrasi gitu. Banyak banget yang nge-tag 
aku di instagram, aku suka lihatin setiap kali ada fans yang 
buat meski aku nggak bisa bales satu-satu." 


"Lumayan sih, soalnya dari kecil memang suka gambar." 
Savanna tersenyum. "Oh ya?" 


Romeo mengangguk, lelaki itu meletakkan mangkuk 
serealnya di atas meja lalu membuka ponselnya. "Dari yang 
udah aku lihat sampai sekarang, gambar ini yang paling aku 
suka. Bahkan, aku sampai minta asisten aku buat cetak, Iho, 
meski sekarang belumjadi sih." 


Savanna melihat foto yang ditunjukkan oleh Romeo. 
Matanya membulat ketika ia melihat foto yang dimaksud 
Romeo. Itu adalah salah satu foto Romeo yang ia buat ke 
dalam ilustrasi! Savanna bahkan masih ingat, foto itu ia 
buat sekitar tiga bulan yang lalu! 


"Siapa, ya, Juliet Graphic?" gumam Romeo sambil terus 
menatap foto ilustrasi yang ia buat itu. 


Savanna membungkam mulutnya ketika cegukan bodoh itu 
datang. Romeo langsung menoleh lalu tersenyum. 


"Engh... bisa aku minta hadiahnya sekarang?" pinta 
Savanna cepat. la harus segera pergi sebelum semuanya 
semuanya semakin parah. 


Romeo memiringkan kepalanya dan menatap Savanna 
dengan tatapannya yang tajam namun hangat itu. "You 
prefer gifts than here with me?" 


"Eh?" 


Terima kasih untuk kalian yang membaca cerita ini. 
Semoga kalian suka ya. Masih awal-awal sih, jadi 
masih agak gimana gitu, muehehee. 


Moga kalian terus menanti cerita ini ya 
Salam penuh cinta dari Romeo 


Dan dari Savanna yang gemesin 


Take 3 Masih Tentang Hadiah 
"Eh?" Savanna mengerjap kaget. "Enghh..." 


Romeo tersenyum. "Sebenernya hadiahnya itu bukan 
barang." 


"Te-terus?" 
"Sebuah aktivitas," bisik lelaki itu pelan. 


Savanna melotot, seketika ia merasa merinding setelah 
Romeo mengatakan kalimat itu. Apa maksudnya? 


Romeo terkekeh pelan lalu meraih serealnya kembali. 
"Tenang aja, itu bukan sesuatu yang berbahaya atau 
merugikan kamu," ujarnya. "Kamu mau ambil hadiahnya 
kapan? Hari ini? Besok? Lusa?" 


Savanna menggaruk pipinya pelan. Bukankah 
kedatangannya kemari untuk mengambil hadiah? Kenapa 
Romeo masih bertanya! Lelaki itu sungguh membuat 
Savanna gemas! 


"Hari ini," ucap Savanna. "Tapi, kalo bukan sebuah barang, 
terus hadiahnya apa?" 


"Blind date." 
"Ya?" 
Kali ini Savanna tidak bisa menyembunyikan 


keterkejutannya. Apa? Kencan buta? Dengan siapa? 
Dengan... Romeo? 


"Aku tau kamu kaget, tapi ini emang hadiah spesial yang 
udah dipersiapkan tim management aku untuk seseorang 
yang dapat lucky draw di fan meeting aku kemarin. Dan ya, 
itu untuk kamu." Romeo tersenyum lalu meletakkan 
mangkuk serealnya yang sudah habis. "Kamu mau ambil 
hari ini? Oke, berarti hari ini kita kencan." 


Savanna bergeming, menatap Romeo tanpa berkedip. Apa... 
ia tidak salah dengar? Kencan dengan... Romeo Aldrian? 


"Savanna?" panggil Romeo. "Kamu baik-baik aja?" 


Perempuan itu menggeleng. "Jelas nggak," ucapnya lirih. 
"Aku... kencan dengan idolaku sendiri? Romeo Aldrian? Sulit 
dipercaya!" 


"I know, kamu pasti " 
Ucapan Romeo terhenti ketika Savanna tiba-tiba saja berdiri. 


"Aku bisa gila kalo di sini lama-lama," ucapnya sambil 
memegang kepala pening. "Kayaknya aku belum bangun 
nih, lagi mimpi indah ketiban durian runtuh. Aduh, hahaha!" 


Savanna tiba-tiba tertawa kencang, membuat Romeo 
mengernyit bingung sekaligus lucu karena tingkah Savanna 
yang ajaib itu. Terlebih, sekarang perempuan itu berjalan 
menunggu pintu utama. Tanpa bisa ia cegah, Savanna pergi 
dengan keadaan masih tertawa seperti orang gila. 


Romeo terkekeh pelan, tidak percaya pada apa yang ia 
hadapi. Savanna benar-benar unik. 


Di depan sebuah minimarket yang letaknya persis di 
samping gedung apartemen Romeo, Savanna merenungkan 


semuanya. 


Ini bukan mimpi seperti apa yang ia kira. Beberapa kali ia 
menampar pipinya sendiri, rasanya sakit. Ia bahkan sudah 
membenturkan kepalanya ke dinding lift, tetap terasa sakit. 
Jadi... ini bukanlah mimpi? Ajakan kencan buta dari Romeo 
juga... semuanya nyata? 


Savanna bingung mengekspresikan perasaannya sekarang. 
Senang sudah pasti, bingung dan takut juga ia rasakan. Apa 
ini yang dirasakan Mbak Irish Mikhaila ketika pertama kali 
dekat dengan Alarick Bale? Meski pada saat itu Alarick 
belum setenar Romeo, tetap saja Alarick famous dan dikenal 
banyak orang. 


Savanna melenguh pelan sambil meletakan kepalanya di 
atas lipatan tangan. Ini membuatnya gila. Meski terkadang 
lemot dan terlihat bodoh, untuk kali ini Savanna benar- 
benar memikirkan kemungkin apa yang akan terjadi jika 
saja ia menerima tawaran kencan buta dari Romeo. 


Pertama, tentu saja ini tidak bisa dilakukan secara tertutup, 
bisa saja ketika ia dan Romeo bertemu seseorang saat 
kencan nanti orang itu sebenarnya bagian dari Indonesian 
Dispatch, lalu berita kencan buatnya menyeruak dimana- 
mana. 


Kedua, yang pasti pujian tidak akan Savanna dapatkan 
ketika ia benar-benar melakukan kencan buta dengan 
Romeo, melainkan hujatan dan komentar tidak terima dari 
fans Romeo dari Sabang sampai Merauke. 


Ketiga, tidak ada yang bisa menjamin perasaannya berubah 
setelah itu kencan buta. Dari rasa suka dan sayang kepada 
idola, menjadi kepada laki-laki. Bahkan Savanna sendiri 
tidak bisa menjamin. 


Keempat, namanya akan dikenal setelah itu dan hidupnya 
pasti tidak akan setenang sekarang. 


Kelima, Savanna mungkin akan beneran gila setelah itu. 


"Drama banget hidup gue," gumam Savanna sambil berjalan 
menyusuri trotoar. "Kalo ditolak juga sayang. Romeo, cuy!" 


Savanna mengambil ponselnya yang berbunyi. Ia 
mendapati banyak sekali chat dari customer-nya. Juliet 
Graphic yang dimaksud Romeo adalah miliknya. 


Savanna membuka sebuah jasa pembuatan vektor, ilustrasi, 
line art, digital cover dan cover novel. Memanfaatkan apa 
yang ia bisa lakukan, Savanna membuka usaha Juliet 
Graphic untuk menambah uang jajannya. la juga bekerja di 
beberapa perusahaan penerbitan buku sebagai designer. 


Sekarang, usahanya sedang tutup sementara karena 
persiapan sidangnya kala itu. Ada beberapa orderan yang 
belum ia selesaikan dan customer-nya sudah menagih 
sekarang. Savanna menghela napas pelan, lebih baik ia 
pulang dan mengerjakan beberapa orderan yang belum 
selesai. 


Tin! 


Savanna terlonjak kaget dan hampir saja menjatuhkan 
ponselnya. la menoleh, menatap sebuah mobil BMW 
berwarna putih yang berjalan lambat di sampingnya. 


Kaca jendela perlahan turun, sosok Romeo berada di balik 
kemudi. Lelaki itu terlihat berkarisma dengan kaos polos 
berwarna putih dan kacamata hitam yang dipakainya. 


"Aku kira kamu udah pulang dari tadi, tapi ternyata masih di 
sini. Dan, kenapa kamu jalan kaki?" 


Savanna meringis. "Nggak kenapa-kenapa." 
Romeo tersenyum kecil. "Ayo masuk." 


"Mau kemana?" tanya Savanna. "Nggak usah, nanti aku naik 
ojek online aja." 


"Aku antar aja," ucap Romeo. "Ayo, nanti aku bikin jalanan 
macet." 


Savanna melihat ke belakang, beberapa mobil terlihat 
melaju lambat dan berusaha berjalan melewati mobil Romeo 
dengan pelan. Perempuan itu menghela napas lalu masuk 
ke dalam mobil Romeo. 


"Nanti kalo ketemu halte, aku turun di situ aja," ucap 
Savanna. 


"Hmm." Romeo bergumam. "Tapi nggak janji ya." 
"Lho, kok..." 


Romeo tertawa pelan. "Padahal aku mau ngajak kamu ke 
suatu tempat. Tentang, ini nggak ada hubungannya sama 
blind date." 


"Kemana?" 


"Ke gym. Sebenarnya aku mau pergi workout sebentar, 
masih ada waktu dua jam sebelum aku shooting. Kamu mau 
ikut? Emm, maksudku, kamu mau nemenin aku?" 


Savanna menoleh. "Temenin... kamu?" 


Romeo mengangguk dan menoleh singkat. "Aku berharap 
banget kamu mau nemenin aku. Males terima penolakan 
juga." 


Savanna mengusap telinganya pelan, terlihat gugup dan 
salah tingkah. "Kenapa... mau ditemenin aku?" 


"Pengin aja." Romeo menoleh singkat. 


"Engh... sebenarnya aku ada beberapa kerjaan yang belum 
selesai," ujar Savanna ragu. "A-aku..." 


"Aku nggak maksa kamu kok, Va," ucap Romeo lalu ia 
menghentikan mobil di depan halte bus. 


Savanna menoleh keluar. Beberapa orang tampak tertarik 
memperhatikan mobil Romeo yang mahal ini. Apa ia terlihat 
dari luar? 


"Nggak turun?" tanya Romeo. "Atau, mau aku antar ke 
rumah?" 


"Nggak us " 

"Itu kayak Romeo Aldrian deh!" 
"Beneran, itu Romeo!" 
"Romeo!" 


Savana melotot dan langsung menutup wajah dengan 
kedua tangannya. la membuka dashboard mobil Romeo dan 
menemukan sebuah topi hitam di sana. la mengambil dan 
langsung memakainya dengan cepat guna menutupi 
wajahnya agar tidak terlihat. 


"Ayo, pergi!" ucap Savanna cepat. 
"Nggak jadi turun?" 


Savana melotot. "Gimana mau turun kalo di luar banyak 
fans kamu! Ayo pergi sebelum aku ketahuan ada di mobil 


kamu!" 
Romeo mengulum senyum. "Oke, kita pergi." 


Lelaki itu langsung menginjak gas, mobil melaju 
meninggalkan halte dan beberapa fans-nya yang penasaran 
tentang kenapa ia berhenti di sana. 


"Astaga, hampir aja," ucap Savanna sambil mengusap 
dadanya. "Kalo aku turun, pasti aku habis dikeroyok tadi." 


"Lebay." Romeo terkekeh. "Fans aku nggak se-barbar itu." 


"Yang pintar mungkin iya," ucap Savanna. "Kalo yang 
fanatik kan, barbarnya sampai ke tulang-tulang." 


"Kalo kamu?" tanya Romeo. "Kalo kamu tipe fans aku yang 
mana? Yang pintar atau yang barbar?" 


Savanna terdiam sesaat. la termasuk fans fanatik namun 
tidak barbar menurutnya. la akan melakukan apa pun untuk 
mendapatkan sesuatu yang berhubungan dengan idolanya. 
Contohnya ketika fan meeting Romeo bulan lalu, Savanna 
sempat terancam tidak bisa menonton karena tidak dapat 
tiket. Alhasil, ia membeli tiket kepada calo dengan harga 
tiga kali lipat. 


Secinta itu Savanna kepada Romeo memang. 


Ada yang masih menunggu cerita ini? 


Take 4 Fan Meeting 
"Hiks!" 


"Udah, Va, jangan nangis terus." Nilam mengusap bahu 
Savanna, menenangkan sahabatnya itu yang sedang 
menangis. 


"Nggak bisa, Nil, hiks..." Savanna mengusap hidungnya. 
"Gue nggak bisa ikutan fan meeting-nya Romeo! Huaaaaa..." 


Nilam meringis sambil mengusap telinganya. Iya, Savanna 
menangis karena tidak dapat tiket fan meeting Romeo. 
Segila itu Savanna sekarang, tidak bisa tidur, tidak enak 
makan, bahkan tidak mau mandi. 


Tiga bulan yang lalu, pihak management Romeo resmi 
mengumumkan jadwal fan meeting tour Indonesia. Dua 
minggu lagi, jadwal pertamanya yakni di Jakarta dimulai 
sebelum akhirnya tour dilanjutkan di kota-kota lain di 
Indonesia. 


Savanna menyesal kenapa ia tidak membeli tiket dihari 
pertama ketika ticketing dibuka. Sekarang ia terancam tidak 
bisa ikut fan meeting Romeo karena tiket sudah habis. 
Padahal, dua jam yang lalu tiket yang Savanna inginkan 
masih ada tiga. 


"Gue tadi lihat di twitter, ada yang jual seat plan purple, tapi 
harganya nggak segitu. Kayaknya dia calo, Va," ujar Nilam 
setelah ia memandang laptop Savanna yang menampilkan 
website pembelian tiket fan meeting Romeo. 


"Berapa? Gue mau, Nil! Gue mau berapa pun asal gue 
ketemu Romeo!" 


Nilam meringis lagi. "Lo chat aja sendiri, akunnya @vcblue. 
Kayaknya dia nggak jadi pergi makanya mau dijual, atau dia 
emang beneran calo. Entahlah, soalnya tiketnya mahal. Dia 
bilang sih itu dapatnya susah, dapet war." 


Savanna mengangguk. Memang ia akui untuk mendapatkan 
tiket fan meeting yang di Jakarta memang susah, harus war. 
Sebab, ada lucky draw yang akan diundi secara acak 
berdasarkan nomor tempat duduk dan itu hanya ada di fan 
meeting Jakarta, tidak ada di kota lain. Itu kenapa Savanna 
merasa frustasi ketika ia terancam tidak bisa menonton. 


Ketika hari pertama ticketing, Savanna belum memiliki uang 
untuk membeli seat plan purple. Uangnya hanya cukup 
untuk seat plan b/ue, tapi Savanna maunya purple! 


Untuk itu, Savanna berusaha menahan diri beberapa hari 
lagi sampai uang gajihannya dari hasil ia bekerja sebagai 
designer di kantor penerbitan buku turun. Tapi ternyata saat 
itu tiba, tiketnya malah habis! 


Sampai dimana Savanna memberanikan diri membeli 
kepada calo yang kata Nilam itu ia membeli dengan harga 
hampir sepuluh juta. Secinta itu Savanna kepada Romeo 
memang. Itu pengalaman yang tak akan pernah Savanna 
lupakan. 


Tapi, ketika pada akhirnya ia memenangkan /ucky draw 
yang diincar semua orang, sepuluh juta yang hilang sudah 
tidak lagi berarti baginya. Bertatapan dengan Romeo dari 
jarak yang dekat, berjabat tangan dengan tangan Romeo 
yang sehalus bedak bayi, dirangkul Romeo yang mampu 
melumpuhkan saraf ototnya, selfie berdua sebanyak tiga 
kali. Semua ternyata sepadan dengan sepuluh juta yang ia 
keluarkan baginya. 


Jangan lupakan ajakan blind date dari Romeo jika itu 
beneran mungkin dua puluh juta juga Savanna rela 
keluarkan. 


Savanna menghela napas panjang, matanya menatap lurus 
Romeo yang sedang olahraga bersama asistennya. 


Iya, setelah berhasil menghindari fans Romeo di halte tadi, 
di sinilah ia berakhir, di tempat gym yang dimaksud Romeo. 


Sepuluh juta yang Savanna keluarkan, membuatnya 
berakhir di sini. Tanpa sepuluh juta itu, mungkin nasibnya 
tidak akan seperti ini. 


Jadi, ini harus disyukuri atau tidak? 
"Jangan telat, ya." 


Romeo mengangguk lalu asistennya itu pergi. Mereka sudah 
selesai olahraga. Romeo menghampiri Savanna yang 
melamun menatapnya atau mungkin menatap kosong ke 
depan? 


Savanna bergeming, bahkan ketika Romeo berdiri di 
hadapannya pun, Savanna tetap diam. 


Romeo mengedikkan bahu, ia melepas kaos yang 
dipakainya begitu saja lalu disampirkannya benda itu di 
pundaknya. 


"Q mo!" 


Romeo menoleh ketika Savanna berseru, perempuan itu 
menutup matanya. Apa dia sudah sadar? 


"Aku kira kamu masih ngelamun," celetuk Romeo lalu duduk 
di samping Savanna. 


"Kenapa bajunya dilepas?" 
"Basah, aku nggak nyaman," ucap Romeo. 
"Kan bisa di kamar mandi, kenapa di sini?" 


Romeo terkekeh, lelaki itu mengambil baju ganti dari dalam 
tas lalu memakainya. "Aku udah pakai baju lagi kok." 


Savanna menurunkan kedua tangannya. Terlihat kedua pipi 
perempuan itu merona. Savanna mengalihkan tatapannya 
salah tingkah. 


"I-itu, asisten kamu kemana?" 

"Pulang." 

"Kok aku nggak tau?" 

"Kamu ngelamun terus dari tadi. Mikirin apa sih?" 


Savanna menggeleng pelan, enggan menjawab jika ia sedari 
tadi memikirkan lelaki yang tengah duduk di sampingnya 
ini. 


"Ayo, aku antar pulang." 
Savanna menggeleng. "Nggak usah, aku pulang sendiri aja." 
"Yakin?" 


Perempuan itu mengangguk. "Bukannya setelah ini kamu 
ada shooting? Jadi aku pulang sendiri aja." 


"O-oke. Ter" 


"Perihal blind date yang kamu maksud itu, nggak bisa 
diganti hadiah lain, ya?" Savanna menghela napas pelan. 


"Blind date itu bahaya, Iho." 
"Bahayanya dimana?" 


"Bahaya dong. Kalo kita beneran ngelakuin itu, kita nggak 
bisa ngejamin kalo itu bakal diketahui publik," ujar Savanna. 


"Terus?" 
"Ya gi-gitu," ucap Savanna ragu. 
"Jadi kamu nolak?" tanya Romeo lagi. "Beneran?" 


Savanna menelan ludahnya susah payah. Jika ajakan itu ia 
tolak, sepuluh juta yang ia keluarkan mungkin saja sia-sia 
pada akhirnya. Jadi, apa yang harus ia lakukan?! 


"Oke, kalo kamu nggak " 
"Oke." 
"O-oke?" 


Savanna menggigit bibir bawahnya pelan. "Blind date itu. 
Tapi, aku nggak mau di luar." 


Romeo mengusap belakang kepalanya. "Kalo nggak di luar, 
terus dimana?" 


"Di apartemen kamu, maybe? Kita bisa melakukan apa pun 
selayaknya orang berkencan. Seperti makan bareng, nonton 
bareng, eumm karokean termasuk nggak ya? Ya banyak deh 
pokoknya." 


"Jadi, kamu mau?" 


Savanna mengangguk pelan. Soalnya sayang sepuluh juta 
yang udah gue keluarin! 


Romeo mengambil ponselnya dari dalam tas. "Kalo gitu, tulis 
nomor kamu di ponsel aku?" 


Dengan ragu, Savanna mengambil ponsel Romeo yang 
mahal itu. la menuliskan nomornya di kontak Romeo. 
Sempat ia melihat ada beberapa nomor artis ternama di 
daftar kontak Romeo. Hal itu membuatnya tertampar. Dia 
artis papan atas, woy! Lo bakal nge-date sama artis! 


Savanna mengulum senyum. 
"Udah?" 


"Eh?" Savanna langsung tersadar. "U-udah," katanya sambil 
mengembalikan ponsel Romeo. 


"Nanti aku hubungin kamu kalo aku free, ya?" 
Savanna mengangguk. 


"Sekarang aku anterin kamu pulang," ucap Romeo. "Nggak 
enak dong, aku yang ajak kamu ke sini masa aku biarin 
kamu pulang sendiri." 


Savanna mengangguk. la dan Romeo keluar dari tempat 
gym. 


Savanna masih ingat saat ia kecil, ia mempercayai jika 
angka 8 adalah angka keberuntungannya. Setiap tanggal 8, 
ia selalu melewati hari dengan baik atau mendapat hal-hal 
tidak terduga. 


Seperti ketika fan meeting Romeo yang saat itu memang 
diadakan tanggal 8 Savanna juga mendapat tempat duduk 
nomor 8. Dan puncaknya, nomor lucky draw yang keluar 
juga nomor 8! 


Atau ketika konser BTS di Thailand dua tahun yang lalu, 
saat itu tanggal 8 Juni, Savanna berhasil pergi ke Thailand 
dan nonton konser BTS meski ia harus rela bolos kuliah. 
Demi bertemu Suga! 


"Kenapa senyum-senyum?" tanya Romeo. 


Savanna tertegun. la baru sadar jika pikirannya sudah 
bercabang kemana-mana. Pasti ia terlihat konyol senyum- 
senyum sendiri! Aish! 


"Savanna," panggil Romeo. 
"I-iya?" 


"Menurut kamu, setelah blind date itu selesai, kita gimana?" 
tanya Romeo. 


Savanna terdiam, menoleh ke arah Romeo dengan tatapan 
bingung. Kita? Kita apa maksudnya? la dan Romeo? Dan, 
kenapa pula harus dipertanyakan? 


"Ma-maksudnya?" tanya Savanna ragu. 


"Apa akan berakhir begitu aja?" Romeo menoleh ketika 
mobilnya berhenti di lampu merah. "Hanya sebatas kencan 
buta karena hadiah, lalu berakhir begitu saja?" 


Savanna mengerjap. Jantungnya mulai berdebar tidak 
normal. 


Ayo di order. Fan meeting diadakan didalam khayalan 
masing-masing 


Wait... novelku sedang pre order, Iho. 


Siapa yang baca juga? Jangan lupa di order! 


Take 5 The Prince Romeo 


Savanna menghela napas pelan sambil melepaskan 
Kacamata yang sejak satu jam lalu ia pakai. Perempuan itu 
baru saja menyelesaikan orderan terakhirnya yang belum 
selesai plus mengirimkan semuanya kepada customernya. 
Meskipun menunggu agak lama, tapi mereka selalu puas 
pada hasilnya. 


Baru saja matanya terpejam, notifikasi WhatsApp langsung 
menarik kesadaran Savanna. Perempuan itu berdecak sebal 
sambil membuka pesan yang masuk. 


Savanna mengernyit heran membaca chat ngegas dari 
sahabatnya itu. Nggak kurang-kurang, segala umpatan 
langsung Nilam kirim setelahnya. Savanna pun langsung 
menelepon Nilam, penasaran juga kenapa tuh anak ngegas 
tiba-tiba begindang! 


"Apaan sih, anjir?!" tanya Savanna tanpa basa-basi. "Main 
ngegas aja. Lagi balapan lo?!" 


"Bacot! Jujur sama gue, lo kemarin ke apartemen Romeo, 
'kan?" 


Savanna terdiam. la memang tidak menceritakan perihal 
kedatangannya ke apartemen Romeo kepada Nilam, juga 
perihal blind date itu. Nilam sama sekali tidak tau. 


"Savanna Mawardi, jawab gue!" seru Nilam! 
"E-emangnya kenapa? Kok lo tiba-tiba nanya gitu ke gue?" 


"Jawab dulu!" 


Savanna menghela napas. "Iya, gue mau ngambil hadiah 
gue makanya gue ke sana." 


"Kenapa harus dateng ke apartemennya Romeo? Kenapa 
nggak ke kantor agensinya aja atau di kirim pake kurir? 
Sebenernya hadiahnya apa sih, hah?" 


Savanna menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Bingung 
harus menjelaskan dari mana dan bagaimana kepada Nilam 
perihal blind date itu. 


"Oke, itu kita bahas nanti. Sekarang gue mau tanya, Io bikin 
instastory pas di apartemen Romeo, lo sadar nggak kalo di 
foto lo itu, Romeo kelihatan?" 


Savanna melotot. "Ah masa? Nggak mungkin! Dia bahkan 
lagi di dapur pas gue foto itu!" 


"Lihat baik-baik foto yang gue kirim!" 


Savanna langsung membuka pesan yang dikirim Nilam. Foto 
yang dikirim Nilam merupakan foto yang ia ambil saat di 
apartemen Romeo, yang ia jadikan instastory. Savanna 
bahkan tidak sadar jika sosok Romeo ternyata tertangkap 
oleh kameranya. Meski kecil, tetap terlihat jelas. Astaga, 
kenapa ia tidak menyadarinya?! 


"Nilam..." 


"Sekarang foto itu udah kesebar. Kunci instagram lo 
sekarang!" 


Savanna langsung melakukan apa yang Nilam suruh. 
Namun terlambat, ratusan akun sudah mengikuti akunnya, 
followers-nya sekarang naik drastis! Namun Savanna tetap 
menggembok akunnya sebelum semakin banyak akun yang 
mengikutinya. 


"Kok lo bisa nggak nyadar sih?!" ujar Nilam. "Kenapa juga lo 
nggak cerita sama gue? Tau gitu gue juga ikut ke apartemen 
Romeo. Kan lumayan." 


"Sial," umpat Savanna. "Gue nggak sadar! Pas kemarin gue 
ngerasa emang Romeo nggak ada di foto, dia lagi di dapur. 
Tapi sekarang kok dia ada di foto?!" 


"Kayaknya belum banyak yang tau. Akun The Prince Romeo 
baru nyadar setengah jam yang lalu, mereka posting itu di 
instagramnya makanya sekarang akun lo banyak yang 
ikutin. Untung aja gue lihat kan, terus cepet ngasih tau Io. 
Kalo nggak kan bisa habis lo diserang." 


Savanna menatap postingan akun @theprinceromeo.official 
yang kebetulan muncul di beranda instagramnya. Persis 
seperti apa kata Nilam, akun itu memposting instastory-nya 
dengan caption: 


The Prince Romeo adalah nama fans Romeo, dan akun itu 
merupakan akun fanbase resmi yang bahkan sudah diikuti 
oleh Romeo. 


"Lo juga nemenin Romeo ke gym, Va? Astaga, sejauh apa 
sih hubungan kalian?" 


Savanna melotot. "Kok lo tau?!" 


"Coba cek postingan The Prince Romeo Official setelah 
postingan instastory lo. Di saja kelihatan banget ada lo di 
tempat gym langganan Romeo. Untung aja lo lagi nunduk, 
muka lo nggak begitu kelihatan." 


"Terus gimana dong?" Savanna panik. 


"Kebanyakan fans ngiranya lo gebetan Dito," ucap Nilam. 
"Untungnya ada Dito juga di sana." 


Savanna menghela napas, sedikit lega karena penjelasan 
dari Nilam. Setidaknya Dito asisten Romeo sedikit 
menyelamatkannya kali ini. 


"Gue ke rumah lo deh sekarang. Pokoknya jelasin semuanya 
ke gue. Titik!" 


"Lah, kenapa jadi ngiranya cewek gue? Kenal juga nggak." 


Dito merutuk ketika mendengar kabar jika perempuan yang 
ada di tempat gym dengannya dan Romeo adalah 
gebetannya. Padahal, ia sama sekali tidak mengenal 
perempuan yang dibawa Romeo itu. 


"Lagian dia siapa sih?" tanya Dito kepada Romeo yang 
sedang bersantai dan menunggu giliran take. 


"Ada lah," sahut Romeo. "Biarin mereka nyangkanya cewek 
lo dulu sebelum gue resmi." 


"Resmi apaan, deh?" tanya Dito tidak mengerti. "Itu... 
gebetan lo?" tanyanya lagi sambil berbisik. 


"Hmm," gumam Romeo. 
"Lah, anjir! Serius?" 


"Baru gue deketin," ucap Romeo. "Untuk sekarang, jangan 
ada berita apa pun tentang ini." 


"Emang dia siapa sih? Kok gue nggak pernah lihat dia 
sebelumnya? Temen lo juga... kayaknya bukan deh. Itu 
cewek kelihatannya kaku banget pas lagi sama lo," ujar Dito. 


"Fans gue." 


"A-apa?" Dito melotot tidak percaya. "Serius lo? Jangan 
bercanda." 


"Lo nggak pernah lihat dia, 'kan? Bukan temen gue juga, 
'kan? Lah iya, dia fans gue," ujar Romeo. 


"Ta-tapi..." 


"Untuk sekarang, jangan kasih klarifikasi apa pun soal ini," 
ujar Romeo. "Biar gue sendiri yang bilang, tapi tentunya 
nggak sekarang." 


"Rom, jangan bilang kalo " 


"Bacot lo, Dit!" umpat Romeo kesal sambil melepas 
kacamata hitamnya. "Nggak usah banyak tanya! Kalo lo tau, 
lo cukup diem aja." 


"Romeo, ayo take!" 


Romeo langsung beranjak. la memberikan kacamatanya 
kepada Dito dan pergi untuk take. Saat ini ia sedang 
shooting iklan salah satu makanan ringan. 


Tiga jam berlalu, shooting hari ini berakhir. Romeo langsung 
pergi ke apartemennya ditemani Dito yang menjadi supir. 


"Dit, mampir ke McD dulu, drive thru," ucap Romeo. "Laper 
banget gue." 


"Lagian salah sendiri nggak makan tadi," celetuk Dito. 
"Ya kan tadi nggak laper." 


Dito mencibir pelan. Ia terus melakukan mobilnya hingga 
sampai di salah satu kedai McD yang bisa drive thru. 


"Hmm, Dit, gue mau tanya sesuatu," tanya Romeo sesaat 
setelah Dito selesai memesan. 


"Apa?" 
"Hal-hal yang biasa dilakukan kalo lagi kencan itu apa aja?" 


Dito menoleh singkat sambil melajukan mobilnya. "Tumben 
nanya begituan? Mau nge-date sama cewek itu?" 


"Pertanyaan dibuat untuk dijawab, bukan malah balik 
nanya." Romeo memutar bola matanya malas. "Jawab aja, 
nggak usah banyak tanya." 


Dito terkekeh. "Ya paling apaan sih, nonton, makan, jalan- 
jalan ke taman atau ke tempat wisata gitu." 


"Gitu... doang?" 


Dito bergumam. "Terus paling juga pelukan, ciuman, tapi 
nggak sampai mantap-mantap, itu bukan pacaran lagi 
namanya." 


Romeo mendelik, menatap Dito tajam. "Kok lo malah 
ngomongin itu sih?!" 


Dito menoleh. "Lah, lo kan nanya apa yang biasa dilakuin 
pas lagi pacaran, kan bener. Bagi pasangan yang lagi 
pacaran, peluk atau cium itu kalo nggak ada rasanya 
hambar. Putus aja udah, hahaha!" 


Romeo mengalihkan tatapannya, malas meladeni Dito yang 
otaknya memang sudah tidak utuh lagi. Jangan tanya 
kemana kesadaran Dito, lelaki itu bahkan tidak waras sama 
sekali. Tapi hebatnya, lelaki tidak waras macam Dito malah 
menjadi asisten artis ternama sepertinya. 


"Itu cewek namanya siapa?" tanya Dito begitu mereka 
sudah meninggalkan kedai McD. 


"Savanna." 


Dito mengangguk samar. "Cantik ya. Kayak ada manis- 
manisnya gitcuuu." 


Romeo hanya diam sambil memainkan ponselnya, melihat- 
lihat instagramnya dengan bosan. Romeo melihat foto yang 
diposting Savanna di instastory. Sejujurnya ia juga tidak 
menyangka jika dirinya ada di dalam foto itu, awalnya juga 
tidak sadar makanya ia biasa saja. Tapi setelah melihat 
postingan di akun resmi penggemarnya, Romeo baru 
menyadari jika dirinya memang ada di foto Savanna 
meskipun kecil. 


Setajam itu memang penglihatan The Prince Romeo. 


Wkwk niatnya pengin update pagi atau siang tadi, 
tapi lupa 


Sudah kah kalian menjadi The Prince Romeo? Atau 
main kita masih belum jauh? Tenang, ceritanya masih 
panjang wkwk. 


Jangan lupa vote! 


Alasan kenapa aku pakai Love buat visual Savanna, 
karena dari segi wajah aja dia udah menggambarkan 
Savanna banget(bagi aku) 

Kalo menurut kalian dia gak cocok jadi Savanna, 
kalian bisa membayangkan siapapun itu sebagai 
Savanna. Senyamannya kalian 


Take 6 Selfie 
"Sava?" 


"Iya, Ma?" sahut Savanna sambil menoleh ketika pintu 
kamarnya dibuka oleh sang mama. 


Mama Savanna terlihat ragu mengatakan sesuatu. Beliau 
menoleh ke belakang sebelum akhirnya masuk ke kamar 
Savanna. 


"Ada apa sih, Ma?" Savanna mengernyit heran. "Ada dia?" 
Mamanya menggeleng. "Ada yang nyari kamu di bawah." 


"Siapa? Nilam? Tumben nggak langsung masuk ke kamar. 
Ngapain juga dia pagi-pagi dateng ke sini," cerocos 
Savanna. 


Mamanya menggeleng lalu duduk di pinggir ranjang. “Itu... 
yang suka main film, yang ganteng," ujar sang mama. 
"Kamu kok " 


"APA?!" teriak Savanna terkejut. "Maksud Mama ... Romeo?" 


Mamanya mengangguk. "Sava, kamu kok bisa kenal sama 
dia?" 


Savanna langsung beranjak dari kasur. Sebelum keluar, 
perempuan itu masih sempat-sempatnya merapihkan 
penampilannya di cermin. Savanna bahkan mengecek 
giginya takut jika ada biji cabe yang nyempil, soalnya 
barusan ia habis makan balado. 


"Savanna!" 


Menghiraukan panggilan mamanya, Savanna langsung 
keluar dan menemui tamu yang dimaksud mamanya. Benar 
saja, dia memang Romeo! Astaga, bagaimana bisa lelaki itu 
mengetahui alamatnya?! 


"Hai," sapa Romeo kikuk sambil beranjak dari tempat 
duduknya. 


"Ka-kamu kok bisa tau rumah aku?" tanya Savanna 
langsung. 


Romeo mengusap belakang kepalanya dengan canggung. 
"Aku minta ke teman kamu itu, ke Nilam." 


"Ah..." Savanna duduk sambil mengusap pipinya yang 
terasa menghangat. Astaga, mimpi apa ia semalam sampai- 
sampai ada artis ternama datang ke rumahnya. 


"Enghh ... ada apa ya? Kamu nggak bilang kalo mau 
dateng," ujar Savanna. 


"Tadi aku habis ke kantor agensi sebentar," ucap Romeo. 
"Terus mampir ke sini, mau ngajak kamu blind date." 


"Se-sekarang?" 

Romeo mengangguk. "Hari ini aku free." 
"Kok nggak bilang sih?" 

"Barusan aku bilang," ucap Romeo. 


Savanna tersenyum masam sambil mengalihkan tatapannya 
ke belakang dan mendapati mamanya mengintip dari balik 
lemari. 


"Kamu ... lagi sibuk ya?" tanya Romeo. "Kalo gitu aku " 


Savanna menggeleng. "Nggak kok, aku nggak sibuk. Cuma 
... aku bingung bilangnya ke mama gimana. Dia kaget kamu 
tiba-tiba dateng ke sini." 


Romeo meringis. "Sorry." 


Savanna tersenyum. "A-aku bilang ke mamaku dulu ya. 
Kamu mau minum?" 


"Nggak usah." 


Perempuan itu mengangguk lalu beranjak dan segera 
menghampiri mamanya yang bersembunyi di balik lemari. 


"Sava, astaga itu yang suka ada di TV! Mama nggak salah 
lihat, 'kan?!" tanya sang mama sambil berbisik. 


Savanna langsung mengajak mamanya ke dapur. "Aku 
nggak ada waktu buat jelasin ini ke mama, tapi dia ke sini 
mau jemput aku. Kita ada urusan." 


"Urusan apa? Kenapa kalian bisa deket? Kamu pacaran sama 
dia? Astaga, Sava ... kenapa nggak kasih tau Mama kalo 
kalian pacaran!" 


Savanna meringis lalu menggeleng. "Nggak, Ma. Aku .... 
mana mungkin pacaran sama dia. Intinya, aku ada urusan 
sama dia jadi aku bakalan pergi sama dia sekarang." 


Mamanya tersenyum sambil mengangguk. "Iya, udah pergi 
aja sana. Lama juga nggak apa-apa, Va." 


"Tapi ... Mama jangan bilang siapa-siapa kalo aku sama 
Romeo saling kenal dan ada urusan. Jangan bilang soal 
kedatangan Romeo ke rumah juga. Pokoknya diem-diem 
aja." 


Mama mengacungkan jempolnya sambil mengangguk. 
"Beres! Udah, sana pergi!" 


"Kamu beneran lagi nggak sibuk? Nggak keberatan kalo kita 
lakuinnya hari ini?" 


Savanna tersenyum. "Kita udah sampai di apartemen kamu. 
Aneh rasanya kalo kamu nanya kayak gitu padahal kita 
udah sampai. Lagian hari ini aku nggak sibuk kok." 


Romeo meringis. "Duduk dulu, Va. Aku ambilin minum." 


Savanna mengangguk lalu duduk. Romeo langsung 
beranjak ke dapur membuat minuman. Beberapa menit 
kemudian, lelaki itu kembali dengan dua minuman yang 
sama seperti pertama kali Savanna kemari jus stroberi. 


"Kamu kayaknya suka stroberi ya?" tanya Savanna begitu 
Romeo duduk di sampingnya. 


"Lagi suka aja akhir-akhir ini," ucap Romeo. "Kamu mau 
minum yang lain?" 


Perempuan itu mengangguk. "Nggak usah, aku suka kok jus 
stroberi." 


Romeo tersenyum. "Oh iya, kamu kan bisa gambar. Bisa 
dong kamu gambar foto aku." 


"Ilustrasi?" 
Romeo mengangguk. 
"Boleh aja." 


"Berapa lama selesainya? Sehari? Dua hari?" 


"Setengah jam." 


"What?" Romeo tersenyum kagum. "Sehebat itu kamu 
sampai ngegambar aja cuma butuh waktu setengah jam?" 


Savanna meringis malu. "Kalo lagi nggak males ya, 
setengah jam bisa selesai." 


Romeo terkekeh. Lelaki itu membuka ponselnya lalu 
membuka galeri. "Aku itu jarang banget selfie, malah 
hampir nggak pernah kalo sendirian. Biasanya diajak Dito 
atau Arga. Di ponselku kebanyakan foto hasil photoshoot," 
ujar Romeo. 


"Iya, tau kok," ucap Savanna. "Kelihatan dari postingan di 
instagram kamu, hampir nggak ada foto selfie sendiri ... atau 
mungkin emang beneran nggak ada?" Perempuan itu 
terkekeh. 


Romeo menoleh lalu tersenyum kecil. "Karena aku nggak 
pernah se/fie sendirian, bisa dibilang nggak pernah pede. 
Gimana kalo kita selfie bareng?" 


"Eh?" 


Romeo membuka aplikasi kamera dan mengarahkannya ke 
wajahnya dan wajah Savanna. "Ayo, nanti kan diubah ke 
ilustrasi, nggak bakal ada yang ngenalin kamu." 


"Bakal kamu posting?" 
"Iya," ucap Romeo sambil menatap kamera. 


Sedangkan Savanna malah menatap Romeo tidak percaya. 
"Ih, jangan dong." 


Tanpa perempuan itu sadari, Romeo berhasil memotretnya. 
Romeo tersenyum sedangkan Savanna sedang menganga, 
mulutnya terbuka karena sedang berbicara. 


"Ih, jelek!" protes Savanna. 
"Apaan, ini lucu tau. Ayo gambar." Romeo terkekeh. 


"Nggak mau, ini jelek akunya!" protes Savanna lagi. "Hapus 
fotonya!" 


Romeo menoleh. 


"Kalo kamunya cantik, orang-orang bakal gampang ngenalin 
kamu, mereka bakal gampang cari kamu," ujar Romeo. 
"Mending ini aja. Ini juga lucu." 


Savanna bergeming dengan kedua pipi bersemu. Apa 
barusan Romeo memujinya cantik? 


"Sava?" 
Savanna mengerjap. "Eh, iya? Hup!" 


Savanna meringis. Kenapa cegukan selalu datang disaat 
yang tidak tepat? Tidak bisakah cegukan tidak datang dan 
membuatnya terlihat bodoh di depan Romeo? 


"Udah aku kirim ke WhatsApp kamu," ucap Romeo. "Aku 
mau lihat gimana proses bikinnya. Aku nggak ngerti kenapa 
hasilnya bisa sebagus itu kalo orang lain bikin. Aku sering 
lihat hasil ilustrasi milik Juliet Graphic yang aku bilang itu, 
hasilnya bagus-bagus! Aku jadi penasaran gimana hasil 
kamu." 


Savanna mengulum senyum. Yang Io lihat itu hasil kedua 
tangan gue! "A-aku mau ke toilet dulu ya." 


"Oh, boleh. Kamu tinggal ke dapur aja," ucap Romeo. 


Savanna mengangguk. Ia meletakkan tas dan ponselnya di 
kursi lalu beranjak. Di kamar mandi, Savanna menahan diri 
untuk tidak memekik kencang. Astaga, siapa yang sangka 
jika dirinya akan berakhir seperti ini? 


Savanna pikir dirinya tidak akan pernah sehoki ini. Setiap 
lali BTS comeback, Savanna selalu ikut war fansign, tapi 
tidak pernah dapat. Hoki pertamanya adalah mendapat 
lucky draw pada saat fan meeting Romeo. Tapi ternyata, 
hokinya tidak berhenti sampai di situ saja. 


Sekarang dirinya ada di sini, bersama Romeo, ngobrol 
dengan Romeo. Astaga, setelah ini apa yang akan terjadi? 


"Tenang, Sava. Lo jangan kelihatan ganjen depan cowok 
ganteng kayak Romeo, nanti dia lfl" gumam Savanna 
sambil menghela napas beberapa kali. 


Beberapa saat kemudian, setelah berhasil mengendalikan 
diri dan cegukannya hilang, Savanna kembali ke ruang 
tamu. Romeo masih di sana sambil memainkan ponsel. Eh 
tapi, itu ... ponselnya? 


Romeo memainkan ponselnya?! 
"Romeo," panggil Savanna cepat. 


Lelaki itu menoleh lalu meletakkan ponsel Savanna di atas 
meja. "Kamu ... Juliet Graphic?" 


Savanna terdiam. 


"Astaga, jadi tadi ah nggak, sejak kemarin lebih tepatnya 
aku ngomongin soal Juliet Graphic di depan orangnya?" 


"Ka-kamu tau dari mana?" 


"Tadi aku nggak sengaja lihat notifikasi di ponsel kamu, dari 
instagram. Ada DM masuk," ujar Romeo. Lelaki itu melipat 
tangannya di depan dada sambil menghela napas panjang. 


Savanna menggigit bibir bawahnya. Apa Romeo marah? 
Tapi ... lelaki itu malah tersenyum kecil. 


"Jadi, aku nggak perlu tau gimana hasil tangan kamu dong?" 
Romeo terkekeh. 


"Kamu ... marah sama aku?" tanya Savanna pelan. "Aku 
nggak bermaksud bohongin kamu kok. Beneran deh!" 


Romeo menggeleng. "Nggak kok. Itu bukan sesuatu yang 
serius sampai aku harus marah sama kamu." 


Savanna menghela napas lega. "Syukurlah." 


Romeo tersenyum. "Jadi, apa yang akan kita lakukan 
sekarang?" 


Jadi untuk sekarang, Dating Fan akan update setiap 
hari Rabu ya. Jadwal mungkin akan berubah sewaktu- 
waktu 


Spoiler next bah selalu aku posting di instagram 
setiap H-1 


MUNDUR!!! 


Take 7 Romeos Mom 
"Kok kalah lagi sih, ih?!" 


"Ya kamu nggak jago mainnya," ucap Romeo sambil 
tergelak. 


Savanna mengembungkan pipinya kesal. "Lagi! Kali ini aku 
harus menang!" 


Romeo tertawa lagi. "Astaga, padahal ini cuma Angry Bird 
Go! masa kamu nggak bisa sih? Ayo main lagi." 


Savanna melirik Romeo dengan kesal. Kenapa lelaki itu 
terlihat menyebalkan sekarang. Atau, aslinya memang 
menyebalkan? 


"Ayo, kalo kamu menang, aku kasih hadiah deh," ucap 
Romeo sambil mengatur permainan. 


"Kalo aku yang kalah?" 


"Ya kamu yang kasih hadiah ke aku," ucap Romeo sambil 
meliriknya. "Gimana?" 


Savanna menyipitkan matanya. Kok nyebelin sih? Untung 
Romeo ganteng. 


"Ayo dong kejar!" 


Savanna melotot. Astaga ia tidak sadar jika permainan 
sudah dimulai. Mobil Romeo sudah melaju kencang, 
sedangkan miliknya malah baru pergi. "Jangan curang!" 


"Aku nggak curang, Va, kamunya aja yang nggak bisa," ujar 
Romeo. "Ayo kejar!" 


Savanna menggigit bibir bawahnya, perempuan itu terlihat 
fokus mengejar mobil Romeo yang sedikit lagi bisa ia 
dahului. Kali ini ia harus menang, Savanna ingin hadiah dari 
Romeo! Hehe... 


"Yuhuu!" Savanna bersorak gembira ketika ia berhasil 
mendahului mobil Romeo. Tanpa sadar, Savanna 
memeletkan lidahnya pada Romeo. 


Lelaki itu terkekeh melihat Savanna yang tampak senang 
karena berhasil mendahuluinya. Ia segaja melambatkan laju 
mobilnya agar Savanna bisa menang. Dan benar saja, mobil 
Savanna berhasil menembus garis finish, perempuan itu 
langsung berteriak heboh. 


"Yeay! Aku menang!" teriak Savanna sambil mengangkat 
stik PS tinggi-tinggi. "Apa aku bilang! Aku itu jago kalo main 
beginian!" 


Romeo tersenyum. "Iya..." 


"Tadi itu cuma kesalahan teknis aja," ucap Savanna percaya 
diri. "Huaaa, senengnya!" 


"Jadi... aku harus kasih hadiah apa nih buat kamu?" tanya 
Romeo sambil merubah posisinya menghadap Savanna. 


Savanna tersenyum lebar. Tentu saja ia ingin hadiah dari 
Romeo. Bukannya matre, hanya saja, kan ... kapan lagi 
dikasih hadiah oleh artis, hehe. 


"Aku mau ... apa ya?" 


Romeo menyandarkan punggungnya pada sofa, menunggu 
gadis itu berpikir tentang hadiah yang ia janjikan. Selain 
lucu saat cegukan, ternyata Savanna juga lucu ketika 
sedang berpikir seperti ini. 


"Ah, nggak tau. Nanti aku pikirin," ucap Savanna sambil 
meluruskan kedua kakinya. 


Romeo terkekeh. Pintu apartemennya berbunyi, ada yang 
menekan password dari luar. Sudah bisa Romeo tebak, pasti 
Dito yang datang. Sebab, setengah jam yang lalu ia 
menyuruh asistennya itu membeli pizza dan mengantarnya 
kemari. 


"I-itu siapa?" tanya Savanna panik. "Aduh, aku harus 
gimana? Ngumpet aja, ya? Tapi ngumpet dimana?" 


"Itu pasti Dito," ucap Romeo. "Tenang aja. Tadi aku nyuruh 
Dito buat beliin pizza dan anterin ke sini." 


Savanna menghela napas lega. "Aku kira siapa. Takutnya, 
kan " 


"Meo?" 


Ucapan Savanna terhenti, bersamaan dengan Romeo yang 
tiba-tiba saja melotot. 


"Shit!" umpat Romeo pelan. "Mami?!" 


Savanna membulatkan matanya. Astaga, kenapa ia baru 
sadar jika suara barusan adalah suara perempuan?! 


"Meo, Mami dateng bawa Iho, ada tamu ternyata." 


Savanna berdiri dengan kepala menunduk. Astaga, kenapa 
ibu Romeo harus datang sekarang?! 


"Mami ngapain ke sini?" tanya Romeo. 


"Mami habis dari rumah kakek, terus mampir ke sini. Dito 
bilang, hari ini kamu lagi libur dan di rumah aja, makanya 


Mami mampir. Dia siapa? Temen kamu? Tapi kok Mami nggak 
pernah lihat? Model juga? Temen kamu di film?" 


Romeo menarik tangan ibunya menuju sofa. Ia melirik 
Savanna yang menuduk. "Duduk dulu, Mam. Aku buatkan 
minum ya?" 


"Nggak usah, Mami cuma sebentar," ucap wanita paruh 
baya itu. "Halo, saya Atika, Maminya Romeo. Kamu siapa?" 


Savanna mengangkat pandangannya, menatap Mami 
Romeo dengan mata sedikit melebar. "Engh..." 


"Dia temen aku, Mi," ucap Romeo. "Kita lagi ada kerjaan." 


Atika mengalihkan pandangannya kepada Romeo, lalu 
melirik stik PS dan beberapa bungkus cemilan yang 
berserasakan si atas karpet. "Kerjaan? Main games 
maksudnya? Mami kok nggak tau kalo dia teman kamu." 


Romeo menghela napas dan mengalihkan tatapannya 
sejenak. 


"A-aku Savanna, Tante," ucap Savanna gugup. 


"Savanna? Nama yang bagus." Atika tersenyum lalu 
meletakkan tas branded-nya. "Tante tau hampir semua 
temennya Romeo karena memang nggak banyak. Tapi Tante 
nggak pernah tau kalo kamu temenan sama Romeo. Kamu... 
artis juga?" 


Savanna menggeleng pelan. Ia tidak mungkin mengaku jika 
dirinya hanyalah fans Romeo yang beruntung 
memenangkan /ucky draw. 


"Aku sibuk, Mi." 


Atika menoleh lagi pada Romeo. "Kan hari ini Kamu libur. 
Sibuk ngapain? Mami kangen sama kamu, Meo, kamu nggak 
pulang hampir tiga minggu, Iho." 


"Aku sibuk, Mi, ada shooting." 


"Mami tau, makanya Mami ke sini." Atika tersenyum. "Mami 
ke sini bawa makanan kesukaan kamu, nenek yang masak. 
Besok lusa, kita makan malam ke rumah Kakek, ya? Mereka 
kangen sama kamu." 


"Oke. Tapi, Mami bisa pulang sekarang? Aku masih ada 
kerjaan sama Savanna." 


Atika mengulum senyum lalu meraih tasnya. "Iya-iya, Mami 
pulang sekarang. Tapi jangan lupa, besok lusa, Iho, ya. Mami 
bakal minta Dito kosongin jadwal kamu." 


Romeo mengangguk. "Iya, Mami." 


Atika mengusap rambut Romeo lalu menoleh pada Savanna. 
"Sava, Tante pulang dulu ya. Senang bertemu kamu hari 
ini." 


Savanna tersenyum kikuk. "I-iya, Tante. Hati-hati." 


Atika beranjak pergi dan Romeo mengantarnya sampai 
depak pintu. Savanna mengembuskan napasnya lega. Ia 
hampir saja cegukan di depan maminya Romeo. Jika itu 
terjadi, akan sangat memalukan sekali! 


Maminya Romeo terlihat baik dan ramah. Dia sama sekali 
tidak menunjukkan ketidaksukaannya pada Savanna. Meski 
terkesan banyak bertanya, tapi Savanna memaklumi hal itu 
karena memang Romeo adalah artis ternama. 


"Sorry, mamiku bikin kamu nggak nyaman, ya?" 


Savanna menoleh lalu menggeleng. "Nggak, cuma kaget aja 
tiba-tiba ketemu, hehe." 


Romeo meringis. "Mamiku emang agak kepo gitu. Maaf ya 
kalo dia banyak tanya tadi." 


"Nggak apa-apa, aku ngerti kok." 
"Rom, tadi gue ketemu sama Tante Atika." 


Romeo menoleh dan langsung menatap tajam Dito yang 
baru saja datang dengan dua kotak pizza di tangannya. 


"Ngapain lo kasih tau nyokap gue kalo gue free hari ini?! Lo 
kan tau kalo gue ada janji sama Savanna," omel Romeo 
kesal. 


Dito hanya nyengir sambil meletakkan pizza yang 
dibawanya di atas meja. "Sorry, lah, gue keceplosan pas 
nyokap lo telepon gue." 


Romeo mendengkus kesal. 


"Hai, Va. Tadi ketemu sama nyokapnya Romeo, ya? Nggak 
diapa-apain, 'kan?" 


Savanna menggeleng pelan. 
"Pergi lo!" usir Romeo. 


"Pirgi li," ucap Dito sambil menirukan suara Romeo. "Nggak 
ada akhlak emang, kasih minum dulu, kek." 


"Ambil di keran." 


"Eh buset, dikata gue ikan cupang apa." Dito menggeleng 
sambil berjalan menuju dapur dan mengambil minum 
sendiri. 


"Dia tau kalo hari ini kita emm ... blind date?" tanya 
Savanna pelan ketika Dito di dapur. 


Romeo mengangguk sambil membuka semua kotak pizza 
yang dibawa Dito. "Tau, tapi tenang aja, dia bisa jaga 
rahasia, kok." 


"A-aku malu." 
Lelaki itu tersenyum. "Bentar lagi dia juga balik." 


"Iya-iya, gue balik," ucap Dito yang baru saja kembali dari 
dapur. "Sama-sama, Romeo," lanjutnya seolah Romeo baru 
saja mengucap terima kasih kepadanya. 


Romeo hanya terkekeh sambil menatap kepergian Dito dari 
apartemennya. "See, dia pergi, 'kan?" 


Savanna nyengir. Entah kenapa, suasana setelahnya terasa 
canggung dibanding sebelumnya yang cenderung terasa 
hangat. Beberapa saat lalu ketika ia bermain games dengan 
Romeo ia merasa jika dirinya telah lama akrab dengan 
Romeo. Semuanya terasa santai. Tapi sekarang, suasana 
kembali canggung. 


Aku lagi kehilangan mood nulis akhir-akhir ini. Agak 
khawatir nggak bisa update Dating Fan sesuai jadwal 


Jangan lupa vote dan komen kalo kalian suka 


Take 8 Lunch 
"Ini." 


Savanna menunjukkan foto selfie nya dengan Romeo yang 
baru saja ia ubah ke ilustrasi. Savanna sengaja merubah 
sedikit dari wajahnya meski terlihat dari samping agar 
terlihat sedikit berbeda. Takut jika sewaktu-waktu Romeo 
akan mempostingnya ke sosial media. 


"Bagus." Romeo tersenyum. "Kamu emang sejago itu 
ternyata." 


Savanna tersenyum kecil. "Aku udah biasa gambar-gambar 
ilustrasi kayak gini sejak SMP." 


"Wow, selama itu ternyata. Nggak heran kalo hasilnya 
sebagus ini," ujar Romeo kagum. "Kamu cuma buka jasa 
ilustrasi yang di Juliet Graphic itu?" 


"Nggak, aku juga kerja sama beberapa penerbit sejak dua 
tahun terakhir ini." 


"Berapa penerbit?" 


"Sekarang masih lima sih. Banyak yang nawarin juga buat 
gabung, cuma dulu aku kan kuliah, sibuk skripsi juga 
makanya nggak berani terima tawaran itu." 


Romeo mengangguk lalu memandang hasil ilustrasi yang 
Savanna buat. "Kalo aku kenalin sama manager penerbitan 
majalah ... kamu mau? Aku punya banyak kenalan, kali aja 
kamu bisa kerja di sana." 


"Wah? Beneran?" tanya Savanna antusias. "Aku emang lagi 
kepikiran buat nyari kerja sih, sambil nunggu wisuda gitu." 


Romeo mengangguk. "Aku punya banyak kenalan orang dari 
perusahaan magazine. Nanti aku kenalin kamu deh. Orang 
berbakat kayak kamu pasti dicari sama mereka." 


"Mau!" Savanna tersenyum lebar. "Makasih ya!" 


"Sama-sama." Romeo tersenyum. "Nanti aku kabari kamu 
Kalo lagi soal ini." 


Savanna mengangguk cepat. Ia tidak menyangka jika 
Romeo akan menawarkan hal seperti itu kepadanya. 
Savanna kira, hubungan mereka hanya sebatas blind date 
saja, setelah itu selesai. Namun wait, jika Romeo 
menawarkan sebut saja sebuah pekerjaan artinya, ia akan 
berhubungan kembali dengan Romeo setelah blind date ini 
berakhir? 


"Sava?" 
"Eh, i-iya?" 
"Soal hadiah yang aku janjikan tadi, aku " 


"Eh, iya, aku belum kepikiran kamu apa," ucap Savanna 
cepat. "Emm, apa ya enaknya? Coklat? Ah, masa coklat." 


Romeo menggeleng lalu mengambil tangan Savanna, tentu 
saja perempuan itu melotot tidak percaya. 


"Aku punya sesuatu buat kamu," ucap Romeo. 
Savanna diam. 
"Bentar ya, aku ambil dulu," ucap Romeo lalu beranjak. 


Savanna menatap tangannya yang baru saja digenggam 
Romeo. Astaga, jantungnya berdebar kencang lalu cegukan 
kiyut itu mulai datang. 


Sava, please, ini bukan durian runtuh lagi namanya. Batin 
Savanna berteriak. 


"Ini." Romeo kembali dengan sebuah kotak hitam di 
tangannya. "Kamu tau, kan, kalo aku bakal keluarin official 
merchendise The Prince Romeo?" 


Savanna mengangguk. la mendengar kabar itu akhir-akhir 
ini, tapi masih belum jelas karena pihak agensi atau pun 
Romeo sendiri belum mengkonfirmasi. 


"Minggu depan pihak agensiku bakal announcement soal ini 
sekaligus tanggal pre-order. Kita udah bikin design-nya 
seperti apa, udah bikin juga beberapa sebagai contoh. Nih, 
aku kasih untuk kamu satu." 


"Se-serius?" 
Romeo mengangguk. "Merch-nya bracelet." 


Savanna mengerjap lalu menerima kotak yang disodorkan 
Romeo. la langsung membukanya dan terpukau pada isi 
yang ada di dalam kotak itu. Sebuah gelang tali berwarna 
hitam yang tampak sederhana dengan bandul berbentuk 
mahkota dan berukiran huruf R di depannya inisial nama 
Romeo. 


"I-ini ... beneran buat aku?" tanya Savanna lagi. 
Romeo mengangguk. "Kamu orang pertama yang punya." 


"Romeo..." gumam Savanna pelan. Entah kenapa Savanna 
merasa dirinya diistimewakan sekarang, hanya karena ia 
menjadi orang pertama yang memiliki official merchendise 
The Prince Romeo. 


Lelaki itu tersenyum. "Bagus nggak sih menurut kamu 
design-nya? Aku agak " 


Ucapan Romeo terhenti ketika Savanna tiba-tiba saja 
memeluknya. Sontak lelaki itu menegang sesaat, terkejut 
atas tindakan Savanna yang tiba-tiba. 


"Bagus! Aku suka! Makasih ya, aku nggak nyangka bakal 
punya ini sekarang!" ujar Savanna. "Sekali lagi, makasih!" 


Savanna memejamkan matanya sambil memekik pelan. 
Beberapa detik kemudian karena Romeo terus diam 
Savanna tersadar atas apa yang ia lakukan. Perempuan itu 
membulatkan matanya, hendak menarik diri namun tiba- 
tiba saja kedua lengan Romeo melingkari pinggangnya. 


"Sama-sama," ucap lelaki itu tepat ditelinga Savanna. 
"Engh hup!" 


Savanna kembali cegukan bersamaan dengan degupan 
jantungnya yang mulai menggila. Dengan cepat, Savanna 
mendorong kedua bahu Romeo dan melepaskan diri. 
Perempuan itu mengalihkan tatapannya seraya bergeser 
membuat jarak. Kedua pipinya terasa memanas. Astaga, ini 
sudah kelewat batas! 


"Va..." 
"Ma-maaf, a-aku nggak se-sengaja. Ta-tadi itu refleks." 


Romeo tersenyum kecil. "Nggak apa-apa. Aku suka kok." 


Savanna menopang dagunya sambil menatap Romeo yang 
tengah memasak. Makan siang kali ini, Romeo menawarkan 


diri untuk memasak. Padahal pizza yang dibeli Dito tadi 
masih sisa banyak, tapi Romeo tetap ingin masak untuk 
makan siangnya dengan Savanna. 


"Kamu bisa masak?" tanya Savanna. 


"Bisa," jawab Romeo tanpa menoleh. "Kamu kira aku tinggal 
sendirian di sini nggak bisa masak, apa?" 


"Ya aku kira kamu sewa pembantu buat beres-beres 
sekaligus masak. Atau pesen makan dari luar gitu," ujar 
Savanna. "Padahal kan tadi Mami kamu bawa makanan, 
kenapa sekarang harus masak?" 


"Memang punya, tapi kan nggak setiap saat masak buat 
aku. Pembantu datang cuma dua hari sekali aja," ujar 
Romeo. "Itu aja nggak cukup, Va. Emang kamu mau makan 
ayam doang? Nggak pake nasi?" 


"Oh itu ayam?" 


Romeo menoleh. "Ayam suwir pedas, kesukaan aku," 
ucapnya lalu tersenyum. "Kalo makanan kesukaan kamu 
apa?" 


"Aku suka makan. Jadi, semua makanan aku suka!" 
Romeo terkekeh. "Bisa masak juga nggak nih?" 


Mata Savanna menyipit. "Tentu aja bisa! Kapan-kapan nanti 
aku masakin!" 


"Kapan-kapan?" tanya Romeo sambil mengangguk perlahan. 
"Boleh, tuh. Nanti kalo aku shooting, makan siangnya 
buatan kamu." 


"Eh," Savanna mengerjap, merasa ada yang salah dari 
ucapannya. Kapan-kapan? Terdengar seperti mereka akan 
sering ketemu setelah ini. Padahal Savanna tidak berharap 
lebih setelah blind date ini terjadi. 


"Nanti buatkan aku ayam suwir pedas juga, ya?" 
"Ya?!" 


Romeo tersenyum lalu berbalik dan fokus memasak. Lelaki 
itu tengah membuat sup ala korea yang tidak ia ketahui 
namanya itu lebih tepatnya lupa sih, hehe. Pokoknya 
berwarna orange kemerah-merahan, ya khas sup korea gitu. 


"Kamu kok bisa tau resepnya? Ini enak banget, Iho," ucap 
Savanna ketika Romeo telah selesai memasak dan mereka 
mulai makan siang. 


"Enak, ya?" tanya Romeo. "Aku suka makanan Korea sama 
Jepang. Kalo lagi nggak ada kerjaan dan gabut banget, aku 
biasanya iseng-iseng buat. Syukur deh kalo kamu suka, jadi 
makanannya nggak perlu dibuang karena nggak enak." 


Savanna mengangguk. "Sama banget kayak di restoran- 
restoran rasanya. Aku pernah sekali nyoba yang kayak gini 
waktu di mall, hehe. Soon aku nyobain langsung di Korea." 


"Nanti aku masakin yang lain," ucap Romeo sambil terkekeh. 
"Tapi kalo kamu juga masakin aku." 


Savanna terdiam sesaat. "Memangnya setelah ini, kita masih 
akan berhubungan?" tanya Savanna pelan. 


Romeo menatap Savanna sambil menarik satu sudut 
bibirnya. 


"Kamu sendiri gimana?" 


Savanna kembali diam. 

"Kalo aku ... maunya nggak." 

Savanna mengerjapkan matanya lalu terbatuk. "Aduh, 
supaya pedes banget. Iya nggak sih? Iya, 'kan?" ujarnya 
sambil mengalihkan tatapan. 

Hal itu Savanna lakukan untuk menutupi salah tingkahnya. 


"Savanna," panggil Romeo. 


Savanna melirik Romeo sambil berpura-pura batuk. "A-aku 
minta es batu ya? Aku pengin minum air dingin." 


Romeo meraih tangan Savanna ketika perempuan itu 
hendak berdiri. "Wait... listen to me." 


Savanna membulatkan matanya bersamaan dengan 
cegukan yang mulai muncul. 


"Maksud aku, aku kan mau kenalin kamu sama manager 
penerbitan majalah. Jadi kita nggak mungkin berhenti 
sampai di sini aja sekarang. Kamu ngerti kan maksud aku?" 


Savanna menarik tangannya cepat. Setelah Romeo 
mengatakan itu, Savanna jadi berpikir ... memang apa yang 
ia harapkan? 


Kalian bisa bayangin gak merch nya kek gimana? 
Dalam bayanganku, itu uchulll bangeuddd 


Suatu saat, pengen deh buat merchendise-nya. 
Semoga ada umur dan rezeki hehe 


Satu minggu terakhir ini, aku bener-bener kehilangan 
mood nulis. Karena punya stok bab, jadi aku bisa 
update Romeo hari ini. Yang lain? Bye lah 


Tapi mau nyoba buat mulai nulis lagi meski dikit- 
dikit. Hehe... 


Jangan lupa vote dan komen ya. Kalo bersedia, 
mohon follow akun ini juga(jarang2 aku minta kalian 
follow akunku ) 


Take 9 Paparazzi 


Savanna bergerak tidak nyaman di kursi. Ia melihat Romeo 
tengah mencuci piring, padahal ia sudah menawarkan hal 
itu untuk ia lakukan, tapi Romeo menolaknya dengan alasan 
bahwa Savanna tamu di sini. 


Tapi masa iya Savanna membiarkan seorang artis papan 
atas cuci piring sedangkan dirinya malah duduk santai? 
Meski nyatanya Savanna sama sekali tidak bisa santai 
sekarang. 


"Romeo, aku aja yang cuci piringnya," ucap Savanna, 
menawarkan lagi. 


"Nggak perlu, ini udah hampir selesai," ucap Romeo. 
Beberapa saat kemudian, lelaki itu telah selesai cuci piring 
dan langsung menghampiri Savanna. "Kenapa? Mukanya 
Kok gitu?" 


"Aku cuma nggak enak aja biarin kamu cuci piring sendiri, 
sedangkan aku malah duduk-duduk aja." Savanna meringis. 
"Maaf ya?" 


Romeo terkekeh. "Kenapa malah minta maaf? Kamu kan 
tamu, wajar kalo aku nggak ngebiarin kamu cuci piring. 
Udah ah, balik lagi ke ruang depan aja." 


Savanna mengangguk. la mengikuti langkah Romeo dari 
belakang. Dari yang Savanna lihat, Romeo begitu luwes 
dalam mencuci piring, padahal biasanya kebanyakan laki- 
laki tidak seperti itu. Romeo seperti telah biasa mencuci 
piring sendirian. 


"Sava!" 


Savanna tersentak ketika ia ditarik oleh Romeo ke balik 
dinding. Lebih parahnya lagi, lelaki itu merangkul bahunya 
jadi sekarang Savanna berada di pelukan Romeo! 


"Ada paparazzi" ucap Romeo lalu mengintip dari balik 
dinding. "Tunggu sebentar, aku akan tutup gorden dulu." 


Tangan Romeo terlepas dari bahunya. Savanna memegang 
dadanya yang terasa sedikit sakit karena jantungnya 
berdebar kencang, antara terkejut karena ada paparazzi 
yang mengawasi mereka, juga karena pelukan Romeo 
barusan. 


"Sial." 


Romeo mengumpat setelah berhasil meraih remot kecil yang 
ada di atas nakas dekat TV lalu menekan salah satu tombol 
di sana hingga membuat gorden putih tulang itu bergerak 
menutupi dinding kaca. Setelahnya dia kembali ke balik 
dinding menghampiri Savanna. 


"Ada paparazzi di rooftop gedung sebelah. Aku nggak tau 
mereka dari kapan di sana," ujar Romeo. "Kamu masih mau 
stay di sini atau mau pulang?" 


Savanna mengerjap lalu menghela napas pelan untuk 
menormalkan debaran jantungnya. "Kok bisa ada paparazzi 
di sana?" 


Romeo menarik tangan Savanna menuju sofa. "Aku nggak 
tau, mungkin karena instastory kamu waktu itu, jadi banyak 
yang penasaran." 


"Maaf ya," ucap Savanna tidak enak. "Gara-gara aku, kamu 
jadi banyak gosip." 


Romeo tersenyum kecil. "Bukan salah kamu, lagian kamu 
nggak nyadar kalo ada aku di foto itu. Nggak usah terlalu 
dipikirkan." 


Savanna menggigit bibir bawahnya cemas. "Mereka dari 
Kapan ya di sana? Udah sempet foto atau belum ya? 
Semoga aja belum deh." 


"Kayaknya belum selama itu deh, dari tadi kita kan di dapur 
dan nggak kelihatan kalo dari sini," ujar Romeo. 


Sebenarnya Romeo sendiri tidak yakin jika paparazzi itu 
baru saja menguntitnya, tapi ia tidak mungkin mengatakan 
itu dah membuat Savanna semakin cemas. 


"Mau aku antar pulang?" 


Savanna menoleh. "Sekarang? Tapi ini Kan ... belum 
selesai?" 


"Kita bisa lakukan lagi lain hari. Kayaknya kamu nggak 
nyaman setelah tau ada paparazzi." 


Savanna mengerjap. "Lain hari?" 
Lelaki itu mengangguk pelan. 


Savanna terdiam. la pikir kesempatan blind date-nya hanya 
satu kali. 


"Kalo kamu mau," ucap Romeo. 
"Huh?" 


Romeo tersenyum. "Kalo kamu mau, kita bisa date lagi 
nanti." 


Savanna menolehkan kepalanya ke segala arah, mengawasi 
keadaan sekitar karena takut jika ada paparazzi tadi lagi. 
Setelah dirasa aman, Savanna langsung berlari menuju 
mobil Romeo yang terparkir tidak jauh dari lift basement. 
Sedangkan Romeo hanya mampu tersenyum kecil melihat 
tingkah Savanna. 


"Ayo buka!" seru Savanna ketika dia sudah nemplok pada 
pintu mobil, macam cicak saja. 


Romeo menekan tombol kunci pada kunci mobilnya. 
Savanna langsung masuk dan memasang sabuk pengaman. 


"Sampe segitunya," kekeh Romeo geli begitu ia masuk ke 
dalam mobil. 


"Aku takut ada yang ngikutin lagi. Bahaya kalo sampai itu 
terjadi," ujar Savanna. "Semoga aja paparazzi tadi nggak 
foto-foto ya." 


"Apa yang perlu ditakutkan?" tanya Romeo sambil 
melajukan mobilnya keluar dari basement. 


"Banyak, lah," ucap Savanna. "Nanti pasti banyak yang 
nggak suka dan berpikir macam-macam. Ah, jangan sampai 
deh." 


"Segitu pentingnya ya dengerin omongan orang? / mean, 
kamu nggak perlu dengerin apa kata orang selama itu 
nggak penting buat kamu," ujar Romeo. "Dulu ketika karir 
aku mulai meninggi, sebisa mungkin aku kasih yang terbaik 
untuk penggemar aku. Tapi jika itu menyangkut urusan 
pribadi, sorry to say aku nggak bisa melakukan apa yang 
mereka mau." 


Savanna menoleh. "Aku tipe orang yang apa-apa selalu 
kepikiran. Orang ngomong aku gini, aku pasti kepikiran. 


Jadi, ini bikin aku takut." 


Romeo menoleh sekilas sebelum akhirnya kembali fokus 
menyetir. "Kalo aku lihat waktu fan meeting kemarin, 
sepertinya kamu ngikuti aku dari awal, ya?" 


Savanna mengangguk. Nggak awal banget sih, ya semenjak 
Romeo beberapa kali muncul di beranda instagramnya dan 
mulai sering muncul setiap kali Savanna men-scrool-nya, ia 
sudah mulai penasaran pada Romeo. 


"Kamu tau kenapa aku putus sama pacarku yang terakhir 
itu?" 


Savanna menggeleng. "Karena fans?" 


"Yap!" Romeo kembali menoleh sekilas. "Waktu itu aku 
masih nggak bisa memisahkan antara karir dan kehidupan 
pribadi. Mungkin karena saat itu bisa dibilang aku masih 
baru dan lagi naik daun banget, banyak yang nggak suka 
sama dia dan akhirnya nyerang dia di sosial medianya. Kita 
putus baik-baik dan kita pikir jika ini memang yang terbaik. 
Tapi setelah itu aku berpikir, kenapa aku ngelakuin itu 
hanya untuk menyenangkan fans? Kalo mereka bener-bener 
menyukaiku dan mendukungku, mereka nggak seharusnya 
begitu. Aku nggak besar di agensi yang terlalu mengikat 
artisnya sampai mereka ngerasa nggak punya kehidupan 
pribadi." 


Savanna hanya diam sambil mendengarkan Romeo. 
Beberapa tahun ke belakang memang Romeo sempat 
berpacaran dengan seorang non selebriti. Saat itu memang 
Karir Romeo sedang bagus-bagusnya, nggak heran jika 
banyak fans yang patah hati dah nggak terima dengan 
Kabar Romeo berpacaran. 


Bahkan tidak dapat dipungkiri, Savanna juga sempat patah 
hati saat itu tapi ia tidak bisa berbuat apa-apa dan hanya 
bisa diam sambil menonton. Savanna juga tau jika beberapa 
fans yang barbar dan fanatik menyerang pacar Romeo saat 
itu. Tidak usah disebutkan namanya siapa, kita sebut saja 
mawar. 


Semenjak saat itu, terdengar kabar jika Romeo sudah putus 
dengan si mawar itu. Kabar penyebabnya macam-macam 
dan tidak mau mana yang benar karena pihak Romeo dan 
agensi pun tidak ada yang mengkonfirmasi. Masalah itu 
mereda dengan sendirinya karena Romeo memilih diam. 


"Jadi aku nggak mau menyesal dua kali," ucap Romeo lagi. 


Savanna tersenyum walau Romeo tidak melihatnya. "Berat 
banget ya jadi artis?" 


"Namanya kerjaan pasti ada plus sama minusnya. Ambil sisi 
positifnya aja," ujar Romeo. Mobil mereka berhenti di lampu 
merah. "Mau pulang aja?" 


Nggak mau pulang sekarang. "Engh ..." Savanna menggigit 
bibir bawahnya samar, bingung harus menjawab apa. Jika 
ditanya seperti itu jelas saja jawabannya tidak, hehe. Tapi 
Savanna sadar, setelah di-stalk oleh paparazzi sampai ke 
apartemen, mereka sudah tidak aman setelah ini. 


"Iya, pulang aja," ucap Savanna pada akhirnya karena mobil 
Romeo mulai melaju dekat daerah rumahnya. "Untuk 
gelangnya, makasih ya." 


"Sama-sama." Romeo menoleh sekilas sambil tersenyum. 


"Makasih juga untuk hari ini," ucap Savanna lagi ketika 
mobil Romeo mulai berhenti tepat di depan rumahnya. 


Lelaki itu menoleh dan tersenyum ke arahnya. "Jangan 
terima kasih sekarang, ini belum berakhir." 


Apa sisi positif yang bisa kalian ambil dari membaca 
bab ini? 


Aku juga belajar banyak. Nggak selamanya Idol harus 
nyenengin fansnya. Dan nggak seharusnya fans ikut 
campur sama kehidupan pribadi idol. 

Ingat ya, ketika kamu nggak suka jika idol kamu 
dengan si A, kamu cukup diam dan nggak usah 
banyak blablabla tentang itu. 

Kalo itu pilihan dia, kita bisa apa? 

Seperti halnya perihal Chen. 

Ya pokoknya gitu deh hehehe 


Jangan lupa vote dan komen 


Take 10 Curhat 
"Sava, barusan kamu pulang dianterin artis itu lagi?" 
Savanna mengangguk. 


"Kenapa nggak turun dia? Nggak mampir dulu, kan Mama 
juga pengin lihat dia," ujar Mamanya. 


"Ma, dia sibuk makanya nggak mampir dulu. Romeo juga 
titip salam buat Mama," ujar Savanna sambil mendudukkan 
dirinya di sofa. 


"Astaga, Va, kamu kok bisa kenal sama dia sih? Maksudnya, 
Kok dia bisa kenal sama kamu? Bisa deket gitu? Barusan 
habis jalan-jalan, 'kan?" 


Savanna meringis, bingung harus menjawab apa, tidak 
mungkin ia jujur jika dirinya baru saja selesai kencan 
dengan Romeo. Bisa heboh Mamanya pamer ke tetangga 
sambil belanja sayur pagi-pagi. 


"Ada urusan aja, Ma. Romeo nawarin kerjaan ke Sava, nggak 
macam-macam kok," ujar Savanna. "Lagian Sava kan pernah 
cerita ke Mama kalo Sava pernah face to face sama Romeo 
pas fan meeting kemarin, jadi Romeo masih inget Sava." 


"Wah... baik banget dia nawarin kamu kerjaan." Muka Mama 
Savanna benar-benar terlihat happy sekali. "Kamu terima, 
'kan?" 


"Iya, tapi masih belum tau kapan. Sava ke kamar ya, Ma, 
mau curhat ke Nilam hehe..." 


Mamanya tersenyum dan mengangguk sambil mengelus 
rambut Savanna. "Tapi udah makan, 'kan?" 


Savanna mengangguk lalu mencium pipi mamanya sebelum 
akhirnya beranjak menuju kamar. 


Savanna memang sangat dekat dengan sang mama. la 
selalu menceritakan apa pun kepada mamanya. Bisa 
dikatakan, mamanya adalah teman curhatnya setelah 
Nilam. Mamanya juga tau betapa Savanna sangat 
mengidolakan Romeo dan Suga. 


Ketika konser BTS atau fan meeting Romeo saja, mamanya 
tidak melarang ketika Savanna ingin ikut. Tentu saja perihal 
tiket fan meeting yang seharga sepuluh juta itu tidak ia 
ceritakan, bisa diamuk jika mamanya tau, hehe. 


Namun semenjak papanya pergi meninggalkan dirinya dan 
sang mama begitu saja, Savanna jadi kian dekat dengan 
sang mama. Savanna sadar jika setelah apa yang terjadi 
dikeluarganya, hanya sang mama yang ia miliki sekarang. 


Perempuan itu merebahkan diri di ranjang setelah mencuci 
muka. Savanna lantas menelepon Nilam melalui video call 
untuk curhat perihal blind date-nya dengan Romeo hari ini. 


"Nggak ada adegan kayak di drama korea gitu?" 


Itu adalah respon pertama Nilam ketika Savanna 
menceritakan kejadian kencan tadi. 


"Adegan macam apa yang lo harapkan?!" tanya Savanna 
sinis. "Michyeosseo?!" 


Nilam tertawa keras di sebrang sana. "Kali aja setelah 
adegan pelukan lo yang katanya nggak sengaja itu, jadi 
merembet kemana-mana," ujarnya sambil menekankan kata 
katanya. 


"Gue nggak sengaja sumpah, gue refleks!" Savanna 
cemberut kesal karena Nilam menganggap dirinya modus 
memeluk Romeo dengan alasan refleks. "Lihat, bagus kan 
gelangnya? Gue adalah orang pertama yang pegang ini. 
Bagus banget gila, harganya pasti bikin mabok deh." 


"Ah, gue kan jadi pengin beli setelah lihat itu, padahal 
niatnya mau kurangin ngebucin, haha." 


"Bullshit kalo orang kayak kita ngomong kayak gitu." 
Savanna tertawa. "Tapi menurut lo, gue sama Romeo 
bakalan nge-date lagi nggak setelah ini?" 


“Gue feeling sih Romeo bakal ngajak lagi, tapi lo bakal mau 
apa nggak kalo semisal dia ngajak lagi? Apalagi setelah lo 
bilang kalo tadi ada paparazzi yang sampai nguntit ke 
apartemennya Romeo." 


Savanna menghela napas. "Itu dia! Belum ada berita kan 
soal itu di instagram atau twitter? Gue belum buka dua- 
duanya karena takut." 


"Ini bakalan jadi skandal terbesar yang akan menggegerkan 
warga #62, hahaha!" Nilam tertawa jahat seperti pemeran 
antagonis di sinetron. Menyebalkan! 


"Jangan nakutin gue! Gue belum siap jadi selebgram!" 
"Najis!" ucap Nilam dengan nada ala lagu dangdut. 


"Gue belum siap jadi Irish Mikhaila part 2," ucap Savanna 
lagi. "Gue nggak tau harus gimana kalo ada orang yang 
tiba-tiba nyapa sama gue dijalan." 


"Pikiran lo kejauhan," cibir Nilam tidak habis pikir. "Mbak 
Irish Mikhaila mana mau disamain sama lo, punduk onta?!" 


Savanna nyengir sambil menggaruk lubang hidungnya yang 
terasa gatal. "Gue nggak sanggup kalo kloningan gue sama 
Romeo nanti bakal ngalahin imutnya Amanda." 


"Ish, otak lo ketinggalan ya di apartemennya Romeo?" 
Nilam berekspresi seakan ingin muntah. "Najis banget, 
anjir!" 


Kadang Nilam heran, ia dan Savanna terjun ke dunia 
perbucinan itu barengan, beberapa kali mengidolakan artis 
yang sama. Tapi halunya Savanna benar-benar jauh tinggi di 
awang-awang, sangat ekstrim. 


"Nilammm, Romeo nge-chat gue." Savanna mesem-mesem 
sendiri sambil membaca chat dari Romeo yang muncul di 
pop-up notifikasi. 


"Apa katanya?" 


"Dia baru nyampe apartemen," ucap Savanna. "Ih, sweat 
banget sampe laporan gitu sama gue. Pegangin gue dong, 
mau terbang nih." 


Nilam hanya mampu memutar bola matanya malas. Ingin 
sekali ia mengakhiri video call-nya dengan Savanna, tapi 
tanggung penasaran hehe. 


"Ngantuk gue jadinya,” celetuk Nilam malas. 


Savanna hanya senyum-senyum sendiri sambil membalas 
pesan dari Romeo. la juga kaget jika Romeo akan mengirim 
pesan kepadanya dengan mengatakan jika lelaki itu baru 
saja sampai di apartemen. Seharusnya itu menjadi hal yang 
sangat tidak penting mengingat jika diantara keduanya 
tidak ada hubungan apa pun. 


"Nilam, gue baper tau." Savanna tersenyum pedih. 


"Yaiyalah, diajak kencan, terus sekarang habis balik kencan, 
siapa nggak bakal baper?" balas Nilam. "Gue yang denger 
ke-uwu-an lo berdua aja baper. Gimana cuy rasanya dipeluk 
Romeo Aldrian?" 


"Rasanya kayak ... ehem!" Savanna tertawa. "Yang paling 
gue syukuri adalah gue nggak cegukan pas dipeluk Romeo. 
Dalam hati kecil gue berterima kasih sama paparazzi itu 
karena udah nongol dadakan, hahaha!" 


"Jiwa iri gue meronta-ronta," celetuk Nilam. “Gue juga mau 
di what the fuck!" 


Nilam tiba-tiba saja mengumpat, membuat Savanna terkejut 
bukan main. 


"Lihat!" Nilam menunjukkan layar ponsel miliknya yang satu 
lagi. “Sumpah, ada di The Prince Romeo, anjir!" 


Savanna membulatkan mata sekaligus mulutnya terkejut. 
Demi apa?! Fotonya ketika memeluk Romeo ada di akun The 
Prince Romeo?! 


"Untung lo ngebelakangin kamera, jadi yang kelihatan cuma 
muka Romeo aja," ujar Nilam. 


"Apanya yang untung?!" teriak Savanna. Dengan cepat ia 
membuka instagramnya untuk melihat postingan itu. 


"Sialan, jadi paparazzi itu udah ada di sana sejak gue peluk 
Romeo? Berapa banyak foto yang udah mereka ambil?" 
rutuk Savanna panik. 


"Va, gue rasa dia bukan paparazzi. Karena ini foto ada di 
akun fanbase Romeo, bisa jadi dia salah satu fans Romeo. 
Kalo itu paparazzi, pasti foto lo ada di akun gosip dulu 
sebelum ada di akun ini," ujar Nilam. 


"Kira-kira mereka bakal nyangka itu gue nggak, ya?" 
Savanna menatap Nilam dengan raut wajah panik. "Duh, 
gimana dong?!" 


"Coba lo tanyain Romeo." 


"Ih, malu lah gue," ucap Savanna. Apalagi setelah omongan 
Romeo saat di mobil tadi untuk menyuruhnya jangan terlalu 
memikirkan kata orang lain. 


"Eh, Romeo telepon gue!" pekik Savanna terkejut. "Duh, 
gimana dong?" 


Setelahnya, Nilam langsung mematikan panggilan video itu, 
membuat Savanna mendengkus sebal lalu beralih 
menjawab panggilan telepon dari Romeo. 


"Halo?" 
"Halo, Sava? Kamu udah lihat postingan foto kita?" 


Savanna menghela napas. "Udah. Terus sekarang gimana? 
Aku rasa itu bukan paparazzi deh, tapi fans kamu." 


"Iya," ucap Romeo. "Kamu nggak apa-apa?" 


"Bohong kalo aku nggak apa-apa. Aku takut banget," ucap 
Savanna. "Aku nggak bakal diapa-apain, 'kan?" 


Romeo terkekeh pelan. "Nggak, Va. Ada aku, kamu akan 
baik-baik aja." 


Perlahan, tanpa bisa dicegah, senyum Savanna 
mengembang. 


Akang gendang, kalo ada typo bilang ya. 


Masih belum nulis dengan baik kek biasa, tapi 
semoga aja setelah lebaran bisa produktif nulis lagi. 
Stok bab Dating Fan udah mulai menipis 


Jangan lupa vote dan komen 


Take 11 Shooting 


Savanna mengucek matanya yang terasa berat. Semalam ia 
bergadang sampai jam tiga pagi untuk merevisi skripsinya 
dan pagi-pagi sekali ia harus pergi ke kampus untuk 
menyerahkan skripsinya. Namun seperti yang sudah-sudah, 
skripsinya masih saja ada yang dicoret-coret. 


Pukul sepuluh pagi, Savanna keluar dari area kampus begitu 
ia selesai menyerahkan skripsinya. la datang sendirian 
karena Nilam tidak ada urusan dan Savanna juga tidak enak 
untuk meminta ditemani. 


"Savanna!" 


Savanna menoleh malas ketika seseorang memanggilnya. 
"Eh, Edgar, lo bimbingan juga?" 


Edgar teman satu jurusannya mengangguk. "Untungnya 
udah kelar sih. Doi nerima skripsi gue dan nggak perlu 
revisian lagi katanya." 


"Enak banget." Savanna menghela napas panjang lalu 
cemberut. "Kalo gue masih dicoret-coret. Bete!" 


Edgar tertawa. "Halah, biasa itu, gue juga gitu," ucapnya. 


Edgar adalah salah satu teman Savanna. Dia satu jurusan 
dan kadangnya juga satu kelas dengan Savanna. Bedanya 
Edgar sudah lebih dulu sidang daripada Savanna. 


"Ngebakso yuk?" 
"Simana lagi?" 


"Let's go!" 


Savanna memukul bahu Edgar lalu mereka berjalan 
bersama menuju parkiran. la dan Edgar sudah seperti 
sahabat, tapi tidak sedekat Nilam. 


"Emm, Va?" 
"Hmm," gumam Savanna sambil memainkan ponselnya. 


"Yang instastory lo waktu itu, beneran nggak sih?" tanya 
Edgar. 


"Yang mana? Gue kan suka nyepam." 


"Yang katanya ada artis itu di foto lo? Siapa namanya? Yang 
main film itu," ujar Edgar. "Beneran nggak sih? Gue jadi 
ikutan kepo karena orang-orang pada ngomongin itu." 


Diam-diam, Savanna menelan ludahnya susah payah. 
Bingung sendiri harus menjelaskannya bagaimana. 


"Itu ... salah lihat kali. Masa sih ada Romeo di foto gue? 
Nggak mungkin, lah," ujar Savanna sesantai mungkin. 


"Oh namanya Romeo? Yang lo ikutan fan meeting itu?" 


"Nggak ada, Ed. Di foto itu nggak ada apa-apa." Savanna 
cemberut. "Jangan ngebahas itu, ah." 


Edgar terkekeh sambil menoleh sekilas. Jalanan cukup 
lenggang sehingga membuat mereka cepat sampai di 
tempat bakso langganan mereka yang ada di dekat taman. 
Savanna dan Edgar sama-sama turun begitu mobil mereka 
terparkir di parkiran umum yang letaknya tidak jauh dari 
taman. 


Savanna mengernyit karena merasa jika taman lebih ramai 
dari biasanya, padahal ini hari kerja dan masih pagi pula. 


"Kok rame, ada apa ya?" 


"Ada mobil tangki air tuh, kayaknya ada shooting deh," ujar 
Edgar. "Tukang baksonya rame banget. Ayo buruan, Va." 


Savanna mengangguk pelan. Taman ini memang cukup 
terkenal dan beberapa kali menjadi tempat shooting, jadi 
tidak heran jika sekarang orang ramai karena sedang ada 
shooting. 


"Di dalem penuh, Va. Lo cari tempat duduk sana, biar gue 
aja yang antre," ujar Edgar. 


"Nyari dimana?" 


Edgar menghela napas lalu menoyor pelan kepala Savanna. 
"Ini kan taman, banyak tempat duduk, Savanna Havana." 


Savanna nyengir lalu menepuk-nepuk pelan pundak Edgar. 
"Hehe. Yaudah, gue kayak biasa ya." 


"Udah hafal gue." 


"Hehe, makasih!" ucap Savanna sebelum akhirnya 
meninggalkan kedai bakso yang penuh itu dan masuk ke 
area taman untuk mencari tempat duduk. 


Beruntung saja ia langsung menemukannya meski harus 
kepanasan. Tidak apa-apa yang penting duduk. Selain itu, 
dari tempat duduknya, ia bisa melihat kegiatan shooting. 


"Tadi gue lihat Jelita!" 


Savanna menoleh ketika tiba-tiba saja seorang gadis 
berseragam SMA memekik di dekat tempat duduknya. Ia 
mengernyit pelan, menebak jika segerombolan anak SMA itu 


pasti bolos karena ada di luar padahal seharusnya ini masih 
jam belajar. 


"Romeo-nya mana sih? Kok dari tadi nggak kelihatan ya?!" 
Savanna melotot. What?! Jadi ini tempat shooting Romeo?! 


"Kayaknya di mobil deh, soalnya jadwal take dia masih 
lumayan lama," ujar anak SMA itu lagi. 


"Tau dari mana lo?" tanya yang satunya lagi. 
"Gampang anjir buat tau semua tentang dia. Alya gitu!" 


Savanna diam dan memasang telinga tajam-tajam. la masih 
penasaran apakah betul Romeo sedang shooting di sini atau 
tidak. Pasalnya sejak kemarin ia tidak chattan dengan 
Romeo. 


Savanna menghela napas pelan. Mumpung Edgar belum 
dateng, lebih baik ia bertanya kepada anak SMA itu. "Emm, 
permisi. Ini lagi shooting apa ya?" tanya Savanna kepada 
segerombolan anak SMA itu. 


"Oh, ini lagi shooting miniseri Heart Attack itu! Yang 
mainnya Romeo sama Jelita, yang diadaptasi dari novel itu, 
Kak!" jawab siswi SMA itu dengan semangat. 


Savanna membulatkan mulutnya sambil mengangguk 
pelan. "Oh shooting di sini?" 


Siswi SMA itu mengangguk. "Katanya mau hampir selesai, 
mungkin tinggal beberapa hari lagi." 


"Oh gitu? Pantesan rame ya, ada Romeo sama Jelita 
ternyata, hehehe." Savanna tertawa canggung. "Makasih ya 
infonya," ucapnya lalu tersenyum. "Duh Edgar mana sih?" 


Savanna kembali mengalihkan tatapannya. Ia sempat takut 
jika siswi SMA itu mengenalinya karena instastory-nya yang 
sempat heboh waktu itu. Tapi syukurnya mereka tidak 
menyadari hal itu. 


Berbicara tentang miniseri yang sedang dikerjai Romeo, 
Heart Attack adalah salah satu novel yang diangkat menjadi 
miniseri. Awalnya Savanna sendiri tidak tau soal novel itu, 
tapi setelah ada kabar jika Romeo yang akan menjadi 
pemeran utama di miniseri tersebut, Savanna auto membeli 
novelnya, hehe. 


Ceritanya lumayan seru bagi dirinya yang memang pecinta 
novel romance. Cukup membuat baper dan Savanna sendiri 
tidak bisa membayangkan jika Romeo akan melakukan 
adegan demi adegan yang benar-benar bisa membuat 
'seragam jantung' para penonton nanti. 


Dan yang tidak bisa ia bayangkan lagi adalah, Romeo 
melakukan adegan manis itu bersama Jelita Asmara. 


Jelita Asmara adalah seorang TokTak influencer yang 
kemudian menjadi instagram influencer semenjak konten- 
konten video menghiburnya di TokTak. Keturunan Indonesia- 
Jerman-Pakistan, bisa dibayangkan betapa cantiknya dia? 
Tapi lebih baik tidak usah dibayangkan, potato bisa 
insecure, hiks. 


"Woy, Romeo!" 


Savanna tersentak ketika gerombolan anak SMA itu 
berteriak lantang. Mereka tidak beranjak dari tempat duduk 
itu namun berlomba-lomba mengeluarkan ponsel dan 
merekam Romeo yang sedang lewat. 


Savanna berdiri, berharap bisa melihat Romeo. Untung saja 
penjagaan cukup ketat, jadi akses fans dibatasi untuk 


mendekati area shooting. Karena dikenal ramah kepada 
fans, Romeo mendekat ke arah fans-nya yang berkerumun 
sambil meneriaki namanya. 


"Romeo, ganteng banget sih!" 
"Romeo semangat ya!" 


Romeo tampak tersenyum sambil melambaikan tangannya. 
"Terima kasih sudah menyempatkan datang. Aku minta maaf 
sudah membuat kalian meninggalkan sekolah atau hal lain 
yang sedang kalian kerjakan sebelumnya. Lain kali tidak 
boleh seperti itu, ya? Aku akan sangat menyesal." 


Savanna memeluk tasnya lalu naik ke atas kursi taman 
untuk melihat Romeo yang terhalang fans lain. Lalu tiba-tiba 
saja, Romeo mendongak menatapnya. Meski tengah 
mengenakan kacamata, Savanna bisa melihat jika mata 
Romeo sedikit menyipit. Cowok itu tersenyum lalu 
melambaikan tangannya kepada Savanna. 


Savanna membalasnya lalu Romeo pergi karena Dito 
menyuruhnya. Romeo menyadari kehadirannya. 


"Lo ngapain sih naik-naik? Turun, Maemunah!" Suara Edgar 
terdengar lalu memukul kakinya pelan. 


Savanna tersenyum lebar lalu turun. 

"Ngapain sih?!" Edgar mengernyit. "Nih bakso lo, tadi rame 
banget jadi gue pesennya komplit aja biar cepet. Nanti kasih 
ke gue aja kalo lo nggak suka." 


Savanna masih tersenyum, mengabaikan Edgar, membuat 
cowok itu mengernyit. 


"Woy! " 


"Apa sih, Edgar?" Savanna cemberut. "Gue lagi seneng tau, 
barusan Romeo lewat. Ternyata dia lagi shooting di sini." 


"Bodo amat, gue bukan fanboy-nya Romeo," sahut Edgar 
sambil mengaduk baksonya. 


"Terus fanboy-nya siapa?" 


"Twice dong. Gue pecinta Dahyun forever." 


Itu bukan typo. Aku nggak di endorse jadi kita 
pelesetkan 


Siapa anak TokTak aktif? Atau yang cuma sekedar 
cari cogan doang? 


Untuk yg menunggu Deeper harap sabar ya, aku 
tidak bisa update dalam waktu dekat 


Take 12 Bottle Kiss 


"Itu Savanna bukan sih? Kok kayak nggak asing gitu," ujar 
Dito sambil membuka kursi lipat untuk tempat duduk 
Romeo. 


"Iya, itu Savanna," ucap Romeo. "Kok dia tau gue di sini ya?" 


"Mana gue tau," sahut Dito. "Kan lo yang suka chattan sama 
dia." 


"Gue I 


"Romeo, bisa minta waktunya sebentar nggak untuk 
wawancara? Kami dari tim Silent," ujar seorang perempuan 
yang tiba-tiba saja datang bersama seorang pria yang 
membawa kamera. 


Romeo yang baru saja duduk langsung berdiri. "Ah, iya 
boleh." 


"Terima kasih," ucap perempuan yang mengenakan seragam 
hitam dengan logo salah satu stasiun televisi itu. Dia 
langsung menyuruh temannya untuk menyiapkan kamera. 


Kameramen itu sudah selesai menyiapkan kamera. Dia 
memberikan aba-aba sebelum memulai merekam. 


"Oke, sekarang kita lagi bareng sama Romeo Aldrian yang 
sedang break shooting miniseri Heart Attack. Halo, Romeo, 
gimana kabarnya?" 


"Baik." Romeo tersenyum. 


"Romeo, miniseri ini jadi miniseri pertama kamu kan, ya? 
Sebelumnya sering main di film, ada perbedaan nggak sih? 


Ada kesulitan atau nggak?" 


"Iya, ini miniseri pertama aku. Kalo ditanya kesulitan sih, 
pasti ada aja ya, aku belum seprofesional itu untuk merasa 
jika shooting adalah hal yang mudah." Romeo tertawa. 
"Perbedaannya sih nggak terlalu jauh sama biasa aku 
shooting film. Mungkin karena ini diangkat dari cerita novel, 
jadi aku dan pemain lainnya harus baca novelnya dulu 
sebelum proses reading naskah. Itu aja sih yang bikin beda 
dari shooting sebelumnya." 


"Selama shooting ada kendala nggak sih?" 


"Ada. Bisa dibilang aku itu nggak masuk sama tokoh Niko 
awalnya. Secara di sini, karakter Niko itu benar-benar lincah 
ya, anaknya hiperaktif dan nakal gitu. Awalnya sempat 
sesusahan untuk mendalami peran Niko karena benar-benar 
beda sama karakter aku pribadi. Tapi so far, itu menjadi 
tantangan tersendiri bagi aku. Ini buat aku belajar hal baru 
sih." 


Wartawan itu tertawa kecil. "Katanya shooting-nya udah 
mau selesai ya? Ada bocoran nggak sih kapan miniserinya 
akan rilis dan akan tayang dimana?" 


"Wah..." Romeo tertawa, "kalo itu aku masih belum tau ya, 
tapi nanti tayangnya di salah satu aplikasi streaming sih." 


"Tunggu info lebih lanjut aja ya?" 
"Iya." 


"Romeo, fans mungkin pada penasaran soal foto yang lagi 
heboh itu, bisa minta penjelasannya nggak?" 


Romeo melirik Dito yang diam di dekatnya. Cowok itu 
menggeleng samar dan Romeo kembali mengarahkan 


wajahnya ke kamera. "Sorry, no comment dulu ya." 


"Hahaha, oke. Terima kasih waktunya, Romeo. Sukses selalu 
ya." 


"Terima kasih kembali." Romeo tersenyum. Setelah itu, 
kedua wartawan itu langsung pergi. 


"Gila, mau jelasin gimana coba lo kalo wartawan pada 
nyerbu lo nanti?" ujar Dito. "Gue pribadi saran aja ya, 
jangan terlalu dekat sama Savanna. Atau, jangan sampai 
kedekatan lo terekspos gitu. / mean, lo lagi sama project 
sama Jelita kan, jangan gila lo malah ada skandal padahal 
ini project bentar lagi rilis." 


"Bawel lo," sinis Romeo. 


"Romeo, gue mau ngomong dulu sama lo bentar." 


Romeo menoleh ketika ia baru saja selesai minum. "Ada apa, 
Om?" 


"Bentar doang, sebelum lo balik." 


Romeo terdiam sesaat sebelum akhirnya mengangguk 
pelan. la mengikuti langkah Om Ferdy sutradara yang 
menggarap miniseri yang sedang ia kerjakan. 


"Ada apa ya, Om?" tanya Romeo begitu mereka sedikit 
menjauh dari keramaian shooting. 


"Lo punya pacar?" tanya Om Ferdy langsung. 
Romeo menggeleng. "Nggak." 


"Lagi deket sama cewek?" 


"Nggak juga," ucap Romeo sedikit ragu. "Emang ada apa ya, 
Bang?" 


Om Ferdy terlihat menghela napas lalu mendaratkan 
tangannya di bahu Romeo. "Gini, Iho, Rom. Lo tau kan, lo 
dan Jelita itu diterima banget di masyarakat sebagai sosok 
Niko dan Putri. Kita banyak terima sponsor karena kita pakai 
lo dan Jelita. So, gue mohon banget kalo misalkan lo punya 
pacar atau lagi deket sama cewek, jangan terlalu diekspos 
ke publik ya? Gue nggak mau eksistensi lo sebagai Niko dan 
Jelita sebagai Putri yang udah cocok banget tuh malah jadi 
masalah buat project ini. Seenggaknya, sampai project ini 
selesai." 


Romeo tersenyum. la mengerti apa yang dikhawatirkan Om 
Ferdy semata-mata hanya tidak ingin jika project ini sampai 
gagal. Bagaimana pun juga, peminat Heart Attack itu sangat 
banyak, Romeo juga mengakui kepopuleran novel itu. 


"Tenang aja, Om, gue bakal melalukan yang terbaik untuk 
project ini." 


"Thanks ya, Rom. Sorry kalo kesannya gue kayak 
mengekang kehidupan pribadi lo." 


"Santai aja." 


Om Ferdy mengangguk. "Lo boleh pulang. Sampai ketemu 
tar malem." 


Romeo mengangguk. Ia langsung kembali ke tempat semula 
ia istirahat karena Dito menunggunya. 


"Kenapa?" 


"Biasa," sahut Romeo. "Ayo balik." 


"Doi kagak marah?" tanya Dito lagi. 
"Nggak." 
"Bagus deh." 


Romeo dan Dito langsung meninggalkan lokasi shooting. 
Masih banyak fans Romeo yang menunggu, membuat 
Romeo tidak enak karena membuat mereka menunggu 
lama. Padahal Romeo berharap mereka tidak perlu 
menunggunya selama itu. 


Jadi untuk menebus rasa tidak enaknya, Romeo memberikan 
beberapa service tangan kepada beberapa penggemarnya. 


"Aaaaaa! Romeo!" 
"Romeo, save me!" 
"Romeo, hai!" 


Romeo tersenyum sambil melambaikan tangannya beberapa 
kali. la tidak bisa menemani fans-nya lebih lama lagi karena 
ia merasa lelah setelah shooting seharian ini. 


"Terima kasih udah dateng ya," ucap Romeo sebelum 
akhirnya ia masuk ke dalam mobil. Ia membuka sedikit kaca 
jendela mobilnya dan melambaikan tangannya sambil 
mengucap terima kasih. 


Ketika Dito bersiap melajukan mobilnya, Romeo tiba-tiba 
saja menghentikannya. "Apa lagi sih? Ada yang 
ketinggalan? Barang-barang lo udah semua kok gue ambil." 


"Bukan. Bentar, itu Savanna kenapa masih di situ," ujar 
Romeo sambil membuka ponselnya. 


Dito melihat keluar, ia melihat Savanna tengah berdiri 
panas-panas sambil memeluk map. "Ngapain dia?" 


Mengabaikan Dito, Romeo langsung mengirim pesan kepada 
Savanna. 


Romeo tidak membalas pesan itu. "Ayo jalan. Tapi nanti 
berhenti di minimarket depan ya." 


"Hah? Ngapain?" tanya Dito. 
"Nunggu Savanna." 


Sebenarnya Dito sudah menduga, Romeo tidak mungkin 
membiarkan Savanna di sana sendirian panas-panas. Sore 
ini, entah kenapa cuaca memang masih panas, matahari 
juga seolah belum berpindah dari langit Indonesia. 


Sekitar sepuluh menit menunggu di minimarket, Savanna 
datang dengan napas terengah. Gadis itu sepertinya berlari 
dari taman tadi, padahal jaraknya tidak terlalu jauh dan 
Savanna tidak perlu berlari. 


Romeo keluar dari mobil dan langsung menghampiri 
Savanna yang sedang mengatur napas. "Ayo masuk." 


"Bentar... Huh... napas dulu." 


"Di mobil aja napasnya." Romeo langsung menyuruh 
Savanna masuk begitu juga dengan dirinya. 


Iya, mereka duduk di jok belakang, sedangkan Dito duduk 
sendirian di depan. 


"Berasa jadi supir," gumam Dito. 


"Kamu lari?" tanya Romeo sambil membuka botol minum 
miliknya. 


Savanna langsung menerima botol yang Romeo sodorkan 
langsung meminumnya. "Haduhhh... iya, aku lari." 


"Kenapa mesti lari? Kan jalan aja bisa." 


"Nanti kamu nunggu lama makanya aku lari." Savanna 
nyengir. "Nggak lama kan nunggunya?" 


Romeo menggelengkan kepalanya pelan, menjawab 
pertanyaan Savanna sekaligus tidak habis pikir dengan 
jalan pikiran gadis itu. 


"Ini botol punya kamu?" tanya Savanna. 


"Kurang ya minumannya? Tadi aku udah minum sebagian 
soalnya dan nggak ada lagi. Mau aku belikan dulu?" 


Savanna sontak melotot. Jadi ... ini bekas Romeo? Savanna 
sontak menutup mulutnya. 


"Kenapa?" Romeo jadi heran sendiri karena Savanna tiba- 
tiba saja diam. "Kamu sakit?" 


Jika ini bekas Romeo, artinya ... secara tidak langsung .... 
mereka sudah berciuman? 
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Take 13 Kata Dito 


"Jadi, kamu ngapain tadi diem di sana panas-panasan?" 


"Engh... hehehe..." Savanna menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal dengan canggung. 


Sebenarnya, alasan Savanna masih berada di taman sampai 
sore tentu saja untuk melihat Romeo shooting. Meski harus 
melihat ke-uwu-an Romeo dengan Jelita. Bahkan Edgar 
sampai harus memaksanya pulang dan tidak perlu 
menonton shooting panas-panas. Namun namanya juga 
Savanna, apa pun akan dia lakukan demi idolanya. Sampai 
akhirnya Edgar menyerah dan terpaksa pulang lebih dulu 
karena ada acara. 


"Lihat aku shooting?" 
Savanna mengangguk. 


"Ya ampun, kenapa nggak nelepon aku? Kamu bisa nunggu 
aku di dalem sama Dito," ujar Romeo gemas. 


"Bunuh diri itu namanya," ucap Savanna. "Lagi pula aku 
udah biasa kayak gitu. Udah sering." 


"Oh ya?" 


Savanna mengangguk lagi. "Kamu mungkin nggak tau, tapi 
setiap kali kamu shooting aku selalu dateng ke lokasi 
shooting kamu, tau kamu lagi ada acara di reality show gitu, 
aku pasti dateng kalo nggak bentrok sama jadwal kuliah 
aku." 


Romeo terkekeh. "Segitu sukanya kamu sama aku?" 


"Tentu aja! Dibanding Reza Rahadian, aku lebih suka sama 
kamu!" ujar Savanna percaya diri. "Aku punya koleksi 
majalah kamu dari debut sampai yang terakhir!" 


Romeo tertawa. "Terus?" 


"Emmm... beberapa outfit yang kamu pakai juga aku pernah 
beli, tapi nggak banyak. Menangis dompet aku." Savanna 
tertawa geli. "Tapi seneng aja gitu kalo kita beli apa yang 
dipakai idola kita." 


"Oh ya?" Romeo semakin tertarik mengetahui lebih tentang 
Savanna. "Terus, apalagi?" 


"Sebenernya waktu fan meeting itu aku hampir nggak bisa 
ikutan." Savanna tersenyum geli mengingat kejadian itu. 
"Uang aku kurang, belum gajihan juga jadi pas uangnya 
ada, tiket di website udah habis. Terus aku beli di orang, 
nemu di twitter, harganya bikin nangis. Mahal banget." 


"Terus kamu tetep beli? Meski semahal itu?" 


Savanna mengangguk. "Kayaknya itu bakalan jadi 
penyesalan terbesar aku kalo aku beneran nggak ikut waktu 
itu. Aku nggak mungkin ada di sini sama kamu sekarang." 


Ini hal yang paling Savanna syukuri. Meski ia harus 
kehilangan hampir seluruh tabungannya hanya untuk 
mendatangi fan meeting Romeo, tapi Savanna tidak 
menyesal. Kalimat "Tuhan akan membalas dengan yang 
lebih" memang benar adanya. Selain ia bisa saling 
mengenal dengan Romeo dan berinteraksi dengannya, 
lelaki itu juga menawarinya pekerjaan. 


"Aku jadi nggak enak." Romeo tersenyum kikuk. "Sebagai 
ganti dan permintaan maaf, aku mau kasih kamu sesuatu 
yang lebih spesial dari sekedar blinde date?" 


"Eh, nggak perlu!" Savanna menggeleng. "Nggak usah." 


Romeo tersenyum. "Aku nggak nerima penolakan," bisiknya 
tepat ditelinga Savanna. 


"Ekhem!" Dito yang tengah menyetir di depan langsung 
berdehem keras. "Bisa stop dulu nggak uwu-nya? Ini gue 
harus kemana? Sumpah, dari tadi gue muterin jalanan ini 
doang!" 


Dito mendelik kesal kepada Romeo melalui kaca spion 
depan. Sejak tadi, ia terus saja mendengar percakapan 
penuh ke-uwu-an dari dua orang dibelakangnya. 
Sebenarnya memuakan, tapi Dito tidak bisa pergi begitu 
saja karena terlalu sebal. Bisa diambil Arga jika dia 
meninggalkan Romeo. 


"Ah," Romeo tertawa canggung sambil mengusap belakang 
lehernya. "Ke apartemen gue." 


Savanna menoleh. "Eh?" 


"Kenapa kamu ngajak aku ke sini?" 


"Kamu pernah bilang kan kapan-kapan mau masakin aku? 
Nah sekarang waktunya," ujar Romeo. "Satu setengah jam 
lagi aku harus balik ke lokasi, shooting sampai tengah 
malem." 


"Mau aku masakin apa?" Savanna tersenyum. Lagipula jika 
dipikir-pikir lagi, tidak ada salahnya membuatkan makanan 
untuk Romeo. 


"Makanan kesukaan aku. Ayam suwir pedas." 


"Tapi mungkin rasanya nggak akan seenak masakan mama 
atau nenek kamu. Aku nggak terlalu jago masakan yang 
berat-berat." 


Romeo mengangguk. "Aku mandi dulu ya." 


Savanna mengangguk. Lelaki itu mengusap rambutnya 
dengan lembut sebelum akhirnya pergi ke kamar. Gadis 
mematung atas tindakan Romeo yang tiba-tiba. Demi apa 
lelaki itu mengusap kepalanya?! 


Jika seperti ini terus, lama-lama ia bisa benar-benar baper 
karena tindakan Romeo yang kadang seperti itu. 


"Savanna?" 


Savanna tersentak lalu mengusap dadanya pelan karena 
terkejut. Ila menoleh, mendapati Dito sedang tersenyum geli. 


"Kaget ya?" 
"Iya, hehe. Kirain Kak Dito langsung pulang." 


"Mana sempat, keburu capek," celetuk Dito geli sambil 
berjalan menuju dapur. "Tadi Romeo ngapain?" 


"Minta dimasakin," ucap Savanna. "Aku udah janji ke dia 
mau masakin makanan kesukaannya. Kak Dito mau makan 
apa? Biar sekalian aku masakin juga." 


"Gue mah ngikut aja." 


"Oke deh!" ucap Savanna semangat lalu mulai mengambil 
bahan-bahan di kulkas. 


Dito masih diam di meja bar, memperhatikan Savanna 
sambil minum. 


"Va, menurut lo... Romeo gimana?" 


"Gimana apanya?" tanya Savanna tanpa menoleh karena 
dirinya sedang mencuci daging. 


"Ya apanya gitu. Menurut lo dia orangnya kayak gimana?" 


Savanna mengambil panci lalu diisi air. "Baik. Dia juga 
perhatian banget orangnya. Ramah banget sama fans." 


"Lo suka dia?" 


Savanna terkekeh lalu menatap Dito setelah ia menaruh 
panci di atas kompor. "Siapa sih yang nggak suka dia? Coba, 
siapa? Nggak ada. Nggak ada hal yang harus dibenci dari 
diri Romeo." 


Dito tersenyum kecil sambil mengusap tengkuknya. 
"Maksud gue... suka dalam artian lain. Bukan suka terhadap 
idola." 


Savanna yang tengah memotong bawang langsung terdiam, 
entah harus menjawab apa, ia juga bingung sendiri. 
Bagaimana ya ... untuk dikatakan sebagai perlakuan wajar 
idol kepada fans, rasanya itu memang tidak pantas. Karena 
memang apa yang terjadi antara dirinya dengan Romeo ... 
Savanna sendiri bingung menyebutnya bagaimana. 


"Gue tau banget Romeo gimana. Kita udah temenan sejak 
SMA," ujar Dito tiba-tiba. "Sejak dia putus sama Nana, dia 
kayak bingung dan sungkan buat deket sama cewek lain. 
Dia itu sayang sama fans-nya sampai dia sendiri kadang 
bingung dan suka berpikir: jika suatu saat dia punya pacar, 
apakah penggemarnya akan meninggalkannya atau nggak." 


Savanna tersenyum sambil melanjutkan kegiatan 
masaknya. "Romeo sayang banget ya sama Nana." 


"Nggak mungkin dipacarin kalo nggak sayang." Dito 
terkekeh. "Lo juga pasti tau kan kalo mereka putus karena 
kebanyakan fans Romeo pada nggak suka mereka pacaran. 
Baik Nana ataupun Romeo, mereka sama-sama nggak 
keberatan buat pisah." 


"Romeo pernah cerita." 


Dito terkekeh pelan. "Wow, biasanya dia nggak pernah mau 
cerita masalah kehidupan pribadi sama orang asing, Iho." 


"Masa sih? Romeo cerita banyak hal sama aku," ucap 
Savanna. "Ya, nggak banyak-banyak banget sih hehe." 


"Gue juga denger kalo lo dikasih official merch The Prince 
Romeo ya ke lo? Yang harusnya itu rilis bulan depan dan lo 
jadi orang pertama yang punya." 


"Romeo janji bakal kasih aku hadiah kalo aku menang main 
games sama dia. Aku sendiri nggak nyangka bahwa hadiah 
yang dimaksud Romeo adalah itu." Savanna tersenyum. 
"Kalo aku bingung ... aku salah nggak?" 


"Nggak." Dito menggeleng. "Gue ngerti banget perasaan lo. 
Siapa sih yang nggak bingung diperlakukan seperti itu oleh 
idolanya?" 


Savanna menunduk malu, kedua pipinya mendadak saja 
merona tanpa bisa dicegah. "Astaga..." 


"Santai aja kalo sama gue mah." Dito tertawa lalu mengupas 
jeruk yang sudah ia ambil tadi. "Gue orangnya enak diajak 
curhat kok. Biarpun manly, Romeo demen banget curhat ke 
gue. Najis banget, 'kan?" 


Savanna tertawa. 
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Take 14 Romeo Sakit 
"Gimana? Enak nggak?" 


Romeo tidak langsung menjawab pertanyaannya, membuat 
Savanna harap-harap cemas. Seolah sedang dihadapkan 
dengan chef diacara memasak, Savanna tegang luar biasa. 


"Nggak enak ya?" Savanna menghela napas pelan. 


"Enak kok," ucap Romeo sambil tersenyum tipis. "Mukanya 
nggak usah lucu gitu, nanti ayamnya malah cemburu." 


"Kok gitu?" tanya Savanna tidak mengerti. 


"Soalnya aku lebih suka lihatin kamu daripada makan 
ayamnya." 


Tidak usah ditanya. Iya, kedua pipi Savanna merona hebat. 
Astaga, apa Romeo baru saja menggombal? 


"Jadi masakan aku enak?" tanya Savanna lagi. 
Romeo mengangguk. "Emangnya tadi nggak dicobain?" 


"Dicobain. Takutnya selera lidah kita beda, makanya aku 
takut itu nggak enak." Savanna meringis. "Tapi syukur deh 
kalo kamu suka." 


Romeo meletakkan sendok dan garpunya di atas piring. 
"Masa sih beda, coba deh." 


"Coba apa?" 


"Lidahnya. Aku nggak percaya kalo rasanya beda." 


Savanna melotot. Gadis itu langsung mengalihkan 
tatapannya dan bingung harus merespon bagaimana. Ada 
apa dengan Romeo? Apa setan penuh ke-uwu-an di lokasi 
shooting menempel pada Romeo sampai-sampai lelaki itu 
bersikap manis? Atau memang, peran yang masih kebawa 
ke real life? 


Savanna, kan, nggak kuat kalo lama-lama begini. 
"Savanna," panggil Romeo. 

"Liya?" 

Lelaki itu tertawa. "Kenapa sih? Salting ya?" 


Bola mata Savanna semakin bergerak tak tentu arah. 
Kemana saja, asalkan tidak melihat Romeo! 


"A-apa sih! Udah, lanjut makan aja sana! A-aku mau panggil 
Kak Dito dulu." 


Savanna langsung beranjak dan cepat-cepat pergi 
meninggalkan dapur. Degup jantungnya tidak bisa ia 
kendalikan. Savanna takut Romeo akan mendengar debaran 
jantungnya yang menggila. 


Setelah memanggil Dito untuk makan, Savanna kembali ke 
dapur untuk mencuci piring. 


"Savanna," panggil Romeo. 


Savanna menahan napas sejenak sambil mengusap 
dadanya pelan. "I-iya?" 


"Besok ... bisa temani aku?" 


"Kemana?" 


"Makan malam di rumah nenek." 


Savanna sontak menoleh. Lain halnya dengan Dito yang 
tampak biasa saja, atau lebih tepatnya tidak peduli dan 
tetap anteng menghabiskan makanannya. 


"A-aku? Ikut kamu makan malam?" tanya Savanna 
memastikan. 


Romeo mengangguk. 


"Engh..." Savanna mengerjap pelan. "Kayaknya nggak perlu. 
Itu kan acara makan malam keluarga kamu. A-aku nggak 
pantes ada di sana." 


Romeo tersenyum tipis. "No, aku jemput besok malem." 


Savanna berbaring terlentang di kasurnya, menatap langit- 
langit kamarnya dengan bingung sekaligus gugup. Bersama 
cegukan yang tengah menemaninya Savanna berharap- 
harap cemas sambil sesekali menatap ponselnya. 


Saat kemarin Romeo mengatakan akan mengajaknya untuk 
makan malam di rumah sang nenek, Savanna tidak bisa 
tidur semalaman. Lagipula kenapa Romeo harus 
mengajaknya? 


Savanna bukannya tidak ingin, hanya saja ia merasa tidak 
pantas untuk hadir di acara keluarga. la bukan teman 
Romeo, sahabat juga bukan, apalagi pacar. Jika nanti ada 
yang bertanya siapa dirinya, tidak lucu jika Savanna 
menyebut dirinya hanyalah fans Romeo. 


Sekarang sudah jam 6 sore tapi Romeo masih belum 
mengabarinya. Savanna semakin dilanda rasa gugup bukan 


main. Takut jika Romeo datang dengan tiba-tiba disaat 
dirinya belum melakukan persiapan. Savanna tidak tau 
harus berpenampilan seperti apa malam ini. 


Hingga pada saat jam 7 malam pun, Romeo masih belum 
ada kabar. Apa Romeo sudah memutuskan untuk pergi 
sendirian? Pun jika begitu, Savanna sama sekali tidak 
keberatan. 


Ditengah pikirannya yang mencoba menebak kenapa 
Romeo memutuskan untuk pergi sendirian, ponselnya 
berdenting tanda ada pesan masuk. Savanna langsung 
membukanya begitu ia melihat nama Romeo muncul 
dinotifikasi. 

Savanna mengedikkan balasan. Bisa jadi Romeo tidak jadi 
pergi karena lelaki itu ada urusan lain atau masih shooting. 


Savanna sangat terkejut ketika Romeo mengatakan dirinya 
sakit. Pantas saja sejak pagi, pesannya sama sekali tidak 
dibalas oleh Romeo. Tidak dapat dipungkiri, Savanna benar- 
benar khawatir sekarang. 


Tapi, kenapa Romeo mengirim emoticon metal? Apakah 
salah pencet? 


Pukul setengah delapan malam, Savanna sampai di 
apartemen Romeo. 


"Eh, Savanna, kamu ke sini?" tanya Dito begitu pintu 
apartemen terbuka. 


"Aku denger Romeo sakit. Sekarang gimana keadaannya?" 


Raut wajah Savanna terlihat sekali jika gadis itu sedang 
khawatir, membuat Dito tersenyum tipis. 


"Cuma kecapean aja, tadi udah dibawa ke dokter sama 
diinfus juga," ujar Dito. 


Savanna terbelalak. "Sampai diinfus?" 


Dito mengangguk. "Ya, gimana ya, jadwal Romeo emang lagi 
padat banget sama shooting, makanya mau nggak mau dia 
harus infus karena kekurangan cairan. Tapi kata dokter, dia 
udah nggak apa-apa." 


"Aku boleh ketemu Romeo?" 


"Masuk aja, dia lagi di kamar. Lurus aja, ada di ujung 
lorong." 


Savanna mengangguk. "Makasih, Kak Dito," ucapnya. 


Setelah mendapat balasan dari Dito, Savanna bergegas 
pergi ke kamar Romeo. Seperti kata Dito, kamar Romeo ada 
di ujung. la mengetuk pintu kamar Romeo dua kali namun 
tidak ada jawaban, membuat Savanna memilih masuk 
pelan-pelan karena takut menganggu Romeo. 


Dilihatnya, Romeo tengah tidur dengan selimut berwarna 
abu-abu yang membungkus tubuhnya. Wajah Romeo 
terlihat kelelahan dan sedikit pucat. Savanna jadi sedih, dia 
tidak pernah melihat idolanya sakit seperti ini secara 
langsung. 


Savanna duduk di pinggir ranjang lalu menyentuh kening 
Romeo. 


"Eh," 


Romeo mengerjap, membuat Savanna cepat menarik 
tangannya. Gadis itu meringis pelan begitu Romeo 
membuka matanya. 


"Maaf, aku pasti ganggu ya?" 


Romeo tersenyum. "Kamu kapan sampai? Maaf, aku 
ketiduran barusan." 


"Baru aja. Maaf juga aku masuk gitu aja ke kamar kamu 
terus ganggu kamu yang lagi tidur. Aku keluar aja ya? Kamu 
lanjutin tidurnya." 


Romeo menggeleng. "Nggak, seharian aku tidur terus, 
kepala aku pusing." 


Hati Savanna berdenyut. "Udah makan sama minum obat?" 


"Udah," ucap Romeo. "Maaf udah buat kamu jauh-jauh ke 
sini. Makasih, Va." 


"Aku khawatir," ucap Savanna pelan, matanya sedikit 
berkaca-kaca. "Aku nggak pernah lihat langsung idola aku 
sakit kayak gini. Sedih banget rasanya." 


"Jangan nangis." Romeo terkekeh. "Besok pagi juga udah 
sembuh kok. Aku cuma kecapean aja." 


Savanna mengusap air matanya. "Nyesek banget rasanya." 


Romeo meraih tangan Savanna dan menggenggamnya. 
"Aku nggak apa-apa, aku cuma kecapean, bukan sakit 
kronis. Udah ya, jangan nangis. Aku jadi ngerasa bersalah 
karena udah buat kamu nangis." 


Savanna tersenyum, membuat Romeo juga tersenyum. 
"Nggak kok, aku nggak nangis, hehe." 


Romeo beranjak dan merubah posisinya menjadi duduk. 
"Kamu tadi nungguin aku?" 


"Iya, soalnya aku nggak tau harus berpenampilan gimana 
dateng ke acara makan malam keluarga kamu. Aku takut 
banget sampai nggak bisa tidur semalaman, hehe." 


Romeo terkekeh. "Sampe segitunya. Maaf ya kita nggak jadi 
ke sana." 


"Nggak apa-apa. Orangtua kamu tau kalo kamu sakit? 
Mereka kok nggak kesini?" tanya Savanna. 


"Nggak, mereka nggak tau." 
"Lho, kenapa nggak dikasih tau?" 


"Nggak mau bikin mereka khawatir." Romeo tersenyum tipis. 
"Jadi aku alesan aja ada shooting makanya nggak jadi 
makan malem bareng." 


"Ih, jangan gitu tau. Mereka juga berhak tau kalo kamu 
sakit, biar kamu juga ada yang rawat. Masa mau dirawat Kak 
Dito terus." 


"Kan ada kamu." 
Savanna mengerjap. "Eh?" 


Romeo tersenyum. "Jangan dulu pulang ya, Va? Temani aku 
sebentar aja. Nanti pulangnya aku minta Dito yang anterin." 


"Ta-tapi..." 


Savanna menghentikan ucapannya. Masih dengan 
menggenggam tangannya, Romeo kembali membaringkan 
tubuhnya dan menaikan selimut hingga sebatas leher. 


"Sebentar aja, Va. Aku butuh kamu sekarang." 


Akutuh seneng karena banyak yg vote DF sekarang 
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Take 15 Shooting 
"Jadi Romeo sakit?" 


Savanna mengangguk. "Astaga, gue sedih banget tau 
nggak? Kayak gimana ya rasanya. Pokoknya sedih banget 
deh pas tau dia sakit sampai dirawat seharian." Gadis itu 
cemberut. "Pas tadi pagi Romeo bilang dia harus berangkat 
pagi buat shooting, rasanya nggak ikhlas banget!" 


Nilam menghela napas pelan. "Lo suka Romeo?" 
"Ya suka lah! Kan lo juga tau!" sahut Savanna. 
"Bukan suka itu, suka dalam artian lain. Cinta gitu." 


Savanna terdiam sesaat, bingung harus menjawab 
bagaimana. "Lo orang kedua yang nanya gitu. Kemarin Kak 
Dito yang nanya, sekarang lo." 


"Jujur aja, Va, sama gue mah," ucap Nilam. "Lo suka Romeo? 
Lo baper, 'kan?" 


Savanna mencebikkan bibirnya. "Ya, gimana ya, Lam. Gue 
baper banget masa? Nggak bisa ditahan." 


"Iyalah, mana mungkin bisa." Nilam merangkul bahu 
Savanna. "Menurut lo, perasaan Romeo ke lo gimana?" 


"Gimana apanya? Pasti biasa aja. Dia cuma nganggep gue 
fans-nya doang," ujar Savanna. 


Jujur, sebenarnya ia berharap Romeo juga menyukainya. Ya 
halu sedikit. Setelah berhubungan dengan Romeo akhir- 
akhir ini, perasaan Savanna benar-benar berbelok tak tentu 


arah. Perlakuan Romeo yang lembut dan kadang perhatian 
benar-benar membuatnya nyaman. 


"Tau lah!" ucap Savanna pelan. "Sekarang gimana ya 
keadaannya? Tadi pagi dia bilang udah baikan dan 
berangkat shooting, tapi gue nggak percaya kalo dia 
beneran udah baikan." 


"Dia shooting dimana?" 
"Di SMAN 13 Jakarta." 


"Ke sana yuk?" ajak Nilam. "Daripada lo galau nggak jelas, 
mending kita lihat langsung ke sana." 


"Emang boleh?" 


"Pasti boleh. Gue yakin banyak fans Romeo juga yang 
dateng." 


Savanna mengangguk. "Yaudah deh." 


Perjalanan dari rumah Savanna ke SMAN 13 Jakarta 
memerlukan waktu kurang lebih satu jam. Tapi karena 
jalanan cukup macet, mereka memerlukan waktu satu 
setengah jam untuk sampai di sana. Padahal mereka pakai 
motor tapi tetap saja memerlukan waktu yang lama. 


Tadi pagi Savanna sempat menanyakan dimana lokasi 
shooting-nya dan Romeo mengatakan di SMAN 13 Jakarta. 
Seperti kata Romeo, sekarang di depan gerbang SMAN 13 
Jakarta tertulis jika di dalam sedang ada shooting dan tidak 
dibuka untuk umum. 


Banyak fans Romeo yang menunggu di luar gerbang, rela 
panas-panasan demi Romeo. 


"Kita nggak bisa masuk, Va," ucap Nilam begitu ia selesai 
memarkirkan motornya di dekat tukang telor gulung. 
"Sambil nunggu, jajan dulu deh. Bang, mau dong lima ribu." 


"Siap!" 

"Lo mau nggak?" tanya Nilam. 

Savanna nyengir. "Mau." 

Nilam mendengkus geli. "Tambah lima ribu, Bang." 
"Wokeyyy!" 


"Jadi gimana nih? Percuma juga, kita nggak bisa ketemu 
Romeo," ujar Nilam. "Coba deh lo chat dia, siapa tau aja di 
bales." 


Savanna mengangguk. Ia langsung membuka ponselnya 
dan mengirim pesan pada Romeo. Savanna benar-benar 
khawatir Romeo jatuh sakit lagi. Meski Dito bilang Romeo 
sudah diperiksa dokter dan diinfus, tetap saja Romeo tidak 
bisa dikatakan sembuh. Setidaknya Romeo harus istirahat 
beberapa hari. 


"Gimana?" tanya Nilam lagi sambil memakan telor 
gulungnya yang sudah jadi. "Aduh panas!" 


"Dibales. Kak Dito lagi jalan ke depan. Kita di suruh masuk," 
ujar Savanna lalu menunjukkan jejak chat-nya dengan 
Romeo. 


"Savanna!" 
Savanna menoleh. "Kak Dito?" 


"Bentar," ucap Dito sambil mengatur napasnya yang 
tersenggal. la baru saja berlari karena Romeo menyuruhnya 


cepat-cepat. "Huhhh. Romeo nyuruh lo masuk." 


"Nggak apa-apa emangnya? Nanti kalo ada yang nanya 
gimana?" 


"Udah, gampang itu. Ayo masuk. Ini motor lo? Bawa masuk 
aja." 


Savanna langsung mengikuti Dito masuk ke dalam sekolah 
itu. Beberapa fans yang menyadari jika Savanna masuk 
bersama Dito langsung bertanya-tanya. Mereka juga sempat 
ditanya oleh satpam yang sedang bertugas, namun Dito 
langsung menjawab jika Savanna adalah adiknya sehingga 
satpam itu mengizinkan dirinya dan Nilam masuk. 


"Keadaan Romeo gimana, Kak?" tanya Savanna pelan. 


"Masih kayak semalem. Pusingnya udah berkurang katanya 
tapi masih agak panas," ujar Dito. "Kalian ngapain ke sini?" 


Savanna menggaruk kepalanya yang tidak gatal dengan 
canggung. "Aku ke sini karena khawatir sama keadaan 
Romeo. Aku ganggu ya, Kak?" 


"Nggak apa-apa asal lo nggak ganggu proses shooting." Dito 
tersenyum. "Tuh, Romeo lagi take. Lo sama temen lo duduk 
aja di situ, kalo ada yang nanya, bilang aja lo adik gue," 
ujarnya begitu mereka sampai di kelas ruangan yang 
menjadi tempat untuk istirahat para talent. 


Savanna tersenyum. "Makasih, Kak." 
"Santai aja. Gue beli minuman dulu." 


Gadis itu mengangguk. Melalui kaca jendela, Savanna 
memperhatikan Romeo yang sedang melakukan take di 
lapangan bersama Jelita dan beberapa talent lainnya. 


Savanna tidak begitu mengenal pemain yang lain. Yang 
Savanna tau, sebagian pemain memang orang luar bukan 
artis yang memang di casting oleh sutradaranya langsung. 


"Va," panggil Nilam pelan. "Romeo kelihatan lemes banget 
ya? Apa cuma perasaan gue aja?" 


"Gue juga mikir gitu," ucap Savanna sedih. Seperti kata 
Nilam, Romeo terlihat lemas ketika melakukan adegan demi 
adegan sesuai script. Meski wajah Romeo tidak pucat karena 
memakai makeup, tetap saja Savanna bisa melihat dari 
tatapan Romeo. 


Sekitar lima belas menit berlalu, scene bagian Romeo sudah 
selesai. Lelaki itu langsung masuk ke ruangan dimana 
Savanna dan Nilam sedang menunggu. 


"Nunggu lama?" tanya Romeo. 
Savanna menggeleng. "Kamu... nggak apa-apa?" 


"Nggak apa-apa." Romeo tersenyum tipis lalu mengalihkan 
tatapannya pada Dito yang baru saja kembali sambil 
menutup pintu. "Ini... temen kamu?" 


"Iya." Savanna melirik Nilam yang hanya diam sambil 
memandang Romeo tanpa kedip. Jangan lupakan telor 
gulung dalam plastik transparan yang masih dibawa Nilam. 
"Namanya Nilam. Dia nemenin aku ke sini. Nggak apa-apa, 
'kan? Aku tau kamu sibuk jadi aku nggak akan lama." 


"Shooting hari ini sampai sore sih. Pulangnya mau dianter? 
Aku minta Dito yang anter." 


"Nggak usah, aku sama Nilam naik motor." Savanna 
tersenyum. Meski ia tidak tau Romeo beneran sudah 
sembuh atau belum, nyatanya melihat Romeo secara 


langsung saja sudah membuat kekhawatirannya sedikit 
berkurang. 


"Sava?" 
"I-iya?" 
"Nanti malam bisa datang ke apartemenku?" 


"Ya?" Savanna melotot dengan wajah merona. "A-aku? Ke 
apartemen kamu?" 


Romeo mengangguk. "Kalo kamu nggak " 


"Mau kok!" ucap Nilam cepat. "Ma-maksudnya, Savanna 
pasti mau. Iya kan, Va?" 


"Heuh?" Savanna menoleh ke arah Nilam. "I-iya, nanti a-aku 
dateng." 


Romeo tersenyum. "Aku tunggu ya jam tujuh." 
Savanna meringis. "I-iya." 


Nilam mengulum senyum. la menatap Dito sambil 
mengedipkan matanya beberapa kali. Dito mengernyit tidak 
paham sambil berucap 'apa' tanpa suara. Nilam beranjak. 


"Mau kemana?" tanya Savanna. 


"Gue mau beli es cendol dulu di depan. Tunggu ya." Nilam 
tersenyum lebar. "Ayo Kak Dito!" 


"Hah? Gue juga?" Dito menunjuk dirinya sendiri. 


Nilam mengangguk sambil mengedipkan matanya. Ia 
langsung menarik Dito keluar dari ruangan itu lalu menutup 


pintu. Kini hanya Savanna dan Romeo yang ada di ruangan 
itu. 


"Kamu udah makan?" tanya Romeo. 


Savanna membungkam mulutnya lalu menggeleng pelan. 
Saat ini, Savanna tengah gugup bukan main. Bukan hanya 
Karena sedang berdua dengan Romeo, tapi mereka berada 
di tempat umum meski di ruangan ini hanya ada dirinya 
dengan Romeo. Savanna takut ada yang mencurigai mereka 
Karena berduaan saja. 


Tepat beberapa detik setelah Romeo bertanya, cegukan 
kebiasaan yang sulit dihilangkan ini langsung muncul, 
membuat Romeo terkekeh sambil menyugar rambutnya. 


"Aku suka deh setiap kali kamu cegukan." 
"Hup!" Savanna mengerjapkan matanya. "Huh?" 


Romeo tersenyum tipis lalu mengacak pelan puncak kepala 
Savanna. "Iya, suka, soalnya kamu lucu, bikin gemesin!" 
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Take 16 Cegukan 


Sekitar jam 7 malam, Savanna sudah sampai di apartemen 
Romeo. Katanya, malam ini Romeo tidak ada kegiatan apa 
pun setelah shooting tadi yang berakhir jam 3 sore tadi. 
Melihat Romeo malam ini, Savanna tidak melihat adanya 
perbedaan dengan tadi siang. Artinya, kondisi Romeo masih 
sama lelaki itu belum sembuh total. 


"Harusnya kamu istirahat aja, kenapa minta aku dateng ke 
sini? Aku tau, kamu belum sembuh betul." 


"Kemarin blind date kita belum selesai." Romeo tersenyum 
kecil. "Ayo lanjut." 


"Tapi kamu lagi sakit, aku nggak " 


Ucapan Savanna terhenti ketika Romeo tiba-tiba saja 
merebahkan tubuhnya di sofa, dengan membuat paha 
Savanna menjadi bantalannya. Sontak saja Savanna 
terkejut, dia melotot dan tubuhnya menegang. 


"Aku baik-baik aja, Va," ucap Romeo sambil menatap 
Savanna dari bawah. "Nih, coba aja." Romeo meraih tangan 
Savanna, membawa telapak tangan gadis itu ke keningnya. 
"Nggak demam lagi, 'kan?" 


Savanna mengerjap pelan. 


"Kamu laper nggak?" tanya Romeo sambil memainkan 
tangan Savanna. "Aku laper sih, tapi bingung mau makan 
apa." 


"Engh..." Savanna menahan napas, berusaha untuk tidak 
cegukan namun nihil. Cegukan itu tetap datang karena 


perlakuan Romeo yang memainkan tangannya membuat 
Savanna berdebar bukan main. 


"Ini yang aku suka dari kamu." Romeo berucap sambil terus 
memainkan tangannya, seolah membiarkan Savanna 
cegukan lebih lama. "Kamu beda. Unik." 


"U-unik?" 


"Hmm." Romeo bergumam. "Nggak tau kenapa, setiap kali 
kamu cegukan, aku ngerasa terhibur, jadi gemes sendiri. Itu 
terjadi saat pertama kali lihat kamu cegukan di acara fan 
meeting aku. Kalo orang lain yang jadi kamu saat itu, 
mungkin mereka maju sambil jerit-jerit pelan. Tapi kamu 
malah cegukan." 


Savanna tidak begitu paham kenapa Romeo tiba-tiba saja 
membahas cegukannya. Savanna hanya ingin Romeo 
berhenti memainkan tangannya dan beranjak dari 
pangkuannya, demi kesehatan jantungnya. Savanna ingin 
pulang ke rumah setelah ini, bukan ke rumah sakit karena 
jantungnya terus berdebar heboh. 


"Aku pengin jadi alasan kamu selalu cegukan," ucap Romeo. 
"Ma-maksudnya?" 


"Iya, aku pengin jadi alasan kamu selalu cegukan, yang 
artinya kamu cuma boleh gemes ke aku aja, jangan ke yang 
lain." 


Savanna menggigit bibir bawahnya. Belum hilang cegukan 
serta debaran jantungnya, sekarang sekujur tubuhnya 
panas luar biasa. Ada rasa menggelitik di perutnya begitu 
Romeo mengatakan itu. 


"Romeo," panggil Savanna pelan. "Aku mohon stop." 


"Stop apa?" 


"Stop bikin aku cegukan. Aku capek." Savanna meringis 
sambil menepuk dadanya pelan. "Dada aku juga sakit. 
Jantungnya nggak mau diem." 


Romeo tertawa pelan lalu beranjak dari pangkuan Savanna. 
"Kamu capek? Sini, bersandar di pundak aku," ucapnya 
sambil menepuk pelan pundak lebar lelaki itu. "Ini, jadi 
punya kamu." 


Savanna menghela napas panjang, berusaha menghentikan 
cegukan dan menormalkan debaran jantungnya. Gadis itu 
menoleh. "Sebenarnya kita ini apa?" 


Entah keberanian darimana Savanna bisa mengatakan itu. 
Yang jelas, Savanna tidak ingin berharap lebih dengan 
menginginkan Romeo selalu berada di sisinya. Rasanya, itu 
sangat mustahil. 


"Ma-maaf kalau aku lancang " 


Ucapan Savanna terhenti ketika Romeo tiba-tiba saja 
memeluknya. 


"RO H 


"Kamu mau kita ini apa?" tanya Romeo pelan. "Malam ini... 
aku mau lebih dari sekedar b/ind date." 


Savanna tidak tau harus bereaksi seperi apa. 
"Aku suka kamu." 


Kali ini, Savanna menahan napas untuk sesaat. Matanya 
membulat terkejut, tidak menyangka jika Romeo akan 
mengatakan hal seperti itu kepadanya. 


"Sava..." Romeo mengurai pelukan, menatap Savanna 
dengan tatapannya yang tajam namun hangat. 


Savanna mengedarkan pandangannya, menelisik jika saja 
ada kamera tersembunyi. Savanna pernah membaca salah 
satu cerita di webtoon, ada cowok tiba-tiba saja datang dan 
mengaku sebagai suami si cewek, padahal seingatnya dia 
tidak pernah menikah. Pokoknya begitulah ceritanya. 


"Kamu nyari apa?" tanya Romeo. 
Gadis itu menatap Romeo. "Kamu ngerjain aku?" 
Romeo mengernyit. "Ngerjain kamu?" 


"Iya, kamu..." Savanna menggantung ucapannya, bingung 
harus mengatakan apa. Tidak mungkin ia mengungkapkan 
apa yang ia pikirkan tadi. 


"Sava, kamu ragu?" 


Savanna terkekeh hambar sambil mengusap tengkuknya 
kikuk. 


"A-aku kaget aja kamu ngomong kayak gitu. Itu... nggak 
beneran, kan?" 


Romeo tersenyum. "Kamu nggak harus percaya sekarang. 
Kita bisa lakuin pelan-pelan." 


"Romeo..." 


Romeo meraih tangan Savanna dan menggenggamnya lagi. 
"1 know, mungkin kamu nggak akan percaya, mengingat 
pertemuan kita yang bisa dikatakan singkat. Kamu nggak 
usah merasa terbebani. Kamu cukup biarkan aku 
membuktikan semuanya. Ya?" 


Astaga, Savanna harus apa? 


Tentu saja ia senang karena Romeo ternyata menyukainya 
juga. Tapi di sisi lain, ia juga ragu akan banyak hal, 
terlebih... Romeo seorang public figure. 


"Kamu nggak nyaman?" 


"Ah..." Savanna meringis. "Bukan seperti itu. A-aku hanya 
belum terbiasa aja." 


Romeo tersenyum tipis. "Bilang kalo sikapku bikin kamu 
nggak nyaman. Aku minta maaf." 


"Jangan minta maaf," ucap Savanna merasa tidak enak. 


Setelah kejadian tadi dimana Romeo mengungkapkan 
perasaannya tidak ada yang berubah dari hubungan 
keduanya, kecuali Savanna yang merasa canggung. Seperti 
kata Romeo yang ingin melanjutkan blinde date yang belum 
usai, Savanna masih stay di apartemen Romeo. Malam ini 
mereka tengah melihat-lihat album foto Romeo. Album ini 
berukuran besar dan tidak terlalu tebal. Berisikan foto-foto 
Romeo hasil photoshoot. 


"Aku tau!" ucap Savanna cepat begitu Romeo menunjukkan 
foto-foto pemotretannya beberapa tahun silam. "Ini waktu 
pemotretan buat Minizo, kan? Aku tau! Aku beli bajunya, 
hehe." 


Romeo tersenyum. "Kok tau sih? Padahal waktu itu aku 
belum se-famous sekarang." 


"Tau dong, aku kan ngikutin kamu dari awal debut." 
Savanna nyengir lalu membuka lembar berikutnya. 


"Uh, manisnya...," ucap Romeo gemas sambil mencubit pipi 
Savanna. 


"Ih..." Savanna cemberut sambil mengusap pipinya. "Sakit." 
Romeo menarik tangan Savanna lalu... 

Cup. 

Lelaki itu mencium pipinya. 

Savanna melotot. 

"Masih sakit?" tanya Romeo. "Kalo masih, aku cium lagi." 
"Jangan!" Savanna menangkup pipinya. "Ja-jangan!" 


Romeo terkekeh lalu mengacak gemas puncak kepala 
Savanna. "Gimana aku nggak suka sama kamu kalo 
kamunya gemesin kayak gini, Va." 


Savanna mengerjapkan matanya sambil cegukan. "Ka- 
kamu... beneran suka aku?" 


Romeo mengangguk. "Apalagi kalo kamu cegukan kayak 
gini, aku makin suka." 


Savanna mengusap pipinya dengan kikuk. Haruskah ia juga 
jujur tentang perasaannya? 


"Nggak usah dipikirin," ucap Romeo. 


"A-aku masih nggak percaya aja, gimana bisa orang seperti 
kamu suka sama orang kayak aku," ujar Savanna. "Aku pikir 
kita itu beda, makanya aku nggak pernah berharap lebih, 
karena itu percuma." 


"Kenapa kami bisa mikir kalo kita beda?" 


"Jelaslah, kamu artis yang punya banyak fans, semua orang 
tau kamu. Sedangkan aku? Aku siapa?" 


"Kenapa kamu mikir kayak gitu. Astaga, Va... tanpa kita tau, 
di luaran sana banyak artis yang pacaran sama fans-nya 
atau bahkan berakhir dengan menikah, kita aja yang nggak 
tau," ujar Romeo, ia meraih kedua tangan Savanna dan 
menggenggamnya. "Aku udah bilang, kalo kamu belum bisa 
percaya, it's fine, jangan merasa terbebani. Tapi biarkan aku 
yang berjuang, membuktikan semuanya agar kamu bisa 
percaya sama aku." 


Savanna bungkam, menatap kedua mata Romeo dengan 
lekat, mencari celah kebohongan dikedua bola mata itu. 


"Aku tau, ini memang terlalu cepat." Romeo kembali 
berbicara. "Tapi, kamu bisa kan kasih aku kesempatan?" 


"Ada banyak hal yang aku takutkan. Semua orang akan 
merasakan hal ini jika dia ada di posisi aku," ujar Savanna. 
"Bisa kamu menghilangkan semua ketakutan aku?" 


Tanpa ragu, Romeo mengangguk lalu memeluk Savanna... 
lagi. 
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Take 17 Sarapan 
"Makasih ya udah nganterin. Aku masuk dulu." 
Romeo mengangguk. "Selamat tidur ya." 
Savanna tersenyum. "Hati-hati di jalan." 
"Iya," 


Savanna lantas keluar dari mobil Romeo. Tubuh Savanna 
menegang luar biasa ketika ia mendapati mobil ayahnya 
ada di garasi rumahnya. Gadis itu sontak berlari tanpa 
menutup pintu gerbang. 


"Mama!" teriak Savanna ketika ia melihat mamanya 
terduduk di lantai. 


"Mama nggak apa-apa?" tanya Savanna begitu ia berhasil 
meraih tubuh sang mama. Gadis itu mendongak, menatap 
tajam sosok yang seharusnya ia hormati, namun kini ia 
membencinya setengah mati. "Kalo bertamu itu yang sopan. 
Maksud Papa apa dorong Mama?!" 


"Mama kamu sudah menyakiti istri Papa. Seharusnya dia 
malu! Apa-apaan berbuat seperti itu?! Kamu ingin balikan 
denganku?!" 


Savanna mengusap air matanya dengan kasar lalu 
membantu mamanya berdiri. "Keluar!" 


"Sava, Papa mau kamu " 


"AKU BILANG KELUAR!!" jerit Savanna, tidak peduli jika ada 
tetangga yang akan mendengarnya. 


Savanna hanya ingin papanya pergi dan tidak usah 
menganggunya dengan sang mama lagi. Setelah Seno 
papanya memutuskan pergi dengan selingkuhannya, 
seharusnya dia tidak usah datang lagi kemari dan tujuan 
apa pun. 


"Mama!" Savanna memeluk Farhana begitu Seno sudah 
pergi dari rumahnya. "Mama diapain sama papa? Mama 
nggak apa-apa?" 


Farhana mengurai pelukan mereka, menatap Savanna 
dengan senyum manis di bibirnya. "Mama nggak apa-apa, 
kok. Kamu jangan nangis lagi." 

"Papa nyakitin Mama?" 


Wanita itu menggeleng. "Maafin Mama ya?" 


Savanna menggeleng pelan. "Mama nggak mungkin kayak 
gitu. Papa pasti bohong." 


Farhana tersenyum. "Udah, jangan nangis. Mama nggak 
apa-apa, Va." 


"Harusnya Sava nggak pergi tadi. Harusnya Sava di sini aja 
biar Mama nggak diapa-apain sama dia." 


"Uh, yang habis ketemu Romeo." Farhana terkekeh. 


"Mama!" rengek Savanna sambil mengusap wajahnya yang 
basah. "Sava lagi bahas Mama, bukan Romeo." 


"Mama nggak apa-apa, Va. Dia nggak mukul Mama, cuma 
dorong aja makanya Mama jatuh," ujar Farhana bohong. 
Padahal sebenarnya, Seno sempat menamparnya dua kali. 


Tadi, sekitar lima belas menit sebelum Savanna sampai, 
Seno tiba-tiba saja datang sambil marah-marah. Dia 
menuduh Farhana telah menyakiti istrinya dengan cara 
menampar, makanya Seno tadi sempat menamparnya. 


Padahal Farhana tidak melakukan apa pun. Ia dan istri baru 
mantan suaminya memang sempat bertemu tadi siang di 
supermarket waktu belanja. Pertemuan mereka hanya diisi 
oleh sindir-menyindir yang dilakukan oleh istri baru mantan 
suaminya itu, sehingga Farhana memilih mengakhiri 
kegiatan belanjanya lebih cepat. 


"Emang harusnya dulu aku banting aja kepalanya pake vas 
bunga," ujar Savanna kesal. "Nggak tau malu banget tuh 
cewek!" 


"Nggak boleh ngomong kayak gitu," ucap Farhana sambil 
mengusap rambut Savanna. "Setiap apa yang dilakukan 
manusia, pasti itu ada balasannya dari Tuhan. Entah itu baik 
atau buruk." 


"Tapi aku kesel! Gara-gara dia, papajadi " 


Farhana menggeleng. "Udah. Bukannya tanpa dia, kita baik- 
baik aja?" 


Savanna mengangguk. "Iya. Sava sayang Mama," ucapnya 
sambil memeluk sang Mama. 


"Mama juga sayang Sava," balas Farhana. "Udah, ke kamar 
sana. Udah makan, kan?" 


"Udah. Sava ke kamar dulu ya, Ma? Mama juga istirahat ya." 


Farhana mengangguk lalu mengecup kening Savanna. 


Keesokan harinya, Savanna dikejutkan oleh kehadiran 
Romeo di rumahnya. Padahal Savanna sedang tidur dan 
Farhana tiba-tiba saja membangunkannya dan mengatakan 
jika Romeo datang. 


Dan sekarang, dengan keadaan belum mandi, Savanna 
menemui Romeo di ruang tamu. Ia bahkan hanya sempat 
cuci muka dengan air tanpa sabun. Wajahnya pasti jelek 
sekali! 


"Eh ... hehehe...." Savanna terkekeh canggung sambil 
merapihkan rambutnya. 


"Kamu masih tidur ya? Aku ganggu pasti," ucap Romeo 
merasa tidak enak. 


"Engh ... nggak kok, aku udah bangun dari tadi. Cuma 
rebahan aja sambil nunggu agak siangan," elak Savanna. 


"Itu ...," Romeo menunjuk lehernya, "masih di leher kamu." 


Savanna menunduk. Seketika matanya melotot dan ia 
cepat-cepat melepas sleeping mask motif kelinci berwarna 
merah muda yang melingkar di lehernya. 


Savanna tersenyum kikuk sambil meremas sleeping mask 
itu. "Ada apa ya? Kamu nggak bilang kalo mau kesini." 


"Semalam kan aku udah bilang sama kamu kalo aku mau 
ajak kamu ke lokasi. Hari ini hari terakhir shooting." 


Savanna terdiam sejenak lalu meringis. Astaga, ia lupa jika 
semalam Romeo memang mengatakan hal itu. "Maaf, aku 
lupa." 


Romeo tersenyum kecil. "Nggak apa-apa, masih lama kok." 


Savanna tersenyum kikuk. "Engh ... yaudah, aku mandi dulu 
ya. Kamu nggak apa-apa kan nunggu dulu?" 


Romeo mengangguk bersamaan dengan mama Savanna 
yang baru saja kembali dari dapur sambil membawa 
minuman untuk Romeo. 


"Va, kok belum mandi sih?" Farhana mengernyit. "Malu, 
mandi dulu sana. Maaf ya, Nak Romeo." 


"Nggak apa-apa, Tante." Romeo tersenyum melihat Savanna 
yang berlari menuju kamarnya sambil menutup wajah. 


Ternyata, wajah bangun tidur Savanna lebih lucu dibanding 
saat gadis itu cegukan. Tapi ... ia suka keduanya. 


"Silakan diminum," ucap Farhana. 
"Terima kasih, Tante." 
"Tante boleh tanya?" 


Romeo mengangguk lalu meletakkan kembali minuman itu 
di atas meja. 


"Kamu kok bisa kenal Savanna? Ya Tante tau dulu dia pernah 
bilang kalo dia mau ikutan acara ketemu sama kamu itu. 
Tapi Tante kira cuma sebatas ketemu aja seperti nonton 
konser pada umumnya." 


"Savanna menang hadiah waktu diacara saya, Tante," ucap 
Romeo. "Saya kasih langsung hadiahnya, makanya jadi 
saling kenal sampai sekarang." 


"Oh gitu?" Farhana tersenyum lebar. "Dia pasti nyusahin ya? 
Anaknya emang suka gitu." 


"Sama sekali nggak kok, Tante. Savanna baik." Romeo 
tersenyum. "Dia juga lucu." 


Farhana terkejut karena Romeo mengatakan itu. Romeo 
yang seorang artis terkenal menyebut anaknya lucu? Sulit 
dipercaya. Sebenarnya sedekat apa hubungan mereka? 


Wanita itu tersenyum. "Tante tau gimana sukanya dia sama 
Kamu. Setiap cerita, pasti ada aja pembicaraan tentang 
kamu." 


"Savanna banyak cerita kok, Tante." Romeo terkekeh pelan. 
"Dia anaknya seru." 


"Ah, dia itu memang " 


"Mama!" Savanna berlari dan langsung menghampiri 
Farhana. 


"Kamu udah mandinya? Cepet banget," ucap Farhana. 
"Kalian mau pergi ya?" 


"Iya, Tante. Udah janji mau ajak Sava ke lokasi. Boleh nggak, 
Tan?" 


"Boleh dong." Farhana tersenyum. "Sebelum berangkat, 
sarapan dulu ya? Kebetulan Tante udah masak," ajaknya lalu 
beranjak. "Ayo, Va, ajak Romeo-nya." 


Savanna mengangguk. "Tadi ngomongin apa aja sama 
Mama?" tanya Savanna penasaran. 


"Ada deh," sahut Romeo. 
"Ih, ngomongin aku ya?" Savanna menyipitkan matanya. 


"Aku bilang anaknya cantik dan gemesin," ucap Romeo lalu 
beranjak dan mengacak gemas puncak kepala Savanna. 


Alhasil, pipi gadis itu merona atas tindakan Romeo. 


"Hahaha ... iya, nggak tau kenapa, sejak kecil Savanna 
emang suka cegukan setiap kali gugup atau malu, 
kebiasaan sampai sekarang." Farhana menggeleng pelan 
sambil menatap putrinya dengan tatapan geli. 


Romeo tertawa kecil. "Iya, lucu banget," ucapnya. "Waktu 
fan meeting, dia naik ke panggung sambil cegukan. Lucu 
banget, kan?" 


"Aduh, malu nggak tuh?" sindirnya sambil melirik Savanna. 


Gadis itu mengembungkan pipinya, menatap sang mama 
dengan kesal. "Mama ih...." 


Kurang dari setengah jam kemudian, sarapan selesai dan 
Savanna langsung pamit dengan Romeo karena harus cepat 
ke lokasi sebelum Arga dan Dito bawel. 


"Nunduk," ucap Savanna ketika mereka keluar dari rumah 
dan tidak jauh dari rumahnya, ada ibu-ibu yang tengah 
belanja sayur. 


"Emang kenapa?" tanya Romeo. Meski begitu, ia tetap 
menunduk. 


"Ada tetangga, nanti ada yang lihat," ucap Savanna. 


"Emang kenapa kalo ada yang lihat?" tanya Romeo lagi 
begitu mereka sudah di dalam mobil. 


"Kamu kan artis, kalo ada yang lihat masuk ke rumah aku, 
nanti aku mesti ngomong apa? Masa ada artis masuk ke 
rumahku." 


Romeo terkekeh pelan. "Bilang aja calon." 


"Heh, calon apa?" Savanna mengusap pipinya yang tiba-tiba 
saja menghangat. "Udah ah. Buruan jalan, nanti ada yang 
lihat." 


"Bentar." 


Romeo mencondongkan tubuhnya ke arah Savanna, 
membuat gadis itu melotot panik. 


"E-eh, ka-kamu " 


"Sabuknya pake." Romeo tersenyum, tepat di depan 
Wajahnya. 


Hup! 


Sebenarnya aku udah mulai nulis konfliknya. 
Penasaran di bab berapa? 


Kalo aku udah punya stok bab banyak, rencananya 
mau ubah jadwal update. Ya ... dua kali seminggu 
gitu biar cepet selesai, hehe 


Btw, semalem aku bikin Teaser Dating Fan, ada di 
instagram dan tiktok aku @cindereliss ya kalo kalian 
mau lihat. Nggak bagus sih tapi seneng aja bikinnya 
hehe. Lihat ya 


Jangan lupa vote dan komen biar aku semangat 
nulisnya 


Take 18 Bingung 


Romeo melirik Savanna yang tengah memainkan ponselnya. 
Saat ini mereka sedang berada di perjalanan menuju lokasi 
shooting-nya. Hari ini shooting terakhir dan hanya sampai 
jam 11 siang. Selebihnya, ia free sampai besok. 


Keduanya terdiam di dalam mobil. Namun Romeo sesekali 
melirik Savanna dan memperhatikan gadis itu sebentar. 
Semalam, setelah mengantar gadis itu sampai rumah, 
Romeo tanpa sengaja mendengar teriakan Savanna dari 
dalam setelah gadis itu berlari tergesa memasuki rumah. 


Romeo tidak tau apa yang terjadi di rumah Savanna tadi 
malam. Samar-samar ia mendengar isak tangis dan teriakan 
penuh amarah dari sana sebelum akhirnya seorang pria 
berumur keluar dari rumah Savanna. 


Sebenarnya ia ingin menanyakan hal itu kepada Savanna, 
namun Romeo merasa tidak berhak tau dan ikut campur 
karena itu adalah masalah pribadi Savanna dan 
keluarganya. 


"Lho, lokasinya kelewatan." 


Romeo mengerjap pelan dan langsung menepikan mobilnya. 
"Astaga, maaf, aku nggak lihat." 


Savanna menoleh. "Kamu lagi mikirin apa? Kamu ngelamun 
pas nyetir?" 


"Nggak, cuma lagi pikirin hal lain aja," ucap Romeo sambil 
memutar arahnya dan memasuki area lokasi shooting yang 
berada di halaman sebuah universitas. 


"Ini ... aku nggak apa-apa dateng?" tanya Savanna ragu 
begitu ia melihat banyak kru dan pemain. "Nanti kalo ada 
yang nanya aku siapa gimana?" 


Romeo mengambil tas selempangnya di kursi belakang lalu 
melirik Savanna. "Tenang aja, ada aku. Lagian di dalem juga 
ada Dito nanti." 


"Duh... Savanna menghela napas beberapa kali. "Serius 
nih nggak apa-apa?" 


"Iya, Sava." Romeo tersenyum. "Udah, yuk masuk." 


Romeo langsung meraih tangan Savanna begitu keduanya 
keluar dari mobil. Namun Savanna langsung menarik 
tangannya kembali dengan canggung. 


"Nanti ada yang lihat," ucap Savanna pelan. 
"Va..." Romeo mengulurkan tangannya. "Ada aku." 


"Nanti kalo jadi gosip gimana?" bisik Savanna pelan. 
"Kehadiran aku di sini aja bikin semuanya aneh." 


Romeo menghela napas dan mengangguk pelan, berusaha 
untuk mengerti maksud Savanna. "Ya udah, ayo masuk." 


Gadis itu mengangguk. Romeo kembali melanjutkan 
langkahnya dengan Savanna yang mengekor di 
belakangnya. Sampai di dalam kampus lantai satu dimana 
set akan dilakukan, Romeo langsung menyapa beberapa kru 
yang berpapasan dengannya. 


"Lo ngapain bawa Savanna ke sini?" bisik Dito begitu Romeo 
sampai di ruang talent yanh disediakan. "Lo mau orang 
mikir yang aneh-aneh?" 


"Diem aja," sahut Romeo lalu mengajak Savanna untuk 
duduk. "Sementara aku take nanti, kamu bisa minta tolong 
ke Dito kalo kamu butuh apa-apa." 


"Kayaknya aku nggak seharusnya ke sini deh," ucap 
Savanna sambil melirik sekitar. Sebab, beberapa talent dan 
kru melihat ke arahnya dengan penasaran. "Orang-orang 
pada lihatin aku. Mending aku pergi ya? Nanti kita ketemu 
kalo kamu udah selesai shooting aja." 


"Gava..." 


Savanna beranjak. "Aku pergi ya? Nggak usah pikirin aku, 
nanti aku naik ojek online aja. Dadah!" 


"Tap H 


Belum sempat Romeo mencegahnya, Savanna sudah berlari 
keluar meninggalkan ruangan ini. 


"APA?!" 


"Ish! Lo ngagetin aja!" Savanna memukul lengan Nilam 
karena gadis itu berteriak di depan wajahnya, padahal ia 
sedang minum, untung saja tidak tersedak. 


"Sorry, gue cuma what? Lo serius? Romeo suka sama lo?!" 


Savanna mengangguk pelan. "Dia bilang kayak gitu 
semalem. Gue bingung mau jawab gimana, ini terlalu tiba- 
tiba." 


"Bentar-bentar," Nilam mengerjap sambil menghela napas, 
"Romeo bilang kalo dia suka sama lo?" 


Savanna mengangguk lagi. 


"Terus kalian pacaran sekarang?" 

Kali ini Savanna menggeleng. 

"Tolol." 

"Kok lo ngatain gue sih?!" Savanna mendelik sebal. 


"Iyalah. Lo tuh, astaga ... Savanna. Kenapa nggak langsung 
official saat itu juga sih? Kan enak kalo langsung, saat ini lo 
pacaran sama artis," ujar Nilam lalu tertawa. 


"Ya nggak gitu juga," ucap Savanna. "Gimana ya, Nil, meski 
gue juga senang dia balik gue sama gue, tapi semua nggak 
semudah itu. Ini Romeo, Iho." 


Nilam menepuk bahu Savanna pelan. "Lo nggak percaya 
sama dia?" 


Savanna terdiam. "Ya bukannya nggak percaya juga, gue 
cuma kaget aja karena semua terlalu mendadak buat gue. 
Dia bilang, dia bakal berusaha buat meyakinkan gue kalo 
dia emang beneran suka sama gue." 


Tapi entah kenapa, Savanna merasa agak tidak yakin. 
Tentang semuanya, terutama perasaan Romeo kepadanya. 


"Ini tuh cuma perkara waktu. Wajar lo ngerasa bingung 
sekarang karena seperti apa yang lo bilang, ini terlalu 
mendadak buat lo. Tapi coba deh, jalani pelan-pelan." 


Nilam merangkulnya, membuat Savanna menoleh dan 
menatap Nilam sesaat. 


"Apa menurut lo ... semuanya akan baik-baik aja?" tanya 
Savanna. 


Nilam mengangguk. "Mungkin awalnya aja bakalan heboh 
dan bikin lo nggak nyaman. Trust me, setelahnya bakal 
baik-baik aja begitu mereka capek ngurusin hubungan 
kalian." 


Savanna tersenyum. Setidaknya, ucapan Nilam 
membuatnya sedikit membaik, tidak terlalu mencemaskan 
apa yang akan terjadi jika saja ia dan Romeo berpacaran 
nantinya. 


"Thanks ya," ucap Savanna sambil memeluk Nilam. 


"Hmm." Nilam menepuk pundak Savanna beberapa kali. 
Bertepatan dengan itu, ponsel Savanna berbunyi. 


"Romeo tuh," celetuk Nilam sambil mendorong bahu 
Savanna. "Taken aja udah." 


"Apaan sih." Savanna mendengkus geli lalu meraih 
ponselnya dan menjawab panggilan masuk dari Romeo. 
"Halo?" 


"Halo, Sava? Kamu di mana?" Suara Romeo terdengar. 
"Aku di rumah Nilam. Kenapa? Udah selesai shooting-nya?" 
"Udah," ucap Romeo. "Mau makan siang bareng?" 
Savanna menggigit bibir bawahnya sambil melirik Nilam. 
"Apa?" tanya Nilam tanpa suara. 


"Romeo ngajak makan siang bareng," balas Savanna tanpa 
suara juga. 


Nilam mengangguk, menyuruh Savanna untuk mengiyakan 
ajakan Romeo. 


"I-iya," ucap Savanna gugup. "Mau makan siang di mana?" 


"Terserah kamu. Bentar lagi aku jemput ya. Share lokasi 
kamu sekarang," ujar Romeo. 


"Nggak usah! Kita ketemu di sana aja. Kita makan siangnya 
di Candy Cafe aja, gimana?" 


"Boleh. Yaudah, aku jalan sekarang ya." 


"Hmm." Savanna langsung memutuskan sambungan 
teleponnya begitu saja. "Aduh, lo punya masker nggak?" 


"Buat apa?" tanya Nilam heran. 


"Buat ketemu Romeo! Ya kali gue nggak pake masker mau 
jalan sama dia." 


"Lebay," cibir Nilam. "Nggak ada! Udah sana, cepetan 
pergi." 


Terima kasih untuk 13k pembaca DF dan 13k 
followers 


Yang belum follow ditunggu yok 


Pasti kalian yg berharap Romeo dan Savanna jadian 
karena capek ngebadut kan? Sama, aku juga 


Jangan lupa vote dan komen 


Take 19 Pantai 


Seharusnya Savanna sadar jika keputusannya memilih 
Candy Cafe sebagai tempat makan siangnya dengan Romeo 
itu sebuah kesalahan besar. 


Bagaimana tidak? Kafe ini adalah kafe kekinian yang rata- 
rata pengunjungnya anak sekolahan hingga anak kuliahan 
tahun pertama. Jika seperti itu, sama aja dengan bunuh diri! 


"Savanna?" 


Gadis itu terlonjak kaget sambil menoleh ketika seseorang 
menepuk bahunya. la menemukan Edgar tengah 
menatapnya bingung. 


"Lo ngapain berdiri di sini?" tanya Edgar. 


"Gue ... mau masuk tapi kayaknya penuh jadi diem aja di 
sini," elak Savanna. "Lo ngapain di sini?" 


"Adek gue lagi sakit terus minta dibeliin makanan di kafe 
ini. Mau masuk? Yuk bareng gue aja." 


"Nggak usah, gue " 


Ucapan Savanna terhenti ketika ia menyadari mobil Romeo 
datang dan berhenti di parkiran kafe. 


"Mau beli makanan, 'kan? Yaudah sana masuk!" ucap 
Savanna kepada Edgar sambil mendorong pelan bahu lelaki 
itu. Savanna tidak ingin Romeo bertemu dengan Edgar. 


"Apaan sih nggak usah " 


"Savanna!" panggil Romeo. 


la dan Edgar sama-sama menoleh. Edgar dengan tatapan 
terkejutnya, sedangkan Savanna seakan ingin 
menenggelamkan diri saja. Apalagi dari dalam kafe mulai 
terdengar bisik-bisik mengenai kedatangan Romeo. 


"Kamu udah nunggu lama? Sorry ya tadi jalanan sedikit 
macet," ujar Romeo. "Temen kamu?" 


"Enghh " Savanna melirik Edgar yang speechless dengan 
kedatangan Romeo. "I-iya, temen aku." 


Romeo mengangguk samar lalu tersenyum ke arah Edgar 
yang masih diam. "Hai." 


"H-Hai...," ucap Edgar tergagap. "Ka-kalian " 


"Emm ... Romeo, makannya di tempat lain aja, ya?" Savanna 
memegang tangan Romeo. "Edgar, gue pergi dulu ya?" 


"Va, tap-tapi " 
"Nanti gue jelasin," ucap Savanna pelan. "Ayo, Rom." 


"Oh, oke." Romeo terpaksa beranjak karena Savanna 
menyeretnya. 


"Sekarang ke mana?" tanya Romeo ketika mereka sudah ada 
di dalam mobil. 


Savanna menghela napas beberapa kali sambil memukul 
pelan keningnya. Pasti banyak orang yang ada di kafe 
tersebut menyadari kehadiran Romeo. 


"Sava." Romeo menahan tangan Savanna saat gadis itu 
terus saja memukul keningnya. "Kamu kenapa?" 


Savanna menoleh dengan raut wajah resah. "Pasti banyak 
yang lihat kamu barusan." Gadis itu menghela napas. "Maaf 


ya, harusnya tadi aku nggak ngajaknya ke sana." 


"Va," Romeo menggenggam tangan Savanna, "it's okay. Aku 
nggak masalah kalo ada yang ngenalin aku tadi." 


Savanna memandang Romeo dari samping. Cowok itu masih 
fokus menyetir dengan sebelah tangan karena satu 
tangannya sedang menggenggam tangannya. 


"Romeo?" panggil Savanna. 

Cowok itu menoleh sekilas. 

"Apa mereka akan hate aku kalo kita bersama?" 
"Kita mau ke mana?" tanya Savanna. 

"Aku mau ajak kamu ke suatu tempat." 


Savanna menoleh heran. Lima belas menit lalu mereka baru 
saja selesai makan siang bersama di salah satu restoran, 
sedikit privasi karena ini pertama kalinya bagi Savanna 
makan bersama di tempat umum dengan Romeo. Savanna 
kira, Romeo akan langsung mengantarkannya pulang. 
Namun ini bukan jalan menuju rumahnya. 


"Ke mana? Emang kamu nggak ada kerjaan habis ini?" 


Romeo menoleh sekilas seraya tersenyum kecil, tidak 
menjawab pertanyaan Savanna. 


"Mau ke mana ih? Aku nggak bilang mama kalo mau pergi 
sama kamu," ujar Savanna cemberut. 


Romeo terkekeh. "Nanti kamu juga tau." 


Savanna menyipitkan matanya sebal. Astaga, jangan marah 
dan jangan merajuk, Sava. Dia idola lo! Savanna membatin. 


Sekitar satu jam kemudian, Savanna sadar jalan yang 
mereka lalui menuju arah mana. Sontak saja, Savanna 
menoleh pada Romeo yang masih menyetir. 


"Pantai? Kamu ... mau ajak aku ke pantai?" 


"Hmm." Romeo mengangguk singkat. "Kamu suka pantai, 
'kan?" 


Savana terdiam sesaat. la memang menyukai pantai, sangat 
suka sekali. Saat kecil, Savanna dan keluarganya sering 
berlibur ke pantai hampir setiap minggu jika ada waktu. 
Setelah papanya berubah dan memilih wanita lain, Savanna 
hampir tidak pernah lagi ke pantai dan itu sudah 8 tahun 
lamanya. 


"Va?" 


Savanna tersentak ketika Romeo menyentuh tangannya. 
Ternyata mereka sudah sampai di area pantai seribu dan 
Romeo sudah memarkirkan mobilnya. 


"Ayo," ajak Romeo. 


Savanna tersenyum lalu mengangguk. Untuk kali ini, 
Savanna ingin abai jika saja ada orang yang mengenali 
Romeo bersama dirinya. Sekarang, Savanna hanya ingin 
sedikit mengenang kenangan manis saat keluarganya masih 
utuh. 


Dulu, papanya orang yang sangat penyayang. Karena 
Savanna anak satu-satunya, jadi ia sedikit dimanja. Apa pun 
keinginannya pasti akan terpenuhi terutama keinginan 
berlibur ke pantai. Setiap weekend, Savanna selalu ingin 
liburan ke pantai meski hanya untuk bermain air sebentar 
lalu pulang lagi dan itu selalu dikabulkan papanya. 


Sampai saat ini, Savanna masih tidak mengerti kenapa 
papanya bisa berubah secepat itu. 


Seno, bukan papanya yang penyayang lagi. 


"Savanna," panggil Romeo karena Savanna terus saja diam. 
"Kamu kenapa? Kamu nggak suka aku ajak ke sini? Kamu 
nggak suka pantai?" 


Savanna menggeleng. "Aku cuma lalu nginget kenangan 
manis sama keluarga aku di pantai," ujarnya. "Dulu aku 
sering banget ke pantai kalo libur, saat masih ada papa." 


"Papa kamu ... udah meninggal?" 


Savanna terkekeh seraya menoleh. "Lebih tepatnya 
ninggalin aku sama mama." 


"Dia pasti menyesal udah ninggalin dua orang secantik dan 
sebaik kalian," ujar Romeo sambil mengeratkan 
genggamannya pada tangan Savanna. 


Savanna menggeleng. "Sayangnya dia nggak seperti itu." 
Gadis itu tersenyum, melihatkan jika dirinya baik-baik saja 
tanpa sang papa. "Makasih udah ajak aku kesini, ya." 


Romeo mengangguk lalu menarik Savanna semakin menuju 
bibir pantai. "Ayo, aku kasih kenangan yang lain." 


"Eh, Romeo!" Jerit Savanna ketika kaki mereka menyentuh 
air, padahal mereka belum melepas sepatu atau 
menggulung celana. 


"Basah!" rengek gadis itu. 


"Ini lebih seru!" Romeo tertawa lalu mencipratkan air ke 
arah Savanna. 


"Kamu...!" Savanna cemberut karena wajah dan bajunya 
sedikit basah, jadi Savanna langsung membalasnya dengan 
mencipratkan air ke arah Romeo juga. 


Untuk beberapa menit, yang mereka lakukan hanya saling 
mencipratkan air hingga keduanya sama-sama basah. 
Untung saja barang-barang berharga seperti dompet dan 
ponsel disimpan di dalam mobil. 


"Udah ah, aku capek." Savanna duduk begitu saja di pinggir 
pantai, membuat celananya yang basah menjadi kotor oleh 
pasir. "Kamu sih, aku jadi kotor gini, aku kan nggak bawa 
baju." 


"Emang aku bawa?" Romeo terkekeh. 
"Tapi makasih ya, aku seneng banget barusan." 


"Izinin aku bikin kamu seneng seterusnya, Va," ucap Romeo. 
"Aku janji bakal bikin kamu bahagia terus." 


Savanna menoleh, menatap Romeo lekat. 
"Aku sayang sama kamu." 


"Tapi aku takut," ucap Savanna langsung. "Aku takut kalo ini 
cuma sementara. Atau lebih parahnya, ini semua cuma ilusi 
aku aja." 


Romeo mengulurkan tangannya untuk menyentuh wajah 
Savanna. "Ini semua nyata." 


"Termasuk perasaan kamu?" 
Romeo mengangguk. "Will you be mine?" 


Untuk sesaat Savanna terdiam, bingung ingin menjawab 
seperti apa. 


"Lucu ya, aku jatuh cinta sama penggemarku sendiri," ucap 
Romeo sambil mengelus pipi Savanna. 


"Ini beneran, 'kan?" 


"Mau aku teriak di sini supaya semua orang di pulau ini 
tau?" 


Savanna terkekeh. "Emang berani?" 


"Nantangin nih?" Romeo berdiri namun Savanna langsung 
menahannya agar Romeo tidak melakukan hal konyol itu. 


"Ih, kamu!" Savanna terkekeh namun juga sedikit kesal. 
"Jadi gimana? Kamu mau jadi milik aku atau kamu mau aku 
miliki?" 

Gadis itu mengulum senyum. "Emang apa bedanya dari 
kedua pilihan itu?" 

"Nggak ada. Biar kalo kamu jawab, bikin aku senang." 


Savanna tertawa. Hari ini atau lebih tepatnya saat ini, sejak 
ia menginjakkan kakinya di pantai Savanna benar-benar 
senang. Mau seperti apa pun Seno menyakitinya dan sang 
mama, pantai akan selalu menjadi tempat yang 
menyenangkan untuk Savanna mengukir kenangan manis. 


"Jadi...?" 
Rupanya Romeo masih menunggu jawabannya. 


"Memang aku punya pilihan lain?" Savanna tersenyum lalu 
beranjak. "Sekali lagi, makasih ya ...... Sayang," ucapnya 
sambil menatap Romeo, berbicara pelan pada kata terakhir 
namun Romeo masih bisa mendengarnya. 
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Take 20 Mama 


"Hah apa?" tanya Romeo pura-pura tidak mendengar. 
"Sava!" 


Savanna menepuk dadanya saat cegukan mulai datang lagi. 
Gadis itu berjalan menuju pantai hingga air laut menyentuh 
kakinya lagi. 


Romeo yang masih terduduk di belakang hanya terkekeh 
tidak percaya dengan apa yanh dialaminya barusan. 


"Sava? Barusan bilang apa? Aku nggak denger," ucap 
Romeo. "Bilang lagi!" 


"Nggak." Savanna tersenyum dengan wajah memerah. 
Bayangkan saja betapa malunya ia sekarang. 


Bisa-bisanya mulut laknat ini menyebut Romeo sayang! 
Savanna merutuk lagi dalam hati. 


Savanna memekik ketika Romeo tiba-tiba saja memeluknya 
dari belakang, mengangkatnya dan membawanya lebih ke 
tengah lagi. 


"Romeo, jangan!" 


"Tanggung," ucap lelaki itu sambil menjatuhkan diri pada 
gulungan ombak. Alhasil, mereka sama-sama basah kuyup 
sekarang. 


"Hah." Savanna mengusap wajahnya yang basah. "Romeo, 
ih!" 


Romeo hanya tertawa. Alhasil, mereka kembali bermain air 
untuk beberapa saat sebelum akhirnya Romeo 


mengakhirinya karena takut Savanna masuk angin. Untung 
saja, tidak jauh dari tempat mereka barusan, ada pedagang 
pakaian. 


"Romeo, makasih ya untuk yang tadi," ucap Savanna ketika 
mereka sudah ada di mobil dan selesai mengganti pakaian 
masing-masing. 


"Sama-sama." Romeo tersenyum. "Kalo itu bikin kamu 
bahagia, aku akan melakukan apa pun." 


Savanna tersenyum. Hatinya tersentuh dengan perlakuan 
Romeo kepadanya. Savanna tidak pernah diperlakukan 
seperti ini, terlebih Romeo adalah artis sekaligus idolanya. 


Savanna tidak pernah menyangka jika jalan hidupnya 
seperti ini. Berpacaran dengan seorang artis terlebih itu 
idolanya sendiri tidak pernah Savanna bayangkan 
sebelumnya. 


"Mau langsung aku anter pulang?" tanya Romeo. 


Savanna mengangguk. "Kira-kira gimana respon orang- 
orang kalo tau kamu pacaran sama orang kayak aku?" 


"Orang kayak kamu gimana maksud kamu?" tanya Romeo. 
"Kenapa kamu selalu menganggap rendah diri sendiri, sih? 
Aku nggak peduli. Ini hidup aku, Va, ini kebahagiaan aku." 


"Nggak gitu," ucap Savanna pelan. "Aku cuma nggak mau 
mereka yang awalnya suka dan mendukung kamu malah 
jadi nge-hate kamu." 


Romeo menoleh sekilas lalu tersenyum. "Kamu nggak perlu 
khawatir, Va. Percaya sama aku." 


Savanna tersenyum. "Aku percaya sama kamu, Romeo." 


"Makasih ya udah nganterin aku." 


Romeo mengangguk. "Masuk gih, takut mama kamu 
nyariin." 


"Iya." Savanna tersenyum. "Aku masuk dulu ya?" 
"Hmm. Nanti aku telepon kamu ya." 


Savanna mengangguk. la langsung keluar dari mobil Romeo 
dan masuk ke dalam rumahnya begitu memastikan jika 
Romeo sudah pergi. 


Dengan senyum lebar dan wajah memerah, Savanna masuk 
ke rumahnya dan langsung dikejutkan dengan keadaan 
mamanya yang tergeletak tak berdaya di lantai. 


"MAMA!!!" 


Savanna melempar paperbag berisi baju basah miliknya ke 
sembarang arah. Ia bersimpuh di samping Farhana sambil 
terus memanggilnya, berharap sang mama akan bangun 
sekarang juga. 


"Mama, ini Sava. Mama " Tangis Savanna kian mengencang 
ketika ia menemukan bercak darah di sisi lain kepala 
Farhana. 


"TOLONG!!!" teriak Savanna, berharap ada seseorang yang 
menolongnya. "Mama, Mama bertahan ya? Sava bakal cari 
bantuan, hiks!" 


"Savanna?!" 


Gadis itu menoleh, ia menemukan Romeo tengah berlari ke 
arahnya. 


"Romeo, tolong mama," isak Savanna. "Mama..." 


Romeo langsung menggendong tubuh Farhana, 
membawanya ke dalam mobilnya. Mereka langsung pergi ke 
rumah sakit terdekat. Sepanjang jalan, Savanna terus saja 
menangis sambil terus memanggil sang mama yang tak 
kunjung bangun. 


Sekitar dua puluh menit kemudian, mereka sampai di rumah 
sakit dan Farhana langsung mendapat pertolongan. 


"Sava," Romeo menarik gadis itu ke dalam pelukannya, 
"nggak apa-apa, mama kamu bakal baik-baik aja." 


"Aku takut, Meo," ucap Savanna sambil terisak, memeluk 
Romeo erat. 


"Nggak ada yang perlu ditakutkan. Dokter udah ambil alih 
semuanya. Mama kamu bakal baik-baik aja." Romeo 
mengusap kepala Savanna, meyakinkan gadis itu bahwa 
semuanya baik-baik saja. 


Tadi sebenarnya Romeo balik lagi karena charger ponsel 
Savanna tertinggal di mobilnya. Jadi ia kembali dengan 
berniat untuk mengembalikannya. Namun ia malah 
menemukan Savanna tengah menangis sambil memeluk 
mamanya. 


"Udah, jangan nangis lagi." Romeo mengusap pipi Savanna 
yang basah. 


"Romeo ... hiks!" 


Romeo mengajak Savanna untuk duduk di kursi yang ada di 
koridor. "Udah, nggak apa-apa." 


Savanna mengusap air matanya yang tak kunjung berhenti 
keluar. Ia sangat khawatir akan keadaan sang mama. 
Savanna berjanji akan membalas siapa pun jika kecelakaan 
itu disebabkan oleh seseorang. 


Gadis itu langsung berdiri begitu dokter keluar dari ruang 
UGD. "Dok, gimana keadaan mama saya?" 


"Tidak apa-apa, kepalanya hanya terbentur kecil dan sudah 
ditangani. Saat ini beliau masih belum sadar karena 
pengaruh obat. Setelah sadar, beliau sudah boleh pulang." 


"Terima kasih, Dok," ucap Romeo. 
"Sama-sama. Kalo begitu, saya permisi." 


Romeo mengangguk. Dokter itu pun pergi dan Savanna 
langsung masuk ke ruang UGD. 


"Mama." Savanna menggenggam tangan Farhana yang 
bebas dengan erat. "Mama harus baik-baik aja, Mama nggak 
boleh ninggalin Sava." 


"Va, biarin mama kamu istirahat dulu," ucap Romeo. 


Savanna mengangguk. Padahal baru saja tadi Savanna 
merasa bahagia karena Romeo, sekarang ia harus 
merasakan duka karena mamanya terluka. 


"Kamu pulang aja. Makasih udah nganterin aku," ucap 
Savanna pelan sambil mengusap pipinya. 


Romeo tersenyum kecil lalu menggeleng. "Nggak, aku mau 
nemenin kamu." 


"Nggak usah, nanti ada yang lihat kamu." 


"Nggak apa-apa, mereka punya mata jadi bebas bisa lihat 
siapa pun." Romeo tersenyum. "Aku nggak mungkin 
ninggalin kamu sendirian. Lagipula aku nggak ada kerjaan 
Kok." 


Savanna tersenyum. "Sekali lagi, makasih ya." 


"Sama-sama," ucap Romeo. "Tadi aku balik lagi buat balikin 
charger kamu yang ketinggalan di mobil." 


"Aku lupa." Savanna terkekeh. 
"Mama kamu ... kenapa bisa begini?" 


"Aku juga nggak tau. Pas aku dateng, mama udah pingsan. 
Aku takut banget mama kenapa-kenapa," ujar Savanna. 
"Aku nggak punya siapa-siapa lagi." 


Romeo menggenggam tangan Savanna erat. "Nggak apa- 
apa. Semua akan baik-baik aja, tadi kata dokter juga gitu, 
'kan?" 


Savanna mengangguk, meyakinkan dirinya sendiri bahwa 
semuanya akan baik-baik saja. 
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Take 21 Sahabat 


Sekitar pukul 7 malam, Savanna sudah kembali ke rumah 
begitu keadaan Farhana membaik. Keadaan Farhana cukup 
baik, hanya sedikit pusing akibat luka di kepalanya. 


"Terima kasih ya, Romeo," ucap Farhana. "Tante pasti 
ngerepotin kamu banget tadi." 


"Nggak kok, Tan." Romeo tersenyum. "Tante istirahat ya, 
cepet sembuh biar Savanna nggak sedih lagi." 


Farhana terkekeh lalu melirik Savanna sambil mengusap 
rambut gadis itu. 


"Aku antar mama ke kamar dulu ya. Kamu duduk dulu aja," 
ujar Savanna. 


Romeo mengangguk lalu duduk di ruang tamu. Sedangkan 
Savanna membawa Farhana ke kamar untuk istirahat. 
Beberapa saat kemudian Savanna kembali. 


"Kamu mau minum apa?" tanya Savanna. 


"Nggak usah, aku langsung pulang aja. Kamu istirahat ya, 
pasti kamu capek," ujar Romeo begitu cowok itu berdiri. 


"Makasih ya." Savanna tersenyum tulus. "Kalo nggak ada 
kamu tadi, aku nggak tau harus gimana." 


"Sama-sama," ucap Romeo sambil mengusap kepala 
Savanna dengan lembut. "Aku pulang ya? Kalo ada apa-apa, 
langsung kabarin aku." 


"Iya." 


Cup. 


Romeo mengecup kening Savanna lembut. "Selamat malam, 
Sava." 


Savanna tersenyum malu dengan wajah memerah. Ia 
mengantar Romeo sampai ke depan rumahnya. 


"Hati-hati di jalan," ucap Savanna sambil menepuk dadanya 
pelan karena ia cegukan. 


Romeo mengangguk, sekali lagi ia mengusap kepala 
Savanna sebelum akhirnya masuk ke dalam mobil dan pergi. 


Savanna kembali ke dalam rumahnya untuk memastikan 
keadaan Farhana lagi. la masih belum tau penyebab 
mamanya sampai terluka seperti itu. Saat ditanya tadi, 
Farhana tidak menjawab dan Romeo juga melarangnya 
untuk bertanya hal-hal berat karena Farhana baru saja 
sadar. 


Mungkin besok Savanna akan kembali bertanya pada sang 
mama. la tidak mungkin membiarkan kejadian ini begitu 
saja. Savanna yakin jika ini bukan kecelakaan yang 
diakibatkan oleh kelalaian mamanya, seperti terpeleset 
hingga jatuh. 


"Nyokap lo baik-baik aja?" 


"Iya. Ini udah pulang kok, mama udah tidur juga," ujar 
Savanna pada Nilam yang kini sedang melakukan video call 
dengannya. 


“Kok bisa sih? Kenapa bisa gitu? Jatuh atau gimana?" 


"Nggak tau, mama belum ngasih tau gue apa-apa," ujar 
Savanna. "Nil, gue mau cerita sesuatu, tapi janji jangan 


Kasih tau siapa-siapa." 


"Cerita apaan?" tanya Nilam. "Eh, by the way, tadi makan 
siang lo sama Romeo gimana?" 


Savanna mengulum senyum malu. la kemudian 
menceritakan semuanya kepada Nilam, termasuk tentang ia 
yang mulai berkencan dengan Romeo. 


"Bercanda lo." Nilam tertawa. "Jangan ngibulin gue deh. Kita 
berdua tuh udah kayak duo halu, udah tau gue yang kayak 
begini-beginian." 


Nilam menganggap apa yang semua Savanna ceritakan 
hanya sebuah kebohongan. Tentu saja Nilam tidak percaya 
jika Savanna berpacaran dengan Romeo. Jangankan Nilam, 
Savanna saja yang mengalaminya masih tidak percaya. 


"Va, yang bener? Nggak mungkin, 'kan? Kok bisa sih? Anjir, 
gue nggak percaya sahabat gue yang cangtip ini pacaran 
sama Romeo Aldrian!" 


Nilam berteriak di sebrang sana, membuat Savanna tertawa 
dan menyuruh Nilam untuk jangan berisik. 


"Gue juga nggak percaya. Tapi gue nggak bisa bohongin 
perasaan gue sendiri kalo gue emang udah beneran suka 
sama Romeo," ujar Savanna. "Gue selalu khawatir, terlebih 
soal karir dia. Tapi Romeo selalu menyakinkan gue kalo 
semuanya baik-baik aja. Gue nggak tau kalo kabar pacaran 
kita udah kecium netizen atau belom. Lo tau gimana gercep- 
nya The Prince Romeo, 'kan?" 


"Besok lo harus traktir gue! Nggak mau tau pokoknya!" 
ucap Nilam. 


"Iya." Savanna tertawa. "Tapi menurut lo, hubungan gue 
sama Romeo bakalan gimana ya? Kalo seandainya banyak 
fans Romeo yang nggak suka gimana?" 


"Aduh, Va, lo jangan terlalu mikirin gimana orang lain. Yang 
ngejalanin hubungan ini tuh lo dan Romeo. Pokoknya, 
jalanin dulu aja sekarang, jangan terlalu mikir bakal gimana 
ke depannya. Kalo lo enjoy sama hubungan lo, saling 
percaya satu sama lain, gue yakin mau gimana pun mereka 
yang nggak suka sama lo, hubungan kalian akan tetap baik- 
baik aja." 


Savanna tersenyum. Nilam memang selalu mengertinya 
dalam kondisi dan tentang apa pun. 


"Gue selalu berdoa yang terbaik untuk kalian. Lo bahagia, 
gue juga ikut bahagia, Va," ujar Nilam. 


"Thanks ya, Nil," ucap Savanna. "Lo udah selalu ada buat 
gue. Jadi sahabat gue yang paling baik!" 


"Pokoknya kalo Romeo nyakitin lo, bilang sama gue. Gue 
bakalan jadi orang pertama yang bakal bales dia karena 
udah nyakitin sahabat gue!" Nilam tertawa. "Tapi gue 
percaya sih, Romeo nggak bakal nyakitin lo." 


Savanna ikut tertawa. "Janji ya?" 


“Gue janji." 


"Ma, mending Mama jujur sama Sava kenapa Mama terluka 
kemarin." 


"Mama nggak apa-apa, Va. Mama cuma kepeleset terus 
jatuh." 


"Nggak mungkin," ucap Savanna. "Mama bener-bener nggak 
mau kasih tau Sava?" 


"Karena emang nggak ada yang perlu dikasih tau." Farhana 
menghela napas. "Mama udah nggak apa-apa, kata dokter 
juga gitu, 'kan? Jadi kamu nggak perlu mikirin apa-apa lagi." 


Savanna diam, memilih tidak bertanya lagi dan ia akan 
mencari tahu sendiri apa yang sebenarnya terjadi. 


"Skripsi kamu gimana?" 


"Udah selesai, hari ini Sava mau ke kampus buat kasih 
skripsinya." 


"Jam berapa?" 
"Habis ini, jam sepuluh." 
"Diantar Romeo?" 


Savanna terdiam sesaat dan langsung mengambil 
ponselnya. Ia lupa membalas pesan Romeo setelah mandi 
tadi. 


"Ma, Sava sama Romeo pacaran," ucap Savanna. "Tap " 


"Serius? Kamu nggak bercanda, 'kan? Kamu pacaran sama 
Romeo? Sejak kapan?" tanya Farhana heboh. 


"Dengerin Sava dulu." Savanna cemberut. "Kemarin, tapi 
Mama jangan kasih tau siapa-siapa." 


"Ya ampun." Farhana mengelus dadanya. "Jadi Mama mau 
punya menantu artis?" 


"Ih Mama kok ngomongnya menantu sih." Savanna meringis 
malu. "Udah ah, Sava mah berangkat ke kampus." 


"Tunggu dulu, gimana ceritanya bisa pacaran sama Romeo," 
ujar Farhana penasaan. "Jadi semalem dia nganterin, kalian 
udah pacaran?" 


Savanna menggeleng dan langsung mengecup punggung 
tangan mamanya. "Sava berangkat ya? Kalo ada apa-apa 
langsung telepon Sava. Hari ini Sava mau makan sama 
Nilam dulu habis dari kampus." 


Farhana mengangguk. "Salam buat Romeo ya." 
"Sava kan mau ketemu Nilam, bukan Romeo." 
"Emang nggak mau ketemu Romeo?" goda Farhana. 


"Mama ih!" Savanna cemberut. Ia langsung pamit pada 
Farhana sebelum sang mama kembali menggodanya. 


Namun Savanna tidak langsung pergi ke kampus. la pergi ke 
rumah tetangganya untuk melihat rekaman CCTV hari 
kemarin. Hanya ini petunjuk satu-satunya. 


"Emang ada apa? Kenapa mau lihat rekaman kemarin 
segala?" tanya Bu Ilham, pemilik rumah yang ada CCTV-nya 
itu. Rumahnya tepat di depan rumah Savanna dan memiliki 
dua CCTV di bagian depan rumahnya. 


"Kemarin Sava pulang dan langsung lihat mama pingsan, 
kepalanya berdarah. Sava nggak tau kenapa dan mama juga 
nggak cerita. Sava boleh lihat ya, Bu?" 


"Boleh. Buka aja dari laptop ibu. Bentar." Bu Ilham langsung 
membuka laptopnya yang kebetulan berada di atas meja 
untuk mengakses CCTV rumahnya. "Kamu lihat aja dulu. Ibu 
lagi goreng ayam di dapur. Bentar ya, Sava." 


"Iya. Makasih ya, Bu." 


"Iya." 


Bu Ilham langsung pergi ke dapur. Sedangkan Savanna 
langsung memindahkan rekaman CCTV ke hari kemarin. 


Sekitar setengah jam sebelum kedatangan Savanna dengan 
Romeo kemarin, seseorang datang ke rumahnya 
menggunakan mobil. Dari mobilnya saja, Savanna sudah tau 
siapa yang datang. 


Itu artinya, dia orang yang mencelakakan mamanya. 
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Take 22 Bucin 


"Sumpah ya, kalo gue ada di sana, pasti gue udah 
meninggal duluan karena lihat ke-uwu-an kalian. Astaga, Va, 
hidup lo enak amat ya?" 


Savanna terkekeh. Saat ini ia sedang mentraktir Nilam 
makan di kafe langganan mereka sejak lama. Ia 
menceritakan kembali bagaimana Romeo mengajaknya 
berpacaran kemarin, Nilam masih saja excited. 


"Tapi kayaknya belom ada yang tau ya? Gue lihat akun The 
Prince Romeo masih adem ayem aja," ujar Nilam sambil 
men-scrool instagramnya untuk mencari berita terbaru 
tentang Romeo dan Savanna. 


"Mungkin," sahut Savanna. "Tapi Romeo bilang dia emang 
nggak mau bilang apa-apa. Kalo ada yang tau dan itu 
nyebar, ya biarin aja. Lagian dia masih ada projek miniseri 
itu, 'kan?" 


Nilam mengangguk. "Shooting-nya udah selesai, 'kan? Lo 
nggak jalan sama dia?" 


Savanna menggeleng sambil tersenyum menatap 
ponselnya, membalas chat dari Romeo. "Nggak. Dia ada 
photoshoot hari ini." 


Semalam ia dan Romeo telepon hingga larut malam. Romeo 
menemani Savanna yang masih sedih tentang keadaan 
sang mama. Sedangkan Savanna menemani Romeo yang 
memang sedang ada kerjaan. 


Selalu ada aja bahan percakapan, padahal mereka sudah 
bertelepon berjam-jam saat itu. 


"Kapan nasib gue kayak lo, Va?" Nilam menghela napas 
sambil bertopang dagu. "Gue juga mau punya pacar artis 
kayak lo." 


Savanna mendelik geli. "Ini baru hari-hari pertama, masih 
kerasa enaknya. Nggak tau kalo nanti." 


"Gimana sih, Va, rasanya?" tanya Nilam lagi, padahal tadi 
dia sudah menanyakan hal yang sama. 


"Gimana ya, rasanya ya bahagia aja. Lo tau gimana sukanya 
gue sama Romeo, gue ngikutin dia dari awal dan sedikit 
banyaknya gue tau tentang Romeo. Gue juga masih ngerasa 
kalo ini tuh mimpi. Gue nggak mau bangun." 


"Kalo Kak Dito nggak punya cewek, gue mau deh jadi 
pacarnya. Nggak dapet artisnya, asistennya juga nggak apa- 
apa," celetuk Nilam. 

"Gue bilangin Kak Dito nih ya?" goda Savanna. 


"Ih, jangan!" Nilam mendengkus. "Tar gue digampar 
ceweknya." 


Savanna tertawa. Kata Romeo, Dito memang sudah punya 
pacar dan sudah terjalin selama tiga tahun. Pacarnya 
seorang selebgram pula! 


"Nanti gue minta kenalin ke temennya Romeo." Savanna 
terkekeh. "Udah ah, jangan bahas dia terus, nanti ada yang 
denger." 


"Iya-iya yang backstreet." 


"Gue... nggak bisa ngomong apa-apa lagi, Rom." 


Romeo terkekeh. "Apaan sih, kayak gue pake narkoba aja. 
Santai aja kali." 


"Kalo sampai ada apa-apa, gue nggak tanggung jawab ya," 
ujar Dito. "Jangan bawa-bawa gue, bawa Arga aja." 


"Dih, kok gue," sahut Arga yang sedang teleponan dengan 
pacarnya di samping Romeo. 


Romeo menggelengkan kepalanya lalu kembali menatap 
ponsel. Ia baru saja selesai pemotretan untuk poster miniseri 
dan cover novel. Romeo masih belum beranjak dari studio 
bersama Dito dan Arga. Sedangkan Jelita Asmara dengan 
tim-nya sudah pergi sejak sepuluh menit yang lalu. 


Romeo masih asik berbalas pesan dengan Savanna. 
Sebenarnya ia berencana untuk makan siang bersama gadis 
itu, namun ternyata pemotretannya lebih lama dari yang ia 
kira. 


Romeo benar-benar gemas. Savanna selalu tau bagaimana 
membuatnya terhibur dengan tingkahnya yang lucu. Bagi 
Romeo, Savanna diam saja pun sudah terlihat lucu baginya. 


"Bucin," cibir Dito yang diam-diam memperhatikan Romeo. 
"Ngaca," ucap Romeo tanpa menoleh. 


Dito mendengkus lalu kembali fokus pada ponselnya, 
membalas pesan dari kekasihnya. 


Sedangkan Romeo hanya senyum-senyum sambil membalas 
pesan Savanna. Memang ya, jatuh cinta bisa membuat siapa 
saja seperti orang gila. Hanya dengan chattan saja, Romeo 
sudah gemas bukan main. Untuk itu, cowok itu memutuskan 
untuk menelepon Savanna saja, membuat gadis itu tidak 
jadi tidur siang. 


"Ih, kan aku mau tidur." 


Itu yang pertama kali Savanna ucapkan begitu 
panggilannya tersambung. 


"Sengaja, biar kamu nggak jadi tidurnya." Romeo terkekeh. 
Savanna mencibir pelan di sebrang sana. "Belom pulang?" 


"Belum nih. Kayaknya mau mampir ke rumah mami dulu, 
mau nyari makan di sana," ujar Romeo. "Maaf ya ganggu 
kamu yang mau tidur siang." 


"Nggak apa-apa," ucap Savanna. "Oh iya, aku lihat di sosial 
media, nggak ada berita apa-apa soal hubungan kita." 


"Bagus dong. Atau, kamu emang mau terekspos? Gampang 
aja kok, nanti aku posting foto kita berdua." 


“Ih, nggak gitu!" 


Romeo tertawa. la bisa membayangkan bagaimana wajah 
lucu Savanna saya mengatakan itu. 


"Kan aku udah bilang semalem. Biar mereka tau sendiri aja. 
Aku nggak bakal bilang-bilang, kalo mereka tau yaudah 
biarin," ujar Romeo. "Nggak ada yang perlu dikhawatirkan." 


Savanna bergumam. "Aku percaya sama kamu." 


Romeo tersenyum, terdiam sesaat sebelum akhirnya 
berkata, "aku jadi kangen kamu." 


"Aku juga kangen kamu." 
Romeo terkekeh. "Nanti malam aku jemput ya. Kita dinner." 


"Iya," Ucap Savanna. 


"Yaudah kalo gitu, selamat tidur siang, Savayang." 
"Dih, Savayang apaan?" 


"Savanna Sayang," ucap Romeo geli sambil membayangkan 
bagaimana wajah Savanna ketika ia mengatakan itu. 


Telepon keduanya terputus ketika Savanna merengek- 
rengek karena malu, padahal mereka hanya berbicara 
melalui telepon tapi reaksi Savanna sudah seperti itu. 
Bagaimana jika langsung? Mungkin Savanna sepuluh kali 
lebih gemas dari yang Romeo bayangkan. 


"Baru sehari jadian, udah bucin abissss," celetuk Dito. 


Romeo mengacungkan jari tengahnya pada Dito lalu pergi 
tanpa kata, membuat Dito dan Arga hanya bisa 
menggelengkan kepala melihat tingkah sahabat sekaligus 
artisnya itu. 


"Tumben banget kamu mampir dan makan siang di rumah?" 
ujar Atika yang sedang memperhatikan Romeo makan. 


"Lagi pengin aja," ucap Romeo. "Lagian di apartemen nggak 
ada makanan, aku nggak suruh mbak masak." 


Mbak yang dimaksud Romeo adalah pembantu yang biasa 
membereskan apartemennya. 


"Lagian, tinggal di sini lagi aja. Kenapa sih kamu mau 
tinggal di apartemen? Rumah ini kan besar, masih muat kalo 
kamu mau tinggal di sini, masih muat juga kalo kamu mau 
bikin tiga walk in closet." 


Romeo terkekeh. "Nggak gitu, Mi. Romeo cuma pengin 
mandiri aja. Lagian selama ini Romeo nggak apa-apa, kan, 
tinggal sendirian di apartemen?" 


"Iya sih, tapi kamu nggak terbuka lagi sama Mami. Kemarin 
kamu sakit kenapa nggak kasih tau Mami?" 


"Mami tau dari mana?" tanya Romeo heran. 


"Kamu wawancara di TV itu kelihatan banget kalo kamu lagi 
kurang sehat. Pas Mami tanya Dito, dia bilang kamu emang 
lagi nggak enak badan tapi udah baikan. Apa susahnya sih 
bilang ke Mami kalo kamu sakit? Siapa yang ngurusih kalo 
kamu lagi sakit? Kamu nggak mungkin terus ngerepotin Dito 
atau Arga." 


Romeo tersenyum. "Romeo nggak apa-apa kok, Mi. Kemarin 
pas sakit, Savanna bantu ngurusin Romeo. 


"Savanna? Siapa Savanna?" Atika mengernyit bingung. 


"Yang waktu itu ketemu di apartemen," ucap Romeo. "Masa 
Mami lupa?" 


"Oh, perempuan itu? Kenapa kamu bawa-bawa dia? Kita lagi 
bicarain kamu, Meo." 


"Sekarang dia pacar aku, Mi?" 
"Apa?" Atika membulatkan matanya. "Kamu bilang apa?" 
"Mami denger." Romeo terkekeh lalu kembali makan. 


Atika menghela napas. "Kamu beneran pacaran sama dia? 
Mami selama ini nggak tau, Iho, kalo kalian temenan. 
Artinya, kalian baru aja kenalan?" 


Romeo bergumam pelan. 


"Astaga Romeo, kenapa kamu sebodoh itu sih? Gimana kalo 
dia cuma manfaatin kamu karena kamu artis? Emang sih, 
Mami lihat dari tampangnya dia baik dan lugu, tapi siapa 
yang tau kalo gampang bisa aja menipu?" 


"Mi, aku tau mana yang terbaik untuk aku," ucap Romeo. 
"Dan, ini juga bukan seberapa lama kita kenal, ini semua 
tentang cinta." 


Terima kasih sudah sumbang 100 vote dalam waktu 
satu hari. Sekarang bisa lebih gak? 


Menurut kalian, cinta itu apa? 


Terima kasih sudah membaca. Jangan lupa vote, 
komen dan share ya 


Jaga kesehatan terus. Banyak-banyak ngebucin biar 
bahagia terus dan jangan terlalu mikirin tugas 


Sayang kalian banyak-banyak! 


Take 23 Menggoda 


"Habis ini kamu sibuk?" 


"Hmm." Romeo bergumam. "Bentar lagi harus berangkat ke 
Bromiss untuk promosi." 


Savanna tersenyum, mengusap rambut Romeo yang tengah 
berbaring di pahanya. "Semalem aku nonton trailer-nya 
bagus banget, Iho, pasti miniseri-nya seru." 


"Oh ya? Kamu cemburu nggak aku main sama Jelita?" 
Savanna menggeleng. 
"Ah, nggak asik." 


Gadis itu terkekeh. "Kenapa aku harus cemburu? Kamu kan 
buat kerja, bukan selingkuh. Lagian, kamu kerja bareng dia 
sebelum kita bersama." 


Savanna memang tipe orang yang tidak gampang 
cemburuan. Ia tau mana yang harus dicemburui dan tidak. 
Pekerjaan Romeo yang sebagai aktor mengharuskannya 
profesional dalam bekerja, membuat Savanna merasa jika 
cemburu bukanlah suatu hal yang bagus untuk dilakukan. 


"Episode pertama, nonton bareng aku ya?" ajak Savanna. 


Romeo yang semula sedang memejamkan mata kini 
membuka matanya, menatap Savanna dari bawah. "Sorry, 
aku janji sama para pemain buat nonton bareng sekaligus 
bikin reaction gitu. Aku mau banget nonton sama kamu." 


"Yaudah, nggak apa-apa." Savanna tersenyum. "Kan episode 
selanjutnya masih ada." 


"Maaf ya, aku malah makin sibuk dan nggak ada waktu buat 
kamu," ujar Romeo merasa bersalah. 


"Ini Kan kerjaan kamu, nggak apa-apa," ucap Savanna 
mengerti. "Selama kamu masih bisa kabarin aku, aku nggak 
masalah kok." 


Miniseri Heart Attack akan mulai tayang pada hari sabtu 
yang akan datang. Terdiri dari 15 episode dan akan tayang 
setiap hari sabtu dan minggu di Meflix, salah satu aplikasi 
streaming. Bisa dipastikan selama penayangan miniseri itu, 
Romeo akan sibuk. 


Romeo tersenyum lalu mengecup punggung tangan 
Savanna. "Aku sayang kamu, Va." 


Savanna tersenyum lembut. la tidak menyangka 
perasaannya akan berkembang secepat ini pada Romeo. 


"Aku juga sayang kamu," ucap Savanna tulus. 


Notifikasi diponselnya membuat Savanna menoleh dan 
langsung mengambilnya. Ia melihat ada sebuah notifikasi 
dari instagramnya. Ternyata itu ... postingan The Prince 
Romeo! 


"Kenapa?" tanya Romeo, cowok itu langsung mengambil 
ponsel Savanna untuk melihat apa yang dilihat gadis itu. 


Itu adalah foto kemarin saat Savanna memang sengaja 
mengunjungi Romeo untuk mengantarkan sarapan. Lalu 
Romeo mengantarnya pulang. Itu foto saat ia keluar dari 
apartemen menuju parkiran, yang kebetulan pada saat itu 
Romeo tidak memarkirkan mobilnya di basement. 


"Sava?" 


"Kamu pasti nanti ditanya-tanya soal foto itu, 
Savanna sedikit resah. "Gimana dong?" 


ucap 


Romeo langsung merubah posisinya menjadi duduk. Cowok 
itu menghela napas pelan. "Mungkin untuk saat ini aku 
bakalan no comment dulu, mengingat promosi miniseri aku 
baru aja dimulai. Gimana menurut kamu? Kamu keberatan?" 


Savanna langsung menggeleng. "Nggak sama sekali, kok," 
ucap Savanna. "Aku nggak keberatan, malah bagus supaya 
miniseri kamu sukses." 


Selama hampir satu minggu Romeo dan Savanna berhasil 
menyembunyikan hubungan mereka dari publik. Baik 
instagram maupun twitter, mereka masih belum saling 
follow. Itu dilakukan untuk mengurangi kecurigaan publik. 
Bagaimana pun juga, Romeo masih ingat pesan Om Ferdy 
untuk tidak terlalu mengekspos hubungannya ke publik 
demi kesuksesan miniseri ini. 


Romeo berjanji jika semuanya selesai, ia akan membawa 
hubungannya ke depan umum. 


"Makasih ya udah ngertiin aku," ucap Romeo sambil 
mengusap pipi Savanna. "Maaf aku masih belum bisa ngasih 
yang terbaik buat kamu." 


Savanna terkekeh. "Apaan sih, kamu banyak kasih 
kebahagiaan buat aku, kok." 


Romeo tersenyum. Entah kenapa Savanna begitu memikat 
hatinya, padahal mereka belum lama bertemu. 


"May i kiss you?" 


"Huh?" Savanna membulatkan matanya lalu cegukan. "A- 
aku " 


Ucapan Savanna terhenti ketika Romeo sudah 
menempelkan bibir keduanya. Hanya menempel beberapa 
saat sebelum akhirnya Romeo menjauhkan kepalanya. 


la melihat wajah Savanna memerah, kedua matanya melotot 
dan cegukan. Romeo sontak terkekeh. 


"Romeo ...," gumam Savanna pelan, sangat pelan sampai ia 
hampir tidak mendengarnya. "Kalo Mama keluar gimana?" 


Fyi, saat ini memang Romeo sedang berada di rumah 
Savanna. la mampir sebelum pergi ke Bromiss nanti. 


"Tapi kali ini aku bener-bener nggak tahan," ucap Romeo 
sambil menyandarkan tubuh Savanna pada sofa dan 
kembali menciumnya. 


Kali ini benar-benar menciumnya. 


"Itu Romeo, ya?" tanya Farhana. 


Savanna bergumam. Siang ini, setelah Romeo pergi, ia dan 
sang mama menonton acara variety show di mana Romeo 
tengah menjadi bintang tamu di sana. Tentu saja bersama 
Jelita mengingat ini termasuk acara promosi. 


"Tadi dia mampir ke sini tapi Mama malah tinggal tidur," ujar 
Farhana. "Duh, Mama gemes banget sama dia setelah tau 
kamu sama dia pacaran." 


Savanna terkekeh. "Mama nggak marah aku pacaran sama 
Romeo?" 


"Kenapa Mama harus marah?" Farhana mengisap rambut 
Savanna. "Apa pun itu, selagi buat kamu senang, Mama 


selalu dukung. Kalo kamu bahagia sama Romeo, masa Mama 
larang? Prioritas Mama cuma satu sekarang, yaitu kamu." 


Savanna tersenyum. Ini enaknya punya mama rasa sahabat, 
kita bisa berbagi apa saja tanpa harus takut. Savanna 
bahagia memiliki seorang itu seperti Farhana, meski ia harus 
memiliki ayah seberengsek Seno. 


"Sava tau dia yang udah bikin Mama celaka kemarin," ucap 
Savanna. "Tapi Savanna bakalan diam demi Mama." 


"Sava Le aa 


"Kenapa sih Tante Riani ngelakuin itu ke Mama? Masih 
nyakitin kita? Apa nggak puas dia udah ambil papa dari 
kita?" 


Farhana diam. la sendiri tidak tau apa jawabannya. Riani, 
istri baru Seno atau seseorang yang berhasil merebut Seno 
darinya, masih kerap menganggu kehidupannya. Padahal 
seharusnya, setelah mendapatkan Seno, wanita itu tidak 
perlu menganggunya dengan Savanna lagi. 


"Dari mana kamu tau?" tanya Farhana lembut. 


"Sava lihat rekaman CCTV di rumah Bu Ilham." Savanna 
menghela napas. "Sava bakalan diem dan anggap ini adalah 
kesempatan terakhir dia untuk lolos. Kalo dia masih berani 
nyakitin Mama lagi, aku nggak bakal tinggal diam lagi." 


Savanna benar-benar heran, wanita itu senang sekali 
mengganggu keluarganya, padahal Seno sudah berhasil 
wanita itu rebut darinya dan sang mama. Seharusnya, itu 
saja sudah cukup. Seharusnya ya, tapi yang namanya ular 
mana kenal kata cukup. 


"Udah. Kamu bisa lupain itu, 'kan?" Farhana tersenyum. 
"Romeo-nya dianggurin tuh." 


Mau tidak mau Savanna terkekeh lalu melirik layar televisi 
yang masih menampilkan variety show itu. 


"Yang cewek itu namanya siapa? Kok kayaknya Mama nggak 
pernah lihat ya," ujar Farhana. 


"Namanya Jelita, dia bukan artis yang suka muncul di TV 
jadi Mama nggak tau." 


"Oh ya? Terus siapa? Kok bisa main bareng sama Romeo kalo 
dia bukan artis?" tanya Farhana lagi. 


"Selebgram," ucap Savanna. 
"Kamu cemburu nggak? Cantik gitu orangnya." 


Savanna menoleh dengan pipi mengembung kesal. "Jadi 
anaknya kalah cantik, nih?" 


"Coba tanya Romeo, kira-kira dia bakal jawab cantikan 
siapa?" Farhana menaik-turunkan alisnya, menggoda 
Savanna. 


"Mama!" 


Savanna mengalihkan tatapannya. Sekarang Farhana 
senang sekali menggodanya dengan membawa-bawa nama 
Romeo. 


Dahlah aku malas sama yang uwu" begini, bikin 
sesak:" 


Kalian punya orangtua rasa teman? Yang bisa diajak 
curhat, tempat cerita apa yang kalian lakukan hari 
ini? Gimana sih rasanya? :") 


Vote-nya bagus. Terus tingkatkan ya. Terima kasih 


Take 24 Boneka 
"Romeo?" panggil Jelita. 
"Ya?" 
"Kamu ... lagi deket sama seseorang ya?" 


Romeo menoleh sekilas sambil membereskan barang- 
barangnya. "Kenapa emangnya?" 


"Nggak. Aku penasaran aja soalnya lihat postingan fanbase 
kamu di instagram," ujar Jelita sambil membereskan barang- 
barangnya juga. "Kirain punya pacar gitu." 


Romeo tersenyum kecil. "Aku duluan ya." 


Jelita tersenyum lalu mengangguk. Romeo pantas pergi 
bersama Dito, keluar dari stasiun televisi dan langsung 
disambut beberapa wartawan di depan. la baru saja selesai 
menghadiri acara kedua di stasiun televisi yang sama 
dengan acara variety show tadi siang. 


"Romeo, bisa minta waktunya sebentar?" 


"Romeo, apa jawaban kamu mengenai foto kamu yang 
beredar di media sosial saat ini?" 


"Apa kamu lagi dekat dengan seseorang?" 


Beberapa wartawan itu langsung melayangkan pertanyaan- 
pertanyaan yang sebenarnya sudah bisa ditebak olehnya, 
yaitu mengenai fotonya dengan Savanna. 


"Sekarang aku cuma fokus aja sama miniseri yang mau 
tayang," ucap Romeo. "Perihal itu, akan aku jawab nanti." 


Wawancara berakhir karena Romeo langsung masuk ke 
dalam mobil bersama Dito. Romeo hanya menjawab 
beberapa pertanyaan ringan seputar miniseri-nya, tidak 
dengan yang lain. 


"Gila ya, baru satu foto aja yang ke-publish, ramenya udah 
kayak ada maling aja," ujar Dito ketika mereka sedang di 
perjalanan pulang ke apartemen Romeo. 


Romeo bergumam malas sambil memejamkan mata. Hari ini 
begitu melelahkan baginya, untung saja malam ini ia tidak 
ada kegiatan apa pun. Namun sayang, besok jadwalnya 
padat dengan kegiatan meet and great di salah satu mall di 
Jakarta. 


"Dit, lo bisa pulang sendiri?" tanya Romeo. 


"Biasa juga gue pulangnya sendiri kalo habis nganterin lo," 
ujar Dito. "Kenapa emangnya? Tumben banget nanya." 


"Maksud gue, lo pulang sendiri sekarang. Jadi lo turun 
sekarang, gue mau ke tempat lain." 


"Lah, si anjing!" umpat Dito. "Maksud lo, gue turun di sini 
gitu? Tega bener lo sama gue, Rom!" 


"Katanya udah biasa pulang sendiri," sindir Romeo. "Udah, 
berhenti di depan. Gue mau dinnersama Savanna." 


Dito mendengkus kesal. "Dasar bucin." 


Mau tidak mau, Dito berhenti di pinggir jalan dan turun 
begitu saja. Sedangkan Romeo langsung melajukan 
mobilnya menuju rumah Savanna. 


"Kenapa mau makan di apartemen? Padahal kita bisa makan 
di luar kalo kamu mau," ujar Savanna ketika ia dan Romeo 
baru saja sampai di apartemen cowok itu. 


"Tadinya. Tapi aku cuma mau berdua aja sama kamu." 
Romeo tersenyum. "Atau ... kamu mau makan di luar?" 


Savanna menggeleng. "Kamu kelihatan capek, makan 
malamnya di sini aja, biar aku yang masak." 


"No," Romeo menggeleng. "Aku udah pesen makanan 
spesial." 


Gadis itu mengangguk pelan. "Oke. Terserah kamu." 


Cowok itu tersenyum lalu mengambil sebuah paperbag 
besar yang ia bawa dati luar tadi. "Buat kamu." 


Savanna menunjuk dirinya sendiri bingung. Ia kira paperbag 
itu berisi baju-baju shooting atau hadiah yang diberikan 
penggemar tadi siang. 


"Ini apa?" 
"Buka aja." 


Dengan sedikit ragu, Savanna membuka paperbag itu dan 
mengambil isinya. Ternyata dua buah boneka bebek dengan 
pipi merah. 


tni..." 


"Ini kamu." Romeo mengambil boneka bebek dengan baju 
berwarna hitam. "Ini aku." 


Savanna terkekeh. "Dari mana kamu dapet ini? Ini lucu 
banget." 


"Aku cuma inget kalo aku belum ngasih apa-apa ke kamu," 
ujar Romeo. "Jadi aku kasih ini, supaya kamu selalu inget 
sama aku. Kalo kamu kangen, kamu bisa lihat boneka itu." 


Savanna cegukan. Bagi orang lain mungkin ini terlihat biasa 
saja. Tapi baginya yang tidak pernah mendapat perlakukan 
seperti ini, apa yang dilakukan Romeo sangatlah romantis. 


"Makasih, Romeo," ucap Savanna. 


Romeo mengulurkan tangannya, menyelipkan anak rambut 
Savanna ke belakang telinga. "Kamu suka?" 


"Hmm. Lucu banget." 
"Seneng?" 
Gadis itu mengangguk. 


"Katanya seneng, tapi kok nangis?" Romeo mengusap air 
mata yang jatuh dipipi gadis itu. 


Savanna tertawa sambil mengalihkan tatapannya. Entah 
kenapa ia ingin menangis rasanya. Sungguh baperan sekali. 


"Duh." Romeo terkekeh sambil memeluk Savanna. "Pacar 
siapa coba? Kok gemes gini?" 


Savanna mengusap pipinya yang terasa panas, 
memejamkan mata dan menikmati pelukan Romeo. 


Seharusnya Romeo memang mengajak Savanna untuk 
makan malam di restoran saja. Tau jika maminya akan 
datang, ia tidak akan mengajak Savanna ke apartemennya. 


Iya, Atika datang tanpa kabar seperti biasa. Namun 
biasanya Romeo tidak terkejut jika Atika tiba-tiba saja 
datang. Namun kali ini situasinya berbeda. la sedang 
ciuman dengan Savanna dan maminya datang membuat 
semuanya menjadi canggung! 


Lihatlah bagaimana tatapan Atika sekarang, tatapannya 
begitu menelisik tajam, membuat Savanna menundukkan 
kepalanya sedari tadi. 


Sebenarnya Romeo sendiri memaklumi kenapa Atika seperti 
itu. Maminya hanya khawatir karena ia berpacaran dengan 
Savanna padahal mereka baru saja saling kenal. Terlebih 
Savanna yang bukan seorang artis sepertinya atau 
seseorang yang dikenalnya sejak lama. 


"Mi " 


"Kamu pacaran sama Romeo?" tanya Atika cepat, memotong 
ucapan Romeo. 


"Enghhh ...." Savanna menatap Romeo. "I-iya, Tante." 


"Saya kaget, Iho, pas Romeo bilang kalo kalian pacaran. 
Tante tau siapa aja temen Romeo dan Tante yakin kalo 
kalian baru aja saling kenal karena sebelumnya Romeo 
nggak pernah cerita soal kamu." 


"Mi, kita udah bicarain ini, Iho," ucap Romeo. 


"Iya. Mami cuma nanya aja," ucap Atika kesal karena Romeo 
menatapnya tajam. "Yaudah, Mami pulang aja. Tadinya Mami 
ke sini mau ngajak kamu makan di luar." 


Romeo mengangguk lalu berdiri mengikuti Atika, begitu 
juga dengan Savanna. 


"Hati-hati, Mi." 
"Hmm," gumam Atika. "Sava, Tante pulang dulu ya?" 
"I-iya, Tante." Savanna tersenyum canggung. 


"Oh iya, minggu depan ada acara makan malam keluarga. 
Mami udah ngomong, Iho, ya sekarang. Awas aja kalo kamu 
alesan nggak dateng." 


Romeo terkekeh. "Iya." 
"Ajak Savanna sekalian." 


Cowok itu langsung menoleh ke arah Savanna yang terlihat 
terkejut. Namun begitu, ia tetap mengangguk agar 
maminya cepat pergi. Romeo tau Savanna tidak nyaman 
dengan kehadiran maminya, terlebih mereka baru saja 
terciduk. 


"Yaampun, aku malu banget." Savanna menutup wajahnya 
dengan kedua tangan. "Nggak mau ketemu mami kamu lagi, 
ah." 


"Kok gitu?" Romeo terkekeh. 


"Aku malu!" Savanna menurunkan kedua tangannya. "Tadi 
mami kamu lihat kita...." 


"Kita apa?" 
"Tau ah!" 


Savanna mengalihkan tatapannya sambil mengusap pipinya 
yang terasa panas. Demi apa pun, Savanna merasa sudah 
tidak punya muka untuk bertemu dengan ibu Romeo. 


"Tapi mami ngajak kamu makan malam nanti," ucap Romeo. 
"Kamu mau?" 


"Harus banget ya aku ikut?" 
"Hmm..." 


"Nggak harus sih. Tapi aku bakalan seneng kalo kamu mau 
ikut," ujar Romeo. 


"Aku nggak berpengalaman beginian. Kalo aku ngelakuin 
kesalahan nanti gimana?" 


Romeo mengusap rambut Savanna lembut. "Kan ada aku. 
Mau ya?" 


Savanna menghela napas. Rasanya tidak enak jika menolak 
kebaikan Romeo. Apalagi Atika sendiri yang memintanya 
datang. Terlihat tidak sopan jika ia menolaknya. 


"Hmm." Savanna mengangguk. 


Sebenernya aku udah nulis konflik, sedang nulis 
ending. Enaknya ubah update jadi rutin biar cepet 
selesai atau tetap kayak gini aja? 


Jangan lupa vote dan komen ya. 


Jangan lupa baca ceritaku yang baru, seri ketiga 
#ProjectCelebrity yaitu ceritanya Karenina 


Take 25 Foto 
"Lo ada hubungan apa sama Romeo?" tanya Edgar. 


Savanna tersedak makanan yang sedang ia makan, 
membuat Nilam lekas memberinya minum. 


"Kenapa lo nanya gitu?" tanya Nilam. "Aneh banget." 


"Gue tau yang difoto itu lo," ucap Edgar. "Lo ... pacaran 
sama Romeo?" 


"Apaan sih, Ed? Jangan kenceng-kenceng ngomongnya, 
nanti orang pada denger," ujar Savanna pelan. 


"Ya makanya lo jujur sama gue!" Suara Edgar sedikit 
meninggi, membuat Savanna dan Nilam terkejut. 


"Harus banget ya lo bentak Savanna?" tanya Nilam kesal. 
"Lagian mau pacaran atau nggak, itu bukan urusan lo!" 


"Jelas ini urusan gue karena " Edgar tiba-tiba terdiam. 
"Karena apa?" tanya Nilam sinis. 


"Karena ... ya ... karena dia temen gue," ucap Edgar. "Gue 
cuma nggak mau kalo lo sampai sakit hati gara-gara dia!" 


"Emang lo tau dari mana kalo dia bakal nyakitin gue?" tanya 
Savanna pelan. "Ed, gue " 


"Jadi bener lo pacaran sama dia? Sejak kapan?" 


Savanna mengedarkan pandangannya, memastikan jika 
tidak ada yang mendengar percakapan mereka. Sebenarnya 
suasana kantin kampus lumayan ramai, membuat Savanna 
enggan untuk membahas masalah ini di sini. 


"Kalo lo tau, lo diem aja," ucap Nilam. 


"Gimana gue bisa diem?!" Edgar menghela napas. "Lo baru 
aja kenal sama dia. Maksudnya, bener-bener saling kenal 
satu sama lain." 


Savanna hanya diam. Sudah satu bulan hubungannya 
dengan Romeo, kedua masih bisa menjaga hubungan tetap 
aman dan tidak tercium publik. Meski beberapa kali fans 
sempat mengambil foto mereka ketika bersama, namun 
Savanna berhasil menyembunyikan wajahnya. 


Sekarang, kabar Romeo mempunyai kekasih memang 
banyak dibicarakan. Media berlomba-lomba mencari 
kebenarannya. Romeo sendiri pernah membahas ini 
beberapa kali dengannya, cowok itu tidak khawatir jika 
harus mengumumkan hubungannya kepada publik meski 
projek miniseri itu belum selesai. 


"Savanna," panggil Edgar lagi. 


"Hmm." Savanna mengangguk sambil membereskan 
barang-barangnya. "Iya, kalo lo penasaran sama jawaban 
gue." 


Edgar terdiam, terkejut dengan jawaban Savanna. 


"Gue duluan ya," ucap Savanna sambil berdiri. "Romeo udah 
di depan." 


Nilam mengangguk, sedangkan Edgar hanya melongo. 
Savanna pun pergi, menemui Romeo yang sudah 
menunggunya di depan kampus. 


Sebenarnya hari ini Savanna tidak ada urusan apa pun di 
kampus, ia hanya menemani Nilam yang hendak menemui 
dosen. Sambil menunggu Romeo yang sedang shooting, 


Savanna menunggu di kantin sambil makan bakso karena 
Romeo berjanji akan menjemputnya. 


Savanna tidak menyangka jika Edgar akan bertanya seperti 
itu. la kira tidak ada yang tau jika orang difoto itu adalah 
dirinya. 


"Hai, Sayang," ucap Romeo ketika Savanna masuk ke dalam 
mobilnya. 


"Hai." Savanna tersenyum kecil. 
"Kamu nunggu lama ya?" 


"Lumayan, hehe. Tapi aku sama Nilam kok makan di kantin," 
ujar Savanna. "Kamu udah selesai?" 


Romeo mengangguk sambil melajukan mobilnya. la baru 
saja pulang dari acara variety show pagi disalah satu 
stasiun TV swasta, masih seputar promosi miniseri-nya yang 
sebentar lagi selesai. 


"Mau ke mall?" tanya Romeo. 
"Emang boleh?" 


"Kenapa mesti nggak boleh? Mall kan tempat umum," ujar 
Romeo seraya terkekeh. 


"Ih, aku serius." Savanna cemberut namun ia juga tertawa. 
"Kalo ada yang lihat gimana?" 


"Ya nggak apa-apa. Aku bosen backstreet nih." Romeo 
menoleh sebentar sambil tersenyum. "Kamu siap, 'kan?" 


Savanna terdiam, menatap Romeo dari samping yang 
sedang menyetir. 


Ya, sekarang tidak ada yang perlu dikhawatirkan lagi. Ada 
Romeo bersamanya. 


"Lihat." 


Savanna memberikan ponselnya pada Romeo, menunjukkan 
apa yang ia lihat di instagram. 


Romeo terkekeh. "Bisa sama gitu ya caption-nya?" 


Savanna mendengkus lalu merebut ponselnya kembali. 
"Siapa yang nyontek? Aku posting duluan ya!" 


Romeo tertawa. Foto itu diambil ketika mereka di mall tadi. 
Sebenarnya mereka tidak janjian untuk memposting foto 
itu. Savanna yang pertama memposting, lalu beberapa jam 
kemudian ia juga ikut memposting. Romeo sengaja 
memposting foto dengan latar sama dan caption yang 
terkesan saling membalas. 


Romeo tidak ingin langsung dan terkesan buru-buru 
mempublikasikan hubungannya. la ingin pelan-pelan, 
memberikan kode-kode kecil kepada para penggemarnya 
tentang ini. 


Sejauh ini tidak ada yang keterlaluan pada Savanna di 
sosial media, baik itu komen atau berupa pesan. 


Sebenarnya kenapa para penggemarnya langsung tau jika 
Romeo dan Savanna mempunyai hubungan, selain karena 
foto dan caption yang sama, Savanna memang sudah 
banyak dicurigai sebelumnya. 


Semula karena postingan di instastory Savanna saat 
pertama kali ke apartemen waktu itu, ada sosok Romeo di 


foto itu. Dari sana bermula Savanna mulai dicurigai. Terlebih 
Savanna hanya seorang fans dan bagaimana bisa seorang 
fans ada di apartemen Romeo?! 


Itu yang para penggemarnya pikirkan. 


"Mulai banyak yang DM aku," ucap Savanna sambil 
memainkan ponselnya. 


"Isinya apa aja?" tanya Romeo sambil memeluk gadis itu 
dari belakang. 


Savanna bergumam pelan sambil membuka satu persatu 
pesan yang masuk ke instagramnya. Hanya membaca saja, 
tidak membalas tidak juga menyetujui. 


"Pada nanya aja, kita beneran pacaran apa nggak," ucap 
Savanna. Gadis itu kemudian menggeleng saat melihat 
mulai banyak akun yang meminta mengikutinya. 


"Hmm," gumam Romeo sambil menghirup aroma rambut 
Savanna. "Rambut kamu selalu harum ya." 


Savanna tersenyum. "Masa?" 


"Hmm." Romeo bergumam lagi. "Oh iya, mami ngajak makan 
malem lagi." 


"Hah?" Savanna langsung menoleh. "Kapan? Mami kamu 
emangnya nggak marah sama aku?" 


Romeo menggeleng. "Nggak kok. Tanggalnya sih belum tau, 
cuma mami emang udah bilang supaya aku ngajak kamu." 


Saat Atika mengajaknya untuk ikut makan malam keluarga 
Romeo beberapa minggu yang lalu, Savanna tidak jadi 


datang karena ia mendadak diare hebat sampai harus ke 
rumah sakit. 


Ini bukan alasan karena tidak ingin datang, Savanna sendiri 
aja terkejut ia sampai diare padahal sebelumnya ia tidak 
makan yang aneh-aneh atau makan makanan yang terlalu 
pedas. 


Bahkan Romeo juga sempat mengatakan tidak akan datang 
ke acara makan malam itu dan ingin menemani Savanna 
yang sedang sakit, namun ia langsung melarangnya dan 
menyuruh Romeo untuk pergi makan malam keluarga saja. 


Savanna kira Atika akan marah karena ia tidak jadi datang, 
sebab setelah itu mereka sama sekali belum bertemu. 


"Aku sih nggak maksa. Kalo kamu nggak mau, aku bisa 
alesan ke mami kok." 


Savanna menggeleng. "Aku mau kok. Lagian aku nggak 
enak karena kemarin nggak jadi dateng. Jadi sebagai 
gantinya, aku mau kok dateng." 


Romeo tersenyum. "Oke. Nanti aku kabarin kamu lagi." 


"Hmm." Savanna mengangguk lalu kembali memainkan 
ponselnya, membaca beberapa pesan masuk dan 
menyetujui permintaan mengikuti dari para penggemar 
Romeo. 


Ayo dong vote nya naik, komennya juga, soalnya aku 
mau ubah jadwal update rencananya 


Semangat terus ya kalian. Jangan lupa tugas dan 
yang paling penting, jangan lupa bahagia 


Take 26 Kejutan 


"Dit, menurut lo ... hadiah yang bagus buat Savanna apa 
ya?" 


"Hmm?" Dito menoleh singkat. "Hadiah buat apaan?" 


"Savanna ulang tahun," ucap Romeo. "Gue baru tau. 
Temennya Savanna bilang ke gue barusan. Dadakan banget 
anjir bilangnya, gue jadi bingung mau kasih hadiah apa." 


Romeo mengacak rambutnya kesal. Sepuluh menit yang lalu 
Nilam mengirim pesan kepadanya dengan mengatakan jika 
lusa adalah hari ulang tahun Savanna. Sekarang ia bingung 
akan memberikan hadiah apa pada kekasihnya itu. 


"Boneka?" 


"Udah pernah." Romeo menghela napas panjang, 
memejamkan mata untuk berpikir keras mengenai hadiah. 


Romeo ingin memberikan yang spesial untuk gadis itu, yang 
terbaik dari yang terbaik. Romeo ingin memberikan kesan 
diulang tahun Savanna kali ini. 


"Waktu lo pertama kali ngerayain ulang tahunnya Mita, lo 
ngasih apa?" tanya Romeo. 


Mita adalah kekasih Dito, seorang selebgram dengan 350 
ribu followers. 


"Ngasih sepatu," ucap Dito. "Waktu itu Mita pernah cerita 
kalo dia pengin banget sepatu Zara tapi nggak ada di store 
Indonesia, cuma ada di luar negeri. Waktu itu kebetulan kita 
pergi ke Sidney, yang waktu lo ada acara pemotretan sama 
Hyde Magazine itu. Jadi gue beliin itu sebagai hadiah." 


Romeo semakin frustasi, ia tidak tau apa yang diinginkan 
Savanna saat ini. Sebenarnya lusa jadwal makan malam 
keluarganya. Mungkin kali ini Romeo tidak akan datang 
demi merayakan ulang tahun Savanna. 


"Kasih apa kek, cincin kek, kalung atau tas gitu." 


"Savanna kayaknya bukan tipe orang yang suka terima 
barang-barang mewah kayak gitu," ujar Romeo seraya 
tersenyum tipis. 


Meski baru mengenal beberapa bulan, Romeo sudah banyak 
mengenal tentang Savanna. 


"Terserah lo." Dito mengedikkan bahu. "Lo yang lebih tau 
tentang dia dibanding gue, jadi lo pasti tau apa yang harus 
lo kasih ke dia." 


Romeo kembali menghela napas. la membuka ponselnya 
dan mencari di internet hadiah apa yang cocok untuk 
kekasihnya. Ketika ia pacaran sebelumnya, Romeo tidak 
pernah sebingung ini dalam menentukan hadiah ulang 
tahun untuk sang kekasih. 


"Rom, soundtrack Heart Attack sekarang " 
"Nah!" Romeo memukul bahu Dito. "Gue tau!" 


Dito mengernyit sambil mengusap bahunya yang dipukul 
Romeo, menatap cowok itu yang pergi dan kembali lagi 
sambil membawa gitar. 


"Bantuin gue ngerekam! Buruan!" 


"Buat apa?" tanya Dito bingung. "Itu, OST " 


Romeo tersenyum. "Gue tau harus ngasih apa buat 
Savanna!" 


Savanna menatap Nilam bingung sekaligus curiga. Sejak 
tadi sahabatnya itu terus menatapnya aneh, senyum- 
senyum tidak jelas dan kerap bertanya hal yang membuat 
Savanna kebingungan. 


"Romeo ada nge-chat lo?" tanya Nilam. 


"Ada," jawab Savanna. "Lo kenapa sih? Dari tadi aneh 
banget." 


"Nggak apa-apa." Nilam tersenyum lebar. "Btw ... Romeo 
ngasih hadiah apa sama lo? Cincin? Kalung?" 


Savanna menggeleng pelan, mulai mengerti kenapa Nilam 
bersikap aneh dari tadi. "Romeo nggak tau gue ulang tahun 
hari ini. Jadi dia nggak nggak ngasih apa-apa," ujarnya. "Lo 
dari tadi aneh karena penasaran sama hadiah dari Romeo?" 


"Ah masa sih? Masa dia nggak tau?" tanya Nilam ngegas. 
"Oh My God! Padahal tadi lo udah repost ucapan gue di 
instagram, masa dia nggak tau?" 


"Ya emang dia belum lihat. Gue juga nggak kasih tau dia," 
ujar Savanna. "Lagian ini cuma ulang tahun doang, nggak 
ada yang spesial." 


Savanna menghela napas. Semenjak papanya pergi, ulang 
tahun menjadi tidak menyenangkan baginya. Sebelumnya, 
ia dan keluarga selalu merayakan ulang tahunnya bersama. 
Meski hanya sekedar makan malam atau tiup lilin di rumah. 


Tapi semenjak papanya pergi, Savanna merasa tidak ada 
yang spesial setiap kali ulang tahun. 


Terlalu banyak yang berubah semenjak papanya pergi. 
"Kenapa nggak dikasih tau?" tanya Nilam. 


"Ya nggak apa-apa." Savanna menunduk, menyembunyikan 
tatapan sedihnya sekaligus membalas pesan dari Romeo. 


"Romeo sibuk hari ini?" tanya Nilam sambil memainkan 
ponselnya, mengirim pesan pada Romeo. la kira Romeo 
sudah memberikan ucapan selamat ulang tahun dan hadiah 
Kepada Savanna. 


"Katanya," ucap Savanna. 


Tadi pagi Romeo berkata jika dirinya agak sibuk hari ini. 
Menghadiri beberapa undangan media dalam rangka 
promosi miniseri, dilanjut menjadi bintang tamu di sebuah 
siaran radio nanti malam. 


"Va, shopping yuk?" 


"Tumben," celetuk Savanna. "Mau minta dibayarin ya? 
Nggak ah, gue belum gajihan." 


"Ya elah, ini tanggal 10 kali, gajihan udah lewat." Nilam 
memutar bola matanya malas. "Gue mau beli baju nih, 
temenin aja nggak apa-apa." 


Savanna menghela napas lalu mengangguk. Lagipula hari 
ini ia tidak ada kerjaan apa pun. 


"Nggak mau ah, ngapain sih ke sini? Kalo lo mau traktiran, 
kita bisa makan pecel lele aja, Nil." 


Nilam menggeleng. "Tapi gue maunya di sini. Gue nggak 
minta di traktir kok." 


"Tumben banget mau makan di tempat kayak gini?" 


Savanna mengernyit heran. Pasalnya Nilam ingin makan di 
restoran yang ia tau sebuah restoran mewah. Dilihat dari 
luar aja sudah tau jika menunya serba mahal. 


Sialnya Nilam mengajaknya untuk makan di restoran itu 
malam ini. Meski Nilam berkata tidak minta ditraktir, 
Savanna tetap waspada karena setiap tahun ia memang 
selalu mentraktir Nilam. 


"Ayo! lI 


Savanna menghela napas kesal. Dengan malas, ia 
membiarkan dirinya ditarik Nilam memasuki restoran itu. 


"Awas aja kalo eh, kok sepi sih?" Savanna mengernyit heran 
melihat keadaan restoran yang begitu sepi dengan 
penerangan yang remang-remang. 


Lalu tiba-tiba saja mati lampu, semuanya gelap sehingga 
Savanna tidak bisa melihat keadaan sekitar, apalagi 
sekarang Nilam melepaskan tangannya. 


"angan bercanda, Nil," ucap Savanna. "Pergi aja yuk? 
Makannya di warung pecel aja, gue yang traktir deh. Janji! 
Ya?" 


Savanna benar-benar parno, takut jika ada ganti atau 
penjahat yang akan menculik dan membunuhnya. 


"Nilam!" panggil Savanna lagi karena Nilam tidak membalas 
ucapannya. "Nggak lucu ih!" 


"Happy birthday." 


Lampu perlahan menyala, ditambah lampu tumbir 
berwarna-warni yang juga menyala. Savanna bisa melihat 
sosok Romeo di hadapannya, membawa sebuah buket 
bunga mawar putih. 


"Romeo..." 

Romeo tersenyum. "Happy birthday, Savanna." 
"Romeo..." 

"Iya, ini aku." Romeo terkekeh. 

"Katanya kamu ada siaran radio hari ini?" 


"Kamu pikir aku bakalan bener-bener sibuk disaat pacar aku 
lagi ulang tahun?" 


Savanna terkekeh lalu menatap sekitar. Ada Dito dan Nilam 
yang sedang menaruh kue ulang tahun di salah satu meja. 
Setelah selesai mereka pergi, namun sebelum pergi Nilam 
menatapnya, sekarang berkata 'good luck' kepadanya. 


Gadis itu mengambil bunga yang Romeo berikan untuknya. 
"Makasih ya." 


Cowok itu menggeleng. "Jangan terima kasih sekarang," 
katanya sambil menarik Savanna menuju meja yang sudah 
di siapkan. 


"Aku kira kamu bakal kasih tau aku kalo hari ini kamu ulang 
tahun, ternyata nggak," ujar Romeo. "Kalo Nilam nggak 
kasih tau aku, mungkin aku nggak akan pernah tau kalo hari 
ini kamu ulang tahun." 


"Maaf." Savanna meringis. "Aku cuma nggak mau ganggu 
kamu yang lagi sibuk aja." 


Romeo tersenyum. "Sebenernya hari ini aku nggak sibuk. 
Jam sebelas kerjaan aku udah selesai dan langsung nyiapin 
kejutan buat kamu." 


"Sekali lagi, terima kasih." Savanna tersenyum tulus. la kira 
ulang tahunnya kali ini tidak akan menyenangkan seperti 
sebelumnya. 


"Sava," Romeo memegang tangan Savanna, "aku nggak 
pandai berkata-kata, aku juga nggak bisa bersikap romantis 
yang benar dan yang kamu harapkan seperti apa. Karena 
yang aku tau dan yang aku bisa ... aku hanya mencintaimu." 


Andai Romeo tau seperti apa hidupnya, seperti apa ulang 
tahunnya ditahun sebelumnya. Ini adalah momen dan 
kejutan paling romantis yang pernah Savanna dapatkan 
dalam hidupnya. 


"II love you, Savanna." Romeo mengecup punggung 
tangannya. 


Guys, aku udah baik ya mau ubah jadwal update jadi 
seminggu dua kali, jadi vote dan komennya harus 
seimbang gak mau tau pokoknya 


Kalo vote dan comment nya sepi terpaksa aku putar 
arah lagi, update jadi setiap Rabu aja seperti 
sebelumnya 


Konflik adanya di bab 30 ke atas ya. Gak usah 
tegang, konfliknya ringan bgt kok. Suer deh! 


Jangan lupa vote dan spam komen yuk 


Take 27 Liburan 


Savanna tersenyum menatap hadiah pemberian Romeo 
semalam. Sebuah kotak musik dengan hiasan flamingo 
berwarna merah muda. Yang membuat Savanna semakin 
senang adalah musik yang ada di dalamnya adalah suara 
Romeo. 


Ya, lelaki itu bernyanyi untuknya. 


Apalagi ketika Romeo memposting foto mereka di 
instagram, Savanna tidak tau seberapa bahagianya ia 
sekarang. 


"Cieee, senyum-senyum mulu," celetuk Nilam sambil 
menyenggol bahunya. "Bau bucin, anjir." 


Savanna terkekeh. "Apaan sih." 


Nilam tertawa. "Bentar lagi masa promosi miniserinya 
Romeo selesai, kita liburan yuk?" 


"Gue mau cepet-cepet lulus ya," celetuk Savanna sambil 
mengambil ponselnya, teringat jika ia memiliki pekerjaan 
untuk membuat vector. 


"Savanna?" panggil mamanya dari luar. "Sava, ada Romeo 
tuh." 


"Hah?" Savanna langsung turun dari ranjang dan cepat 
membuka pintu. "Apa, Ma? Ada Romeo?" 


Farhana mengangguk. "Temuin gih." 


Savanna langsung pergi menuju ruang tamu. Di sana ada 
Romeo yang tengah memainkan ponselnya. 


"Romeo." 
Lelaki itu mendongak. "Hai." 


"Kamu kok nggak bilang mau ke sini?" tanyanya sambil 
duduk. 


"Iya, kebetulan aja lewat jadi mampir deh." Romeo 
tersenyum. "Kamu lagi ngapain?" 


"Nggak lagi ngapa-ngapain. Di kamar ada Nilam jadi lagi 
cerita-cerita aja." Savanna tersenyum, sedikit canggung. 


"Besok liburan yuk?" ajak Romeo. 


"Hah?" Savanna melotot. Padahal baru saja Nilam 
mengajaknya, sekarang Romeo yang mengajaknya. 


"Besok aku ada pemotretan di puncak dua hari dan setelah 
itu aku free. Rencananya aku mau ngajak kamu buat 
liburan," ujar Romeo. "Gimana?" 


"Pemotretan?" 

"Hmm. Mau, 'kan? Kamu boleh ajak temen kamu." 
"Tapi ... aku belum izin sama Mama," ucap Savanna. 
Romeo tersenyum. "Mama kamu udah izinin." 


"Hah?" Savanna mengerjap. "Kamu udah bilang sama 
Mama?" 


Lelaki itu mengangguk. "Sebenarnya aku baru aja pulang 
meeting soal film baru aku. Aku takut kalo nanti aku sibuk 


dan nggak ada waktu untuk ngabisin waktu bareng kamu." 
"Film?" 


Romeo mengangguk. "Tapi kamu jangan bilang-bilang ya? 
Ini masih jadi rahasia soalnya." 


"Pasti projek besar ya?" 


"Ya namanya juga film." Romeo terkekeh pelan. "Sekalian 
aku juga mau kenalin kamu orang penerbitan majalah yang 
aku janjikan waktu itu. Sorry banget baru bisa sekarang." 


"Kamu mau ngenalin aku aja, aku udah makasih banget." 
Savanna tersenyum. "Tapi aku ajak Nilam nggak apa-apa 
ya?" 


"Nggak apa-apa, Sayang." 


"Ya ampun, Nilam, kita cuma tiga hari di sana, Kenapa yang 
lo bawa udah kayak mau pindahan aja?" 


Savanna melongo melihat Nilam datang ke rumahnya 
membawa satu tas besar. Padahal dirinya sana hanya 
membawa dari tas punggung dan isinya pun tidak sebanyak 
yang dibawa Nilam. 


Seperti yang sudah direncanakan Romeo, hari ini mereka 
akan berangkat ke puncak. Alasan Savanna turut serta 
membawa Nilam karena ia tidak ingin sendirian. Lagian 
Savanna juga kasihan pada Nilam yang butuh liburan 
karena stress oleh revisian skripsi. 


"Ih, emang lo bawa apa aja? Di puncak itu dingin, Iho, harus 
bawa baju tebel," ujar Nilam. 


Savanna meringis. "Taruh sebagian aja, jangan banyak- 
banyak bawanya. Bawa jaket cukup satu aja, buat apa 
banyak-banyak?" 


Nilam mencebikkan bibirnya pelan. "Yaudah, gue titip 
sebagian." 


"Hmm. Taruh aja di lemari," ujar Savanna. 
"SAVA, ROMEO UDAH DATENG NIH!" teriak Farhana dari luar. 


Savanna langsung berdiri dan membawa tasnya yang sudah 
ia siapkan. Tak lupa ia juga membawa jaket agar tidak 
kedinginan. 


"Ayo, Nil." 
"Bentar." 


Savanna memutuskan untuk keluar terlebih dahulu 
daripada harus menunggu Nilam yang sedang 
membereskan tasnya agar terlihat kecil. Ia melihat Romeo 
baru saja keluar dari mobil bersama Dito. 


"Pagi, Tante," sapa Romeo. 

"Pagi." Farhana tersenyum. "Mau berangkat sekarang ya?" 
"Iya, Tante. Kalo siang takutnya macet," ujar Romeo. 

"Iya. Hati-hati di jalan ya. Nak Romeo, Tante titip Savanna." 
"Mama, emang aku anak kecil apa." Savanna cemberut. 
Romeo mengangguk. "Tante tenang aja." 


"Sava ih, anjir, tungguin napa sih!" Nilam datang dengan 
tergesa-gesa sambil memeluk tasnya. 


"Ma, aku berangkat dulu ya?" ucap Savanna. "Mama hati- 
hati di rumah. Kalo ada apa-apa, kabarin Sava ya?" 


Farhana mengangguk. Setelah berpamitan, mereka 
langsung berangkat menggunakan mobil Romeo. 


Sebenarnya Romeo tidak pemotretan sendirian, ada sekitar 
lima influencer yang akan melakukan pemotretan itu 
termasuk dirinya dan Mita kekasih Dito. 


"Lo nggak apa-apa nyetir sendirian?" tanya Dito ketika 
mereka sengaja berhenti di sebuah pom bensin sebelum 
masuk ke gerbang tol. 

Romeo mengangguk. "Si Arga gimana?" 


"Entar dia nyusul, anjingnya sakit katanya. Bangsat emang 
tuh anak, malah anjing dulu diurusin." 


"Bacot lo. Udah sana." 


Dito terkekeh lalu pergi menuju mobil Mita yang terparkir di 
sebelah mobilnya. Karena Mita juga ikut dalam pemotretan 
ini, jadi Dito pergi dengan Mita karena Mita pergi sendirian. 


"Kamu mau beli cemilan dulu? Mumpung kita masih di sini," 
tanya Romeo pada Savanna. "Sini duduknya." 


Savanna menoleh pada Nilam. "Lo mau jajan dulu? Itu di 
depan ada telor gulung kesukaan lo." 


"Anjir, gue jadi nyamuk gitu?" bisik Nilam. "Nggak enak 
banget sumpah, diem diantara orang yang lagi uwu." 


Savanna terkekeh. "Mau jajan nggak nih?" 


"Nggak!" ketus Nilam. 


"Yaudah." Savanna tersenyum geli lalu pindah duduk ke di 
depan. 


"Nanti tinggal satu villa sama orang majalah?" tanya 
Savanna ketika mereka sedang diperjalanan menuju villa 
setelah berkendara hampir dua jam dari Jakarta. 


"Nggak. Aku, kru majalah sama influencer lain beda villa. 
Mereka sewa masing-masih tapi emang deketan sih. Cuma 
kalo Mita kayaknya satu villa sama kita soalnya ada Dito 
kan." 


Savanna mengangguk paham lalu memandang sekitar. 
"Masih jauh ke villanya?" 


"Itu villanya." 


Savanna mengalihkan tatapannya ke depan. Di depan salah 
satu villa ada beberapa mobil dan orang-orang yang tengah 
mengeluarkan barang-barang dari dalam mobil. Savanna 
tebak jika mereka adalah kru majalah. 


Romeo menghentikan mobilnya di depan sebuah villa 
sebrang villa kru majalah itu, begitu juga mobil Mita yang 
ikut berhenti. 


"Romeo, aku nggak apa-apa ketemu mereka?" 


"Nggak apa-apa, Va. Mereka cuma keu dari majalah, bukan 
wartawan berita." Romeo tersenyum sambil menggenggam 
tangan Savanna. "Jangan khawatir, ada aku." 


Savanna tersenyum. Romeo benar, semuanya akan baik- 
baik saja selama ada Romeo. 


"Gila, Va, bagus banget villanya anjir!" ucap Nilam kagum 
begitu mereka keluar mobil. "Kita mesti dapet kamar yang 
view-nya bagus!" 


"Terserah Romeo aja, ini Kan villa dia yang sewa," ucap 
Savanna. "Kira-kira kehadiran gue di sini bakal jadi gosip 
nggak ya? Apa gue bakalan masuk akun gosip nanti?" 


Nilam menoleh. "Lo mikirin hal yang belum tentu terjadi. 
Lagian kenapa emangnya? Lo bukan selingkuhannya 
Romeo, jadi yaudah sih," ujar Nilam. "Lagian kalian udah 
mulai go public, 'kan?" 


"Sava, ayo," ucap Romeo. 
Savanna mengangguk pada Romeo. 


"Udah, nggak usah mikirin soal itu. Di sini kita mau seneng- 
seneng!" ujar Nilam sambil merangkul bahu Savanna. 
"Kayaknya ada kolam renangnya nih. Berenang yuk?" 


Savanna mengangguk semangat. 


Disini tadi hujan besar. Mati lampu dan otomatis wifi 
juga mati, baru bisa update sekarang. 
Kalian nungguin gak? 


Jangan lupa follow instagram aku @cindereliss. 
Disana aku selalu spoiler next bab di h-2/1 sebelum 
update. Nggak cuma Dating Fan aja, ceritaku yang 
lain juga hehe... 


Mereka udah mulai go public guys. Di bab depan 
akan semakin uwu 


Jangan lupa vote dan komen ya. Ingat, harus 


seimbang dengan bab sebelumnya kalo nggak auto 
ubah jadwal lagi 


Btw, aku udah nulis sampai epilog, Iho. Yang follow 
instagram aku pasti tau 


Take 28 Cold Night Warm Hands 


Sore ini Savanna memilih menghabiskan waktunya di 
halaman belakang villa. Karena villa yang disewa Romeo 
berada di area agak tinggi jadi pemandangan yang 
disuguhkan pun tak main-main. 


Dari belakang villa ini, Savanna bisa melihat daerah Puncak 
yang padat penduduk dan kendaraan dari arah Jakarta, 
ditambah sore ini yang lumayan berkabut dan udara pun 
menjadi dingin. 


"Hey, ngapain?" 


Savanna menoleh saat Mita menyapanya. "Lagi lihat-lihat 
aja. Pemandangannya bagus." 


Mita tersenyum lalu duduk di samping Savanna. "Puncak 
emang nggak pernah ngecewain. Bagus banget meski 
perjuangannya parah karena jalanan selalu macet." 


Savanna mengangguk samar, sedikit gugup karena Mita 
adalah seorang influencer. 


"Kamu sama Romeo udah pacaran ya?" 
"Eh?" 


Mita terkekeh. "Dito cerita, nggak usah takut gitu. Kalo 
emang masih jadi rahasia, aku bisa tutup mulut kok. Tenang 
aja." 


Savanna mengusap tengkuknya dengan kikuk. "Cuma kaget 
aja, hehe..." 


"Romeo baik kok. Aku beberapa kali pernah ada projek 
bareng sama dia, kayak sekarang," ujar Mita. "Dan, Dito juga 
banyak cerita sih soal dia. Dito udah kerja sama Romeo dari 
lama, bahkan udah temenan juga sebelumnya." 


"Iya, Romeo baik." Savanna tersenyum sambil mengeratkan 
jaket saat udara terasa lebih dingin sore ini. 


Untuk beberapa saat, keduanya diam dan menikmati 
pemandangan yang tersaji di depan mata. Sesekali Mita 
merekamnya untuk dimasukkan ke instagram. 


"Tapi Romeo posting foto kalian, kan, kemarin. Udah mulai 
go public?" 


"I-iya ... semacam itu," ucap Savanna ragu. "Waktu Kak Mita 
pacaran sama Kak Dito, saat itu udah seterkenal ini belum?" 


Mita mengangguk. "Cuma karena aku selebgram biasa, 
bukan kayak Romeo atau influencer lainnya yang udah 
punya pengaruh besar, jadi waktu ada kabar aku pacaran 
sama Dito ya biasa aja." 


"Oh gitu ...." 

"Kenapa? Ada yang kamu pikirkan?" 

Savanna menggeleng. "Maaf ya aku tanya-tanya barusan." 
"Nggak apa-apa." Mita tersenyum. "Oh iya, kayaknya aku 
mau ke supermarket atau ke pasar deh buat beli beberapa 
bahan makanan, kamu mau ikut?" 


"Nggak. Aku di sini aja, hehe." 


"Yaudah, aku duluan kalo gitu ya?" 


Savanna mengangguk. Setelah Mita pergi, Savanna kembali 
sendirian menikmati cuaca dingin sore ini. 


"Kamu habis dari mana?" tanya Savanna begitu Romeo 
kembali ke villa. 


"Dari villa depan, habis meeting sama yang lain. Kamu 
kenapa belum tidur?" Romeo duduk di samping Savanna. 
"Lagi baca apa sih?" 


"Artikel." 
"Artikel?" Romeo menaikkan sebelah alisnya. 


Savanna langsung mengulurkan ponselnya, memberi lihat 
pada Romeo apa yang sedang ia baca. 


Beberapa hari ini memang banyak artikel tentang Romeo 
yang terbit, apalagi setelah Romeo memposting foto mereka 
dengan ucapan selamat ulang tahun kemarin, meski lelaki 
itu tidak menandainya difoto itu. 


"Kamu nggak nyaman?" tanya Romeo setelah membaca 
artikel itu. "Kalo iya, aku bisa minta Arga buat hapus semua 
artikel tentang kita." 


Savanna menggeleng lalu tersenyum. "Aku nggak masalah." 


Romeo tersenyum lalu menggenggam tangan Savanna. 
"Tangan kamu dingin. Kenapa AC-nya nggak dimatikan?" 


"Nggak usah, ada Kak Dito sama Kak Mita di ruang tengah," 
ucap Savanna. "Ohiya, lokasi pemotretan besok di mana?" 


"Di taman yang kita lewati tadi. Tau, 'kan? 


"Aku ... boleh ikut?" 


"Boleh, Sayang," ucap Romeo gemas sambil mengacak 
pelan puncak kepala Savanna. "Kenapa kamu makin hari 
makin gemes sih?" 


Savanna tersenyum salah tingkah. "Apaan sih," ucapnya, 
bersamaan dengan itu cegukannya mulai muncul. "Tuh, jadi 
cegukan kan!" 


Romeo terkekeh lalu menangkup wajah Savanna gemas. 
"Keluar yuk? Kita makan jagung bakar." 


"Di mana?" 


"Kata Arga ada di bawah," ucap Romeo. "Yuk? Mumpung 
belum terlalu malam." 


Savanna mengangguk semangat. Mereka langsung pergi 
dengan berjalan kaki. Kata Arga, pedagang jagung bakarnya 
ada di depan sebuah warung kopi di bawah, jadi mereka 
harus berjalan menurun sekitar sepuluh menit. 


Romeo meraih tangan Savanna dan menggenggamnya. 
"Buat boomerang yuk?" 


Savanna mengangguk pelan. Romeo langsung 
mengeluarkan ponsel dari saku celana dan membuka 
aplikasi instagram. la melakukan boomerang beberapa kali 
untuk mendapatkan hasil yang bagus, padahal yang mereka 
rekam hanya langkah kaki dan tangan yang saling 
menggenggam, bukan ekspresi wajah. 


Romeo menuliskan caption cold nights, warm hands pada 
rekaman itu. Tanpa menandai Savanna, Romeo langsung 
mempostingnya. Tanpa ditandai pun, penggemarnya 
mungkin sudah tau jika yang ia maksud adalah Savanna. 


"Duduk di sini aja." Savanna menunjuk trotoar. "Kursinya 
penuh." 


"Nggak apa-apa?" tanya Romeo. "Kalo kamu nggak nyaman, 
kita bisa cari tempat lain buat makan jagungnya." 


Savanna tertawa pelan. "Kamu dari tadi nanya aku nyaman 
atau nggak terus." Gadis itu menggeleng pelan lalu duduk 
di trotoar. "Udah sana pesennya." 


Mau tidak tau Romeo tersenyum. Ia mengusap kepala 
Savanna lalu pergi memesan jagung bakar itu. Warung ini 
sedang ramai sehingga tidak ada bangku yang tersedia. 


"Skripsi aku udah selesai," ucap Savanna ketika jagung 
bakar mereka datang setelah sekitar sepuluh menit 
menunggu. "Tinggal nunggu jadwal wisuda aja." 


"Oh ya?" 
Savanna mengangguk. 
"Congrats!" 


"Makasih." Savanna tersenyum lalu meniup jagung bakar 
miliknya. "Nanti aku " 


"Kak Romeo?" 
Keduanya langsung menoleh. 


"Eh, anjir beneran Romeo!" pekik orang yang memanggil 
Romeo barusan dengan pelan. "Kak Romeo, kita fans-nya 
Kak Romeo!" 


Romeo tersenyum lalu berdiri setelah menaruh jagung 
bakarnya pada wadah yang ada. "Hai. Kalian orang sini atau 
lagi liburan di sini?" 


"Kita asli orang sini!" ucap salah satu gadis yang Savanna 
tebak masih anak SMA. 


"Kak, boleh minta foto nggak?" tanya gadis yang satunya 
lagi. 


"Boleh," ucap Romeo ramah. 


Gadis-gadis itu langsung meminta tolong kepada seorang 
bapak-bapak yang ada di sana untuk memotret mereka 
dengan Romeo. 


Durian runtuh sekali bisa bertemu dengan Romeo malam- 
malam begini, di Puncak pula! 


"Makasih ya, Kak!" ucap gadis itu senang. 
"Sama-sama." 


"Kami permisi dulu ya," ucapnya lagi. "Emm ... pacarnya 
cantik, hehe." 


Setelah mengantarkan itu, keduanya langsung pergi. Romeo 
terkekeh lalu kembali duduk di samping Savanna. 


"Dari dulu kamu selalu ramah ya sama para penggemar 
kamu," ujar Savanna. "Di mana pun, setiap kali ada 
kesempatan, kamu pasti selalu nyapa fans kamu kayak tadi. 
Foto bareng, kasih tanda tangan, nerima hadiah yang 
mereka kasih. Bahkan saat kamu buru-buru pun, kamu 
masih menyempatkan waktu untuk menyapa mereka." 


"Karena cuma itu yang bisa aku lakukan untuk membalas 
semua dukungan yang mereka kasih buat aku." Romeo 
menoleh. "Kadang aku suka sedih saat aku nggak bisa 
berinteraksi sama mereka karena aku nggak ada waktu." 


"Pantes kamu dikenal ramah banget sama fans." 


"Bagi aku, selama mereka nggak melewati batas wajar 
mereka sebagai fans, aku bakal terus ngerespon mereka 
semaksimal mungkin dengan baik," ujar Romeo. "Aku nggak 
akan bisa kayak sekarang tanpa mereka." 


Savanna tersenyum. "Nggak peduli seberapa tinggi dan 
bersinarnya nama kamu suatu saat nanti, jangan berubah 
ya? Tetep jadi Romeo yang selalu ramah dan peduli sama 
fans." 


Romeo tersenyum lalu mengangguk pelan. "Aku janji." 


Bijak kali aku ini 
Yuk pelan-pelan aja mulai gopub 


Akuteh kan ya, punya rencana supaya Dating Fan 
selesai sekitaran Desember (tepat ultah Bright) atau 
habis tahun ini harus udah selesai. Tapi akutuh 
bingung harus gimana? Kalo aku nargetin segitu, 
otomatis aku bakalan sering update. Seminggu bisa 
3-4x update tapi aku TIDAK MAU. 


Up dua kali seminggu aja vote dan komennya naik 
turun 


Pokoknya aku mau 185 vote kalo kalian mau aku 
update Sabtu ini 


Romeo be like : "maaf dan terima kasih, aku ngikut 
ibuna aja " 


Take 29 Go Public 
"Kok banyak wartawan sih?" tanya Savanna. 


"Pasti karena tweet semalem," ucap Romeo. "Kamu gimana? 
Mau keluar atau mau balik ke villa?" 


Savanna menghela napas. Semalam memang muncul tweet 
tentang Romeo. Savanna yakin orang yang membuat tweet 
itu adalah gadis yang bertemu mereka di tempat jagung 
bakar semalam. Alhasil tweetitupun mengundang wartawan 
untuk datang ke lokasi pemotretan Romeo sekarang. 


Lihat saja, meski tidak begitu banyak, tapi Savanna bisa 
tebak mereka datang dari infotaiment yang berbeda. 


"Kalo kamu sama Nilam mau balik ke villa, aku minta Dito 
yang anterin kalian," ujar Romeo. "Kamu mungkin nggak " 


"Nggak apa-apa," ucap Savanna. "Ayo turun." 
"Va, serius?" tanya Nilam kaget. 


"Kamu serius?" Kali ini Romeo yang bertanya. "Aku nggak 
maksa " 


"Bukannya kamu sendiri yang selalu bilang kalo semua akan 
baik-baik aja selama ada kamu?" Savanna tersenyum. "Jadi, 
ayo keluar." 


Romeo terdiam sesaat. la hanya tidak ingin membuat 
Savanna merasa tidak nyaman. Disorot media bukanlah hal 
yang biasa bagi Savanna, berbeda dengan dirinya yang 
setiap hari tersorot media. 


"Rom!" panggil Dito sambil mengetuk kaca mobilnya. "Mau 
turun nggak?" 


Romeo mengangguk. la menoleh ke arah Savanna lalu 
tersenyum sebelum akhirnya mereka keluar dari mobil. 
Tepat setelah itu, para wartawan pun langsung 
mengerumuni Romeo dan 'pacarnya' itu. Berbagai 
pertanyaan mereka lontarkan namun tidak ada satupun 
yang Romeo jawab untuk saat ini. 


Hingga Arga pun datang dan mengambil alih semua 
pertanyaan wartawan. 


"Mas, apa betul itu adalah pacar barunya Romeo Aldrian?" 
"Sejak kapan mereka berpacaran, Mas?" 


Arga tersenyum. "Semua pertanyaan kalian akan dijawab 
oleh Romeo sendiri, tapi nanti. Tolong beri waktu untuk 
Romeo menyelesaikan pekerjaannya dulu. Nanti Romeo 
pasti jawab semuanya kok. Tenang saja," ujarnya. "Ketika 
acaranya selesai, Romeo pasti bersedia untuk 
diwawancarai." 


Arga langsung pergi dan para wartawan pun tidak puas 
dengan jawaban yang dilontarkan oleh Arga. 


Arga menghela napas saat ia bisa terbebas dari para 
wartawan itu. Ia tidak menyangka jika kabar berpacarannya 
Romeo akan membawa pengaruh sebesar ini. 


"Setelah pemotretan selesai, lo jawab pertanyaan mereka," 
ujar Arga kepada Romeo. 


"Mereka nanya apa?" 


"Ya apalagi? Itu pacarnya Romeo? Udah berapa lama 
pacaran?" ujar Arga kesal. "Lo tuh ya, kalo mau backstreet 
jangan gini dong!" 


Romeo tertawa. "Iya, entar gue jawab semuanya." 


Arga menghela napas lalu melirik Savanna. "Hey, gue nggak 
marah sama lo. Gitu banget sih mukanya." 


Savanna melirik Arga lalu dengan cepat mengalihkan 
tatapannya lagi. 


Romeo mendelik. "Lo nakutin cewek gue, anjir!" 


"Anjir, gini ya rasanya jadi artis?" Nilam memejamkan mata 
sambil menggeleng pelan. "Berasa kalo pusat dunia tuh ada 
di gue gitu." 


Savanna tidak mendengarkan ocehan Nilam. Ia lebih senang 
memperhatikan Romeo yang sedang pemotretan. Itu adalah 
baju terakhir dan pemotretan akan selesai untuk hari ini. 


"Va, gue laper," keluh Nilam. "Cari makanan yuk?" 


"Nanti aja. Ini kan bentar lagi selesai," ujar Savanna sambil 
memainkan ponselnya untuk membuka instagram. 


"Tapi gue laper." 


"Gue juga laper!" Savanna menoleh ke arah Nilam dengan 
wajah memelas. "Instagram gue rame, anjir!" 


"Hah? Apa aja? Mana lihat." 


Jika menyangkut gosip sahabatnya ini, Nilam selalu 
bersemangat. 


Ada banyak akun fanbase dan akun gosip yang memposting 
fotonya di instagram. Siapa lagi kalo bukan ulahnya para 
penggemar Romeo yang ada di belakangnya. Sejak mereka 
menginjakkan kakinya di taman ini, fans Romeo sudah ada 
sebanyak itu. 


Untung aja pihak majalah mengerti, mereka membuat garis 
pembatas untuk fans dan wartawan agar tidak menganggu 
selama proses pemotretan. 


"Rom, rencananya kita mau makan siang bareng. Lo mau 
ikut?" tanya salah satu influencer laki-laki yang Savanna tau 
juga berprofesi sebagai designer. 


"Nggak. Kalian aja. Thanks!" ucap Romeo lalu 
menghampirinya. "Lama?" 


Savanna mengangguk. "Kenapa nggak ikut mereka aja?" 


"Aku nggak mau buat kamu nggak nyaman berada di antara 
mereka," ujar Romeo. "Lagian kan aku juga harus 
wawancara dulu sama wartawan habis ini." 


"Aku HI 


Ucapan Savanna terhenti kala suara perutnya berbunyi. 
Gadis itu meringis sambil menyentuh perutnya. Memalukan! 


"Kamu laper?" 

Savanna mengangguk malu. 

"Kru majalah nggak ada ngasih kamu makanan?" 
Savanna lalu menggeleng. 


Romeo memejamkan mata sambil memijat keningnya pelan. 
"Bentar, aku ketemu sama orang majalah dulu." 


"Ngapain?" 


"Mau nanya kenapa mereka nggak ngasih kamu makan? 
Padahal aku udah bilang sama mereka buat kasih jatah aku 
ke kamu," ujar Romeo. Entah kenapa ia merasa kesal karena 
hal ini. 


"Nggak usah. Kita bisa makan sekarang? Ya?" Savanna 
tersenyum, seolah mengatakan jika ia baik-baik saja. "Ya? 
Nanti juga aku mau roti unyil venus sama lapis talas yang 
asli Bogor, mumpung lagi di sini. Ya? Jangan marah lagi." 


"Aku minta maaf ya?" 


Savanna menggeleng. "Jangan minta maaf. Mending 
sekarang kamu ganti baju dan kita langsung makan. Ya?" 


Romeo mengangguk lalu mengusap kepala Savanna dengan 
lembut. "Iya, Sayang." 


Romeo menggandeng tangan Savanna untuk menghampiri 
wartawan. Mereka tidak bisa menghindar lagi karena 
kabarnya sudah ada dimana-mana. 


"Romeo, bisa minta waktunya sebentar?" 

"Romeo, apa benar dia pacar baru kamu?" 

"Mohon kejelasannya dari berita yang sudah beredar." 
"Sudah berapa lama kalian berpacaran?" 

"Tenang ya, satu-satu. Romeo pasti jawab kok," ujar Arga. 


Romeo menghela napas beberapa kali. Entah kenapa ia 
merasa gugup untuk memperkenalkan Savanna kepada 


publik. 


"Romeo, sudah berapa lama kalian berpacaran?" Seorang 
wartawan berbeda mengulang pertanyaan yang sama 
karena Romeo tak kunjung menjawab. 


"Belum lama kok." Romeo tersenyum. 


"Apa sebelumnya hubungan kalian sengaja 
disembunyikan?" 


"Nggak sih, lebih ke menjaga privasi aja," jawab Romeo. 


Selama Romeo menjawab pertanyaan yang dilontarkan para 
Wartawan, Savanna hanya mampu diam sambil 
menggenggam erat tangan Romeo. Ini pertama kalinya ia 
dikerumuni wartawan dan diwawancarai. Savanna tidak tau 
lagi akan seperti apa tampangnya jika ini tayang di televisi. 


"Udah, nggak ada yang harus dijelaskan lagi Karena emang 
pacarannya belum lama," ujar Romeo menjawab pertanyaan 
wartawan mengenai hubungannya. 


Lelaki itu langsung berjalan menuju mobilnya setelah 
berterima kasih kepada wartawan dan meminta maaf karena 
tidak bisa lama-lama. la langsung masuk ke dalam mobil, 
begitu juga Savanna dan Nilam. 


"Kalian mau makan apa?" tanya Romeo sambil melajukan 
mobilnya pelan-pelan karena banyak fans yang 
berkerumun. 


"Terserah kamu," ucap Savanna. "Kamu nggak mau nyapa 
mereka dulu?" 


"Nggak usah, kasihan kalian udah laper banget. Lagian aku 
juga capek," ujar Romeo. 


Romeo menghela napas panjang begitu mobilnya bisa 
melaju tanpa halangan penggemarnya. Jika tidak sedang 
lelah seperti sekarang, Romeo pasti akan menyapa 
penggemarnya seperti biasa. 


Sebenarnya lupa update semalem tuh, tapi lihat 
votenya yang gak seimbang aku gak bakal minta 
maaf 


Terima kasih sudah baca cerita ini! 


Take 30 Graduation 
"Savanna." 
"Iya?" 


"Makasih ya udah mau ikut aku liburan ke sini, aku jadi 
punya banyak waktu sama kamu," ujar Romeo sambil 
mengelus punggung tangan Savanna. 


Savanna tersenyum lalu mengangguk. "Makasih juga kamu 
udah kenalin aku ke perusahaan majalah itu. Semoga ada 
kabar baik ya." 


Romeo mengangguk. 


Ini adalah hari terakhir mereka setelah menghabiskan 
empat hari untuk liburan di Puncak dua hari bagi Romeo 
karena dua hari sebelumnya ia sibuk pemotretan. 


Saat selesai pemotretan di hari terakhir, ia mengenalkan 
Savanna kepada manager dari Spears Magazine yang 
kebetulan memang ikut saat pemotretan kemarin. Romeo 
mengatakan jika Savanna sangat jago menggambar dan 
juga lulusan design grafis. Mereka merespon Savanna 
dengan baik dan mengatakan jika mereka berharap 
Savanna akan menjadi bagian dari mereka nanti. 


Setelah kembali ke Jakarta nanti, Savanna diminta 
mengirimkan CV beserta contoh-contoh gambar buatannya 
kepada pihak Spears Magazine. 


"Sava?" 


"Hmm?" Gadis itu menoleh. 


"1 love you," ucap Romeo. "Aku nggak tau aku bisa ucapan 
kata itu lagi atau nggak nanti. Tapi aku mau kamu tau, aku 
cinta sama kamu." 


Savanna hanya tersenyum, sedikit bingung kenapa Romeo 
mengatakan hal itu seolah-olah dia tidak akan mempunyai 
kesempatan lagi untuk mengatakannya. Namun Savanna 
tidak mau ambil pusing, mungkin Romeo mengatakan itu 
Karena dia akan sangat sibuk setelah ini. 


"Mm," Savanna mengangguk, "aku juga. Terima kasih, 
Romeo." 


Romeo menatap Savanna sesaat sebelum akhirnya memeluk 
gadis itu erat. 


"Romeo, kamu kenapa?" tanya Savanna. 
"Nggak ada. Cuma pengin peluk kamu aja," ucap Romeo. 


Gadis itu tersenyum lalu membalas pelukan Romeo. Alhasil 
mereka hanya berpelukan selama beberapa saat sebelum 
akhirnya saling mengurai satu sama lain. 


"Kamu kelihatan capek," ucap Savanna. "Habis pulang dari 
sini, kamu minta libur sama Kak Arga ya? Setidaknya satu 
atau dua hari." 


Romeo mengangguk. Ia tidak mengelak karena memang ia 
sangat lelah. 


"Aku mau instastory boleh?" 


"Tumben?" Lelaki itu terkekeh. Pasalnya semejak mereka go 
public beberapa hari yang lalu, instastory Savanna memang 
sepi padahal ia tau jika Savanna selalu main instagram 
setiap saat. 


"Pengin aja," ucap Savanna sambil membuka ponselnya. 


Mereka membuat boomerang lalu diposting di instastory 
Savanna, kali ini ia menandai Romeo di instastory-nya, yang 
mana langsung direpost oleh lelaki itu. 


"Sava." 

Savanna bergumam sambil memainkan ponselnya. 
"Sava," panggil Romeo lagi. 

Mau tidak mau Savanna menoleh. "Apa sih? Aku " 


Ucapan Savanna terhenti ketika Romeo mencium bibirnya. 
Gadis itu membulatkan matanya, terkejut atas tindakan 
Romeo yang tiba-tiba. 


Meski mereka pernah beberapa kali berciuman, tetap saja 
Savanna tidak biasa dan selalu terkejut setiap kali Romeo 
melakukannya. 


Savanna meremas ponselnya saat Romeo masih 
menciumnya, cowok itu terlihat menikmatinya karena dia 
memejamkan mata. Savanna tidak bisa lagi merasakan 
dinginnya Puncak malam ini, karena yang ia rasakan hanya 
panas di sekujur tubuhnya. 


"Romeo," ucap Savanna sambil mendorong bahu lelaki itu 
hingga ciuman mereka terlepas. 


Savanna menyentuh dadanya pelan ketika ia mulai 
cegukan. Bahkan ketika Savanna memegang dadanya 
dengan telunjuk pun, ia bisa merasakan sehebat apa 
debaran jantungnya saat ini. 


Gadis itu terkesiap ketika Romeo mendorong bahunya 
hingga bersandar ke sofa dan kembali menciumnya, seakan 
tidak peduli jika saja penghuni villa yang lain akan 
mengintipnya. 


Savanna keluar dari gedung bersama teman-temannya. Hari 
ini adalah hari wisudanya, salah satu hari yang paling ia 
tunggu. Savanna bersyukur bisa wisuda lebih cepat dari 
teman-temannya yang lain karena ia mendapat slot untuk 
wisuda lebih cepat. 


Ketika slot wisuda bulan Agustus diumumkan, Nilam sampai 
menangis dan kesal karena tidak ada namanya di wisuda 
bulan itu. Iya, Nilam mendapat slot dibulan lain sehingga 
gadis itu kesal karena tidak dapat wisuda bersamanya. 


"Happy Graduation sahabat gue yang paling cantik!" ucap 
Nilam sambil memeluk Savanna. "Jangan lupa bulan depan 
gue juga wisuda!" 


"Makasih, Nilam." Savanna tertawa. "Harusnya lo udah 
punya gandengan biar wisuda lo nggak terlalu monoton 
nanti." 


Nilam cemberut. "Kayak gandengan lo dateng aja, anjir!" 


Savanna tersenyum masam. Sejak kemarin Romeo tidak ada 
kabar, jadi Savanna tidak tau apakah hari ini Romeo akan 
datang atau tidak ke acara wisudanya. Namun Savanna 
tidak ingin terlalu memaksa, ia tau Romeo memang sedang 
sibuk akhir-akhir ini soal projek film yang dikatakan lelaki 
itu satu bulan yang lalu. 


"Dari pada ngoceh nggak jelas, mending lo bantuin gue 
bawain ini semua," ujar Savanna. 


Karena semua orang tau jika ia pacar Romeo, hari ini banyak 
yang datang ke tempat wisudanya untuk memberikan 
hadiah atau sekedar mengucapkan selamat. Savanna tau 
jika mereka semua penggemar Romeo. 


"Berasa asisten pribadi deh gue," ucap Nilam sambil 
memegang beberapa buket yang ada ditangan Savanna. 


"Sava," panggil Farhana. "Mama ke toilet dulu sebentar ya." 


Savanna mengangguk. "Jangan lama-lama. Tau, kan, 
toiletnya di mana?" 


"Tau. Udah ya, Mama nggak kuat nih." 


Farhana langsung pergi. Savanna hanya menggelengkan 
kepalanya pelan lalu kembali berbicara dengan Nilam. 
Beberapa kali ada yang menghampirinya untuk memberikan 
hadiah lagi atau sekedar meminta foto. Astaga, hanya 
berstatus pacar artis saja sudah begini, bagaimana jika ia 
benar-benar seorang artis ya? 


"Savanna." 

Savanna yang tengah berfoto dengan salah seorang 
penggemar Romeo yang menghampirinya pun langsung 
menoleh. la mendapati Seno datang dengan istri barunya 
itu sambil membawa sebuket bunga. 

"Papa?" 


"Maaf Papa baru dateng. Papa nggak telat, 'kan?" 


Savanna melirik ibu tirinya itu sebentar lalu kembali 
menatap papanya. "Nggak kok, Papa nggak telat. Makasih 
udah mau dateng ke acara wisuda Sava." 


Seno tersenyum lalu memeluk Savanna. "Anak Papa udah 
jadi sarjana aja," ucapnya diakhiri kekehan kecil. "Selamat 
ya, Sayang." 


Savanna mengangguk lalu melepas pelukannya dengan 
sang papa saat mamanya kembali dari toilet. 


"Kamu mau hadiah apa dari papa?" tanya Seno. 


"Sava ...." gadis itu melirik Farhana dan Riani ibu tirinya 
secara bergantian, "Sava mau foto bertiga sama Papa Mama. 
Boleh?" 


Seno mengangguk tanpa ragu sambil mengelus pipi putri 
tunggalnya. "Ayo, kita foto bersama." 


Savanna tersenyum lalu menoleh ke arah Riani. "Tante, Sava 
pinjem papa sebentar ya?" 


Awalnya Riani hanya diam sebelum akhirnya mengangguk 
sambil tersenyum tipis. 


Savanna kembali masuk ke dalam gedung untuk ke studio 
foto. Meski lama mengantre, namun akhirnya Savanna bisa 
mendapatkan beberapa foto bersama kedua orangtuanya di 
hari wisudanya. Tidak ada yang lebih bahagia ketika melihat 
potret keluarga yang lengkap. 


Sebelumnya Savanna merasa iri kepada teman-temannya 
yang datang dengan orangtua yang lengkap. Saat itu 
Savanna tidak yakin jika Seno akan datang meski ia sudah 
memintanya untuk datang. 


"Nanti kirim ke Papa ya?" kata Seno ketika mereka keluar 
dari studio. 


Savanna mengangguk. "Makasih Papa udah mau dateng 
dan foto bareng Sava sama Mama." 


Seno tersenyum sambil meraih tangannya. "Sava, Papa 
minta maaf." 


Nyatanya, berapa kali pun Seno meminta maaf kepadanya, 
itu tidak akan membuat luka yang Seno buat kepada ia dan 
mamanya sembuh begitu saja. Namun untuk hari ini 
Savanna cukup senang karena Seno memang hari 
pentingnya, meski ia harus kecewa karena ketidakhadiran 
Romeo. 


Diawali dengan jubjub scene sofaaaaa yang 
meresahkan 


Kira-kira Bang Meo datang gak ya? 
Terima kasih sudah baca 


Btw, bulan depan kayaknya aku libur update deh 
soalnya aku mau UAS dulu. Dua minggu doang kok 


See you! 


Take 31 Fakta 


Savanna melambaikan tangan saat mobil papanya melaju 
meninggalkan gedung wisudanya. Hanya sebentar memang 
tapi Savanna senang Seno sudah mau menyempatkan diri 
untuk datang ke acara pentingnya hari ini. 


la juga tidak banyak bicara dengan ibu tirinya karena 
memang mereka tidak dekat. Perihal kelakuan Riani yang 
telah mencelakai mamanya dulu, Savanna mencoba 
melupakan kejadian karena ia tidak ingin membuat 
mamanya khawatir. 


"Sava, Romeo nggak datang?" tanya Farhana. 
"itu " 
"Sava!" 


Seseorang memanggilnya, bersamaan dengan Nilam yang 
menyenggol lengannya. Savanna langsung menoleh, 
matanya membulat ketika melihat Romeo datang dengan 
satu buket bunga mawar putih dan boneka beruang putih 
berukuran sedang ditangannya. 


"Romeo," gumam Savanna tidak percaya. 


Lelaki itu tersenyum manis begitu berada di hadapan 
Savanna. Gadis itu mengerjap lalu menggeleng, 
memastikan jika ini bukan halusinasinya karena 
keinginannya untuk Romeo hadir hari ini. 


"Happy graduation, Sayang," ucap Romeo. "Maaf aku agak 
telat datangnya." 


"Romeo?" gumam Savanna lagi. 


"lya, ini aku." 


Savanna langsung memeluk Romeo begitu yakin jika sosok 
di depannya ini memang benar Romeo. Orang-orang 
disekitar mereka, terutama para penggemar Romeo 
langsung memekik heboh dan berlomba-lomba 
mengabaikan momen keduanya. 


"Aku kira kamu nggak bakal datang," ucap Savanna. "A-aku 
sedih." 


Romeo tersenyum kecil lalu membalas pelukan Savanna. 
"Maaf, aku nggak bermaksud buat kamu sedih." 


Savanna menghela napas panjang untuk menahan tangis 
lalu mengurai pelukan mereka. Gadis itu mendongak lalu 
tersenyum lebar. 


"Sekali lagi, happy graduation, Sayang," ucap Romeo lagi 
sambil menyerahkan benda yang ia bawa. 


"Makasih," ucap Savanna. "Makasih udah dateng hari ini." 
"Aku udah janji bakalan dateng, maaf kalo aku telat." 


Romeo mengelus pipi Savanna lembut. la tidak bermaksud 
membuat Savanna sedih dan menunggu, hanya saja 
beberapa hari ini ia memang sibuk dan tak sempat memberi 
kabar kepada gadis itu. la bahkan baru kembali dari luar 
kota dini hari tadi. Hanya istirahat sebentar lalu kembali 
mengerjakan pekerjaannya yang belum selesai sehingga ia 
agak terlambat datang ke acara wisuda Savanna. 


"Maaf. Aku pikir kamu lupa," ucap Savanna ketika Romeo 
menjelaskan perihal kesibukannya akhir-akhir ini. 


"Aku nggak mungkin lupa." Romeo tersenyum. 


"Dia hampir aja nangis kalo lo nggak dateng," celetuk Nilam. 
"Dia aww!" Nilam mengaduh saat Savanna mencubit 
lengannya. "Sakit, anjir!" 


Savanna mendelik sebal. "Jangan dengerin dia," ucapnya 
pada Romeo. 


Lelaki itu terkekeh lalu menoleh pada Farhana. "Gimana 
kabar, Tante? Maaf Romeo telat datangnya." 


"Kamu udah nyempetin datang aja Tante udah seneng 
banget, seenggaknya Savanna nggak jadi nangis." 


"Mama, kok gitu sih sama aku?" rengek Savanna. 


Farhana tertawa kecil. "Terima kasih udah datang ya, 
padahal kamu lagi sibuk." 


"Nggak apa-apa, Tante. Saya emang udah janji bakal 
dateng." Romeo tersenyum. Kali ini ia mengalihkan 
tatapannya pada sejumlah penggemarnya yang datang. 


Sebelum datang, ia memang sempat melihat foto-foto 
penggemarnya dengan Savanna yang diposting di 
instagram dan menandai akunnya. 


Romeo hanya tersenyum dan melambaikan tangannya 
untuk merespon teriakan para penggemarnya. 


"Makasih ya udah dateng," ucap Romeo. 
"Sama-sama!!!" 


Romeo tersenyum lalu merangkul Savanna saat ia melihat 
beberapa fansite yang berada di antara para kerumunan 
penggemarnya. 


"Kamu kenapa ngelihatin aku terus? Aku malu tau," ujar 
Savanna. "Jangan ngelihatin terus." 


Romeo tersenyum tipis. "Pengin aja, kangen banget 
soalnya," ujar lelaki itu. "Udah, sana masuk." 


"Gimana mau masuk kalo tangan aku dipegang terus." 
Savanna cemberut. "Nggak mau dilepas, nih?" 


Romeo menggeleng. "Kangen banget. Beberapa hari ini kita 
nggak ketemu." 


Savanna mengulum senyum malu. "Tapi ini udah malem." 


"Hmm." Romeo menghela napas. "Besok makan siang 
bareng ya?" 


Gadis itu mengangguk. "Sekarang bisa lepasin tangan aku?" 


Lelaki itu terkekeh lalu melepaskan tangan Savanna yang 
sejak tadi ia genggam. "Langsung istirahat ya?" 


"Iya. Kamu juga ya? Hati-hati di jalan." 


Romeo tersenyum. la melambaikan tangannya begitu 
Savanna berjalan masuk ke rumahnya. Beberapa hari tidak 
bertemu, Romeo tidak menampik jika ia begitu merindukan 
Savanna, ditambah mereka memang tidak berkomunikasi 
dengan lancar karena kesibukannya. 


"Halo, Mami di rumah?" tanya Romeo begitu ia masuk ke 
dalam mobil dan menelepon sang mama. 


"Iya. Kamu udah pulang?" 


"Hmm. Aku ke rumah sekarang. Ada hal yang mau aku 
tanyain," ujarnya, setelah mengatakan itu ia langsung 
melajukan mobilnya menuju rumah orang tuanya. 


Butuh waktu sekitar satu jam untuk ia sampai di rumah 
kedua orang tuanya. Romeo langsung masuk setelah ia 
memarkirkan mobilnya di garasi. 


"Mami," panggil Romeo. 


"Apa? Kamu baru dateng bukannya salam malah teriak- 
teriak." Atika datang dari arah kamarnya sambil berdecak 
sebal. "Ada apa sih? Kamu mau tanya apa? Mending makan 
dulu deh." 


Romeo menggeleng. "Suaminya tante ... Mami tau sesuatu?" 


Atika mengernyit, merasa bingung kenapa Romeo tiba-tiba 
bertanya tentang hal itu. "Maksudnya? Tunggu, duduk dulu 
dan bicara pelan-pelan. Ada apa? Kamu kenapa nanyain 
suaminya tante?" 


Romeo memejamkan matanya sesaat begitu ia duduk. 
Sebenarnya tadi Romeo tidak begitu telat datang ke acara 
wisuda Savanna, ia datang setengah jam sebelum ia 
menghampiri gadis itu. 


Namun karena ia melihat tantenya ada di sana, Romeo 
memutuskan untuk diam di mobil sambil menunggu mereka 


pergi. 


"Suaminya Tante Riani ... Mami tau siapa dia dan kenapa 
mereka bisa menikah?" tanya Romeo lagi. 


"Kenapa kamu nanya soal itu?" tanya Atika heran. 
"Jawab aja!" ucap Romeo tidak sabar. 


Dari apa yang Romeo lihat, bisa ia tebak jika suami tantenya 
itu adalah ayah kandung Savanna. Jadi, yang dimaksud 
Savanna jika sang papa pergi meninggalkan Savanna 


dengan sang mama adalah karena papa Savanna menikah 
dengan tantenya? 


Ya, Riani adalah tante Romeo adik kandung Atika. 


"Sebenernya Mami nggak mau bahas ini. Kamu pasti tau 
gimana kacaunya keluarga besar kita saat Tante Riani 
memutuskan untuk menikah dengan laki-laki itu," ujar 
Atika. "Nenek dan Kakek kamu nggak setuju karena Tante 
Riani merebut suami orang, tapi tante kamu tetap maksa 
untuk menikah karena saat itu suaminya tengah proses 
bercerai." 


Romeo mengepalkan tangannya. Jadi selama ini Savanna 
menderita karena tantenya? Karena salah satu anggota 
keluarganya? 


Saat itu Romeo tidak begitu tertarik dengan masalah yang 
tengah menimpa keluarganya karena ia merasa jika itu 
bukan urusannya. Lagipula saat itu Romeo masih 
memperjuangkan karirnya agar semakin meninggi. 


"Memangnya kenapa?" tanya Atika. "Bukannya dari dulu 
kamu nggak tertarik sama masalah ini? Toh juga semuanya 
sudah selesai sekarang. Nenek dan kakek kamu sudah 
menerimanya." 


Romeo berdecak frustasi. 
"Ada apa Romeo? Ada masalah?" tanya Atika lagi. 


"Mi," ucap Romeo pelan. "Suaminya Tante Riani ... dia .... 
papa kandung Savanna." 


"Apa?!" Atika membulatkan matanya. "Kamu serius? Kata 
siapa?" 


"Tadi mereka datang ke acara wisuda Savanna," ucapnya. 


"Terus gimana? Kamu ketemu sama tante di sama? Mereka 
bilang apa?" 


Romeo menunduk lalu menggeleng pelan. Bukan perihal 
tantenya yang menikah dengan ayah Savanna yang 
membuat Romeo khawatir sekaligus frustasi, melainkan 
bagaimana reaksi Savanna ketika tau jika orang yang 
merebut papanya adalah tante Romeo sendiri? 


Di bab kemarin kalian tuh pada nethink ya sama 
Romeo. Kenapa sih 
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Take 32 Hanya Perkiraan 


Savanna memperhatikan Romeo yang terus saja diam sejak 
tadi. Lelaki itu bahkan tidak menyentuh makanannya, 
hanya mengaduk minuman saja. 


"Romeo," panggil Savanna. 
Lelaki itu tetap diam. 


"Romeo," panggil Savanna lagi sambil menyentuh 
tangannya. 


"Hah? Iya? Apa?" Romeo terkejut sampai hampir saja 
menumpahkan minumannya. "Kenapa? Udah selesai 
makannya?" 


"Kamu kenapa sih?" tanya Savanna. "Dari tadi kamu 
ngelamun. Ada masalah?" 


Romeo menghela napas sambil menyugar rambutnya. 
"Nggak kok. Cuma mikirin kerjaan aja. Maaf ya dari tadi 
cuekin kamu." 


Savanna menggeleng. "Kalo kamu emang lagi ada masalah 
atau lagi banyak kerjaan, kamu bisa pergi duluan." 


"Nggak ada, Sayang." Romeo tersenyum. "Emang tadi aku 
ngelamunnya lama ya?" 


"Kamu lihat aja perbedaan makanan kita," ucap Savanna. 


Romeo meringis. Makanan Savanna hampir habis, 
sedangkan makanannya masih utuh tak tersentuh. "Maaf." 


Savanna menyentuh tangan Romeo. "Kamu bisa cerita sama 
aku kalo ada masalah. Meski aku nggak bisa kasih solusi 
untuk masalah kamu, seenggaknya aku bisa jadi pendengar 
yang baik." 


Romeo tersenyum lalu menggenggam tangan Savanna. la 
hanya memikirkan bagaimana reaksi Savanna ketika tau 
jika Riani adalah saudaranya? la hanya takut Savanna 
marah dan akan membencinya. Romeo tidak ingin 
kehilangan Savanna. 


"Makasih udah berusaha selalu ada buat aku," ucap Romeo. 
"Maaf aku masih terlalu sibuk sama duniaku akhir-akhir ini." 


Savanna tersenyum lebar. "Aku nggak maksa kamu untuk 
menjadikan aku prioritas kamu, karena aku tau banyak hal 
yang lebih utama bagi kamu selain aku. Aku hanya ingin 
kamu tau kalo aku selalu ada di sini buat kamu." 


Romeo membawa tangan Savanna ke wajahnya sehingga ia 
bisa merasakan jemari gadis itu membelai pipinya. Ini 
adalah salah satu hal yang Romeo suka dari Savanna, gadis 
itu selalu sabar dan pengertian. Pekerjaannya sebagai public 
figure yang punya segudang kesibukan tak membuat 
Savanna merengek-rengek karena merasa tidak menjadi 
prioritas. 


"Hari ini aku selesai cepet. Aku tunggu jam 7 di 
apartemenku ya?" 


"Heuh? Mau ngapain?" 


Lelaki itu tersenyum. "Aku ada kejutan buat kamu." 


"Hah? Gimana-gimana?" Dito merubah posisi duduknya. 
"Jadi, suaminya tante lo itu ... bapaknya Savanna?" 


Romeo mengangguk. 
"Suaminya Tante Riani?!" 


Romeo mengangguk lagi. "Gue takut Savanna bakal marah 
dan benci sama gue kalo dia tau Tante Riani sodara gue. 
Gimana pun juga, Tante Riani ngerebut papanya Savanna." 


"Lebih gawat kalo Savanna tau lo pacarin dia cuma buat tau 
rasanya pacaran sama fans gimana, biar saat lo membangun 
chemistry dengan lawan main lo di film itu nanti, lo nggak 
akan susah karena lo udah tau rasanya." Dito mencebik. 


Ide Romeo memang benar-benar gila. Padahal ada cara lain 
untuk membangun chamistry agar terasa lebih nyata. 
Padahal lelaki itu sudah sering berakting, seharusnya 
membangun chamistry bukanlah suatu hal yang sulit untuk 
lelaki itu. 


Romeo menoleh kesal. "Kenapa lo " 
"Apa?!" 


Romeo dan Dito kompak menoleh. Romeo langsung beranjak 
sambil membulatkan matanya panik saat ia menemukan 
Savanna berdiri tak jauh di belakangnya. 


"Tadi Kak Dito bilang apa?" tanya Savanna pelan. 


"Savanna," Romeo menghampiri gadis itu, "aku bisa jelasin 
semuanya. Ini " 


"Jadi itu bener?" tanya Savanna tidak percaya. "Kamu 
pacarin aku ... itu semua cuma pura-pura?" 


"Sava, nggak gitu." Romeo meraih tangan Savanna, namun 
langsung ditepis kasar oleh gadis itu. 


Savanna menggeleng dengan mata berkaca-kaca. 


"Savanna," ucap Romeo putus asa. "Ini semua nggak seperti 
apa yang kamu pikirkan. Aku bisa jelaskan semuanya. 
Dengerin aku dulu, ya?" 


Savanna memejamkan matanya bersamaan dengan air mata 
yang langsung jatuh membanjiri wajahnya. "A-aku nggak 
tau salah aku apa sama kamu sampai kamu ngelakuin hal 
ini sama aku." 


Savanna tidak mampu menahan tangisnya. la tidak pernah 
membayangkan hal ini akan terjadi. Memikirkan jika Romeo 
tidak tulus kepadanya, itu sama sekali tidak ada dalam 
benaknya. 


Tapi kenapa Romeo begitu tega kepadanya. Padahal selama 
ini ia menyayangi dan mendukung Romeo dengan tulus 
ketika menjadi fans atau bahkan ketika mereka telah 
pacaran. 


"Savanna ... Romeo mencoba meraih tangan Savanna lagi. 
"Aku bisa jelasin semuanya. Kasih aku kesempatan buat 
jelasin. Ya, Sayang?" 


"Siapa yang kamu panggil sayang?" tanya Savanna sambil 
menyeka air matanya. "Orang yang udah kamu permainkan 
ini?" 


Romeo menggeleng, menatap Savanna dengan penuh sesal 
yang begitu dalam. 


"Aku kira kamu tulus," ucap Savanna sambil terisak. "Tapi 
ternyata itu cuma perkiraan aku aja. Bodoh banget ya?" 


Romeo kembali menggeleng. "Sava ... please." 
"Jadi ini kejutan yang kamu bilang tadi?" 


Savanna langsung menepis tangan Romeo dan langsung 
pergi dari apartemen lelaki itu, membawa serta hatinya 
yang patah untuk pertama kalinya oleh orang yang ia Kira 
tidak akan pernah menyakitinya. 


Savanna kira Romeo akan menjadi orang yang 
menyembuhkan semua lukanya. Namun ternyata, Romeo 
malah membuat luka itu semakin basah dan menganga. 


Gadis jongkok lalu menaruh wajahnya di atas lipatan tangan 
di atas lutut, menangis tersedu-sedu sendirian di dalam lift 
yang akan membawanya ke lantai satu. 


"Hiks!" 


Savanna langsung berlari begitu pintu lift terbuka. Berlari ke 
luar dan menembus hujan yang sedang mengguyur bumi 
agar tidak ada orang yang tau jika ia sedang menangis. 


Dari rumah, Savanna sudah mempersiapkan diri dan 
berdandan secantik mungkin karena ia kira kejutan yang 
dimaksud Romeo adalah makan malam romantis karena 
mereka sudah beberapa hari tidak bertemu. 


Namun ia malah mendapati kejutan lain. Hal yang benar- 
benar membuatnya terkejut sampai jantungnya terasa 
berdenyut sakit tanpa henti. 


"Mbak nggak apa-apa?" tanya supir taksi yang tengah ia 
naiki saat ini. 


"Saya kenapa-kenapa, Pak," ucap Savanna pelan dengan 
suara bergetar. 


Supir taksi itu tidak bertanya kembali dan memilih diam, 
merasa jika gadis itu memang sedang mengalami masalah 
yang berat. 


Savanna turun begitu taksi berhenti di tempat yang ia tuju. 
Untuk sesaat, Savanna memilih diam ditengah hujan sambil 
menatap rumah baru papanya. 


Dulu Seno pernah berkata jika suatu saat Savanna merasa 
terluka karena seseorang, ia harus memberitahu hal ini 
kepada sang papa. Seno harus menjadi orang pertama yang 
tau siapa dan apa penyebab Savanna terluka. 


Dan saat ini, Savanna butuh sosok Seno yang menjadi 
pelindung untuknya, terlepas dari Seno yang juga pernah 
menyakitinya. 


"Lho, Savanna?" Riani yang membuka pintu ketika Savanna 
memencet bel. 


"Papa," ucap Savanna sambil menangis tersedu-sedu. 


Riani merasa bingung sendiri akhirnya memanggil Seno. 
Ketika Seno datang, ia sangat terkejut melihat Savanna 
datang dengan keadaan basah kuyup. Meski begitu, Seno 
tetap tau dan sadar jika Savanna sedang menangis. 


"Sava, kamu kenapa?" tanya Seno. 

Tangis Savanna semakin menjadi, membuat Seno khawatir. 
"Sava, kamu kenapa, Sayang?" tanya Seno sambil 
memegang lengan Savanna. "Kamu kenapa basah kuyup 


kayak gini?" 


Tanpa ragu, Savanna langsung memeluk sang papa dengan 
erat. Tidak peduli jika sang papa akan ikut basah karenanya. 


"Papa ...," ucap Savanna lirih. "Kenapa rasanya sakit banget, 
Pa?" 
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Take 33 Dating Fan 


10 bulan yang lalu... 


"Romeo," panggil Arga. "Barusan gue ketemu sama Bos 
Indra, katanya ada PH yang nawarin lo main film." 


Romeo yang sedang di make-up pun merespon tanpa 
menoleh. "Film apa? Kapan?" 


"Ikut gue dulu," ucap Arga. 


Romeo menyuruh MUA berhenti meriasnya. la langsung 
mengikuti Arga keluar dari ruang make up, padahal 
wajahnya masih terlihat aneh karena make up belum 
selesai. 


"Apa sih, Ga? Nggak bisa nanti aja?" 


"Bos Indra mau jawaban lo sekarang," ujar Arga. "Katanya 
ini film besar." 


"Maksudnya?" tanya Romeo bingung. 


"Kata pihak PH, film yang ditawarin ke lo ini nanti bakal 
tayang nggak cuma di Indonesia aja, tapi di beberapa 
negara tetangga." 


"Serius lo? Keren juga," ucap Romeo. "Emang film apaan? 
Ceritanya tentang apaan? Terus, gue jadi siapa? Main role 
atau support role?" 


"Tenang, lo ditawarin main role," Arga menepuk bahu 
Romeo, "makanya Bang Indra mau jawaban lo secepatnya, 
kalo lo mau ambil job ini, dia bakal langsung deal sama 


pihak PH. Soalnya ini termasuk projek gede, jadi Bang Indra 
berharap lo nggak nolak job ini." 


"Judulnya filmnya apa? Tentang apa?" 


Arga mengambil map coklat yang ada di atas meja dan 
langsung membukanya. la mengeluarkan isinya yang 
merupakan naskah film sementara, yang menjelaskan 
secara singkat isi film yang ditawarkan kepada Romeo. 


Judulnya Dating Fan, ceritanya tentang artis yang jatuh 
cinta sama penggemarnya sendiri. Jadi kalo lo terima job ini, 
peran lo di film itu sebagai artis. Selebihnya lo bisa baca 
sendiri." 


Romeo membaca sekilas isi dari naskah sementara yang 
Arga berikan. "Gue sih oke. Tapi gue mau yang lebih rinci 
lagi," katanya sambil mengembalikan naskah itu kepada 
Arga. 


"Jadi oke nih?" 


Lelaki itu mengangguk. Meski hanya membaca sekilas, film 
cukup menarik baginya. Karena seperti yang Arga bilang 
jika film itu akan tayang juga di luar negeri, hal itu bisa saja 
membawa namanya kian dikenal banyak orang sampai ke 
luar negeri. 


Romeo menyunggingkan senyum. "Oke." 


"Anjing, kenapa lo malah mukul gue?!" teriak Dito tidak 
terima karena Romeo menonjoknya sampai ia merasa jika 
sudut bibirnya terluka. 


"Gara-gara lo Savanna jadi salah paham! Kalo lo nggak 
ngomong kayak gitu, Savanna nggak bakal marah sama 
gue! Anjing emang lo!" Romeo kembali meraih kerah baju 
Dito. 


"Gue mana tau kalo Savanna bakalan dateng, setan!" Dito 
meronta, mencoba melepaskan diri dari Romeo. "Emang lo- 
nya aja yang tolol. Percuma lo mau nyembunyiin ini dari 
Savanna, toh niat awal lo emang kayak gitu, 'kan?" 


"Lo nggak tau apa-apa!" teriak Romeo emosi. 


"Gue tau! Gue lebih tau lo dari pada siapapun. Lo nggak 
cinta sama dia! Berhenti seolah-olah lo cinta mati sama dia! 
Dia cewek, man. Jangan jadi bajingan hanya karena lo mau 
meraih ketenaran!" 


Dito menepis tangan Romeo yang mencengkram kerah 
bajunya. la mengusap sudut bibirnya yang berdarah. Gila 
memang Romeo! Ini pertama kalinya Romeo memukulnya 
dan Dito sudah merasa jika rahangnya akan copot. 


"Sialan!" 


Dito menoleh saat Romeo mengumpat lalu berlari ke luar 
untuk mengejar Savanna. Sebanarnya ia sendiri merasa 
tidak enak karena sudah membuat Savanna tau semuanya 
dengan cara seperti ini, namun Dito juga tidak mau 
disalahkan karena ia sendiri tidak tau jika Savanna akan 
datang. 


Dilain hal, Romeo merasa frustasi di dalam lift. Lelaki itu 
benar-benar lupa jika dirinya mengundang Savanna untuk 
datang ke apartemennya malam ini. Bodohnya, ia malah 
memberikan kartu akses apartemennya kepada Savanna. 
Jika ia tidak memberikan benda itu, Savanna pasti tidak 
akan tau soal ini. 


Romeo berlari begitu pintu lift terbuka. Di luar sedang hujan 
deras dan ia tidak tau Savanna pergi ke mana. 


"Pak," Romeo menghampiri security yang ada di depan 
pintu, "lihat pacar saya?" 


"Oh, Mas Romeo." Security tersebut sedikit terkejut karena 
Romeo berbicara kepadanya. "Saya nggak lihat, Mas, baru 
aja tukeran shift. Maaf, Mas." 


Romeo berdecak kesal lalu mencoba menghubungi 
Savanna. "Va ..." gumam Romeo. Namun sayang, sudah 
beberapa kali ia menghubungi Savanna, tetap saja nomor 
gadis itu tidak aktif. 


Hal yang Romeo takuti terjadi, Savanna marah dan mungkin 
membencinya sekarang. Bedanya, gadis itu marah bukan 
masalah masalah kebenaran soal siapa Riani, melainkan 
karena kesalahannya sendiri. 


Romeo tidak menampik karena apa yang dikatakan Dito 
memang benar. Dulu saat ia sudah tanda tangan kontrak 
film, Romeo memang berpikiran seperti itu sehingga niatnya 
mulai ia lakukan ketika tour fan meeting-nya dimulai. 


"Va, maaf," bisik Romeo lirih. 


"Sava, jangan bikin Papa khawatir, Sayang. Ada apa? Cerita 
sama Papa." 


Seno masih terus membujuk Savanna yang sedang 
menangis di pelukannya untuk bercerita. Apalagi Savanna 
masih dalam keadaan basah kuyup, Seno takut jika Savanna 
akan sakit. 


"Kalo masih nggak mau cerita sama Papa, kamu ganti baju 
dulu ya? Papa takut kamu Sakit." Seno mengurai pelukan 
lalu mengusap air mata Savanna. "Berhenti nangisnya." 


Savanna menatap Papanya dengan mata yang masih 
berkaca-kaca. "Papa pernah bilang kalo Sava terluka, Sava 
boleh dateng ke Papa." 


"Siapa yang nyakitin Sava?" tanya Seno lembut. Ia juga ikut 
sedih melihat Savanna menangis seperti ini. Savanna 
terlihat seperti benar-benar terluka. 


"Romeo?" tanya Seno. "Romeo nyakitin kamu?" 


Savanna kembali menangis sambil menunduk. Mendengar 
nama Romeo membuatnya teringat kejadian tadi. 


Seno kembali memeluk Savanna dan mengelus lengan gadis 
itu. "Sudah, kamu nggak perlu nangisin dia." 


"Pa, Sava nggak tau salah Sava apa sama dia," ucap 
Savanna sambil terisak. "Padahal selama ini Sava tulus 
sama dia." 


Seno menghela napas untuk menahan tangisnya. Ia 
menatap Riani yang duduk di belakang Savanna. "Sava, dia 
udah kasih tau kamu?" 


Savanna terdiam sesaat lalu melepas pelukan dengan 
papanya. "Soal apa?" 


"Kalo Mama Riani adalah tantenya Romeo." 
Savanna langsung menatap Riani. "Apa?" 


"Papa kaget pas kamu muncul di berita dan Romeo bilang 
jika kalian pacaran," ujar Seno. 


"Tante ... saudaranya Romeo?" tanya Savanna pelan. Apa 
selama ini Romeo tau dan merahasiakan soal ini darinya? 


"Sava, kamu bisa cerita kenapa kamu nangis seperti ini? 
Gara-gara Romeo?" tanya Riani. 


Savanna langsung mengalihkan tatapannya. "Sava pulang 
dulu, Pa." 


"Sava," Seno menahan tangan Savanna yang hendak 
beranjak, "sebaiknya kamu ganti baju dulu, nanti kamu 
sakit. Lagi pula di luar masih hujan." 


Savanna menyeka air matanya yang kembali jatuh. "Nggak 
apa-apa, Pa. Makasih udah biarin Savanna masuk dan peluk 
Papa tadi. Sava pulang dulu." 


Gadis itu langsung pergi tanpa bisa Seno cegah. 
Mengetahui jika Riani adalah saudara Romeo membuat 
Savanna tidak tau harus bereaksi bagaimana. Melihat Riani 
saja langsung mengingatkannya pada Romeo. 


Lagi, Savanna kembali menangis saat ia mengingat apa 
yang sudah Romeo lakukan kepadanya. 
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Take 34 Seharusnya 
5 bulan yang lalu... 


"Lo mikirin apa sih?" tanya Dito sambil menggigit cemilan 
yang ia beli dijalan tadi. 


"Gue mikirin soal film Dating Fan," ucap Romeo. "Pacaran 
sama fans? Gimana rasanya?" 


"Yaelah, ngebangun chemistry buat lo gampang kali," 
celetuk Arga yang sedang main game. "Ngapain dipikirin 
sekarang? Filmnya juga masih lama." 


"Ya iya sih, gue cuma penasaran aja. Ngebaca sekilas 
naskahnya, kayak asik gitu filmnya. Pacaran sama fans 
kayaknya asik juga ya?" 


"Kenapa?" Arga menoleh. "Mau coba?" 
"Menurut lo oke?" 


Arga merubah posisi duduknya setelah ia mem-pause game- 
nya. "Gue nggak tau karena gue juga nggak pernah coba. 
Tapi menurut gue sih oke aja kayaknya." 


Romeo mengusap dagunya sambil berpikir. Karena film ini 
projek besar baginya, jadi ia ingin melakukannya 
semaksimal mungkin. 


"Kalo gue pacarin fans gue, menurut lo gimana?" tanya 
Romeo. "Tapi siapa, ya?" 


"Yang good looking lah!" seru Arga. "Biar nggak malu kalo 
posting foto berdua di instagram." 


"Wait," ucap Dito yang sedari tadi diam. "Maksud lo, lo mau 
pacarin salah satu fans lo cuma buat tau rasanya pacaran 
sama fans gitu?" 


"Iyalah!" ucap Romeo. "Film ini kesempatan besar buat gue. 
Anjir, Bang Alarick aja yang cuma wara-wiri di majalah 
doang bisa langsung ditawarin Gucci jadi brand 
ambassador. Gue yang wara-wiri dilayar kaca juga nggak 
mau kalah lah! Lagian itu salah satu pesen Bang Alarick kalo 
gue harus lebih sukses dari dia." 


"Bang Alarick emang udah nggak begitu aktif lagi semenjak 
kawin, anjir! Sayang banget padahal karirnya lagi dipuncak. 
Tapi asik juga tiap hari dikelonin bini yang cakep." Arga 
menggeleng-gelengkan kepalanya sambil terkekeh pelan. 
"Nah, gimana kalo nanti pas fan meeting, lo cari tuh cewek 
yang masuk kriteria lo. Fans lo kan kebanyakan cewek." 


Romeo terkekeh. "Boleh juga." 


"Lo kira ini bakal berhasil?" tanya Dito. "Gue pikir cara lo 
nggak bener deh, Rom." 


"Apa sih, Dit?" Romeo merangkul bahu Dito. "Ya gimana ya 
ngejelasinnya? Gue juga nggak mau menyia-nyiakan 
kesempatan gue buat go international. Lo bisa sebut gue 
training dulu lah." 


Dito mengernyit tidak suka lalu melepas rangkulan tangan 
Romeo di pundaknya. la pikir apa yang dilakukan Romeo 
tidak benar, itu sama saja mempermainkan seseorang. 


"Terserah lo deh. Gue nggak ikutan," ucap Dito. 


Pada akhirnya, ia hanya bisa diam dan mengikuti permainan 
Romeo. 


"Sialan!" Nilam memukul kepala ranjang dengan kesal. "Gue 
bener-bener nggak nyangka, astaga! Dia begitu? Sulit 
dipercaya!" 


Savanna menghela napas panjang lalu memeluk lututnya. 
Matanya tidak sengaja melihat boneka yang diberikan 
Romeo saat mereka pertama kali berpacaran. 


"Kenapa lo baru kasih tau gue hari ini, Va? Lo tau jadwal dia 
hari ini? Dia ke mana? Biar gue samperin tuh orang! 
Seenaknya aja mempermainkan sahabat gue! Emangnya, 
artis itu settingan semua, nggak ada yang bener!" 


Nilam benar-benar terlihat emosi, terbukti dari caranya 
berbicara yang menggebu-gebu. 


"Gue nggak tau. Seminggu ini gue hampir nggak pegang hp 
gue. Kemarin sih mati karena kehujanan, tapi kayaknya 
udah nyala lagi," ujar Savanna sambil menatap ponselnya di 
atas nakas yang sedang di-charge dari kemarin. 


"Astaga, Va ...," Nilam memeluk Savanna dari samping, 
"kenapa lo nggak langsung kasih tau gue? Kenapa lo harus 
sedih sendirian? Kalo lo kasih tau gue, gue pasti bakal 
nemenin lo." 


Savanna mengusap air matanya yang kembali jatuh. Selama 
satu minggu ini yang Savanna lakukan hanya mengurung 
diri di kamar. Keluar pun hanya ketika ia merasa lapar atau 
saat mamanya memanggil. 


Bahkan Farhana juga merasa heran kenapa Savanna seperti 
itu sampai-sampai bertanya pada Nilam. Jika bukan karena 
Farhana, Nilam mungkin tidak akan pernah tau jika Savanna 
sedang terluka karena Romeo. 


"Gue nggak tau salah gue apa sama dia sampai-sampai dia 
ngelakuin itu ke gue," ujar Savanna yang kembali menangis. 


Nilam mengangguk sambil mengelus punggung tangan 
Savanna. "Padahal gue lihat selama ini Romeo kelihatan 
tulus banget sayang sama lo. Gue nggak nyangka dia 
seberengsek itu." 


Savanna menyeka air matanya sambil tertawa miris. "Dia 
kan aktor, aktingnya bangus." 


Gadis itu tersenyum, membuat Nilam ikut merasakan apa 
yang Savanna rasakan. Jika bisa, Nilam ingin sekali 
mendatangi Romeo sekarang juga dan memberinya 
pelajaran. 


Atau, membuat sebuah postingan di twitter atau instagram 
dan menceritakan semua kelakukan bajingan Romeo. 
Namun Savanna melarangnya, gadis itu seakan membela 
Romeo padahal dia baru saja disakiti. 


"Kenapa lo nggak biarin aja semua orang tau soal kelakuan 
dia belakang kamera yang sebenarnya kayak gimana," ujar 
Nilam. "Dia kelihatannya aja baik, baik banget sampai gue 
aja ngerasa baper sama dia. Tapi setelah tau dia cuma 
menjadikan lo sebagai mainan, najis tujuh turunan gue nge- 
fans lagi sama dia. Nggak sudi gue!" 


Savanna menggeleng. "Kita udah ngikutin Romeo dari awal 
banget. Lo pasti tau perjuangan dia buat sampai dititik ini 
tuh nggak mudah. Gue nggak mau menghancurkan 
semuanya cuma karena ngerasa dendam. Bagi gue, cukup 
gue nggak lihat dia dan berhubungan sama dia lagi, itu 
udah lebih dari cukup." 


Lagi-lagi Savanna tersenyum, padahal Nilam bisa melihat 
itu adalah senyum terpedih yang pernah Savanna 


tunjukkan. 


"Va, gue nggak ngerti sama lo," ucap Nilam dengan suara 
bergetar menahan tangis. "Lo udah disakitin sama dia, 
dipermainkan sama dia selama ini tapi lo masih aja mikirin 
dia, mikirin karirnya. Kalo gue jadi lo, gue bakalan 
ngebongkar semua kedok dia!" 


Savanna langsung memeluk Nilam dan tangis Nilam pun 
langsung pecah. "Nggak selamanya mata dibalas dengan 
mata," ucapnya. "Gue cuma nggak mau menghancurkan 
perjuangan orang lain. Selain itu, gue juga nggak mau 
orang-orang tau soal ini apalagi mama. Gue nggak mau 
orang-orang tau betapa begonya gue percaya gitu aja saat 
ada seorang artis yang bilang suka ke gue." 


Seharusnya sejak awal memang Savanna tidak percaya 
begitu saja. Jika ia pikir-pikir lagi, hadiah fan meeting 
berupa blind date itu memang sangat tidak masuk akal. 
Agensi mana yang mau artisnya kencan buta dengan orang 
lain hanya untuk sebuah hadiah? 


Seharusnya Savanna tau jika ungkapan suka Romeo 
kepadanya sangat tidak masuk akal mengingat mereka 
hanya mengenal tidak lebih dari satu bulan saat itu. Artis 
sebesar Romeo juga tidak akan mengambil keputusan 
sebesar itu dengan mengatakan suka kepadanya lalu 
mengajaknya berkencan. 


Seharusnya Savanna juga tau jika Romeo tidak mungkin 
menyukainya begitu saja hanya karena cegukan yang selalu 
ia alami selama ini. Itu alasan terkonyol yang pernah 
Savanna dengar. 


Ya ... seharusnya. 


"Terus status lo sama dia sekarang gimana?" tanya Nilam. 
"Putus atau ...?" 


Savanna menghela napas panjang. Sejujurnya ia juga tidak 
tau dengan statusnya saat ini. Masih berpacaran? Savanna 
rasa tidak ada pacaran yang seperti ini kecuali toxic 
relationship. Sudah putus? Tapi tidak ada kata putus darinya 
ataupun dari Romeo. 


Selama seminggu ini pun, Romeo tidak ada datang ke 
rumahnya hanya untuk meminta maaf seperti pasangan 
kekasih pada umumnya. Atau, spam chat dan telepon hanya 
untuk menjelaskan dan mendapat maafnya. 


Sekarang, apa yang Savanna bisa harapkan dari lelaki itu? 


Savanna itu baik banget, nggak tega lihat dia sedih 
kayak gitu 


Headshot kepala Romeo rame-rame, bismillah 
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Kalo kalian follow instagram aku pasti tau aku bakal 
update kapan. Kalo kalian lihat aku posting spoiler 
next bab di igs pasti kalian tau bahwa aku bakalan 
update gak lama dari aku post itu. Aku pernah bilang 
kalo aku bakalan kasih spoiler di igs h-2/1 sebelum 
update. Jadi monggo yang belum follow instagram 


aku @cindereliss biar gak usah tanya2 kapan update 
lagi(: 


Karena jujur ya agak bosen sih sebenernya lihat 
komen 'next kak', 'kapan update?'. Spam komen yang 
aku mau tuh bukan yang kayak gitu, ta-tapi 
yaudahlah:”)) 


Follow instagram dan aku @cindereliss ! 


Take 35 Bertemu 


"Sebenarnya kamu ini kenapa? Kamu lagi berantem sama 
Romeo?" 


Savanna terdiam sesaat sambil menatap mamanya. la 
memang belum menceritakan apa pun perihal masalahnya 
dengan Romeo kepada Farhana. Savanna hanya tidak ingin 
Farhana merasa khawatir kepadanya dan ikut kecewa 
kepada Romeo. 


"Emm." Savanna mengangguk singkat sambil tersenyum 
kecil. "Mama nggak perlu khawatir. Sava nggak apa-apa, 
kok." 


"Kemarin sore Mama kayak lihat mobil Romeo, tapi Mama 
nggak yakin soalnya parkirnya agak jauh. Pas Mama mau 
samperin, eh mobilnya pergi." 


Gadis itu menghela napas panjang. Tidak mungkin juga itu 
mobil Romeo. Untuk apa dia datang? Karena merasa 
menyesal? Tidak mungkin. 


Jika Romeo merasa menyesal, seharusnya ketika ia pergi 
malam itu, Romeo langsung mengejarnya dan meminta 
maaf padanya. Namun apa kenyataannya? Bahkan untuk 
mengirim pesan pun tidak ada sampai saat itu. 


Savanna harus berharap jika Romeo menyesal? Rasanya 
mustahil. 


"Sava pergi dulu ya," ucap Savanna. 


"Wawancara itu?" 


Gadis itu mengangguk. Semalam ia mendapat undangan 
wawancara dari Spears Magazine. Lagi-lagi itu 
mengingatkannya pada Romeo karena lelaki itulah yang 
membantunya untuk melamar di perusahaan itu. 


"Ya sudah. Hati-hati, ya? Kalo udah selesai langsung pulang 
aja." 


Savanna mengangguk lagi lalu berpamitan. Sebenarnya ia 
tidak ingin pergi, namun ia membutuhkan pekerjaan ini jadi 
mau tidak mau Savanna harus datang. 


Sekitar empat puluh lima menit ia sampai di kantor Spears 
Magazine Indonesia. Lobby kantor terlihat ramai oleh para 
pegawai yang baru saja datang. 


"Mbak Savanna?" 


Seorang wanita dewasa menghampirinya. Savanna 
mengangguk pelan. "Iya, saya." 


"Wawancara hari ini ya? Mari ikut saya." 


"Oh?" Savanna mengerjap pelan lalu mengikuti langkah 
wanita itu. "Sudah banyak yang datang untuk wawancara 
ya, Mbak?" tanyanya. 


"Oh nggak, cuma Mbak Savanna aja," ucap wanita itu. 
"Lho? Cuma saya aja?" 


Wanita itu mengangguk. "Iya. Di sini memang gitu, Mbak, 
yang dapat undangan tes atau wawancara paling cuma satu 
atau dua perharinya, ya paling banyak tiga." 


Savanna mengangguk pelan. la baru tau jika sistemnya di 
perusahaan ini memang seperti itu. 


Wanita itu mengantarkannya ke sebuah ruangan. Katanya 
ini ruangan direktur. Savanna sedikit terkejut karena ia 
langsung bertemu dengan direkturnya. Savanna kira ia akan 
bertemu dengan HRD atau manager saja. 


Kurang lebih sekitar setengah jam ia di wawancara oleh 
direktur itu. Pertanyaan-pertanyaan seputar design dan 
latar belakang. Setelahnya Savanna diperbolehkan pulang 
dan disuruh menunggu lagi untuk hasil keputusan diterima 
atau tidaknya ia nanti. 


Savanna menghela napas panjang sambil menyandarkan 
tubuhnya di pojok lift. Bersedih selama seminggu lebih 
membuatnya benar-benar lelah karena ia menangis hampir 
setiap malam. 


Savanna mengusap wajahnya dengan tisu sambil menepuk 
dadanya pelan kala ia merasa ingin menangis kembali. 


"Kenapa sih, selalu aja sedih dimana pun," rutuk Savanna 
pelan. la menghapus air matanya ketika pintu lift terbuka 
dan beberapa orang masuk. 


Savanna mengangkat pandangannya. Bertepatan dengan 
itu, matanya bertatapan dengan seseorang yang begitu ia 
rindukan. 


"Savanna," gumam Romeo tanpa suara. 


Namun Savanna tau jika lelaki itu menyebut namanya 
karena ia melihat gerak bibir lelaki itu. Gadis itu langsung 
mengalihkan tatapannya, ke mana saja asal tidak melihat 
Romeo! 


"Savanna," panggil Romeo. 


Savanna yang sedang menunduk pun dapat melihat 
sepasang kaki lelaki itu di hadapannya. Ia memejamkan 
mata dan menghela napas pelan sebelum mengangkat 
pandangannya. 


"Bisa kita bicara?" 


"Maaf, aku ada urusan," ucap Savanna singkat sambil 
kembali mengalihkan tatapannya. 


Ketika lift berhenti dan pintu terbuka, Savanna langsung 
cepat-cepat keluar dari lift dan berjalan setengah berlari 
untuk cepat-cepat keluar dari kantor ini. 


Untuk saat ini Savanna tidak ingin dengar apa pun dari 
Romeo. Lebih tepatnya, ia tidak siap untuk mendengar 
kenyataan yang harus ia terima. 


"Savanna!" 

Langkah Savanna terhenti ketika Romeo meraih tangannya. 
"Please kasih aku waktu sebentar buat bicara," ucap Romeo. 
"Romeo, bisa nggak " 


"Ikut aku dan kita bicara berdua atau aku akan bicara di 
Sini?" 


Savanna menghela napas kasar. la tidak mungkin 
membiarkan Romeo berbicara tentang masalah pribadi 
keduanya di sini apalagi sedang banyak orang seperti ini. 
Mau tidak mau Savanna menuruti keinginan lelaki itu. 


Di sinilah meraka sekarang, di dalam mobil Romeo yang ada 
di basement. 


"Mau bicara apa? Aku nggak punya banyak waktu," ucap 
Savanna membuka pembicaraan. 


"Mengenai malam itu ...." Romeo berhenti berbicara, terlihat 
ragu. 


"Aku mau " 


"Aku mengakui jika malam itu aku salah," ucap Romeo 
memotong ucapan Savanna. "Niat awal aku memang seperti 
itu, tepat seperti apa yang dikatakan Dito. Tapi, Sava " 


Savanna terkekeh miris. Lihat? Romeo sudah mengakui 
semua sandiwara itu memanglah tujuan utamanya. Apa 
yang bisa Savanna harapkan setelah ini? Hubungannya 
akan tetap baik-baik saja dan mereka lanjut berpacaran? 
Rasanya tidak. Savanna lebih baik berhenti di sini. 


"Kamu nggak usah jelasin banyak-banyak," ucap Savanna. 
"Malam itu juga aku udah cukup tau kalo aku cuma jadi 
mainan kamu aja. Sekarang boleh aku pergi?" 


"Tapi Sava, hubungan kita " 


"Apa yang kamu harapkan?" tanya Savanna dengan mata 
berkaca-kaca. "Kamu berharap aku baik-baik aja dan nerima 
semua yang udah kamu lakukan lalu kita menjalin 
hubungan seperti biasa? Seperti sebelumnya?" 


Savanna menggeleng pelan. "Terima kasih untuk semuanya. 
Aku harap kita nggak akan pernah ketemu lagi." 


Setelah mengatakan itu, Savanna keluar dari mobil Romeo 
sambil menahan tangis. Bagaimana bisa Romeo masih 
berpikir jika hubungannya akan baik-baik saja setelah 
semuanya terjadi. 


"Sava!" teriak Romeo. 
Savanna menghentikan langkahnya. 
"Aku minta maaf." 


Savanna terisak pelan. "Ayo datang dan peluk aku, Meo," 
batinnya. 


Savanna juga ingin semuanya baik-baik saja. Hatinya, 
hubungannya, ia ingin itu semua baik-baik saja. Tapi 
siapapun yang berada di posisinya sekarang pasti akan tau 
seperti apa rasanya. 


Hubungan Romeo Aldrian dengan Savanna Mawardi 
Dikabarkan Renggang. Apa Alasannya? 


Savanna Mawardi Unfollow Instagram Romeo Aldrian. 
Putus? 


Manager Romeo Aldrian Beberkan Perihal Hubungan 
Romeo dengan Savanna Mawardi. 


Sedang Menggarap Projek Baru dengan Sutradara 
Adi Nugroho, Romeo Aldrian Dikabarkan Putus 
dengan Savanna Mawardi. 


Dikabarkan Putus, Romeo Aldrian Bungkam Ketika 
Ditanya Media. 


"Ngapain sih masih aja di baca?!" Arga merampas ponsel 
Romeo ketika lelaki itu sedang membaca beberapa artikel 
tentang hubungannya dengan Savanna. 


"Bisa berhenti pikirin dia? Bukannya ini emang tujuan lo 
dari dulu? Kenapa lo kayak banci sekarang malah galau- 


galau begini?" 


Romeo hanya diam lalu merebut kembali ponselnya. Setelah 
obrolan singkatnya dengan Savanna satu minggu yang lalu, 
gadis itu benar-benar memutus kontak dengannya. 


Savanna meng-unfollow instagramnya, memblokir 
nomornya. Bahkan foto-foto di feeds instagram gadis itu pun 
dihapus. Romeo benar-benar tidak mempunyai harapan lagi 
untuk memperbaiki semuanya. Setidaknya ia hanya ingin 
benar-benar menjelaskan semuanya kepada Savanna. 


"Ga, udah," ucap Dito. 


Jujur saja Dito merasa kasihan pada Romeo karena beberapa 
hari terakhir ini lelaki itu benar-benar galau. Bahkan ketika 
bekerja pun Romeo terlibat tidak fokus. 


"Nggak bisa, Dit. Lo lihat kan beberapa hari ini dia nggak 
bisa fokus sama kerjaan," ujar Arga. "Pokoknya gue nggak 
mau tau ya, besok lo nggak boleh kayak gini lagi!" 


Romeo beranjak tanpa mau mendengar ocehan Arga. 
"Lo beneran suka sama cewek itu?" 


Romeo berhenti melangkah lalu menoleh. "Yakali gue suka 
sama dia." 


Dito melotot. 


"Lo berharap gue ngomong kayak gitu?" tanya Romeo. "Tapi 
sayangnya jawaban gue, iya, gue suka sama dia!" 


Kalian #TimBalikan atau #TimPutusAja ? 
Tim #SaveSavanna atau #SaveRomeo ? 
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Take 36 Trending 


Dikabarkan putus, Romeo Aldrian buka suara perihal 
hubungannya dengan Savanna Mawardi 


Dua bulan yang lalu, Romeo Aldrian mengumumkan jika 
dirinya tengah berpacaran dengan seseorang dari kalangan 
non selebriti bernama Savanna Mawardi. Namun akhir-akhir 
ini beredar kabar jika hubungannya dengan sang kekasih 
renggang. 


Manager Romeo Aldrian yang ditemui di gedung IDM 
Entertaiment mengatakan jika ia tidak mengetahui perihal 
hubungan asmara Romeo. 


"Saya tidak tau. Itu masalah pribadi Romeo. Tapi memang 
akhir-akhir ini Romeo sedang sibuk dengan projek baru. 
Sepertinya baik-baik saja," ungkap Arga, manager Romeo 
Aldrian kepada awak media. 


Beberapa waktu terakhir netizen mendapati Savanna 
Mawardi meng-unfollow Romeo di instagram, foto-foto 
kebersamaan mereka juga dihapus di instagram Savanna. 
Netizen berasumsi jika hubungan Romeo dan Savanna 
memang sedang renggang. 


Ketika ditanya awak media perihal hubungannya, Romeo 
sempat bungkam. Namun kemudian menjawab jika 
hubungannya dengan Savanna Mawardi baik-baik saja. 


"Nggak ada apa-apa kok, cuma emang lagi sama-sama 
sibuk aja," jelas Romeo Aldrian kepada awak media. 


Ketika ditanya perihal kenapa Savanna Mawardi meng- 
unfollow akun instagramnya, Romeo Aldrian ungkap tidak 


terjadi apa-apa. 


"Nggak apa-apa. Aku kan lagi ada projek film baru. Dia juga 
baru aja wisuda, lagi proses masuk kerja. Jadi ya sama-sama 
sibuk," paparnya. 


Sedangkan Savanna Mawardi sendiri memilih bungkam 
ketika ditanya netizen perihal hubungannya dengan Romeo 
Aldrian. 


"Gila!" Nilam geleng-geleng kepala ketika ia membaca 
sebuah artikel tentang Romeo dan Savanna yang akhir-akhir 
ini memang sedang banyak diperbincangkan. "Bisa-bisanya 
dia bilang ke semua orang kalo hubungan kalian baik-baik 
aja? Wah, bener-bener nih anak satu!" 


Savanna menghela napas lalu membenamkan wajahnya di 
atas bantal, kesal karena Romeo bertindak seenaknya. 
Bagaimana tidak, lelaki itu mengatakan pada media jika 
hubungannya baik-baik saja. 


Sebenarnya apa mau Romeo? 


Bukankah pernyataannya dua minggu yang lalu sudah jelas 
jika ia tidak ingin lagi ada hubungan. Kenapa sekarang 
Romeo malah bersikap seperti ini? 


"Huaaa, Nilam!!" teriak Savanna. "Kenapa dia buat gue 
makin susah aja sih?!" 


Nilam meringis lalu mengusap bahu Savanna. "Mau gue 
samperin terus tanya dia soal ini? Gue juga kesel! Enak aja, 
udah mempermainkan lo kayak boneka, sekarang malah 
bersikap seenaknya seolah semuanya baik-baik aja." 


Savanna kembali menangis, ia tidak mampu menahan air 
matanya jika itu terus diingatkan soal Romeo. Ternyata 


membenci sambil mencintai itu memang susah, Savanna 
sudah merasakannya. 


la memang membenci Romeo setelah apa yang lelaki itu 
lakukan kepadanya. Namun Savanna juga tidak bisa 
berbohong jika ia masih mencintai Romeo. 


"Gue bener bener gedek banget sama dia! Jadi gini kelakuan 
aslinya? Gimana bisa gue nge-fans sama orang kayak gitu?" 


Nilam masih saja menggerutu kesal. Savanna mengambil 
ponselnya lalu membuka blokiran nomor Romeo. la perlu 
menegaskan pada lelaki itu jika hubungannya benar-benar 
sudah berakhir. 


"Awas aja kalo ketemu sama gue, bakal gue lo mau telepon 
siapa?" 


Savanna mengusap air matanya lalu menyuruh Nilam untuk 
diam disaat ia sedang menelepon Romeo. 


"Halo?" 


"Maksud kamu apa bicara ke media kayak gitu?" tanya 
Savanna langsung. "Hubungan kita udah berakhir, Romeo!" 


"Jadi aku harus speak up dulu ke media supaya kamu mau 
nelepon aku?" Romeo terkekeh pelan. 


Savanna mengerjap tidak percaya. Bagaimana bisa Romeo 
bersikap seolah tidak terjadi apa-apa? 


"Kamu udah gila?!" 


Romeo bergumam. "Kayaknya emang aku udah gila," 
ucapnya santai. 


Savanna memejamkan mata bersamaan dengan air matanya 
yang kembali menetes. "Kamu di mana?" 


"Aku ada di apartemen. Kamu " 


Savanna langsung menutup panggilannya dengan Romeo 
begitu saja. "Nilam, anter gue ketemu sama Romeo." 


"Dia marah, 'kan?" tanya Dito. "Lo sih, gue bilangin juga 
jangan kayak gitu. Lagian maksud lo apa sih bilang kayak 
gitu ke media?" 


"Gue nggak mau putus, Dit," ucap Romeo sambil memijat 
keningnya yang terasa berdenyut. 


Berita hubungannya dengan Savanna memang sedang 
banyak dibicarakan. Setiap hari infotaiment tak henti-henti 
menayangkan berita tentang dirinya. Apalagi di twitter, 
berita itu menjadi trending lima hari berturut-turut. 


"Terus lo mau gimana? Lo mau maksa Savanna?" Dito 
merubah posisi duduknya. "Yang ada dia bakal makin benci 
sama lo." 


"Terus gue harus gimana? Gue bener-bener nggak mau 
putus sama dia." 


"Kenapa? Karena lo masih belum cukup pengetahuan soal 
'rasanya pacaran sama fans', gitu?" 


Romeo bungkam, lalu terdengar bel apartemennya 
berbunyi. Dengan malas Romeo beranjak untuk membuka 
pintu. Alangkah terkejutnya ia mendapati Savanna berdiri di 
depan apartemennya. 


"Sava " 


Savanna menerobos masuk karena ia tidak ingin ada yang 
melihat pertengkaran mereka setelah ini. 


"Kamu gila?!" 
"Sava, aku " 


"Cukup, Romeo!" ucap Savanna dengan mata yang kembali 
berkaca-kaca, padahal matanya sudah terlihat bengkak 
karena ia terus menangis. "Apa selama ini kamu nggak 
cukup nyakitin aku?" 


"Sava, dengerin " 


Savanna melempar kotak musik yang dihadiahkan Romeo 
untuknya. Karena Romeo terkejut dan tak sempat 
menangkapnya, kotak musik itu pun jatuh dan patung 
flamingo-nya pecah. 


"Kita benar-benar udah nggak ada hubungan lagi dan kamu 
jangan pernah ganggu aku lagi!" 


Mati-matian Savanna menahan air matanya agar tidak 
menetes. la tidak ingin terlihat lemah di hadapan Romeo. 


"Kalo kamu khawatir aku bakal kasih tau ini ke semua orang, 
kamu tenang aja. Aku bukan tipe orang yang suka 
menghancurkan hidup seseorang!" 


Usai mengatakan itu, Savanna langsung pergi dengan Nilam 
yang mengikutinya. 


Romeo mematung atas apa yang Savanna lakukan. Ia 
menunduk, menatap kotak musik yang ia pesan khusus 


untuk Savanna. Benda itu kini tergeletak di dekat kakinya, 
patung flamingo yang patah dan kacanya pecah. 


"Romeo," panggil Dito hati-hati. 


Romeo berteriak frustasi lalu menendang pintu apartemen 
hingga tertutup. "Dia bener-bener benci sama gue sekarang, 
Dit!" 


"Romeo, lo " 
"Dia nggak bisa ninggalin gue kayak gini!" 


"Tapi ini juga salah lo!" teriak Dito. "Lo pikir cewek mama 
yang akan terima setelah lo perlakukan kayak gitu, hah?!" 


Romeo mendesah frustasi. "Tapi dia bahkan nggak denger 
penjelasan gue." 


"Emang apa yang mau lo jelasin ke dia?! Lo aja bahkan 
nggak cinta sama dia selama ini!" ujar Dito. "Udah cukup lo 
buat Savanna menderita. Cukup lo buat dia semakin benci 
sama lo." 


Romeo kembali menunduk, menatap kotak musik yang 
rusak itu. 


"Lo bilang ke Arga kalo lo suka Savanna, lo nggak bener- 
bener suka sama dia. Itu cuma karena lo terbiasa dengan 
dia selama ini," ujar Dito. "Lo boleh bohongin Arga, tapi lo 
nggak bisa bohongin gue." 


"Dit, lo " 


Dito menepuk bahu Romeo. "Berhenti ganggu Savanna kalo 
lo cuma main-main lagi." 


Nggak tau deh, rasanya aku rada sedih harus 
merayakan ulang tahun Bright ditengah konflik 
Dating Fan:") 


But, terima kasih udah rame di bab-bab sebelumnya. 
Bisa rame lagi di bab ini gak? 


Happy Birthday Bright, terima kasih sudah menjadi 
visual terbaik untuk Romeo 


Terima kasih susah membaca. Sampai ketemu di bab 
selanjutnya 


Take 37 Mencari 


Satu tahun kemudian... 


Dito menghela napas. "Kalo gue jadi lo, gue sih nggak bakal 
pikir panjang, langsung aja gue oke sama mereka. Ya 
ampun, ini kesempatan besar banget tau nggak? Bukannya 
ini yang lo mau?" 


"Hmm." Romeo bergumam sambil membaca majalah fashion 
yang ada di pesawat. 


"Terus kenapa lo nolak?" 
"Ada hal yang harus gue lakuin," ucap Romeo. 
"Hah? Apaan?" 


Lelaki itu memilih diam dan fokus membaca majalah fashion 
di tangannya. Saat ini ia berada di dalam pesawat untuk 
kembali ke Jakarta setelah empat hari di Singapura dalam 
rangka promosi film terbarunya yang sudah tayang sejak 
dua minggu yang lalu. 


Romeo tidak sendirian. Selain bersama Dito, ia juga pergi 
bersama beberapa pemain utama, sutradara, produser, 
penulis naskah dan beberapa kru lainnya. 


Seperti perkiraan sebelumnya, film ini sukses besar di 
pasaran. Bahkan baru dua minggu tayang, film ini sudah 
ditonton lebih dari tiga juta kali di Indonesia. Antusiasme 
penonton dalam menanti film Dating Fan juga tidak hanya 
terjadi di Indonesia saja, di luar negeri pun begitu. Bahkan, 
film Dating Fan menjadi trending di sosial media selama 
satu bulan berturut-turut. 


Film Dating Fan tayang tidak hanya di Indonesia saja. Film 
garapan sutradara Adi Nugroho salah satu sutradara 
ternama di Indonesia ini juga tayang di beberapa negara 
tetangga seperti Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam, 
Filipina dan Taiwan. 


Dan ketika masa promosinya di Singapura kemarin, Romeo 
ditawari oleh salah satu agensi model di sana untuk 
bergabung, namun Romeo belum tertarik karena ada suatu 
hal yang harus ia selesaikan. 


Ketika ia dan yang lainnya sudah sampai di bandara, banyak 
Wartawan dan penggemarnya yang sudah menunggu di 
depan pintu kedatangan. Romeo menghela napas, 
sejujurnya ia malas melayani wartawan karena ia harus 
pergi ke suatu tempat. 


Para wartawan langsung menyerbunya dan pemain lain 
dengan banyak pertanyaan yang Romeo sendiri tidak begitu 
jelas mendengarnya karena saking banyaknya yang 
berbicara. 


la dan Alin Ivanka lawan mainnya di Dating Fan berhenti 
begitu sampai di luar pintu dan wartawan sudah membuat 
jarak. 


"Sabar ya, Romeo dan Alin pasti jawab semuanya," ujar Arga 
yang berdiri di samping Romeo. 


"Apa perasaan kalian melihat film ini sukses besar?" tanya 
salah satu wartawan wanita. 


"Tentu aja kita senang ya. Ini hasil yang nggak pernah aku 
bayangkan diprojek debut aku. Ini benar-benar diluar 
ekspektasi aku. Apalagi ini projek pertama aku dan aku 
benar-benar terima kasih kepada semuanya," ujar Alin yang 
berdiri di samping Romeo. 


Alin Ivanka memang artis baru di agensi Romeo, umurnya 
sekitar 19 tahun dan mendulang sukses besar di projek 
debutnya. 


Ketika pihak agensi mengkonfirmasi jika Alin-lah yang akan 
menjadi lawan mainnya, awalnya Romeo sempat ragu 
karena Alin tidak ada pengalaman apa pun dalam berakting 
kecuali sering ikut teater dan drama sekolah, apalagi film ini 
akan menjadi projek debutnya Alin. 


Namun dihari pertama shooting, Romeo mengakui jika 
akting Alin benar-benar bagus. Tak heran jika pihak agensi 
dan PH memilih Alin dan percaya pada gadis itu. 


"Nggak banyak yang ingin aku sampaikan. Intinya aku 
sangat berterima kasih pada semuanya. Kru film, teman- 
teman pemain, dan terutama para penggemar yang selalu 
mendukung kami," ujar Romeo. 


"Apa tanggapan kalian tentang kabar yang beredar jika 
kalian terlibat cinta lokasi?" 


"Apakah kabar itu benar?" 


"Alin udah aku anggap kayak adikku sendiri. Kalo para 
penggemar menganggap seperti itu, berarti aktingku 
dengan Alin memang bagus sampai-sampai orang 
menganggap hal demikian." Romeo tertawa pelan dibalik 
masker yang ia kenakan. 


"Itu nggak benar. Tapi terima kasih, berarti kalian semua 
menyukai akting kami." Alin menambahkan. 


Setelah menjawab beberapa pertanyaan lagi, Romeo dan 
yang lainnya langsung berjalan menuju mobil yang sudah 
menunggu untuk pulang. 


"Pak, ke kantor papi ya," ucap Romeo sambil membuka 
maskernya. 


"Ngapain?!" tanya Arga dan Dito bersamaan. 


Romeo memejamkan matanya karena ia merasa lelah. 
"Ketemu bokap, lah. Ngapain lagi?" 


"Beneran?" tanya Dito dan Arga lagi. 


Romeo kembali membuka matanya lalu menatap Arga dan 
Dito dengan kesal. "Kalian tuh kenapa sih? Bawel, bangsat!" 


Lelaki itu kembali memejamkan mata, berharap rasa 
lelahnya hilang setelah ini. 


Ketika sampai di kantor papinya, Romeo langsung masuk ke 
ruangan sang ayah yang berada di lantai dua. 


"Selamat datang, Mas Romeo." 


Sekretaris papinya menyapa Romeo. Lelaki itu mengangkat 
tangannya sebagai respon lalu masuk begitu saja ke 
ruangan papinya. 


"Papi." 


Sang papi Raffael Aydin Spears mendongak lalu tersenyum. 
"Hey, kapan pulang?" 


"Baru aja," jawab Romeo sambil duduk. 
Sudah satu tahun ia tidak pernah ke kantor Spears 


Magazine. Selain karena ia sibuk, ia juga tidak ingin 
membuat Savanna tidak nyaman. 


Ya, Spears Magazine adalah perusahaan majalah milik ayah 
Romeo dan Savanna bekerja di sini sebagai design grafis 
sudah hampir satu tahun. 


Gadis itu tidak tau jika ini perusahaan milik keluarga Romeo. 
Bagaimana jika gadis itu tau? 


Memikirkannya saja membuat Romeo sakit kepala. 


Ayah Romeo yang kerap disapa Aydin itu beranjak 
menghampiri Romeo yang duduk di sofa. 


"Kenapa? Kamu ke sini mau cari gadis itu?" 
Romeo bergumam. 
"Dia nggak ada di sini." 


"Hah?" Romeo melotot. "Papi, kan aku udah bilang jangan 
dipecat." 


Aydin terkekeh. "Apa sih. Dia lagi keluar sama timnya. 
Lagian kenapa sih, kalo kamu masih suka sama dia, kenapa 
nggak di kejar?" 


Romeo menghela napas lega. Membuat Savanna bekerja di 
Spears Magazine memang rencananya. 


"Dia benci aku, Pi," ucap Romeo. 
"Kamu yakin?" 


Romeo menoleh. Meski ia tidak begitu dekat dengan kedua 
orangtuanya semenjak menjadi artis, namun Romeo tau jika 
mereka sangat tau dirinya meski ia tidak memberitahu. 


Ketika masalahnya dengan Savanna satu tahun yang lalu, 
kedua orangtuanya tau tanpa ia bicara. Berbeda dengan 


Atika yang justru marah-marah, Aydin cenderung diam dan 
menasehatinya sesekali. 


"Setelah kejadian satu tahun yang lalu, apa iya dia nggak 
benci aku? Kayaknya nggak mungkin," ujar Romeo. 


"Kalo dia benar-benar benci sama kamu, dia nggak mungkin 
masih bertahan kerja di sini." 


"Maksud Papi?" tanya Romeo tidak mengerti. 


"Dia tau kalo Papi ini Papi kamu. Dia tau kalo ini perusahaan 
milik keluarga kita." 


Romeo membulatkan matanya. "Papi serius? Kenapa dia bisa 
tau?" 


Aydin mengedikkan bahunya. "Mana Papi tau." 
"Papi ...." Romeo berdecak kesal. 


"Tapi coba kamu pikir, kalo dia benar-benar benci sama 
kamu, dia nggak mungkin masih bertahan di sini setelah dia 
tau semuanya," ujar Aydin. "Kamu bilang dia berusaha 
untuk melupakan semua tentang kamu. Kalo dia benar- 
benar melakukan itu, dia pasti udah keluar dari sini karena 
secara nggak langsung Spears Magazine akan 
meningkatkan dia tentang kamu." 


Romeo terdiam. 


"Sekarang Papi tanya, kamu melakukan ini datang ke sini 
dan mencari dia kamu sebenarnya cinta sama dia atau 
kamu cuma merasa bersalah aja?" 


"Romeo ...," lelaki itu terdiam sesaat, "Romeo cinta sama dia, 
Pi." 


Romeo nggak sejahat itu 


Happy new year semuanyaaa! Semoga tahun ini lebih 
baik 


Btw, mulai sekarang Dating Fan update bukan lagi 
hari Rabu dan Sabtu, tapi suka-suka aku. Jadi untuk 
menghindari pertanyaan 'kapan update?” Silakan 
follow instagram aku @cindereliss biar kalian tau 
kapan aku akan update:”))) 


Bisa kan vomment nya ngelebihin bab kemarin? :) 


Take 38 Kenapa 


Savanna menghela napas ketika ia kembali ke kantor 
setelah meeting bersama timnya di luar. Jam makan siang 
sudah habis namun sayang ia belum makan karena meeting 
lebih lama dari yang seharusnya. 


"Sava, mampus, lo dipanggil Pak Aydin," ucap Detty, 
temannya yang kebetulan duduk berdampingan. 


"Ada apa ya? Perasaan meeting barusan nggak ada masalah 
apa-apa deh," ujar Savanna. 


"Mana gue tau. Udah sana samperin." 


Savanna mengangguk dan cepat beranjak. Dengan kaki 
yang pegal, Savanna berjalan cepat menuju ruangan 
bosnya. 


"Mbak Mey, Pak Aydin panggil aku ya?" tanya Savanna 
kepada sekretaris bosnya begitu ia sampai. 


"Ah iya, kamu langsung masuk aja," ucap Mey. 
"Ada apa ya, Mbak?" 


Savanna benar-benar takut karena selama ia bekerja di sini, 
ia tidak pernah dipanggil ke ruangan Aydin secara tiba-tiba 
seperti ini tanpa sebab. Jika bukan meeting atau ada hal 
yang menyangkut pekerjaan, maka Savanna tidak 
berinteraksi dengan bosnya itu. 


"Masuk aja dulu. Nanti Pak Aydin yang jelasin sendiri." 


Savanna mengangguk. Dengan sedikit ragu, ia membuka 
pintu ruangan bosnya. 


"Permisi, Bapak panggil saya?" 


Aydin duduk di kursi kebesarannya, namun duduk 
membelakanginya. Savanna menutup pintu dengan pelan 
lalu melangkah dengan ragu. 


"Pak?" panggil Savanna lagi. 


Beberapa detik kemudian, kursi berputar. Savanna menahan 
napas ketika ia tidak mendapati Aydin duduk di sana, 
melainkan ... Romeo! 


"Long time no see, Sava," ucap Romeo sambil tersenyum. 


"Kamu ... kamu ngapain di sini?!" tanya Savanna dengan 
mata membulat, sedetik kemudian ia menggeleng. Wajar 
saja Romeo ada di sini karena ini adalah perusahaan 
keluarganya. 


Sebenarnya Savanna tau jika Spears Magazine milik 
keluarga Romeo itu sudah lama, beberapa bulan setelah ia 
bekerja. Saat itu Savanna benar-benar terkejut ketika tau 
fakta itu. la bahkan sempat berpikir apa Romeo sengaja 
membuatnya bekerja di sini. 


"Savanna." 


Tau-tau Romeo sudah di hadapannya. la hendak melangkah 
mundur untuk membuat jarak, namun tangannya di tahan 
oleh lelaki itu. 


Tiba-tiba saja Romeo memeluknya dan Savanna tidak dapat 
menghindar. la hanya mampu membulatkan mata sambil 
membungkam mulut ketika cegukannya mulai kambuh. 


"Aku kangen," ucap Romeo. "Kangen banget." 


Savanna mendorong bahu Romeo hingga pelukan mereka 
terlepas. "Maksud kamu apa-apaan sih?!" 


"Sava " 


"Sekarang apa lagi? Kamu mau apa dari aku?" tanya 
Savanna. "Kamu mau manfaatin aku lagi?" 


Romeo menggeleng. "Please, kasih aku kesempatan buat 
jelasin semuanya, Va." 


"Jelasin apa? Jelasin kalo selama ini kamu emang manfaatin 
aku?" 


"Iya, niat awal aku pacarin kamu emang buat itu. Aku 
ngaku, aku pacarin kamu cuma karena aku mau tau gimana 
rasanya pacaran sama penggemar sendiri," ujar Romeo. 


Mendengar itu, kedua mata Savanna langsung berkaca- 
kaca. 


"Tapi siapa yang sangka kalo aku bakalan jatuh cinta 
beneran sama kamu? Siapa yang sangka kalo aku benar- 
benar jatuh cinta sama penggemar aku sendiri?" Romeo 
meraih kedua tangan Savanna dan menggenggamnya. "Aku 
minta maaf soal itu. Tapi Demi Tuhan, perasaan aku ke kamu 
nggak pura-pura." 


"Kamu mau aku percaya semua itu?" 


"Satu tahun terakhir ini, aku benar-benar introspeksi diri. 
Aku mencari jawaban atas pertanyaan aku sendiri; apa 
perasaan aku yang sebenarnya ke kamu? Tapi makin lama 
aku makin sadar kalo aku emang udah jatuh cinta sama 
kamu." 


Romeo menunduk sesaat sebelum akhirnya kembali 
menatap Savanna sambil tersenyum. "Aku tau kamu nggak 
bakal percaya sama apa yang aku bilang barusan. Tapi aku 
tau kamu pasti ngerasain itu, Va." 


Satu minggu yang lalu... 


"Va, lo serius mau nonton filmnya Romeo?" tanya Nilam 
ketika mereka sudah berada di bioskop. "Mending kita 
pulang aja, Va." 


"Nggak," ucap Savanna. "Gue mau nonton." 
"Film yang lain aja, ya?" 


Nilam hanya tidak ingin Savanna kembali sakit hati dengan 
menonton film terbaru Romeo. Bagaimana pun juga, karena 
film itu Savanna dipermainkan oleh Romeo. 


Nilam tau bagaimana perjuangan Savanna satu tahun ini 
yang berusaha melupakan Romeo. Savanna jarang sekali 
berpacaran meski banyak yang mendekatinya. Bahkan 
sudah satu tahun berlalu, Nilam tau jika Savanna belum 
benar-benar melupakan Romeo. 


Satu tahun terakhir ini Savanna sering jadi incaran para 
media dan beberapa penggemar Romeo yang ingin tau 
alasan putusnya hubungan Savanna dengan lelaki itu. 


Memang, tak berapa lama setelah Romeo mengaku kepada 
media jika hubungannya dengan Savanna baik-baik saja 
padahal sudah putus waktu itu, lelaki itu langsung 
mengumumkan lagi jika keduanya sudah putus. 


Namun hingga saat ini Romeo tidak pernah berbicara 
perihal alasan putus mereka kepada media sehingga banyak 
netizen yang menyimpulkannya sendiri. 


"Va, udahan yuk?" ucap Nilam ketika ia melihat Savanna 
menangis ketika menonton film Dating Fan yang sudah 
hampir satu jam berputar. 


Nilam melirik ke arah belakang karena memang mereka 
duduk di bangku paling depan, memastikan jika tidak ada 
yang menyadari kehadiran Savanna. 


la langsung menarik tangan Savanna untuk keluar dari 
studio. Nilam tidak tahan melihat Savanna seperti ini. 


"Gue kan udah bilang untuk jangan nonton film itu!" ujar 
Nilam saat mereka keluar dari studio dan langsung menuju 
toilet bioskop yang kebetulan sepi. 


"Lo tau kalo lo bakal sakit hati karena lihat film itu!" 


Savanna jongkok dan langsung menumpahkan tangisnya. 
Kenapa rasanya masih sama? Kenapa masih terasa 
menyakitkan? Savanna kira karena sudah satu tahun, ia 
bisa melupakan Romeo begitu saja. 


Namun nyatanya tidak. 

Semuanya masih ia ingat. 

Semuanya masih ia rasakan. 

Termasuk rasa cintanya pada Romeo. 

"Yang ada lo makin susah ngelupain dia, Va," ujar Nilam. 


"Gue emang nggak bisa ngelupain dia, Nil," ucap Savanna 
sambil terisak. "Kenapa gini? Kenapa gue nggak bisa?!" 


Nilam terdiam. la tidak punya jawaban untuk pertanyaan 
Savanna karena yang bisa menjawabnya hanyalah gadis itu. 


"Gue udah berusaha hidup tanpa mengingat dia. Semua 
hal-hal yang mengingatkan gue akan dia udah gue 
singkirkan! Kenapa gue masih nggak bisa lupain dia 
padahal dia udah nyakitin gue?!" 


"Va ...." Nilam langsung memeluk Savanna. Hanya ini yang 
bisa ia lakukan sebagai sahabat. 


"Kenapa gue masih cinta sama dia sedangkan dia aja nggak 
pernah cinta sama gue?!" isak Savanna. 


Btw, terima kasih banyak ya, berkat kalian cerita ini 
mejeng di rank 1 Romance 


Kemarin siang tuh aku lihat masih diatas 150 gitu, 
tbtb tadi malam lihat udah di rank 1 aja. Aku kaget, 
setengah gak percaya juga, kupikir ku eror 


Sekali lagi terima kasih banyak yaaa. Big Thank to 
Bright & Love 


Bisa buat 300k gak? 
Yuk spam komen lagi, vote juga biar ceritanya 
nambah rame 


Lagi" aku mau mengingatkan untuk follow instagram 
aku @cindereliss biar kalian tau aku update kapan. 
Jadi jangan pernah nanya lagi kapan update di kolom 
komentar akupun dm ig&wp 


Headshot siah meng 


Take 39 Masih 


Savanna duduk di bangku panjang yang ada di rooftop 
kantornya, menghela napas panjang sambil menyeka air 
matanya. Siang ini cuaca mendadak mendung dan 
berangin, padahal sebelumnya panas ketika Savanna 
kembali ke kantor tadi. 


Pertemuannya dengan Romeo barusan membuatnya 
kembali galau. Savanna tidak menyangka jika ia akan 
bertemu Romeo hari ini meski ia tau jika lelaki itu akan 
pulang ke Jakarta. 


"Savanna," panggil Romeo yang diam-diam mengikuti 
Savanna ke rooftop. 


"Kamu mau apa lagi, sih? Aku capek," ucap Savanna tanpa 
menoleh. "Bisa kamu jangan ganggu aku lagi?" 


Romeo melangkahkan kakinya mendekati Savanna, berdiri 
tepat di hadapan gadis yang tengah duduk sambil 
menunduk itu. Romeo berlutut lalu meraih kedua tangan 
Savanna. 


"Nggak bisakah kamu kasih aku kesempatan, Va?" ucap 
Romeo. "Apa yang harus aku lakukan supaya kamu percaya 
sama aku?" 


Savanna menatap Romeo dengan pandangan mengabur 
karena air mata. 


"Va, aku ngaku kalo aku salah. Tapi bisakah aku maafin aku? 
Atau paling nggak, kamu kasih aku kesempatan buat 
memperbaiki semuanya?" 


"Kenapa?" tanya Savanna pelan. "Karena film kamu ini 
sukses seperti apa yang kamu harapkan makanya kamu 
bersikap kayak gini ke aku sebagai ucapan terima kasih. 
Gitu?" 


"Nggak, Va," ucap Romeo putus asa. "Nggak gitu." 


Savanna mengalihkan tatapannya ketika air matanya 
kembali mengalir deras. la memang masih mencintai 
Romeo, tapi untuk menerima kembali lelaki itu rasanya 
Savanna tidak yakin. la masih ingat jelas rasanya saat 
Romeo ternyata hanya memanfaatkannya. 


Romeo menarik Savanna ke dalam pelukannya. Seketika 
tangis Savanna mengencang kala ia dapat merasakan 
hangatnya pelukan Romeo. 


"Aku sayang sama kamu, Va," ucap Romeo. "Bahkan udah 
satu tahun kita nggak ketemu, rasa itu masih sama." 


"Kenapa kamu harus kayak gini?" isak Savanna sambil 
memukul pelan dada Romeo. "Kenapa kamu kembali setelah 
semuanya kamu buat hancur?!" 


"Karena aku ingin memperbaikinya," ucap Romeo. "Aku tau 
kamu bisa rasain cinta aku ke kamu, Va. Aku juga bisa rasain 
kalo kamu punya rasa yang sama dengan aku." 


Savanna tidak menjawab, ia hanya menumpahkan 
tangisnya di pelukan Romeo. Savanna hanya ingin Romeo 
tau jika ia sangat terluka setelah apa yang lelaki itu perbuat 
padanya. 


Kembali dari Singapura usai promosi film, Romeo 
Aldrian dikabarkan mengunjungi mantan kekasihnya 


Romeo Aldrian baru saja kembali dari Singapura pada 
Selasa lalu usai promosi film Dating Fan. Diketahui oleh 
fans, Romeo Aldrian terlihat mengunjungi kantor Spears 
Magazine(perusahaan keluarganya). 


Banyak fans yang menduga jika kedatangan Romeo ke 
kantor Spears Magazine untuk mengunjungi sang ayah. 
Namun ada juga yang beranggapan jika Romeo 
mengunjungi Savanna Mawardi yang memang bekerja di 
sana. 


Baru-baru ini, media sosial dihebohkan oleh foto Romeo 
Aldrian yang sedang memeluk Savanna Mawardi. Foto yang 
tidak sengaja diambil oleh fans itu sempat trending di 
twitter dan kolom pencarian google. 


Diketahui, pemeran film Dating Fan ini dikabarkan putus 
dengan Savanna Mawardi sejak satu tahun yang lalu. 
Romeo Aldrian mengungkapkan alasan putusnya dengam 
Savanna Mawardi karena masalah internal. 


Namun fans menduga jika Romeo Aldrian kembali menjalin 
hubungan dengan Savanna Mawardi. 


"LO KETEMU SAMA ROMEO?! KENAPA NGGAK BILANG SAMA 
GUE?!" 


Savanna hanya diam ketika Nilam mengomel. Bukan karena 
Savanna malas meladeni Nilam, hanya saja ia sedang 
membaca beberapa komentar dan pesan masuk di 
instagramnya mengenai foto yang telah beredar itu. 


Savanna tidak tau dari mana foto itu berasal dan siapa yang 
mengambilnya. Savanna hanya bisa berasumsi jika yang 
mengambil foto itu adalah paparazzi atau fans fanatik 


Romeo. Namun Savanna yakin jika foto itu diambil dari 
gedung sebelah karena rooftop-nya sejajar dengan kantor 
Spears Magazine. 


@an***3001 gue nggak setuju kalo Romeo balikan sama 
cewek itu! 


@wah****sw gue jijik banget sama tuh cewek! 


@ay***uu dia pasti godain Romeo karena nyesel udah 
putus dulu. 


@gi***asw udah bagus dia pergi dari hidup Romeo! 
Pokoknya kalo sampe balikan, gue report akun 
instagramnya! 


"Lo dengerin gue nggak sih?!" 


Savanna sedikit terkejut karena Nilam mendorong bahunya 
pelan ketika ia sedang membaca beberapa komentar negatif 
di fotonya dengan Romeo yang ada di sebuah akun gosip. 


"Ngagetin tau nggak, ih!" gerutu Savanna. 


"Ya abisnya, gue lagi nasehatin lo tapi lo malah sibuk 
sendiri," ujar Nilam kesal. "Lagi ngapain, hah? Chat sama 
dia?!" 


"Nggak!" Savanna mendengkus lalu menutup akun 
instagramnya. 


Ini sedikit menakutkan untuknya. Padahal perihal alasan 
kenapa ia putus dengan Romeo tidak ada yang tau kecuali 
orang terdekatnya. Romeo juga tidak mengatakan alasan 
kenapa mereka putus kepada media. 


Tapi entah kenapa semenjak ia dan Romeo putus, hampir 
semua fans Romeo malah hate kepadanya. Selama satu 
terakhir ini, tak jarang Savanna mendapat komentar negatif 
di media sosial dari penggemar Romeo. 


"Pas ketemu Romeo, kalian ngapain aja?" tanya Nilam. 
"Maksud gue, lo ada ngobrol sama dia?" 


Savanna menghela napas. "Tau ah." 


"Awas ya kalo lo ketemu lagi sama dia! Bukannya gue mau 
ngelarang lo atau terkesan mengekang, gue cuma nggak 
mau lo sedih lagi karena dia," ujar Nilam. "Kalo perlu pas 
ulang tahun perusahaan lo nanti, lo nggak usah dateng." 


"Mana bisa. Lagian nanti Romeo mungkin nggak dateng." 
"Iyakah? Kenapa?" 


"Dia ke Malaysia buat promosi film," ucap Savanna sambil 
menunduk. 


"Kok lo tau sih jadwal dia?" Nilam menyipitkan matanya. 


Savanna meringis. Setelah pertemuannya dengan Romeo, 
secara tidak sadar ia mulai penasaran kembali dengan 
kehidupan lelaki itu. Savanna juga sempat mencari info soal 
scedhule Romeo satu bulan ke depan. 


"Nggak sengaja lihat di twitter," elak gadis itu. "Lagian 
nggak mungkin gue nggak dateng. Gimana pun juga tuh 
perusahaan tempat gue kerja." 


"Tapi lo bakal ketemu sama semua keluarga Romeo. Bahkan, 
lo bisa aja ketemu sama bokap lo dan madunya itu." Nilam 
mendengkus. "Gini nih kalo kita beda kantor." 


"Thanks lo udah khawatir sama gue, tapi gue nggak apa-apa 
kok. Trust me." Savanna tersenyum. "Selama Romeo nggak 
ada, gue bakal baik-baik aja." 


Nilam mengangguk lalu mengelus bahu Savanna. "Lagian 
kenapa lo nggak pacaran aja sama Edgar? Gue tau dia suka 
sama lo dan lo pasti tau itu." 


Savanna terdiam. Edgar adalah satu-satunya orang yang tau 
masalah putusnya ia dan Romeo setelah Nilam. Jika kalian 
ingin tau bagaimana reaksi Edgar saat tau itu, lelaki itu 
sangat marah. 


Beberapa kali Edgar hendak menghampiri Romeo untuk 
memberikan pelajaran atas apa yang dia lakukan padanya, 
namun hal itu bisa ia cegah. Savanna tidak ingin Edgar 
membuat keributan dengam Romeo. 


Bagaimana pun juga Romeo artis dan Edgar bisa saja 
dituntut oleh agensi Romeo karena telah mencelakakan 
artisnya. 


Awalnya Savanna kira Edgar bersikap seperti itu hanya 
karena kasihan dan khawatir padanya sebagai sahabat 
seperti apa yang Nilam lakukan. Namun makin ke sini 
Savanna tau jika Edgar menaruh rasa padanya. 


Sebenarnya Savanna tidak ingin percaya diri. Hanya saja 
ketika Edgar mengatakannya sendiri, Savanna benar-benar 
speechless dan tidak tau harus bagaimana. 


"Gue nggak mungkin pacaran sama dia disaat perasaan gue 
aja masih nggak jelas gini." 


Savanna tersenyum kecil. Pada akhirnya ia tetap menolak 
Edgar, namun beruntungnya Edgar tidak marah atau 
menjauhinya. 


"Gue masih nggak tau perasaan gue ke Romeo kayak 
gimana," ujarnya. 


Padahal sebenarnya, ia masih mencintai Romeo. 


Perasaan itu nggak bisa dikendalikan. Lalu siapa 
yang salah? :( 


Btw, terima kasih sudah terus menanti cerita ini. 
Dating Fan akan tamat beberapa bab lagi. Coba 
tebak bab berapa? Siap pisah tidak? 


Jangan lupa untuk vote dan spam komen ya. Itu 
sangat berarti banget buat aku meski nggak 
seberapa. Itu buat aku semangat nulis 


Take 40 Pesta 


"Kamu nggak apa-apa, 'kan?" tanya Detty pada Savanna. 


Savanna tersenyum lalu mengangguk. Setelah fotonya 
dengan Romeo beredar ditambah gosip jika mereka balikan, 
Savanna jadi pusat perhatian di kantor. 


Bahkan tidak hanya di kantor saja, kadang jika ada yang 
menyadari kehadirannya di luar, ia selalu jadi incaran atau 
minimal jadi bahan omongan. 


"Aku pulang duluan, ya," ucap Savanna. 
"Iya. Sampai ketemu lusa." 


Savanna mengangguk lalu melambaikan tangannya. Lusa 
adalah pesta ulang tahun perusahaan yang akan digelar di 
salah satu hotel berbintang di Jakarta. 


Sebagai salah satu karyawan, Savanna wajib datang. 
Padahal ia tidak ingin datang karena tidak ingin bertemu 
keluarga besar Romeo di sana. 


"Itu dia!" 


Savanna terkesiap ketika sebuah tomat busuk mengenai 
tubuhnya. Disusul oleh telur dan balon yang diisi air. 


Gadis itu melindungi kepalanya dengan kedua tangan kala 
serangan itu semakin menjadi. la tidak bisa melihat siapa 
yang melakukannya, namun Savanna bisa mendengar jika 
mereka semua perempuan. 


"Makanya jangan kegenitan godain Romeo!" 


"Lo nyesel karena udah putus sama dia karena dia udah 
tenar di negara lain, hah?!" 


"Gue sih nggak terima kalo lo balikan sama Prince!" 
"Makan tuh tomat busuk!" 


Savanna mengusap lengannya yang sakit karena menjadi 
tameng. la menatap sekitar lima orang siswi SMA yang 
menatap puas ke arahnya. 


"Awas lo lo sampai godain Romeo lagi!" ucap salah satu 
diantara mereka. 


Ternyata mereka fans Romeo. Savanna meringis begitu 
mereka pergi. la membersihkan wajah dan kepalanya yang 
kotor oleh tomat busuk dan telur. Kepalanya bahkan sakit 
karena dihantam telur. 


Karena sudah lewat jam kerja, kantor jadi sepi. Satpam juga 
tidak tau ada di mana jadi tidak ada yang bisa 
menolongnya. 


"Savanna!" 
Gadis itu mendongak. "Edgar? Lo ngapain di sini?" 


"Lo kenapa kotor gini? Tomat busuk? Siapa yang ngelakuin 
ini sama lo?!" tanya Edgar kesal. 


Savanna menggeleng. "Gue nggak apa-apa. Lo ngapain di 
sini?" 


"Tadi lo bilang lembur sebentar. Gue iseng aja lewat sini kali 
aja lo pulang jam segini. Untung gue dateng. Ayo pulang." 


"Makasih ya," ucap Savanna. 


"Lo yakin nggak apa-apa? Siapa yang ngelakuin ini sama lo, 
Va?" 


"Gue nggak apa-apa." Savanna tersenyum lebar. 
"Fans Romeo?" 


Senyum Savanna memudar. Gadis itu mengalihkan 
pandangannya sesaat sebelum akhirnya kembali menatap 
Edgar. "Mau anterin gue pulang? Bau banget badan gue." 


Edgar menghela napas kasar. Savanna selalu menghindar 
ketika ia membahas Romeo. 


"Mama jangan nungguin aku pulang ya. Kayaknya bakal 
malem banget. Jangan lupa kunci semua pintu sama 
jendela, Sava bawa kunci cadangan kok." 


Farhana mengangguk. "Nanti kamu pulang sama siapa?" 


"Gampang. Sava bisa minta dianter temen yang punya 
mobil." Gadis itu tersenyum. "Udah ya, taksi Sava udah di 
depan." 


"Iya udah. Hati-hati, Sayang." 


Savanna tersenyum lalu keluar dari rumahnya. Taksi yang ia 
pesan sudah menunggunya di depan. 


Sekitar setengah jam kemudian, Savanna sampai di hotel 
tempat pesta ulang tahun Spears Magazine diadakan. 
Beberapa artis dan influencer terlibat berdatangan dan satu 
persatu berjalan di red carpet dan diwawancara sebentar 
oleh media yang diundang. 


Savanna menghela napas panjang sebelum akhirnya masuk 
ke ballroom hotel. Malam ini ia hanya perlu diam di meja 
yang di khususnya untuk karyawan. Diam dan jangan 
kemana-mana. Itu bisa membuat dirinya tidak bertemu 
dengan Romeo dan keluarga besarnya. 


"Savanna," panggil Detty. “Gila ya, pestanya gede banget." 


Savanna mengangguk sambil menerima minuman yang 
disodorkan Detty. "Yang lain mana?" 


"Pada makan, sebagian belum dateng," ucap Detty. "Lo udah 
pernah lihat Alarick sama anak-bininya belom?" 


Savanna menggeleng. "Kenapa emangnya?" 


"Perdana! Malam ini Alarick Bale sama istri dan anaknya 
dateng. Hampi satu tahun kan dia kayak nggak nge-publish 
anak keduanya. Perdana, malam ini bakal ditujukin." 


"Masa?" tanya Savanna. 


Meski Alarick sudah jarang lagi di dunia hiburan semenjak 
menikah, namun lelaki itu kerap kali menerima tawaran 
menjadi model meski tidak sering. Bahkan Savanna pernah 
dengar jika Alarick sudah menjadi salah satu model dengan 
bayaran tertinggi semenjak menjadi brand ambassador 
Gucci beberapa tahun lalu. 


Alarick memang jarang memublikasikan soal keluarga 
kecilnya. Bahkan setelah melahirkan anak keduanya tahun 
lalu, Alarick dan istrinya belum pernah sekalipun 
memperlihatkan bagaimana rupa anak kedua mereka. 


Kisah Alarick dan Irish memang lebih beruntung darinya. 
Irish yang seorang fans lalu berpacaran dengan idolanya. 


Persis seperti kisahnya, hanya saja Alarick benar-benar 
tulus. 


"Savanna," panggil seseorang. 


Savanna menoleh dan menemukan Edgar sedang menuju ke 
arahnya. "Lo ngapain di sini?" 


"Pengin aja," ucap lelaki itu sekenanya. 


Savanna mengernyit. Edgar bekerja sebagai creative di 
salah satu acara variety show yang tayang stasiun televisi 
swasta. Jadi lelaki itu tidak mungkin datang ke sini karena di 
undang, 'kan? 


"Kenapa sih?" Edgar mengernyit lalu tersenyum geli. "Gue 
ke sini bantuin nyokap. Kebetulan kantor lo pake jasa 
catering-nya restoran nyokap gue." 


"Aah ...." Savanna nyengir. la baru ingat jika ibu Edgar 
memang punya usaha restoran. 


Edgar terkekeh lalu menyentil kening Savanna. Gadis itu 
cemberut dan mengusap keningnya. 


Acara berjalan seperti yang seharusnya. Sudah satu jam 
berlalu. Pemilik Spears Magazine Aydin baru saja selesai 
berbicara di atas panggung. Savanna tidak tau apa yang 
bosnya itu bicarakan karena ia tidak terlalu 
memperhatikannya. 


Berbeda dengan teman-temannya yang tampak menikmati 
pesta, Savanna justru merasa bosan. Gadis itu menghela 
napas panjang lalu merogoh ponselnya dalam tas ketika ia 
merasakan benda itu bergetar. 


Savanna mengernyit bingung kenapa Edgar menyuruhnya 
ke rooftop. Namun ia tetap datang ke sama setelah 
berpamitan kepada teman-temannya. 


Hotel ini besar dan tinggi, jadi angin di rooftop-nya 
berembus lebih kencang apalagi ini sudah malam. 


"Ed?" panggil Savanna. "Edgar, lo di mana?" 


Savanna melangkah ragu. la tidak menemukan Edgar di 
mana pun. 


"Jangan main-main ah, ini udah malem, anjir," ucap Savanna 
kesal. "Kalo lo nggak muncul, gue bal " 


"Dasar cewek murahan!" 


Savanna tersentak dan refleks berbalik ketika ia mendengar 
suara perempuan. "Kalian siapa?" tanyanya ketika ia 
mendapati dua orang perempuan di belakangnya. 


"Lo nggak perlu tau siapa kita," ujar salah satu dari mereka 
sambil melangkah mendekatinya. Otomatis Savanna 
bergerak mundur untuk menghindari mereka. 


"Sumpah ya, lo tuh nggak tau malu banget. Udah buat 
kacau nama Romeo sekarang dan lo dengan begonya malah 
dateng ke acara kayak gini?" 


Savanna menatap mereka was-was. Melihat dari 
penampilannya, dua perempuan itu seperti salah satu tamu 
undangan di sini. 


"Lo tau Romeo bakalan dateng makanya lo dateng. 
Iyakan?!" teriak salah satu dari mereka. 


Savanna menggeleng. Malam ini Romeo datang, tapi ia 
tidak tau jika Romeo akan datang karena yang ia tau jika 
lelaki itu pergi ke Malaysia untuk urusan promosi. 


"Kalian mau apa sih?!" tanya Savanna ketika pahanya 
menyentuh pinggiran gedung. "Gue nggak godain Romeo. 
Gue cuma kerja di sana dan gue nggak pernah ketemu dia 
karena dia emang jarang ke kantor." 


"BOHONG!" teriak gadis itu. "Terus foto itu apa, hah?" tanya 
sambil mendorong bahu Savanna. 


"Jangan macem-macem!" balas Savanna. 
"Lo takut?" tanya yang satunya lagi sambil menyeringai. 


Savanna melirik ke bawah. Astaga, ia sudah berada di 
pinggir sekali dan tinggi pembatasnya pun hanya sebatas 
paha. 


"Kalo jadi fans, gue saranin jangan toxic," ucap Savanna. 
"Idola lo bakalan Aaaaaaa!" 


Savanna berteriak ketika salah satu dari mereka kembali 
mendorong bahunya. Karena lengah, Savanna terjatuh. 
Namun ia tidak benar-benar jatuh, Savanna berpegangan 
pada ujung pembatas dengan kedua tangannya, 
menggantung di sisi gedung. 


"Tolong," ucap Savanna kepada kedua gadis itu. 


Kedua gadis itu menyeringai lalu pergi begitu saja. Savanna 
menangis, kedua tangannya mulai sakit karena harus 
menahan bobot tubuhnya. 


"Tolong!" teriak Savanna sekencang mungkin. Ia takut jatuh 
karena tangannya tak sanggup berpegangan lagi. 


Gadis itu memejamkan matanya sesaat setelah ia menatap 
ke bawah. Begitu tinggi sampai Savanna tidak bis 
membayangkan bagaimana tubuhnya nanti jika saja ia 
jatuh. 


"Savanna!" 


Savanna memejamkan matanya kuat-kuat kala ada 
seseorang yang menyentuh dan menarik kedua tangannya. 
Dari suaranya, Savanna tau siapa yang menolongnya. 


Tiba" dejavu, kayak drama korea apa ya adegan ini? 


Btw, makasih banget atas antuasias kalian nunggu 
cerita ini update. Terharu sekali:") 


Jangan lupa follow instagram aku buat tau info 
update. Follow juga aku biar gak ketinggalan notif 


Bab ini kayaknya bab terlebay deh 


Btw, di akhir cerita, aku mau kalian kasih testimoni 
kalian yang udah baca cerita ini. Nanti ya, di epilog 


Sampai ketemu di bab selanjutnya. Mungkin buat 
kalian yang hate Romeo, bab kedepannya akan bikin 
kalian naik darah, ke Savanna juga kali ya? 


Jangan lupa vote dan spam komen! 
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Dari tempat duduknya, Romeo menatap ke arah tempat 
duduk Savanna, namun ia tidak menemukan gadis itu di 
sana. Padahal lima menit yang lalu ia masih melihat gadis 
itu duduk di sana sambil bertopang dagu. 


"Kamu mau ke mana, Romeo?" tanya Atika. 
"Romeo ke toilet sebentar ya?" 
"Jangan lama-lama." 


Lelaki itu mengangguk lalu meninggalkan meja yang 
dikhususkan untuk anggota keluarga. Romeo tidak benar- 
benar pergi ke toilet, ia malah menghampiri meja yang tadi 
dihuni Savanna. 


"Lihat Savanna?" tanya Romeo langsung. 


Semua yang ada di meja langsung menoleh. Mereka yang 
tadinya berisik langsung terdiam. 


"Katanya tadi ke rooftop," ucap Detty. "Nggak tau mau nga 
wasalam." Detty menggaruk kepalanya yang tidak gatal 
ketika Romeo pergi begitu saja bahkan sebelum ia selesai 
berbicara. 


Romeo menunggu di dalam /ift dengan tidak sabar. 
Beberapa hari ini ia tidak bertemu Savanna setelah 
pertemuan mereka di kantor waktu itu. Romeo merasa 
khawatir pada gadis itu apalagi setelah rilisnya berita-berita 
yang heboh akhir-akhir ini. 


Romeo bahkan sampai membatalkan jadwalnya ke Malaysia 
demi bertemu Savanna diacara ulang tahun perusahaan 


papanya karena ia tau Savanna akan datang. 


Begitu lift terbuka, Romeo langsung menuju tangga yang 
menghubungkan lantai terakhir dengan rooftop. Namun ia 
tidak melihat Savanna begitu sampai di rooftop. 


"Tolong!" 


Romeo tersentak ketika ia mendengar suara Savanna. Lelaki 
itu berlari menghampiri sumber suara dan alangkah 
terkejutnya Romeo melihat Savanna menggantung di ujung 
gedung, hendak jatuh. 


"Savanna!" 
Romeo langsung menarik tangan gadis itu. 
"Romeo, tolong ...," ucap Savanna ketakutan. 


Romeo menatap ke bawah gedung. Di bawah banyak orang 
namun tidak ada satupun yang menyadari Savanna yang 
hendak terjatuh dari atas sini. 


"Sava ...." Romeo langsung menarik Savanna ke dalam 
pelukannya begitu ia berhasil menyelematkan Savanna. 


"Romeo, aku takut!" Savanna terisak kencang sambil 
memeluknya erat. "Aku kira aku bakalan mati sekarang. Aku 
kira aku bakalan jatuh!" 


"Pssttt ...." Romeo mendekap erat gadis itu sambil mengelus 
rambutnya. "Kamu aman sekarang, Va. Ada aku." 


Romeo mengelus bahu Savanna ketika tubuh gadis itu 
bergetar ketakutan. la mencium kening Savanna lembut. 
"Kamu aman, Sayang." 


Gadis itu menggeleng sambil mengeratkan pelukannya 
pada Romeo. Savanna Kkira ia akan mati malam ini juga. 
Savanna kira ia tidak akan bisa bertemu orang-orang yang 
ia sayang lagi besok. 


"Romeo," panggil Savanna sambil teriak. "A-aku " 


"Aku antar kamu pulang," ucap Romeo sambil 
menyampirkan jas lelaki itu di bahunya. 


Savanna yang masih memejamkan mata di pelukan Romeo 
bisa merasakan jika tubuhnya terangkat. 


Romeo menggendongnya. 


Kali ini, Savanna tidak menolak dan membiarkan Romeo 
menggendongnya. la tidak peduli apa pun karena sekarang 
ia merasa nyaman saat bersama Romeo padahal 
sebelumnya ia merasa ketakutan luar biasa. 


Savanna mendongak, menatap Romeo dari bawah. "Romeo 


H 
...p 


Lelaki itu menunduk. "Aku nggak bakal tanya sekarang 
kenapa kamu bisa hampir jatuh kayak gitu. Tapi besok dan 
seterusnya, jangan harap kamu bisa menghindar dari aku." 


Savanna kembali membenamkan wajahnya di dada Romeo 
saat matanya kembali berkaca-kaca. 


Saat Romeo keluar dari lift dan menembus keramaian, ia 
langsung menjadi pusat perhatian karena menggendong 
Savanna. Wartawan menghampirinya beramai-ramai namun 
tetap memberikan jalan untuknya. Romeo hanya diam 
ketika wartawan melempar banyak pertanyaan. 


Saat ini fokusnya hanya kepada Savanna. 


"Kamu nggak perlu takut lagi sekarang." 


Savanna yang sedang menangis sambil menunduk pun 
langsung mendongak. "Ta-tapi tadi itu tinggi banget. Aku 
Kira aku bakal jatuh." 


Romeo menggenggam tangan dengan erat. "Sekarang kamu 
aman. Kamu masuk sana dan langsung istirahat. Jangan 
terlalu mikirin kejadian tadi." 


"Tadi itu " 


"Apa pun yang terjadi sama kamu dan siapapun yang 
melakukannya, aku nggak akan tinggal diam, Va," ujar 
Romeo serius. "Kamu nggak usah cerita apa yang terjadi, 
aku bakal cari tau sendiri." 


Gadis itu menggeleng. Tadi itu sudah keterlaluan. Meski ia 
dan Romeo sudah tidak mempunyai hubungan lagi, 
Savanna rasa Romeo berhak tau tentang apa yang terjadi 
dengannya tadi karena semua berasal dari gosip dirinya 
dengan lelaki itu. 


Savanna menceritakan semuanya pada Romeo. Lelaki itu 
terlihat marah bahkan sebelum ia selesai bercerita. 


"Aku janji bakal bawa ini ke jalur hukum!" 
"Jangan," Savanna menggeleng, "kamu nggak perlu " 


"Tapi dia udah nyelakain kamu! Gimana kalo kamu beneran 
jatuh dari atas gedung itu, Va?" ujar Romeo dengan nada 
tinggi. "Siapa pun nggak ada yang boleh nyakitin kamu 
walau seujung kuku pun!" 


Savanna tidak dapat menahan tangis. Dari kejadian ini 
Savanna bisa merasakan jika Romeo benar-benar peduli 
kepadanya. Ia bisa merasakan cinta Romeo yang begitu 
besar. 


"Aku nggak rela siapa pun nyakitin kamu," ucap Romeo 
sambil memeluk Savanna kembali. "Persetan kalo dia fans 
aku sekalipun. Aku nggak akan pernah rela!" 


"Makasih," ucap Savanna lirih. 
"Apa pun akan aku lakukan demi orang yang aku sayang." 


Savanna mendongak di pelukan Romeo. "I hate you, but i 
can't stop myself from loving you." 


Romeo tersenyum lalu menunduk. “ know you still love me, 
just like me," bisik lelaki itu sebelum akhirnya mencium 
bibir Savanna. 


Romeo berjanji siapapun yang mencelakai Savanna tadi, ia 
akan membawa semuanya ke jalur hukum. Meski itu 
penggemarnya sendiri, tapi tindakan mereka tidak bisa 
dibenarkan apalagi dimaafkan. 


"Jadi milik aku lagi ya, Va?" 


Savanna mengusap bibirnya yang basah lalu mendongak 
menatap Romeo. "A-aku " 


Lelaki itu tersenyum. "Kamu nggak perlu jawab sekarang. 
Tapi setelah ini, jangan kira kamu bakal lolos dari aku lagi." 


Romeo Aldrian polisikan dua orang penggemarnya 
yang diduga mencelakakan Savanna Mawardi 


Netizen Indonesia sempat dihebohkan oleh kabar Romeo 
Aldrian yang diduga kembali menjalin hubungan dengan 
Savanna Mawardi. 


Romeo Aldrian terlihat menggendong Savanna Mawardi 
yang diduga pingsan di pesta ulang tahun Spears Magazine. 
Hal itu membuat netizen, khususnya The Prince 
Romeo(sebutan untuk fans Romeo Aldrian) semakin yakin 
akan kabar kembali berpacarannya Romeo dan Savanna. 


Dari hari Senin lalu, Romeo Aldrian melaporkan dua orang 
penggemarnya yang diduga mencelakai Savanna Mawardi 
di pesta ulang tahun Spears Magazine ke Polres Metro 
Jakarta Selatan. 


"Romeo Aldrian melaporkan dua orang penggemarnya yang 
berinisial VD dan GS atas laporan perencanaan 
pembunuhan," ungkap Hardian Jafar, kuasa hukum Romeo 
Aldrian yang ditemui di Polres Metro Jakarta Selatan. 


Hardian Jafar menjelaskan jika laporan tersebut sedang 
diproses pihak kepolisian. Sedangkan Romeo Aldrian sendiri 
memilih bungkam dan melempar semua pertanyaan media 
kepada kuasa hukumnya. 


Savanna mematikan ponselnya setelah ia membaca artikel 
tersebut. Ia kira Romeo tidak benar-benar serius tentang ini, 
namun ternyata lelaki itu benar-benar melaporkannya. 


"Sava, ada Romeo di bawah," ucap Farhana yang masuk ke 
dalam kamar Savanna. 


Savanna mengangguk lalu beranjak dari tempat tidurnya. 
Beberapa hari ini ia hanya diam di tempat tidur karena 
tubuhnya masih lemas luar biasa. Terkadang tubuhnya 
bergetar ketika Savanna mengingat kejadian malam itu. 


"Hai, gimana keadaan kamu?" tanya Romeo begitu Savanna 
sampai di ruang tamu. 


"Udah enakan." Gadis itu tersenyum. "Makasih ya, Romeo." 


"Kamu nggak perlu berterima kasih. Udah aku bilang kalo 
bakal ngelakuin apa aja untuk orang yang aku sayang," ujar 
Romeo. "Nggak ada yang boleh nyakitin kamu." 


Savanna mengusap Wajahnya dengan canggung. "Ohiya, 
Kamu udah tau siapa mereka?" 


"Mereka salah satu anak dari rekan bisnis papi aku, salah 
satu tamu undangan juga semalem. Aku nggak tau 
darimana mereka dapat nomor kamu kemarin dan ngaku- 
ngaku jadi teman kamu." 


"Kemarin dia ngaku jadi Edgar. Aku pikir itu beneran Edgar 
makanya aku datang aja ke sana," ujar Savanna. 


Kemarin Edgar langsung meneleponnya dan meminta maaf, 
padahal lelaki itu tidak bersalah sama sekali. Malam itu 
Edgar sangat sibuk membantu mamanya jadi ia tidak tau 
apa yang terjadi dengan Savanna malam itu. 


"Kamu nggak usah khawatir, semuanya akan baik-baik aja," 
ujar Romeo. "Untuk beberapa hari ke depan, kamu bisa 
libur, aku udah bilang ini ke papi." 


Savanna tersenyum lalu mengangguk pelan. "Sekali lagi, 
makasih ya." 


Siapkan kata2 perpisahan buat Dating Fan 


Take 42 Tidak Berhak 


"Va, gue bener bener minta maaf sama lo." 
"Ed, ini kan bukan salah lo," ucap Savanna. 


"Tetep aja. Orang itu mengaku sebagai gue, jadi gue nggak 
enak sama lo," ujar Edgar. 


Savanna mengangguk lalu menepuk bahu Edgar. "Udah ah, 
ngapain minta maaf, ini bukan salah lo." 


"Tapi H 


"Va, ada Romeo," ucap Farhana memotong pembicaraan 
Edgar. 


Savanna mengangguk lalu menyuruh Romeo untuk duduk. 
Hari ini ia dapat panggilan dari kepolisian untuk ditanyai. 
Karena tidak ingin sendirian dan kebetulan Romeo menawari 
untuk ditemani, akhirnya Savanna mengiyakan ajakan 
Romeo. 


"Hai," ucap Romeo. 
Savanna tersenyum. "Maaf ya, aku ada " 


"Udah dari dulu gue pengin banget ketemu sama lo. Syukur 
lo dateng ke sini sekarang, jadi gue nggak perlu repot-repot 
lagi cari lo," ujar Edgar sambil berdiri. "Sini lo, gue pengin 
banget ngehajar lo dari dulu!" 


Romeo menaikkan sebelah alisnya, sedikit tidak mengerti 
apa yang dimaksud teman Savanna ini. "Maksud " 


Ucapan Romeo terhenti kala Edgar tiba-tiba saja meraih 
kerah bajunya, membuat Romeo sontak berdiri. 


"Edgar!" teriak Savanna saat Edgar hendak memukul 
Romeo. "Jangan. Gue mohon jangan." 


"Dia orang yang udah nyakitin lo, dan sekarang lo malah 
belain dia disaat gue mau membalas semua perbuatannya 
yang udah bikin lo nangis!" Edgar menatap Romeo tajam. 
"Bahkan satu pukulan dari gue nggak akan membalas 
semuanya, Va." 


"Ed, gue nggak pernah minta lo buat balas semua apa yang 
Romeo lakuin ke gue," ujar Savanna sambil melepaskan 
tangan Edgar yang ia tahan. "Thanks lo udah care sama 
gue, tapi gue nggak suka dengan cara lo yang kayak gini." 


"Lo belain dia?" 


"Gue nggak belain siapa-siapa. Tapi kekerasan bukan cara 
yang tepat," ucap Savanna. "Lepasin dia." 


Edgar terlihat kesal sekaligus kecewa karena Savanna lebih 
membela Romeo yang notabenenya sudah menyakiti gadis 
itu. 


"Lo aman hari ini!" ucap Edgar tajam. 


Romeo hanya diam. la tidak tersinggung karena perlakukan 
Edgar kepadanya karena ia tau karena ia telah menyakiti 
Savanna. Namun Romeo tidak nyaman dengan tatapan 
Edgar kepada Savanna. 


Lelaki itu menyukai miliknya! 


Savanna menunduk, menyembunyikan wajahnya dari balik 
masker saat media menyerbunya ketika ia baru saja keluar 
dari Polres setelah memenuhi panggilan kepolisian. 


"Mbak Savanna, tadi di dalam gimana, Mbak?" 

"Mbak, bisa jelaskan sedikit tentang kejadian itu?" 

"Mbak Savanna, minta waktunya sebentar, Mbak." 
"Mbak, apakah hubungan anda dengan Romeo kembali?" 


"Cuma jawab beberapa pertanyaan aja," ucap Savanna 
sambil terus berjalan bersama Romeo di sampingnya. 


"Romeo, bisa jelaskan bagaimana hubungan kalian 
sekarang?" 


"Apa kalian balikan?" 


"Doain aja yang terbaik," ucap Romeo sambil masuk ke 
dalam mobilnya bersama Savanna. la menurunkan kaca 
mobilnya untuk berbicara pada wartawan, "duluan ya. 
Terima kasih teman-teman media." 


"Romeo, bagaimana kelanjutan kasusnya?" 
"Apakah akan ada damai?" 
"Apakah sudah bertemu dengan keluarga pelaku?" 


"Nggak ada. Semua akan diproses secara hukum. Itu semua 
diurus sama pihak polisi dan pengacara saya ya," ucap 
Romeo. "Terima kasih semuanya." 


Usai mengatakan itu dan menaikkan kaca mobil, Romeo 
langsung melajukan mobilnya keluar dari area Polres. 


"Are you okay, Va?" tanya Romeo. 


Gadis itu mengangguk. "Makasih ya udah nemenin. Maaf 
gara-gara ini, kerjaan kamu jadi ke ganggu." 


Romeo tersenyum. Sebenarnya kemarin ia sempat kena 
tegur oleh pihak PH karena beberapa kalo tidak menghadiri 
kegiatan promosi, termasuk saat di Malaysia kemarin. 
Namun Romeo tidak ingin meninggalkan Savanna disaat 
keadaan seperti ini. 


"Nggak apa-apa, Sayang," ucap Romeo. "Karena seperti 
yang aku bilang " 


"Romeo." 
"Ya?" 


Savanna menoleh. "Kalo aku kasih kamu kesempatan, apa 
aku mempercayai kamu?" 


"Hah?" Romeo menoleh beberapa kali karena ia sedang 
menyetir. "Kamu ... kamu mau kasih aku kesempatan? 
Serius?" 


Savanna memajukan wajahnya lalu mengecup pipi Romeo. 
"Aku nggak bisa bohong kalo aku juga masih cinta sama 
kamu. Tapi setiap lihat aku, aku selalu keinget kejadian 
waktu itu." 


Romeo tersentak. Ia ingin sekali menginjak rem, namun ia 
tidak mungkin melakukan itu karena ia sedang berkendara 
di jalan tol. 


"Sekali lagi aku tanya, apa perasaan kamu kali ini bukan 
main-main lagi?" 


Romeo mengangguk. "Aku serius, Va. Aku benar-benar cinta 
sama kamu. Aku nggak akan nyakitin kamu lagi. Aku janji." 


Savanna tersenyum lalu menyandarkan kepalanya di bahu 
Romeo. Semoga saja keputusannya tidak salah. 


Savanna Mawardi Hadiri Panggilan Kepolisian 
Ditemani Romeo Aldrian 


Terlihat Menemani, Romeo Aldrian Dikabarkan 
Kembali Berkencan dengan Savann Mawardi 


Terkait Kasus yang Menimpa Savanna Mawardi, 
Romeo Aldrian Ungkap Tidak Ada Kata Damai 


"Lo serius kemarin pergi sama Romeo?" Nilam berdecak 
sebal. Karena terlalu sibuk bekerja, ia sampai tidak tau jika 
Savanna pergi dengan Romeo kemarin. 


"Hmm." Savanna bergumam. 


"Lo gimana sih, Va? Kenapa lo malah jadi terlibat lagi sama 
dia?" Nilam menghela napas kasar. "Gue masih nggak bisa 
maafin dia ya!" 


"Gue balikan sama Romeo." 
Nilam melotot. "APA?!" 
"Gue H 


"Sumpah ya, Va." Nilam tiba-tiba menggebrak meja. "Dia 
udah nyakitin lo, dia yang udah buat lo menderita selama 
setahun ini, tapi lo malah balikan sama dia setelah apa yang 
dia lakukan?" 


"Nilam, gue " 


"Gue bener-bener nggak setuju kalo lo balikan sama dia!" 
ucap Nilam sambil meraih tasnya yang ada di atas meja. "Lo 
sahabat gue, Va. Gue sayang sama lo. Gue nggak mau lo 
kembali terluka dengan lo balikan sama dia! Gue lebih 
setuju lo sama Edgar, Va, bukan sama cowok brengsek 
kayak Romeo!" 


"Nilam, gue ngerti lo khawatir sama gue. Thanks lo udah 
perhatian sama gue, sama perasaan gue," ujar Savanna 
sambil berdiri. 


Nilam terdiam. 


"Lo emang sahabat gue, sahabat terbaik gue. Tapi menjadi 
sahabat bukan berarti lo berhak menentukan siapa yang 
harus gue cintai." Mata Savanna berkaca-kaca. "Gue emang 
membenci Romeo karena dia menyakiti gue. Tapi gue juga 
nggak bisa membohongi diri gue sendiri kalo gue masih 
cinta sama Romeo." 


“Va Na. 


"Gue nggak pernah sekalipun melarang lo harus bersama 
siapa atau siapa yang harus lo cintai," ujar Savanna. "Karena 
hati lo yang lebih tau itu dibanding gue." 


Savanna meraih tas miliknya lalu meninggalkan Nilam yang 
terdiam begitu saja. Savanna tau Nilam hanya tidak ingin ia 
terluka lagi. Nilam adalah orang pertama yang siap pasang 
badan jika dirinya terluka. 


Namun Savanna tidak suka sikap Nilam yang seolah 
menentukan siapa yang harus ia cintai. Romeo memang 
bersalah, tapi Savanna bisa merasakan jika perasaan Romeo 
kali ini bukan main-main. 


Mungkin terlihat jahat jika Savanna rela meninggalkan 
Nilam hanya demi Romeo. 


Namun jika Savanna kembali kehilangan Romeo, tidak ada 
yang bisa menyembuhkan lukanya bahkan Nilam sekalipun. 


Pendapat klean tentang bab ini, terutama yang 
dilakuin Sava dan Nilam 


Saran dong, selain Restart yang coming soon, kalian 
mau aku nulis apa? Apa tema artis lagi biar jadi 
bahan halu klean? Atau yang lain? 


Jujur ye, aku juga udah nyaman nulis tentang 
temanya artis dan fans kek gini, bikin lancar nulis 
karena ini mendukung halu banget HAHA 


Selain Restart, aku juga sedang mempersiapkan 
projek series baru. Mending IdolFans atau tidak? 


Kuy lah setor vote yang banyak. Komennya pengen 
500 untuk merayakan 500k pembaca Dating Fan. 
Huhuu, gak nyangka bisa sebanyak ini disaat 
ceritanya masih on going. Terima kasih yang udah 
setia nunggu. Dari bab-bab sebelumnya juga aku 
pernah bilanglkalo kalian ngeh) kalo aku udah 
selesai nulis semua chapternya dari lama jadi 
sekarang tinggal publish doang. Alasan update 
seminggu sekali ya untuk menunda perpisahan:") 


Jadi jangan harap aku bakal fast update atau bahkan 
double update. EMANG UDAH SIAP PISAH SAMA 
ROMEOSAVANNA? 


Take 43 Baikan 


Savanna melirik jam tangan yang ada di pergelangan 
tangannya. Sudah setengah jam ia menunggu Romeo di 
restoran untuk makan siang bersama, namun lelaki itu tak 
kunjung datang. Savanna juga sudah mencoba 
menghubungi Romeo namun nomor lelaki itu tidak aktif. 


Tidak mungkin Romeo lupa, 'kan? 
"Va," panggil Edgar. 


Savanna menoleh. la memang janjian untuk makan siang di 
restoran ibunya Edgar. Kebetulan hari libur ini, Edgar ada di 
restoran untuk membantu ibunya. 


"Lo udah setengah jam di sini, belum mau pesen juga?" 


"Romeo belum dateng, Ed. Bentar ya?" Savanna tersenyum 
lalu mencoba menghubungi Romeo kembali, namun 
habisnya masih sama. 


Edgar menghela napas lalu duduk di hadapan Savanna. "Lo 
balikan sama Romeo?" tanyanya. "Nilam cerita." 


Savanna terdiam. Sejujurnya Savanna sendiri tidak tau apa 
ia dan Romeo sudah resmi balikan atau tidak, karena 
memang tidak ada pernyataan resmi. Namun apa yang 
terjadi diantara dirinya dengan Romeo akhir-akhir ini malah 
terlihat seperti sepasang kekasih. 


"Lo marahan sama dia?" tanya Edgar lagi. 


"Nggak gitu, Ed." Savanna menghela napas. "Gue cuma 
nggak suka aja dengan cara dia yang terkesan mengatur 
kehidupan percintaan gue. Gue tau dia khawatir sama gue, 


tapi ngelarang gue untuk mencintai Romeo, gue rasa itu 
bukan hal yang tepat." 


"Lo masih cinta sama dia?" 


Savanna mengangguk tanpa ragu. "Bahkan setelah apa 
yang dia lakukan ke gue satu tahun yang lalu, gue masih 
cinta sedalam ini sama dia." 


Edgar terdiam. Meski cintanya tak terbalaskan, tapi ia 
sendiri tidak bisa memaksa perasaan Savanna. 


"Gue nggak marah sama Nilam. Gue melakukan itu cuma 
mau dia ngerti kalo perasaan seseorang nggak bisa diatur 
seenaknya oleh siapapun." 


Savanna menunduk. Sebenarnya ia juga merasa bersalah 
pada Nilam, takut Nilam tersinggung karena sikapnya saat 
itu. 


"Gue yakin Nilam nggak bermaksud kayak gitu," ucap 
Edgar. "Kalo gue jadi dia, gue pasti akan melakukan hal 
yang sama." 


Savanna mengangguk, ia tau Nilam bersikap seperti itu 
hanya takut jika Romeo akan menyakitinya kembali. 


"Gue tau, Ed," ucap gadis itu. "Gue " 
"Va Ai: 


Savanna menoleh, terkejut karena Nilam tiba-tiba saja ada 
di sini. "Nilam? Lo ngapain di sini?" 


Nilam terdiam sesaat sebelum akhirnya mendekat dan 
memeluk Savanna. "Gue minta maaf ya, Va? Gue sadar gue 
egois banget, nggak ngerti perasaan lo." 


"Nilam ...." 


"Gue nggak apa-apa kalo lo mau balikan sama Romeo. Gue 
nggak akan larang lagi, asalkan," Nilam mengurai 
pelukannya, "Io jangan marah lagi sama gue, ya?" 


"Gue nggak marah sama lo, kok," ucap Savanna. "Ya ... gue 
cuma kesel aja waktu itu. Maaf ya?" 


Nilam menggeleng. "Gue yang seharusnya minta maaf sama 
lo. Tapi ini bener-bener kesempatan terakhir buat dia. Kalo 
dia sampai nyakitin lo lagi, jangan harap ada kesempatan 
berikutnya!" 


Nilam cemberut lalu tersenyum menatap Savanna. 
Sebenarnya .... 


“Flashback on“ 


Nilam menatap pesan di instagramnya dari Romeo 
beberapa menit yang lalu. 


Untuk apa lelaki itu ingin berbicara dengannya? 


Namun begitu, Nilam mengiyakan ajakan Romeo karena ia 
juga perlu berbicara dengan lelaki itu perihal Savanna. 


Dan di sinilah ia berakhir, di ruangan privat sebuah restoran 
bersama Romeo dan juga asistennya itu. 


"Langsung aja, lo pasti udah denger berita itu," ucap 
Romeo. 


"Lo beneran balikan sama Savanna?" 


"Gue udah ngajak balikan, tapi Savanna belum jawab," ujar 
Romeo. "Tapi Savanna bilang dia mau kasih gue 
kesempatan." 


Nilam mengalihkan tatapannya. 


"Gue tau lo nggak suka sama gue setelah apa yang gue 
lakukan ke dia, lo juga orang yang paling menentang kalo 
Savanna balikan sama gue. Tapi percaya atau nggak, gue 
bener-bener cinta sama dia sekarang." 


Nilam menoleh. "Gue cuma nggak mau Savanna terluka 
lagi. Lo nggak tau gimana dia satu tahun terakhir ini 
berusaha mati-matian buat lupain lo disaat dia malah kerja 
di kantor keluarga lo." 


"Lo salah. Gue tau semuanya." Romeo tersenyum tipis. 
"Karena gue tau dia nggak bisa lupain gue, makanya gue 
mau dia kembali ke gue." 


"Tapi Savanna marah ke gue sekarang gara-gara gue nggak 
setuju lo balikan sama dia!" Nilam berdecak sebal. “Ini 
pertama kalinya Savanna marah sama gue selama kita 
sahabatan. Rasanya bener-bener nggak enak!" 


Romeo merubah posisi duduknya lebih condong ke depan 
sambil menatap Nilam. "Hari ini gue janjian makan siang 
sama Savanna di restoran punya nyokap temennya itu. 
Siapa namanya? Ed apa?" 


"Edgar?" 


"Nah itu. Lo bisa dateng buat baikan lagi sama dia. Jujur, 
gue juga nggak mau kalian berantem karena gue." 


"Siapa suruh malah nyari gara-gara?!" Nilam mendelik. 
"Kalo gitu, gue pergi sekarang." 


“Flashback off 


"Gue nyesel banget udah bersikap kayak gitu kemarin. Gue 
kayak gitu semata-mata hanya karena takut kalo Romeo 
bakal nyakitin lo lagi, Va." 


Savanna tersenyum. "Gue juga awalnya kayak gitu. Tapi 
ngelihat pengorbanan dia akhir-akhir ini bela-belain buat 
laporin orang yang udah hampir buat gue celaka disaat dia 
lagi sibuk gue bener-bener nggak bisa berpikir kalo dia 
nggak cinta sama gue." 


"Lo ke sini buat makan siang sama Romeo, 'kan?" tanya 
Nilam. 


Savanna mengangguk. "Tapi kayaknya dia bakalan telat." 
"Dia nggak bakalan dateng kayaknya." 
"Maksud lo?" Gadis itu mengernyit. 


"Gue tau lo di sini dari Romeo. Dia juga yang nyuruh gue 
dateng ke sini dan baikan sama lo." 


"Huh?" Savanna memiringkan kepalanya bingung. Namun 
tiba-tiba saja ponselnya berbunyi, sebuah panggilan masuk 
dari Romeo. 


"Halo, Meo?" 


"Va, kamu bisa habisin waktu sama Nilam hari ini," ucap 
Romeo. 


"Tapi I 


"Aku nggak enak sama kalian. Bagaimanapun juga, aku 
yang jadi penyebab kalian berantem kemarin. Jangan 
khawatir, kamu enjoy aja jalan sama temen kamu. Nanti 


malam aku jemput ya? Kita makan malam bareng sebagai 
gantinya." 


"Yaudah. Makasih ya, Romeo." 


Romeo menutup panggilan teleponnya dengan Savanna lalu 
kembali menatap seseorang yang tengah duduk di 
hadapannya. 


Romeo terkejut ketika Seno tiba-tiba saja datang 
menemuinya, terlebih ia masih ada di restoran tempat ia 
bertemu Nilam tadi. Dari mana Seno tau ia sedang di sini? 


Selama Seno menikah dengan tantenya, mereka jarang 
sekali berinteraksi atau mungkin tidak pernah? Selain 
karena Romeo jarang hadir pada saat acara keluarga, 
pernikahan Seno dengan Riani memang awalnya tanpa 
restu keluarga apalagi kakek dan neneknya. 


"Romeo," panggil Seno. "Saya sudah dengar berita tentang 
kamu dan Savanna. Terima kasih sudah menyelamatkan 
Savanna dan peduli padanya," ujar Seno. "Kamu benar- 
benar mencintainya?" 


Romeo mengangguk tanpa ragu. "Iya, Om." 


"Kamu pasti tau gimana hubungan saya dengan Savanna 
sekarang, terlebih setelah perceraian saya dengan 
mamanya. Tapi bagaimanapun keadaannya, Savanna tetap 
anak saya satu-satunya dan saya sayang sama dia." 


Romeo hanya diam, begitu juga dengan Dito yang duduk di 
sampingnya. 


"Saya nggak tau alasan kenapa kalian sempat putus dulu, 
Savanna nggak pernah cerita karena kami memang tidak 
sedekat waktu saya masih menikah dengan mamanya." 
Seno terdiam sesaat. "Saya pernah bilang sama Savanna, 
jika dia terluka karena seseorang, maka saya harus jadi 
orang pertama yang tau kenapa dan siapa yang udah 
membuat dia terluka. Malam itu satu tahun yang lalu 
Savanna datang dengan keadaan nangis dan basah kuyup." 


"Saya minta maaf, Om." 


"Meski saya tau pasti itu kamu yang sudah membuatnya 
terluka, saya nggak bisa berbuat banyak terlebih kamu 
adalah anak dari kakaknya Riani," ujar Seno. "Saya cuma 
berharap, jika kali ini kamu benar-benar mencintainya, 
jangan pernah membuatnya terluka lagi. Jangan pernah 
menyakitinya seperti dulu saya menyakitinya." 


Romeo tersenyum tipis lalu mengangguk. "Sekarang saya 
benar-benar mencintainya, Om." 


Bengek bgt sampai ada yg mikir kalo Nilam bakal 
nikung 
Nilam baik gaiss, gak mungkin nikung dah 


Ohiya btw, saran kalian soal next story yang aku 
tanyakan itu pada bagus2 semua, beberapa ada yang 
nyantol sih. 

Aku udah buat outline tapi masih belum sempurna, 
ada beberapa cerita dengan tema yang sama kayak 
Project Celebrity ini, kayaknya aku mau ganti title 
seriesnya biar lebih fresh wkwk. 


Penasaran gak? 


Tungguin ya. Aku mau nulis Restart dulu. Begitu udah 
mau ending atau minimal sampai pertengahan, aku 
baru lanjut salah satu cerita yang aku sebutkan itu 


Jangan lupa follow instagram aku buat spoiler-nya. 
Aku lagi nyari visual yang cocok, masih bingung 
soalnya banyak bgt cogan yg ngantri masuk list 
visual, belom lagi yg bikin oleng:') 


Ohiya, DF sisa 4 bab+ epilog lagi nih. Yuk persiapkan 
kata-kata perpisahan wkwk. 


One more mau tanya sesuatu, kalo Dating Fan 
dinovelkan? Mau beli gak? 


Take 44 Romeos Mom 


Savanna melirik Romeo yang duduk di sampingnya sambil 
memasang wajah tak ramah. Di hadapan meraka ada orang 
tua dari dua orang pelaku yang hampir membuatnya celaka. 


Savanna tidak tau apa maksud mereka meminta bertemu 
secara privat dengannya. la hanya diberitahu oleh 
pengacara Romeo jika orang tua dari pelaku ingin bertemu 
dengannya. 


Romeo menghela napas. "Langsung aja, kita nggak punya 
banyak waktu," ucap lelaki yang mengenakan kacamata 
hitam itu. 


"Atas nama anak kami, saya ingin meminta maaf yang 
sebesar-besarnya kepada Mbak Savanna," ujar lelaki paruh 
baya yang duduk di hadapannya. 


Romeo tau jika orang yang ada di hadapannya ini 
merupakan rekan bisnis ayahnya, namun ia sama sekali 
tidak peduli akan hal itu. 


"Anak kami masih di bawah umur. Boleh kami meminta 
keringanan?" ujar wanita yanh berada di samping lelaki 
yang bicara tadi. 


Savanna juga baru tau jika orang yang mencelakakannya 
itu merupakan siswi SMA kelas satu, masih di bawah umur 
berkisar antara 16-17 tahun. 


"Tidak bisa!" ucap Romeo. "Apa yang mereka lakukan sudah 
termasuk tindakan kriminal!" 


"Romeo," ucap Savanna lalu menggeleng. 


"Tapi, Va, tindakan mereka nggak bisa dimaafkan apalagi 
dibenarkan! Kalo aku nggak datang saat itu, gimana nasib 
Kamu sekarang? Kamu pasti nggak akan ada di sini!" 


"Tapi, Meo, mereka juga masih di bawah umur. Kasihan, 
'kan?" ujar Savanna. 


"Kasihan? Kamu kasihan sama mereka? Yang benar aja! 
Mereka aja hampir bunuh kamu, kenapa aku harus kasihan 
sama mereka?" Romeo kembali mengalihkan tatapannya. 
"Saya nggak akan cabut tuntutan itu, atau bahkan kasih 
keringanan! Seharusnya ini aja nggak cukup untuk 
mereka!" 


Savanna menghela napas. "Rom " 


"Jika ada yang ingin ada sampaikan lagi, silakan katakan 
pada pengacara saya. Permisi." 


Usai mengatakan itu, Romeo langsung menarik tangan 
Savanna dan keluar ruangan privat di sebuah restoran elit. 


"Romeo, kamu seharusnya nggak boleh bersikap kayak 
gitu," ucap Savanna ketika mereka sudah ada di dalam 
mobil. 


"Memang apa yang kamu harapkan? Berharap aku 
mengabulkan permintaan mereka? Jangan mimpi." 


Savanna meraih tangan Romeo dan menggenggamnya. la 
tau Romeo sedang marah karena permintaan orang tua 
pelaku tadi yang cukup tidak masuk akal untuk kasus 
sebesar ini. 


"Masih marah?" tanya Savanna beberapa saat kemudian 
sambil menyadarkan kepalanya di bahu Romeo. 


"Tentu aja aku marah! Mereka kayak menyepelekan masalah 
ini banget." 


Savanna tersenyum. "Jangan marah-marah terus." 


Romeo menoleh lalu mengecup kening Savanna. "Minggu 
depan ikut aku ke Thailand ya?" 


Savanna sontak menjauhkan diri. "Ngapain?!" 
"Aku ada jadwal promosi ke sana. Mau ya?" 


Gadis itu menggeleng. "Nggak, nggak, nggak. Itu kan jadwal 
kerjaan kamu, ngapain aku ikut? Nggak enak juga. Lagian 
aku nggak bisa ambil libur kayaknya." 


"Kalo soal libur, aku bisa bilang ke papi," ucap Romeo. "Mau 
ya? Please ....," 


Savanna meringis. Sebenarnya ia ingin ikut, sekalian liburan 
juga. Tapi bagaimana tanggapan orang-orang yang satu 
projek sama Romeo jika ia ikut? 


"Va?" 
"A-aku nggak tau," ucap Savanna. 


"Aku nggak bakalan tenang ninggalin kamu, makanya aku 
minta kamu ikut," ujar Romeo. "Beneran nggak mau?" 


"Emang boleh ikut?" 

"Emang siapa yang nggak ngebolehin? Kan aku yang ngajak 
kamu. Mau ya? Kamu bisa ngajak Nilam kalo nggak mau 
sendiri." 


"Serius?" 


Lelaki itu mengangguk. "Iya, Sayang. Aku nggak mau 
denger kamu nolak pokoknya!" 


Savanna mencebikkan bibirnya. "Dih." 


Savanna benar-benar mendapat banyak kejutan hari ini. 


Pertama, Romeo mengabari jika lelaki itu harus terbang ke 
luar kota untuk promosi film dan itu mendadak sekali 
sehingga mereka tidak sempat bertemu. Sebenarnya bukan 
dadakan jadwalnya, hanya saja Romeo lupa 
memberitahunya jauh-jauh hari. 


Kadua, di pagi yang sama, salah satu orang tua dari pelaku 
yang mencelakakannya tiba-tiba saja datang ke rumahnya. 
Lagi-lagi untuk memohon keringanan. Ia dan sang mama 
benar-benar bingung saat itu harus bagaimana karena ia 
tidak bisa melakukan apa pun tanpa persetujuan Romeo. 


Ketiga, Riani tiba-tiba saja mengajaknya makan siang 
berdua tadi. Meski hubungan mereka sudah mulai membaik, 
namun bukan berarti Savanna menerima Riani sepenuhnya. 


Terakhir yang membuatnya terkejut luar biasa ibu Romeo 
tiba-tiba saja datang ke kantor untuk bertemu dengannya. 
Sengaja! 


Dan di sinilah ia sekarang, di ruangan ayah Romeo bersama 
Atika yang duduk di hadapannya. 


"Savanna," panggil Atika. 


"I-iya, Tante?" 


"Saya sudah dengar alasan kenapa kalian putus satu tahun 
yang lalu. Maafkan Romeo," ujar wanita itu. "Saya juga 
berterima kasih sama kamu karena kamu nggak 
membocorkan perilaku Romeo kepada semua orang. Saya 
takut karir Romeo hancur saat itu." 


"Sa-saya....." 
"Apa kabar itu benar? Soal kamu balikan sama Romeo?" 
Savanna mengerjap. "I-itu ... a-anu " 


"Mi, kamu jangan terlalu menekan Savanna dong," ucap 
Aydin yang tiba-tiba saa masuk. "Kasihan kan dia." 


"Mami cuma tanya, Pi," ucap Atika. "Lagian emang Papi 
nggak khawatir apa sama anaknya?" 


"Apa yang perlu dikhawatirkan? Romeo sudah dewasa, dia 
sudah bisa menentukan masa depannya sendiri." 


Atika melirik Savanna. "Jujur saja ya, meski saat itu Romeo 
memang salah, tapi saya nggak setuju kalo kalian balikan." 


"Mami na 


"Aduh Papi, bentar," Atika mengibaskan tangannya, 
"bukannya saya nggak suka sama kamu, Savanna. Hanya 
saja saya " 


"Mi," ucap Aydin. "Mami ini apa-apaan sih?" 
"Papi, emangnya Papi nggak takut apa kalo karir Romeo 
kenapa-kenapa? Apalagi dia baru aja ngelaporin fans-nya 
sendiri, dia anaknya rekan bisnis Papi, Iho." 


"Bukannya itu benar? Romeo melakukan itu karena memang 
mereka melakukan kesalahan. Mami bayangkan kalo Romeo 


ada di posisi Savanna, hampir di celakakan oleh seseorang, 
pasti Mami juga akan ngelaporin orang itu. Romeo 
melakukan itu untuk melindungi orang yang dia sayang." 


Savanna meringis, merasa bersalah karena menjadi 
penyebab perdebatan orang tua Romeo. 


"Pak Aydin ...," ucap Savanna. 


"Kamu boleh keluar, Savanna," ucap ayah Romeo itu. 
"Ohiya, Romeo sudah cerita soal rencana dia mau ajak kamu 
ke Thailand. Kamu bisa mengajukan cuti sekarang, saya 
pastikan itu akan di acc." 


"Ya?" 


"Papi," ucap Atika kesal. "Tunggu, Savanna, Tante belum 
selesai bicara." 


"Keluar aja, Savanna," ucap Aydin. 


Savanna berdiri sambil kebingungan. Permintaan siapa yang 
harus ia turuti? Namun sepertinya, menuruti permintaan 
Aydin adalah hal yang paling tepat. Savanna juga merasa 
tidak nyaman berada di antara dua orang yang sedang 
berdebat. 


"Saya permisi, Pak," ucap Savanna sambil buru-buru keluar. 


Apa Atika benar-benar tidak akan membiarkan dirinya 
kembali dengan Romeo? Melihat responnya tadi, Atika 
seperti tidak menyukainya, apalagi hubungannya dengan 
Romeo. 


Yah, gak direstui 


Kok kalian nunggu karma Mama Riani sih? Ini kan 
kisah Romeo dan Savanna 


Sisa 4 bab lagi, tamatin minggu depan aja gimana? 


Selamat malam minggu kamu yang malah baca . 
Jangan lupaa vote dan spam komen ya biar kelihatan 
sibuk 


Take 45 Podcast 


Romeo Aldrian Ungkap Alasan Putusnya dengan 
Savanna Mawardi Satu Tahun yang Lalu 


Baru-baru ini, Romeo Aldrian kembali menghebohkan publik 
perihal hubungannya dengan Savanna Mawardi. Melalui 
unggahan podcast di akun YouTube Gigietcha, Romeo 
Aldrian ungkap dirinya melalukan kesalahan. 


"Banyak DM dan email masuk minta gue untuk undang Io 
jadi bintang tamu di podcast gue. Mereka pada penasaan 
soal alasan kenapa lo dan Savanna putus dulu. Sekarang 
udah balikan kan, ya? Beritanya heboh lagi. Hahaha," ujar 
Gigie pada podcast-nya. 


"Gue nggak bisa bilang banyak perihal alasan itu, gue 
menghargai dan menjaga privasi cewek gue. Intinya, dulu 
gue pernah melakukan kesalahan ke dia, nggak bisa 
dimaafkan. Itu aja," ungkap Romeo Aldrian pada podcast 
Gigietcha yang diunggah Sabtu kemarin. 


Sontak pernyataan Romeo Aldrian menjadi trending di 
media sosial. Banyak netizen yang bertanya-tanya 
kesalahan apa yang dilakukan Romeo kepada Savanna saat 
itu. Namun Romeo Aldrian tetap bungkam ketika ditanya 
perihal alasannya oleh awak media. 


"Kan nggak bisa dimaafkan, sekarang kenapa bisa balikan 
lagi?" tanya Gigie kembali. 


"Mau semarah apapun kita, perasaan nggak bisa bohong." 


Romeo juga mengatakan jika dirinya mencintai Savanna 
lebih dari Savanna mencintai dirinya. 


Savanna menyeka air matanya ketika ia baru saja selesai 
membaca salah satu artikel yang kebetulan lewat di 
beranda twitter-nya. Savanna tidak pernah tau jika Romeo 
Kolaborasi podcast dengan siapa pun, lelaki itu tidak pernah 
menceritakan hal itu kepadanya. 


"Lho, kenapa belum dimakan?" tanya Romeo yang baru saja 
kembali dari toilet. "Kamu bisa mak kamu nangis?" 


Gadis itu menggeleng. "Kenapa nggak cerita kalo kamu 
kolab podcast?" 


"Kamu nangis karena ku nggak bilang ada kolab podcast? 
Aku minta maaf, aku nggak " 


"Siapa bilang kamu lebih mencintai aku lebih dari aku 
mencintai kamu?" 


"Hah?" 


Savanna beranjak lalu memeluk Romeo. "Aku mencintai 
kamu lebih dari apa yang kamu kira." 


"Sava La 


"Dan, kamu nggak seharusnya ungkap soal itu ke orang lain, 
apalagi untuk disebar. Gimana kalo mereka nyari tau 
kesahalan kamu satu tahun yang lalu? Itu bisa berdampak 
sama karir kamu." 


Romeo tersenyum kecil sambil membalas pelukan Savanna. 
"Nggak peduli apa pun itu, karena nyatanya aku memang 
melakukan kesalahan." 


Savanna menggeleng di pelukan Romeo. "Tetep aja, aku 
nggak mau nama kamu jelek karena masalah itu. Lagian, 
semuanya udah berlalu sekarang." 


Romeo mengurai pelukannya, mengusap air mata yang 
membasahi wajah gadis itu. Semakin hari, perasaannya 
semakin melebar tanpa bisa ia cegah. Jika dulu Savanna 
tidak tau perihal alasannya memacari dia, akankah 
semuanya akan berakhir seperti ini? 


"Va," panggil Romeo. "Menurut kamu, nikah muda itu 
gimana?" 


"Ya nggak ada yang salah sih soal nikah muda. Kenapa tiba- 
tiba nanya gitu?" 


"Kalo kita nikah muda gimana?" 


"Ma-maksud kamu?" tanya Savanna gugup. Kenapa tiba-tiba 
saja Romeo membahas pernikahan? Padahal masalah 
podcast saja ia belum selesai membahasnya. 


"Iya kita nikah, dalam waktu dekat. Menurut kamu gimana?" 


Tiba-tiba saja tatapan Romeo berubah serius. Savanna 
mengerjap, tidak tau harus merespon apa. Menikah di usia 
muda tidak pernah ia pikirkan sebelumnya. 


"Kamu mau, 'kan?" tanya Romeo lagi. 


"Ka-kamu kenapa tiba-tiba jadi bahas ini. Aku pikir ini terlalu 
dini untuk bahas-bakal hal semacam ini." Savanna kembali 
duduk dengan canggung di kursinya. 


"Kamu nggak mau?" 


Savanna menghela napas. "Romeo, bahkan kita terlalu 
muda untuk bahas soal pernikahan." 


"Kamu bilang tadi nggak ada yang salah dengan menikah 
muda," ujar Romeo. "Seharusnya kamu nggak masalah juga 


kalo aku ngajak kamu nikah muda." 


"Ya, itu cuma pandangan aku, bukan berarti aku mau nikah 
muda! Kalo inti pembicaraan ini kamu ngajak aku nikah 
muda, jawabannya aku nggak siap." 


"Savanna," 


"Pernikahan bukan sesuatu yang bisa kamu anggap remeh, 
Romeo. Jangan pikir dengan menikah, semuanya selesai gitu 
aja. Nggak! Berbagai masalah akan datang setelah itu. 
Jangan kamu pikir nikah itu enak." 


"Kita bisa hadapi masalah itu sama-sama. Masalah finansial, 
aku bisa dibilang udah cukup. Aku bisa memenuhi semua 
kebutuhan kamu, apa pun yang kamu mau." 


"Seriously? Kamu cuma lihat pernikahan di sisi itu aja?" 


"Kalo aku bilang aku menikahi kamu secepatnya, gimana?" 
balas Romeo bertanya. 


Savanna menghela napas. "Kamu bisa lihat orang tua aku? 
Seperti apa mereka sekarang? Itu karena mereka nikah 
muda, mereka belum sesiap itu untuk menikah tapi mereka 
tetap menikah atas dasar saling cinta," ujar Savanna lalu 
berdiri dan meraih tas miliknya. "Kalo kamu tanya apa aku 
mau nikah sama kamu, maka jawabannya iya, tapi nggak 
sekarang. Aku mau nikah sama kamu saat kita sama-sama 
sudah mengenal diri masing-masing, saat kita sama-sama 
siap secara lahir dan batin, bukan dengan alasan cinta dan 
takut kehilangan." 


Usai mengatakan itu, Savanna beranjak pergi dari 
apartemen Romeo bahkan sebelum mereka menyentuh 
makan siang yang sudah disiapkan Romeo sebelumnya. 


Entah kenapa, Savanna merasa kecewa dengan pandangan 
Romeo terhadap pernikahan. 


Di sisi lain, Romeo yang ditinggalkan begitu saja oleh 
Savanna juga merasa kecewa. Bedanya, Romeo merasa 
kecewa karena Savanna meninggalkannya begitu saja, 


tanpa mendengar penjelasannya yang lain soal 
pandangannya terhadap pernikahan. 


Romeo meraih ponselnya dan langsung menelepon 
seseorang. 


"Apaan sih? Gue lagi makan sama orangtuanya Mita. Nanti 
lagi aja teleponnya," ujar Dito berbisik di sebrang sana. 


"Dit, menurut lo soal nikah muda itu gimana?" tanya Romeo. 
"Apaan sih, nggak jelas! Udah, nanti aja!" 


Dito langsung memutuskan panggilannya begitu saja. 
Romeo mengumpat lalu beralih menelepon Arga. 


"Hmm ...." Arga bergumam, terdengar seperti sedang tidur? 
"Ga, gue mau tanya." 


"Apaan? Anjir, ganggu aja ah." Arga terdengar menguap. 
"Buruan, mau tanya apa." 


"Menurut lo soal nikah muda gimana?" 


"Apaan sih, kirain ada apa, ternyata soal nikah," gerutu 
Arga. "Mana gue tau. Mana pernah gue kepikiran nikah 
muda anjir. Cowok itu anti nikah muda, gengsi sama 
mertua." 


"Tapi secara finansial, gue udah mencukupi. Gue artis. Ga, 
bayaran gue mahal," ujar Romeo. 


Di sebrang sana, Arga yang tidurnya diganggu oleh Romeo 
pun mengernyit, tidak mengerti apa yang dimaksud Romeo. 
"Lo pikir nikah soal finansial aja apa? Udah lah, males gue 
bahas nikah-nikah!" 


"Tunggu dulu, jangan ditutup!" teriak Romeo. 
"Apa lagi?" balas Arga berteriak. 
"Soal nikah, ini gimana?!" 


"Ya mana gue tau. Bukan gue yang mau nikah!" teriak Arga 
kesal lalu menutup panggilannya begitu saja. 


Romeo membanting ponselnya ke atas meja dengan kesal. 
"LO BERDUA NGGAK ADA YANG BISA GUE ANDELIN! GAJI 
GUE POTONG BARU TAU RASA LO PADA!!" 


Artis yang katanya bayarannya mahal ini kebelet 
nikah gengss, tapi sang ibunda gak ngerestui gimana 
tuh ururannye 


Kalo pendapat kalian soal nikah muda gimana? 
Pendapatku sama persis kayak Savanna sih. Kalo 
lihat temen yg udah mulai ke jenjang serius sama 
pacarnya kadang suka iri. Tapi aku suka ingetin diri 
sendiri kalo nikah nggak bisa hanya karena iri sama 
temen wkwk 


Yaiyalah, kalo jombless mau nikah sama siapa coba? 


Ohiya lupa, kan ada dia 


Take 46 Pembicaraan 


Savanna menghela napas panjang ketika ia melihat 
infotaiment yang menayangkan berita tentang 
keberangkatan Romeo ke Thailand pagi ini. 


Seharusnya ia ikut bersama lelaki itu, namun hubungan 
mereka akhir-akhir ini sedang tidak baik karena masalah 
ajakan nikah muda Romeo beberapa hari yang lalu. 


Savanna sebenarnya masih bingung kenapa Romeo tiba-tiba 
mengajaknya menikah padahal kereka belum lama kembali. 
Dulu ketika pacaran, mereka belum terlalu mengenal satu 
sama lain, begitu juga dengan sekarang. 


Lagipula jika ditanya siap atau tidak menikah dalam waktu 
dekat, maka Savanna akan menjawab tidak siap. Iya, dirinya 
tidak siap menikah muda. 


Dulu saat orangtuanya bercerai, Farhana mengatakan 
Kepadanya jika kedua orangtuanya menikah muda. Saat itu 
baru tahun ketiga kuliah dan kedua memutuskan untuk 
menikah karena sama-sama bucin. 


Cinta dan takut kehilangan adalah alasan mereka menikah. 
Padahal jika itu adalah alasan yang salah untuk sebuah 
pernikahan. 


"Jangan pernah takut kehilangan ketika menjalin hubungan. 
Jika Tuhan sudah menentukan garis kita tidak berjodoh, 
maka sebesar apa pun perjuangan untuk bertahan, kita 
akan tetap berpisah. Begitu juga sebaliknya. Sebesar apa 
pun masalah yang akan dihadapi, jika Tuhan sudah 
menentukan garis bahwa kita berjodoh, kita tidak akan 
berpisah." 


Itu yang pernah mamanya ucapkan dulu. Savanna banyak 
belajar dari kisah orangtuanya yang tidak berakhir bahagia. 
Meski nggak semua kasus yang sama akan berakhir yang 
sama pula seperti orang tuanya. 


Savanna hanya tidak ingin gagal jika ia menikah muda, 
meski tidak semua menikah muda akan berujung 
perpisahan. 


Pengalaman adalah pelajaran terbaik. 


Dan pengalaman orangtuanya ia jadikan pelajaran untuk 
tidak gegabah menentukan masa depan. Menurutnya, 
pernikahan bukan jalan dari sebuah alasan 'takut 
kehilangan'. Karena sesungguhnya, setelah menikah akan 
banyak hal yang bisa disebut sebagai alasan takut 
kehilangan itu sendiri. 


"Bukannya kamu mau ikut ke Thailand ya sama Romeo, 
kenapa nggak jadi?" tanya Farhana yang baru saja datang 
dari dapur sambil membawa setoples makanan ringan 
kesukaan putrinya itu. 


Savanna menoleh. "Sebenernya aku ada sedikit masalah 
sama Romeo." 


"Kalian berantem? Kali ini soal apa? Yaampun, Va, kalian 
bahkan baru aja balikan, 'kan?" 


Gadis itu terdiam sesaat. "Romeo ngajak aku nikah." 


Farhana tersedak minuman yang sedang ia minum. "Apa? 
Menikah?" 


Savanna mengangguk. "Tapi aku nggak mau, makanya kita 
lagi nggak baik sekarang." 


"Apa yang buat kamu nolak dia? Apa karena kalian sempat 
putus sebelumnya?" 


"Savanna ..." Gadis itu kembali terdiam. Sesungguhnya 
bukan karena belum siap saja, melainkan Savanna merasa 
jika ia belum sedekat itu dengan keluarga Romeo. Apalagi 
Atika yang terang-terangan berkata ketidaksukaannya ia 
kembali pada Romeo. 


"Savanna takut gagal," ucap gadis itu pelan sambil 
menunduk. "Mama bilang, nikah muda tanpa persiapan 
yang matang itu nggak enak." 


Farhana menghela napas, mulai paham ke mana arah 
pembicaraan anak semata wayangnya itu. "Sayang, nggak 
semua menikah muda berujung kegagalan." 


"Aku tau, tapi kan Mama sama papa dulu " 


"Sava, kisah Mama dengan papa boleh kamu jadikan 
pelajaran untuk kehidupan kamu, pelajaran untuk tidak 
seperti kami. Jika kamu takut menikah karena takut gagal 
seperti Mama, secara tidak langsung kamu berpikir jika 
Romeo seperti papa." 


Savanna menggeleng. "Romeo nggak kayak gitu." 


Farhana tersenyum. "Iya, Mama juga yakin kok kalo Romeo 
nggak kayak gitu. Jadi, nggak ada yang perlu kamu 
takutkan dari menikah di usia muda." 


Savanna diam, menyimak apa yang sang mama katakan. 


"Usia kamu nggak terlalu muda, usia Romeo juga pas untuk 
menikah." 


"Nikah itu ibadah, 'kan? Aku nggak mau nikah karena alasan 
takut kehilangan," ujar Savanna pelan. 


"Coba kamu bicarakan ini dengan Romeo lebih serius lagi. 
Mama juga nggak mau gegabah apalagi kamu anak satu- 
satunya. Kalo dia beneran serius, suruh dia ketemu Mama 
sama papa." 


Farhana tersenyum lalu mengusap kepala Savanna. "Anak 
Mama udah dewasa ternyata ya. Nggak berasa, rasanya 
baru kemarin kamu ngerengek tiap malam karena ngompol 
atau pengin minum susu." 


"Sava sayang mama." Savanna langsung memeluk 
mamanya. "Sayang banget." 


Malam sebelum keberangkatan ke Thailand ... 


Malam ini Romeo memutuskan untuk menginap di rumah 
orangtuanya sebelum ia berangkat ke Thailand besok. 
Banyak hal yang ingin ia bicarakan dengan orangtuanya, 
termasuk keinginannya untuk menikah dalam waktu dekat. 


Ajakan menikahnya saat itu ... Romeo sama sekali tidak 
main-main. Mungkin jika dipikir-pikir, kebersamaannya 
dengan Savanna sangat singkat mengingat mereka sempat 
berpisah selama satu tahun. Namun baginya, itu bukan 
alasan untuk tidak bisa serius akan hubungannya. 


"Tumben kamu pulang nggak bilang Mami dulu," celetuk 
Atika ketika Romeo masuk. "Ada angin apa nih? Perasaan 
nggak hujan deh." 


Romeo langsung duduk begitu saja, tanpa menggubris 
ucapan maminya. Mood-nya benar-benar rusak beberapa 


hari ini apalagi Savanna yang tidak menjawab panggilannya 
sama sekali. 


"Romeo," panggil Atika. "Kamu kenapa sih?" 


"Papi sama Mami dulu nikah umur berapa?" tanya Romeo 
sambil melirik orang tuanya secara bergantian. 


"Kenapa nanya-nanya soal itu?" 
"Romeo cuma pengin tau aja, Mi." 


"Mungkin 24-25 ya, Pi?" Atika meminta persetujuan 
suaminya. "Nggak muda-muda banget sih, pas segitu. 
Kenapa emangnya?" 


"Kan! Umur segitu nggak muda, 'kan?" ucap Romeo begitu 
saja. "Terus kenapa Savanna malah nolak aku?!" 


"Nolak kamu gim tunggu, kamu bilang apa tadi?" Atika 
menarik tangan Romeo. "Kamu ... ngajak dia menikah? No, 
Romeo. Mami nggak setuju!" 


"Maksud kamu apa, Romeo? Kamu ngajak Savanna 
menikah?" tanya sang papi. 


Romeo mengangguk. 


"Romeo, kamu mikir apa sih sampai-sampai kamu ngajak dia 
menikah? Romeo, kamu kasih muda, jangan gila deh." 


"Tadi Mami bilang umur 25 nggak muda-muda banget. 
Berarti udah pas, 'kan? Umur aku udah 25, tapi " 


"Tapi, Romeo, karir kamu " 


"Karir, karir, karir! Emang aku nggak boleh menikah dengan 
karir aku yang sekarang?" ujar Romeo kesal membuat Atika 


terdiam. 


Aydin menghela napas. "Apa yang membuat kamu berpikir 
untuk menikah? Kamu tau apa yang akan kamu hadapi 
ketika kamu sudah menikah nanti?" 


"Aku tau makanya aku berani ngajak Savanna menikah, tapi 
dia sama sekali nggak ngerti alasan kenapa aku seberani 
itu." Romeo mengusap wajahnya frustasi. "Padahal, ini 
bukan semata-mata karena aku takut kehilangan dia." 


"Romeo, kamu serius sama Savanna?" tanya Aydin. 
Romeo mengangguk. 


"Kamu tau, selama ini Papi nggak pernah melarang kamu 
dalam segala hal. Apa yang kamu suka dan apa yang ingin 
kamu lakukan. Tapi untuk masalah ini, Papi ingin kamu 
pikirkan hal ini dengan matang. Pikirkan apa yang menjadi 
alasan kuat kamu ingin Savanna bersama kamu. Apa kamu 
siap menanggung semua tanggung jawab ayah Savanna 
terhadap Savanna? Kamu bukan hanya bertanggungjawab 
atas Savanna, melainkan anak-anak kalian suatu saat 
nanti." 


Aydin merubah posisi duduknya, menatap Romeo serius. 
"Menjadi kepala keluarga bukan hal yang mudah, Nak." 


Menurutku, kalo Savanna dan Romeo mau menikah 
nggak masalah meski status mereka sepupuan, 
selama itu nggak sedarah, cmiiw. 


Aku punya gambaran. Sepupuku(anak tante) nikah 
sama adiknya kakakku(satu papa beda ibu). 
Kasusnya hampir serupa sama RomeoSavanna, jadi 


begitulah ya. Nggak ada yang salah, cuma orang2nya 
aja yg bikin heboh 


Mama Atika langung kicep anjir, Romeo ngegas bgt 


Satu bab lagi sebelum ending. Apa mereka bakalan 
nikah? 


Ohiya, siapin testimoni kalian untuk di bab epilog 
yaa. Someday, satu atau dua testimoni paling 
menarik akan aku taruh di belakang novel Dating Fan 


Jangan lupa vote dan spam komen! 


Take 47 Family Dinner 


Romeo menghela napas beberapa kali sambil menghapal 
beberapa kalimat dalam bahasa Thailand yang akan ia 
ucapkan di depan para fans-nya nanti. 


Saat ini ia dengan yang lainnya sedang berada di Paragon 
Cineplex, sebuah bioskop yang terletak di Siam Paragon 
salah satu mall di Thailand. 


Untuk beberapa alasan, Romeo merasa gugup bukan main 
padahal ini bukan kali pertamanya ia promosi untuk film 
yang ia bintangi. Namun perdana hanya di Thailand ia akan 
bernyanyi membawakan lagu yang menjadi soundtrack film 
Dating Fan. 


Setelah film selesai diputar, Romeo dan pemain lainnya 
memasuki studio. Teriakan penonton langsung 
menyambutnya dengan yang lain. Romeo tersenyum sambil 
melambaikan tangannya. 


Translator langsung berbicara menggunakan bahasa 
Thailand, yang Romeo bisa tebak translator itu sedang 
mengucapkan salam dan memperkenalkan para pemain 
Dating Fan. 


"Bagaimana filmnya?" tanya translator itu menggunakan 
bahasa Thailand. 


Para penonton langsung berteriak. Romeo tidak yakin 
mereka mengucapkan apa karena tidak begitu jelas. 


"For your information, Dating Fan adalah film Indonesia 
pertama yang berhasil tayang di Thailand." Translator 
menjelaskan. "Sebelumnya belum ada film dari Indonesia 


yang tayang di sini. Ini pertama kalinya dan lihatlah betapa 
antusiasnya mereka menyambut film ini tayang." 


Romeo mengambil mic yang disodorkan translator 
kepadanya. la menghela napas sambil tersenyum, gugup 
karena takut mengucapkan kata yang salah. 


"Halo, aku Romeo Aldrian. Sebelumnya aku ingin berterima 
kasih atas antusias kalian menanti film kami. Terima kasih 
untuk kalian yang hadir hari ini. Aku senang melihat kalian 
di sini, wajah-wajah baru yang belum pernah aku lihat 
sebelumnya," ujar Romeo dengan menggunakan bahasa 
Thailand, sedikit terbata-bata karena gugup. "Dating Fan 
adalah film pertamaku yang tayang sampai keluar negeri, 
juga sebagai film pertama Alin sejak debutnya sebagai 
aktris. Aku nggak tau lagi harus bicara apa selain ucapan 
terima kasihku yang sebesar-besarnya." 


Sesaat, Romeo teringat kejadian satu tahun yang lalu, 
dimana ia dengan brengseknya memanfaatkan Savanna. 
Secara tidak langsung, Savanna juga turut andil 
menyukseskan film ini. Karena berkat ia berpacaran dengan 
Savanna, Romeo benar-benar hanyut dalam perannya. 
Bahkan Romeo merasa jika film Dating Fan adalah gambaran 
kisahnya dengan Savanna namun versi tulus dan bahagia. 


"Halo, aku Alin Ivanka." Kini Alin yang berbicara. "Sama 
seperti P'Romeo, aku juga tidak bisa mengucapkan banyak 
kata-kata selain ucapan terima kasihku untuk kalian. Ini 
adalah film pertamaku sejak aku debut. Aku sempat 
insecure karena aku tidak berpengalaman seperti P'Romeo 
yang sudah beberapa kali bermain film. Aku sempat takut 
tidak bisa membawakan peranku, takut jika aktingku buruk. 
Tapi P'Romeo selalu menyemangatiku, membuatku yakin 
jika aku pasti bisa. Terima kasih untuk dukungan kalian 


terhadap kami, terima kasih sudah membantu kami 
menyukseskan film ini!" 


Selain Romeo dan Alin, beberapa pemain lain dan sutradara 
pun mengungkapkan ucapan terima kasihnya terhadap 
semua orang. Jelang satu jam kemudian, beberapa staff 
bioskop membawa meja dan kursi untuk Romeo dan pemain 
lainnya duduk. 


Fans mulai diatur untuk berbaris, satu persatu berjalan 
untuk menyapa pemain dan mendapatkan tanda tangannya 
selayaknya fansign. 


"Gue heran kenapa Savanna nggak jadi ikut," celetuk Arga 
tiba-tiba begitu lelaki itu duduk di kursi sebelah Romeo. 
"Padahal gue udah capek-capek beli tiketnya, malah nggak 
jadi." 


"Capek apaan anjir, orang belinya online, pake duit que 
pula," balas Romeo. 


Arga tertawa sambil memukul bahu Romeo, membuat lelaki 
itu mendelik kesal. 


"Sakit anjir, gue nggak mood bercanda sama lo!" ucap 
Romeo ketus. "Sana ah!" 


"Sensi amat sih lo perasaan dari kemarin. PMS lo?" 


Romeo menghela napas jengah, hendak beranjak namun 
Arga menahan tangannya. 


"Tunggu, gue mau nanya soal topik pembicaraan lo 
beberapa hari lalu waktu nelepon gue. Ngapain lo nanya- 
nanya soal nikah ke gue?" 


"Duhhh," Romeo kembali duduk dengan perasaan semakin 
Kacau, "gue nggak ngerti ya, Ga, kenapa orang-orang kayak 
nggak percaya kalo gue beneran serius sama Savanna." 


Arga mengernyit, tidak paham dengan apa yang dikatakan 
Romeo. 


"Gue emang pernah mempermainkan dia dulu, tapi bukan 
berarti sekarang gue juga main-main!" 


"Apaan sih, anjir!" Arga menggaruk belakang telinganya 
yang gatal. "Gue nggak paham sumpah!" 


"Lo bisa lihat gue sekarang, menurut lo perasaan gue ke 
Savanna gimana sekarang? Apa masih terlihat main-main?" 


Arga memiringkan kepalanya sedikit. "Nggak juga sih. 
Mungkin lo nggak tau tapi gue selalu merhatiin lo, setiap 
kali lo chattan atau teleponan sama Savanna. Lo tuh kayak 
beda aja gitu Iho." 


"Gue H 


Ucapan Romeo terhenti ketika ponselnya berdering. Sebuah 
panggilan masuk yang membuat Romeo langsung melotot 
tidak percaya. Beberapa hari ini setelah insiden ajakan 
menikah itu Savanna sama sekali tidak menghubunginya. 


"Ha-halo?" 


"Romeo," ucap Savanna dengan suaranya yang lembut 
seperti biasa. 


"Iya?" 


"Setelah kamu pulang, ayo ketemu orang tua aku." 


Semenjak berhubungan dengan Savanna atau sejak 
menikah dengan tantenya, ini kali pertamanya Romeo 
makan malam dengan Seno ayah Savanna. 


Bukan hanya orangtua Savanna plus Riani saja, melainkan 
orang taunya juga hadir. Padahal Savanna hanya mengajak 
untuk bertemu orang tua gadis itu saja, kenapa sekarang 
ada orang tuanya juga? 


Jujur saja Romeo sama sekali tidak tahu. Ia berangkat dari 
apartemennya sendiri ke restoran yang sudah ia pesan 
untuk bertemu orang tua Savanna. Namun ketika tiba, 
orang tuanya sudah ada di sini lebih dulu! 


"Sebelumnya saya nggak tau, Iho, kalo Mas ini Papanya 
Savanna," ucap Aydin ditengah-tengah acara makan 
mereka. 


"Saya juga nggak tau kalo Romeo dan Savanna pacaran, 
Mas," ucap Seno. "Saya cukup kaget waktu pertama lihat 
berita mereka di televisi. Savanna nggak pernah cerita 
soalnya." 


Aydin terkekeh pelan. "Namanya juga anak muda. Romeo 
juga gitu, nggak pernah cerita eh tau-tau udah ada di 
infotaiment aja." 


Obrolan mereka terus berlanjut. Baik Savanna maupun 
Romeo, keduanya sama-sama diam dan memilih 
mendengarkan percakapan orang tua. Hingga makan malam 
selesai, Savanna langsung pamit untuk ke kamar mandi 
sebentar. 


"Aku kaget Mas sama Mbak bakalan dateng juga, kirain aku 
nggak," ujar Riani. 


"Aku dipaksa Mas Iparmu nih," sahut Atika. "Padahal mau 
pergi ketemu temen tadi tuh. Eh, nggak jadi." 


"Mi, aku ke toilet sebentar ya," ucap Romeo sambil beranjak. 
"Jangan lama-lama." 
"Iya." 


Romeo langsung keluar dari ruangan vip yang ia pesan 
khusus, berjalan menuju toilet yang jaraknya tidak begitu 
jauh. Sebenarnya ia tidak ingin ke toilet, ia hanya ingin 
menemui Savanna. 


"Savanna," panggil Romeo ketika ia melihat Savanna keluar 
dari toilet perempuan. 


"Lho, kamu ngapain di sini?" tanya Savanna. "Yang lain 
masih di sana, 'kan?" 


Romeo mengangguk lalu menarik Savanna ke dalam 
pelukannya. "Aku kangen banget sama kamu. Ternyata jauh 
dari kamu tanpa komunikasi bener-bener berat banget buat 
aku." 


"Tapi kamu juga nggak ada hubungin aku, Iho." 


Romeo meringis lalu mengurai pelukannya. "Maafin aku ya? 
Maaf juga atas sikap aku beberapa hari lalu yang bikin kamu 
jengkel. Mungkin saat itu aku terlihat menyebalkan, tapi aku 
bener-bener serius sama ajakan aku saat itu, Va." 


Savanna tersenyum. "Iya, aku tau. Aku juga minta maaf ya?" 
"Kamu nggak salah, Sayang. Aku yang salah." 


"Kita sama-sama nggak mengerti," ucap Savanna. "Mungkin 
karena aku trauma sama perceraian kedua orang tuaku, 


makanya aku jadi meragukan ketulusan kamu. Aku minta 
maaf, Romeo." 


Romeo tersenyum sambil menyentuh pipi Savanna. "Aku 
sayang banget sama kamu, Va. Aku nggak tau gimana aku 
sekarang kalo kita nggak ketemu lagi. Kalo kamu nggak 
Kerja di kantor papiku, apa kita masih ada kesempatan 
untuk bertemu?" 


"Dan nyatanya, aku juga nggak benar-benar membenci 
kamu." Savanna terkekeh pelan. "Balik lagi yuk? Nggak 
enak kalo terlalu lama. 


Romeo mengangguk lalu menggandeng tangan Savanna 
dan kembali ke ruangan itu. 


"Romeo," panggil Seno ketika ia baru saja duduk di 
kursinya. 


"Iya, Om?" 


"Saya restuin kamu dengan Savanna," ucap Seno yang 
langsung membuat Romeo menatapnya tidak percaya. 


"Ya? | H 


"Ada syaratnya," ucap Farhana, membuat Romeo 
mengalihkan tatapannya. "Jangan pernah kecewakan 
Savanna dan kepercayaan kami." 


"Papi tau kamu serius soal ini, Romeo. Papi harap, kami bisa 
benar-benar membahagiakan Savanna setelah ini," ujar 
Aydin. 


Romeo melongo, menatap orang tuanya dan orang tua 
Savanna secara bergantian. Apa ia tidak salah dengar? 


Mereka benar-benar merestuinya dengan Savanna? Benar- 
benar mengizinkannya untuk menikahi Savanna?! 


"Ka-kalian serius?" tanya Romeo memastikan. 
"Perlu Mami bilang kalo ini cuma bercanda?" 


Romeo menggeleng sambil tersenyum lebar, mengalihkan 
tatapannya pada perempuan yang ia cintai yang duduk di 
hadapannya. 


"Mau kan nikah sama aku?" 


Savanna tersenyum lalu mengangguk tanpa ragu. "Iya, aku 
mau." 


Romeo beranjak, tidak tau lagi harus bereaksi bagaimana 
karena ia sungguh senang malam ini. Rasanya ia ingin 
berteriak sekarang juga, berteriak sekencang mungkin dan 
mengatakan pada dunia jika Savanna benar-benar akan 
menjadi miliknya seutuhnya setelah ini. 


Tanpa malu, lelaki itu berlari dan langsung memeluk 
Savanna, seakan hanya ada mereka berdua di ruangan ini. 


"1 love you, Va," bisik Romeo tepat di telinga Savanna dan 
hanya gadis itu yang bisa mendengarnya. 


END 
Yeay! Mereka jadi nikah tuh 


Tapi sayang kali, wedding scene nya gak aku tulis di 
HAHA. Wedding scene dan spesial part hanya akan 
ada versi novel. Kuy nabung buat peluk Romeo yang 
kebelet kawin 


Btw, akhirnya kita sampai juga di bab terakhir Dating 
Fan setelah 9 bulan halu bareng pacaran sama idola 


Sedih gak mau pisah sama RomeoSavanna? 
Siapa yang mau peluk versi novelnya? 


Detail perbedaan antara versi novel dan akan aku 
infokan nanti menjelang terbit. Pokoknya jangan 
hapus dulu cerita ini dari perpus kalian 


Pengen di spam komen di bab ini. Bisa gak? :(( 
Boleh jawab beberapa pertanyaan dari aku? 
1. Tau cerita ini dari mana? 


2. Hal yang mau kalian sampaikan untuk Romeo dan 
Savanna? 


3. Silakan tulis testimoni kalian yang sudah baca 
cerita ini. 1/2 testi paling menarik akan aku taruh di 
belakang buku rencananya Silakan tulis di inline sini 


See you di Epilog! 


Epilog 


Balikan! Romeo Aldrian Melamar Savanna Mawardi! 


Hari Rabu kemarin, seorang paparazzi menangkap potret 
Romeo Aldirian dengan Savanna Mawardi keluar dari sebuah 
restoran disusul oleh masing-masing kedua orang tua 
mereka. 


Dilansir dari Menit.com, Romeo Aldrian baru saja 
mengadakan makan malam keluarga dengan keluarga 
Savanna Mawardi. 


Beredarnya foto tersebut, Romeo Aldrian mengejutkan 
publik melalui unggahannya di akun instagram pribadinya. 


"She said yes! Then what happened next? ," tulis Romeo 
Aldrian di akun instagramnya. 


Para penggemar langsung berasumsi jika sebenarnya acara 
makan malam keluarga saat itu adalah acara lamaran 
Romeo Aldrian dengan Savanna Mawardi. 


Kolom komentar postingan instagram Romeo Aldrian 
langsung dibanjiri oleh ucapan selamat dari sederet artis 
tanah air dan para penggemarnya. 


Manager Romeo Aldrian yang ditemui oleh media di 
kediamannya mengungkapkan jika Romeo Aldrian sempat 
galau karena bertengkar kecil dengan Savanna. Arga 
(manager Romeo Aldrian) mengungkapkan rasa bahagianya 
atas hubungan Romeo Aldrian dengan Savanna Mawardi 
yang semakin serius. 


Sedangkan pihak IDM Entertaiment (agensi yang menaungi 
Romeo) belum memberikan pernyataan apa-apa perihal 
kabar bahagia tersebut. 


"Cepet banget sih, main posting aja." Savanna cemberut 
namun juga terkekeh setelah ia melihat postingan artikel di 
internet. 


Sungguh, sejak pagi berita tentang Romeo melamarnya 
sudah trending. Artikel sudah marak di google, infotaiment 
dipenuhi oleh kabar tersebut, bahkan menjadi tagar nomor 
satu di pencarian internet termasuk twitter. 


Ini semua karena postingan Romeo di instagram semalam. 
Lelaki itu pasti mempostingnya setelah pulang makan 
malam. 


"Biar apa coba? Cih." Savanna menyenggol bahu Romeo. 
"Biar orang-orang tau kamu punya aku." Romeo terkekeh. 


"Dih." Gadis itu tertawa. "Biar aku tebak, Kak Arga pasti 
sekarang lagi sibuk balesin tawaran job kamu." 


Romeo ikut tertawa. Tepat seperti tebakan Savanna, Arga 
memang sedang sibuk sekarang sampai-sampai meminta 
bantuan Dito. Kebetulan kontak untuk kerjasama dengannya 
memang hanya satu dan itu dipegang Arga sebagai 
managernya. 


Bahkan pagi tadi, Romeo dibangunkan oleh Arga yang 
mengomel karena banyaknya email dan chat masuk. Selain 
untuk kerjasama, banyak juga yang bertanya kebenaran 
soal berita yang sedang trending ini. Itu yang membuat 
Arga kesal karena banyak pesan tidak jelas masuk dan 
menenggelamkan pesan-pesan penting. 


"Nilam juga ngomel sama aku tadi pagi," ucap Savanna 
sambil memainkan ponselnya. 


"Apa katanya?" tanya Romeo sambil mengelus rambut gadis 
itu. 


"Dia pasti kaget waktu lihat berita ini, soalnya aku belum 
cerita apa-apa sama dia." Savanna mendongak. "Kamu tau 
kalo aku selalu cerita apa pun sama dia." 


Romeo tersenyum lalu mengecup pipi Savanna. "Biarin aja." 


Savanna mengulum senyum malu lalu mengalihkan 
tatapannya ketika cegukan mulai menyerangnya. 


"Va ...," panggil Romeo. 
"Apa?" 


"Aku sayang banget sama kamu. Nggak peduli sesingkat 
apa waktu kita," ujar Romeo sambil memeluk Savanna dari 
belakang. "My fans, will you live with your idol?" 


Gadis itu menoleh. "Apa ending Dating Fan kayak gini?" 


Romeo menggeleng. "Ini bahkan lebih indah dari ending 
film mana pun!" ucap Romeo lalu mencium bibir Savanna 
dengan lembut. 


FINAL 


Aku sedih banget lihat beberapa komentar yang 
kecewa sama endingnya tentang 'karma' buat papa 
Savanna dan Riani. Aku kecewa sama diri aku sendiri 
karena nggak bisa buat kalian senang di ending 
cerita ini 


Sebenarnya kenapa aku nggak kasih karma seperti 
yang kalian mau, ya karena ini cerita Romeo dan 
Savanna. Aku nggak mau kasih selipan kisah 
siapapun termasuk tentang papanya Sava dan Riani. 
Menurutku itu nggak penting, papanya Sava udah 
sama pilihannya dan itu gak akan bisa merubah 
apapun. 


Kalo kalian bilang kenapa Sava bisa maafin papanya 
dan terima Riani begitu aja, kalian salah. Sava nggak 
akan pernah bisa terima sampai kapanpun, tapi dia 
juga nggak bisa bersikap jahat selamanya. Sava 
menghargai Riani karena dia keluarga Romeo. 


Kalo kalian ngeh, papanya sava dan Riani udah 
menikah lumayan lama dan belum juga punya anak. 
Itu bisa kan kalian sebut karma? Udah ya, gausah 
dibahas lagi, kan bukan inti ceritanya meskipun 
cukup penting ada di naskah ini. 


Karma yang lain? Nanti dateng sendiri 


Pokoknya, aku mau ucapin banyak-banyak terima 
kasih untuk kalian yang sudah baca Dating Fan, 
terlebih yang selalu vote dan rajin banget komentar 
di setiap bab. Terima kasih karena berkat kalian 
melakukan itu, rank Dating Fan selalu naik dari 
waktu ke waktu. 


Spesial thanks buat bbrightvc dan loverrukk yang 
udah menjadi visual terbaik untuk Romeo dan 
Savanna. Kalian Gemes banget sumpah meski jarang 
momen bareng di real life 


Nih aku kasih spill apa yg ada di versi novel yg gaada 
di adalah kisah Romeo dan Nana. Nggak banyak sih, 


tapi cukup bikin gemes. Canda gemes 


Buat kalian yang kecewa sama perjuangan Romeo yg 
gak seberapa di lapak ini, wajib banget beli novelnya 


Pokoknya, jangan lupa nabung ya. Untuk info lagi 
lanjutnya kalian bisa follow instagram aku 
@cindereliss 


Dating Fan Extended 
"Romeo, nanti konsepnya mau kayak gimana?" 
"Terserah kamu aja." 
"Tapi aku nggak mau mewah-mewah, ya?" 
"Iya," 
"Romeo, cincinnya mau yang kayak gimana." 
"Terserah kamu aja." 
"Jangan mewah-mewah ya, yang simple aja." 
"Iya," 
"Menurut kamu, gaunnya bagusan yang mana?" 
"Terserah kamu aja." 
"Kita nggak jadi nikah aja, ya?" 
"Iya," 
Seketika Romeo melotot. "E-eh, nggak! Kok gitu sih?" 


Savanna menutup kasar album foto dari salah satu WO yang 
sedang ia datangi dengan kasar, menatap Romeo dengan 
tajam. 


"Ya habisnya kamu, ditanya malah terserah-iya-terserah-iya. 
Yang mau nikah kan kita, bukan aku aja!" ujarnya dengan 
kesal. 


Salah satu orang dari WO itu diam dengan canggung karena 
melihat Savanna marah-marah, sedangkan Romeo 
kelabakan karena calon istrinya itu marah-marah. 


"Kamu main amang us terus!" ucap Savanna lagi. "Yaudah 
nggak jadi nikah aja!" 


"E-eeh," Romeo menahan tangan Savanna yang hendak 
beranjak, "i-iya, Sayang. Maafin aku, ya? Ini soalnya aku 
hampir menang barusan." 


"Terus menang?" 


"Nggak, soalnya kan kamu marah-marah. Jadinya aku 
kalah." 


"Kamu nyalahin aku?" Savanna melotot. "Udahlah. Emang 
harusnya nggak ja " 


"Ng-nggak kok, Sayang. Yaudah kita pilih ya? Kamu suka 
yang mana?" Romeo tersenyum sambil membuka kembali 
album foto yang dilihat Savanna tadi. 


Savanna menghela napas kasar. Romeo memang minta 
disunat dua kali ya, makin ke sini entah kenapa semakin 
membuat Savanna merasa jengkel. Mana ini hari pertama 
datang bulan pula, perempuan kalo datang bulan kan 
emosian. 


"Ini mau? Lilac kan kesukaan kamu," ucap Romeo. 
"Sejak kapan aku suka /ilac?" tanya Savanna ngegas. 


"Lho, nggak suka ya? Padahal hari ini kamu pake kutek dan 
sendal warna /ilac. Aku pikir itu warna kesukaan kamu." 


Savanna menghela napas. "Kamu suka Doraemon?" 


"Nggak juga," jawab Romeo. 
"Soalnya kamu hari ini pake sepatu Doraemon." 


"Astaga, Va. Aku pake kan bukan berarti aku suka." Romeo 
terkekeh sambil geleng-geleng kepala. "Lagian ini kam 
Kiriman dari Gucci kemarin. Aku udah cerita, 'kan?" 


"Nah, itu kamu tau. Aku pake sepatu dan kutek lilac bukan 
berarti aku suka warna lilac!" 


Romeo menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Merasa salah 
tingkah karena Savanna marah-marah kepadanya apalagi 
dihadapan orang lain. 


"Bisa tinggalin kita sebentar?" ucap Romeo kepada 
karyawan WO yang sedari tadi duduk di hadapannya itu. 


"Baik, Mas." 


Dengan sopan, orang itu keluar dari ruangan di mana 
Romeo dan Savanna berada. 


"Kamu kenapa sih, Va?" tanya Romeo. "Masih kesel karena 
aku barusan terserah-terserah terus?" 


"Nggak tau ah!" Savanna menyandarkan tubuhnya pada 
sofa lalu membelakangi Romeo. "Nyadar nggak sih kamu 
tuh rese banget sekarang, bikin aku naik darah terus. Aku 
lagi datang bulan tau!" 


Romeo menghela napas lalu memeluk Savanna dari 
belakang. "Yaudah, aku minta maaf kalo bikin kamu kesel 
akhir-akhir ini," ucapnya. 


"Yaudah, tapi bibirnya jangan nempel dong!" 


"Hmm." Romeo bergumam lalu meninggalkan kecupan di 
leher Savanna. 


"Romeo, ada CCTV." 

"Hmm." 

"Romeo, nanti ada yang lihat." 

"Hmm." 

"Romeo, kita nggak jadi nikah ya kalo kamu gini terus?!" 


Lelaki itu langsung melepaskan diri secepat kilat. Meraih 
album dan kembali melihat-lihat isinya. 


"Va, inget yang gue bilang kemarin. Strategi malem 
pertama!" bisik Nilam ketika malam malam keluarga sebagai 
acara penutup dari pernikahannya hari ini selesai. 


Savanna melotot. "Jangan ngadi-ngadi ya! Gue nggak mau 
ngelakuin itu." 


"Biar berkesan, bego!" bisik Nilam lagi. "Tenang aja, tadi 
pagi gue udah taruh kondom di laci, di bawah majalah 
pokoknya, cari aja sendiri ya? Gue taruh sepuluh." 


"Banyak amat!" 


"Masa satu, nggak asik banget!" Nilam terkekeh sambil 
menutup mulutnya. "Dari kacamata pengamatan gue, orang 
yang kebelet kawin itu kayaknya itunya bakal 
bbbrrrraaahhhh!" 


Savanna melotot lagi sambil memukul bahu Nilam. "Mulut lo 
minta digeprek, ya!" 


"Udah sana!" Nilam mendorong bahu Savanna. 
"Kamu kenapa, Va?" tanya Atika. 


Savanna menendang kaki Nilam. "Enghh nggak apa-apa 
kok." 


Atika tersenyum. "Savanna kayaknya capek banget. 
Mending kalian ke kamar aja." 


"Nggak apa-apa kok " 


"Siap! Ayo, Sayang!" Romeo berdiri lalu menarik tangan 
Savanna. 


Perempuan itu melotot. Entah kenapa melihat wajah Romeo 
membuat merinding bukan main. Savanna ingin berada 
dikeramaian rasanya! 


"Duluan semuanya!" Romeo melambaikan tangannya 
kepada semua orang yang ada di ballroom hotel itu. 


"Romeo, pelan-pelan. Aku capek tau, kakinya pegel," ujar 
Savanna ketika Romeo menariknya untuk berjalan cepat- 
cepat. 


"Aku udah nggak kuat, Va." 
Savanna melotot. "Nggak k-kuat apa?" 


Romeo tersenyum ketika mereka sudah berada dalam Iift. 
"Masa nggak paham sih." 


Perempuan itu mengalihkan pandangannya. Tuh kan, 
kenapa Romeo terlihat menakutkan sekarang! 


"Va, ayo!" Romeo menarik tangannya lagi, berjalan menuju 
salah satu kamar di lorong paling ujung. 


"A-anu, Meo ... ba-barangku ketinggalan di bawah," ucap 
Savanna ketika mereka masuk ke kamar yang sudah 
disiapkan sebelumnya. 


"Itu nanti aja, aku nggak kuat, Va." 


Savanna berbalik lalu menutup matanya dengan tangan 
ketika Romeo sudah tidak menggandengnya lagi. 


"Aku ngeri tau, ekspresi kamu bikin takut. Kayak psikopat 
banget," ujar Savanna ngeri. 


Satu detik. 
Dua detik. 
Tiga detik. 


Hening. Savanna akhirnya membuka matanya dan menoleh, 
namun ia tidak menemukan Romeo di mana pun. 


"Lho?" 


Perempuan itu menggaruk kepalanya lalu mengedarkan 
pandangannya. Hanya ada jas yang dipakai Romeo 
tergeletak di atas ranjang. 


"Romeo?" panggil Savanna. 
"Apa?" 


Savanna mengalihkan tatapannya ke arah kamar mandi. 
"Kamu di kamar mandi? Lagi ngapain?" 


"Buang air. Aku nggak kuat banget dari tadi nahan. 
Kebanyakan minum sih dari pas pesta tadi," teriak Romeo. 


"Jadi yang kamu bilang nggak tahan itu nggak tahan pengin 
ke kamar mandi?" 


"Iya." 


Savanna menutup mulutnya dengan tangan. Sial, 
pikirannya sudah kemana-mana! 


Masih dengan dress yang menempel di tubuhnya, Savanna 
melompat ke kasur lalu menarik selimut dan menutup 
seluruh tubuhnya. Perempuan itu mengusap wajahnya yang 
terasa hangat. 


"Gara-gara si Nilam sih ah!" gerutunya. 


Lalu terdengar suara pintu terbuka. Savanna buru-buru 
memejamkan matanya. Semoga Romeo mengira dirinya 
tidur lelap. 


"Va, kamu tidur?" tanya Romeo. 


Kemudian terasa ranjang bergerak. Romeo sudah naik ke 
atas kasur. 


"Jangan tidur dulu," ucapnya. "Masa mau tidur sih?" 


Dengan satu tarikan, Romeo berhasil menyingkap selimut 
yang menutupi tubuh Savanna. 


"Va." Lelaki itu mengguncang pelan bahu Savanna. "Mandi 
dulu biar enakan, habis itu tidur lagi. Aku udah siapin air di 
bathup." 


Savanna langsung membuka matanya dan menoleh. "Boleh 
langsung tidur lagi?" 


Romeo mengangguk. Savanna langsung turun dari ranjang 
dan berlari memasuki kamar mandi. 


Di dalam kamar mandi, Savanna memegang dadanya yang 
terasa berdebar hebat. Astaga, padahal Romeo sudah 
menjadi suaminya, kenapa ia malah bertingkah konyol 
seperti ini hanya karena takut malam pertama?! 


Setelah menggosok gigi, Savanna langsung masuk ke dalam 
bathup yang disiapkan Romeo sebelumnya. Mungkin 
berendam sebentar untuk merilekskan tubuh dan pikiran 
tidak apa-apa. 


Perempuan itu memejamkan mata dan menikmati sensasi 
segar air yang menyentuh kulitnya. 


"Va?" 


Sesuatu menyentuh pipinya. Savanna langsung membuka 
mata dan mendapati Romeo sudah di samping bathup. 


"Kok kamu bisa masuk?" tanya Savanna. 


"Pintunya nggak dikunci." Lelaki itu tersenyum. "Capek ya? 
Tidurnya di kamar aja. Untung aku masuk kan, kalo nggak 
mungkin kamu ketiduran sampai nanti di sini." 


"Emang udah berapa lama aku di sini?" 
"Lima bela menit." 


Bahkan Savanna tidak menyadari jika waktunya sudah 
selama itu. 


"Maaf ya?" 


Romeo tersenyum. "Nggak apa-apa. Kamu bilas dulu aja 
habis itu tidur ya. Aku juga mau mandi." 


Savanna diam. Entah kenapa melihat raut wajah Romeo 
sekarang, ia jadi merasa bersalah. Sekarang tidak ada raut 


Wajah psikopat yang ditampilkan lelaki itu. 


"Romeo." Savanna menahan tangan lelaki itu ketika Romeo 
hendak beranjak. "So-soal itu gimana ka-kalo aku tidur 
duluan?" 


"Aku tau kamu belum siap, kamu takut makanya dari tadi 
kamu berusaha ngehindarin aku, 'kan?" Romeo terkekeh 
lembut sambil mengusap kepala Savanna. "Nggak apa-apa, 
aku nggak bakalan maksa kamu kalo kamu belum siap 
malam ini. Lagian aku tau, Kamu pasti capek banget karena 
acara tadi." 


Dosa nggak sih nolak suami? Savanna merasa sedih. 
"Nanti kamu demam. Jangan lama-lama berendam." 


Romeo beranjak, hendak keluar dari kamar mandi dan 
membiarkan Savanna membersihkan diri. 


Namun, tangannya kembali ditangan oleh Savanna, 
membuat Romeo kembali berbalik dan lelaki itu melotot. 


Romeo menunduk, menatap Savanna yang tiba-tiba saja 
menciumnya. Oh astaga! 


Jangan macam-macam klean membayangkan bagaimana 
kondisi Savanna menciumnya sekarang. Yang ngebayangin 
awas aja! Kuyang dateng malem ini ke kamar klean! 


"Va," Romeo mendorong bahu Savanna dan ciuman mereka 
terlepas, "kamu " 


"Kamu nggak mau capek bareng aku?" bisik Savanna. 


Romeo menahan napas sesaat ketika ia melihat tubuh 
Savanna. Jangan ngebayangin klean! 


"Romeo " 


“Sstt ...." Lelaki itu mendorong Savanna ke dinding dan 
menciumnya. 


Savanna memejamkan mata dan membalas setiap ciuman 
yang Romeo berikan. Kedua tangannya tidak tinggal diam 
dan melepas semua kancing kemeja yang dikenakan 
suaminya itu. 


"Romeo ...." 
"Wait, Sayang," bisik Romeo. 


Savanna menbuka matanya, menatap Romeo yang tengah 
mencumbunya. 


Gila, bayangan Savanna tentang malam pertama tidak 
seperti ini ketika Nilam bercerita tadi pagi. Ini rasanya luar 
biasa meski baru foreplay. 


Tapi tunggu, bagaimana bisa Nilam menceritakan hal vulgar 
saat malam pertama ketika dia saja belum menikah? 


Wah, ingatkan Savanna untuk bertanya pada Nilam soal itu 
nanti. 


DATING FAN EXTENDED 


Ini kek bukan Romeo banget deh. Kenapa itu orang 
jadi lawak begitu 


Jujur ya dari awal tuh aku nggak mau bikin extra part 
karena emng udah aku taruh di novel. Tapi karena 
aku sayang klean semua, jadi aku buatkan ini klean. 


Awas aja kalo gak vote dan spam komen, aku hapus 
lagi bab ini 


Ohiya, DFE ini gak ada di novel ya, jadi untuk hiburan 
klean aja sambil nunggu versi novelnya 


Happy 700k view! Yuk bisa yuk 1M sebelum terbit 


Info Dating Fan 
Malam guysss ... 
Cung siapa yang kangen Romeo-Savanna ??? 
Cung yang kangen lapak ini ??? 
Yang kangen aku??? 


Aku cuma mau infokan aja kalo misal Dating Fan 
akan segera terbit dalam waktu dekat, pastinya 
belum tau kapan yaa, yang pasti kalian terus aja 
pantengin lapak ini, jangan dulu hapus dari perpus 
yaa. 


Sama satu lagi ini wajib banget! Jangan lupa follow 
instagram aku dan penerbit @cindereliss dan 
@gloriouspublisher16 


Banyak banget perbedaan antara dan novel. Ada tiga 
ekstra part di versi novel, salah satunya spin-off 
cerita Romeo dan Nana. 


Kalo kalian lupa, aku pernah spill di salah satu bab 
Dating Fan soal hubungan Romeo sama Nana. 


Ohiya, di bab sebelumnya aku pernah bilang kalo 
ekstra part itu nggak ada di novel, aku berubah 
pikiran gaiss sekarang ada cuma ada tambahannya 
dan itu sama bengeknya 


Nah, buat kalian yang kurang puas sama perjuangan 
Romeo buat dapetin Savanna balik, kalian wajib 
banget beli versi novelnya karena aku ubah dan ini 
lebih detail. 


Dan, kemungkinan aku akan menghapus sebagian 
bab ketika vote cover. Jadi gercep ya bacanyaa 


Buat testimoni, aku udah dapat dua komentar yang 
cocok. Sebenarnya semua komentarnya bagus dan 
bikin aku speechless banget, cuma karena 
komentarnya panjang2 jadi nggak mungkin bisa aku 
masukan ke cover, jadi aku pilih yang singkat aja. 


Penasaran gak siapa yang aku pilih? 


Nanti ya aku kasih tau pas vote cover. Kalian jangan 
dulu ganti username wp wkwk. 


Aku ingatkan lagi untuk follow instagram aku 
@cindereliss dan penerbit @gloriouspublisher16 
supaya nggak ketinggalan info 


Semoga, Dating Fan bisa diadaptasi juga jadi versi 
lain, nggak hanya novel aja 


SIAPA YANG SETUJU ??? 
Cung siapa yang mau ikutan PO Dating Fan? 


Aku infokan sekali lagi, Dating Fan akan terbit dalam 
waktu dekat. JANGAN LUPA NABUNG, YEOROBUN 


See you di bab vote cover, Dari 


